Chapter 1 


Ini merupakan cerita pertama yang aku buat karena aku 
suka bangett baca novel jadi terinspirasi gitu pengen punya 
karya juga. 

Aku harap kalian suka ceritanya 


Happy reading 


Seorang gadis cantik tengah bergelung dibawah selimut, 
menyelam dialam mimpi, tidak memperdulikan waktu yang 
terus berputar. Gadis itu bernama Angelia Stevani Jackson, 
biasa dipanggil Vani atau Stevani. Vani bukan anak satu- 
satunya dikeluarganya, ia memiliki seorang adik, Yang lahir 
berselang 5 menit dengannya. Ya benar, mereka berdua 
kembar bahkan nama merekapun hampir sama. Angelio 
stevano jackson, benar-benar sama dengan namanya. 


Terkadang vani merasa kesal karena namanya dan adiknya 
hampir sama, apalagi saat orangtuanya memanggil mereka 
dengan sebutan 'Van' pasti ia dan adiknya akan langsung 
menoleh. 


"Ya ampun nih anak, Vani bangun Sayang. katanya kuliah 
masuk pagi." Mama menyibak gorden agar cahaya matahari 
masuk ke kamar anaknya. Ia Levita jackson, Mama dari anak 
yang sedang tertidur ini. 


"5 menit lagi Ma," jawab Vani kembali menarik selimut. 


"Gak ada 5 menit lagi, cepet bangun sekarang. Cepetan 
nanti terlambat!" perintah Mama menurunkan selimut. 


"Ah Mama, masih pagi ini," gerutu Vani dengan mata 
terpejam. 


"Masih pagi gundulmu, udah jam 9 ini Vani," geram Mama. 


"Hah? Mama kenapa gak bangunin dari tadi?" Rengek Vani, 
ia beranjak bangun dari ranjang. Matanya melirik jam diatas 
nakas, memang bener yang dikatakan Mama. ia bergegas 
masuk kekamar mandi untuk bersiap-siap pergi kekampus. 


"Dasarr kamu tidurnya kaya kebo," dengus Mama keluar dari 
kamar anaknya. 


Dikamar mandi, Vani hanya mencuci wajah dan gosok gigi, 
karena waktunya tidak akan cukup jika digunakan untuk 
mandi. ia mengambil celana jeans panjang dan atasan kaos 
polos di almari. Vani rasa penampilannya kini sudah cukup 
untuk pergi ke kampus, ia tidak sempat untuk memilih baju 
yang lebih bagus dari ini. 


"Perfect deh, walaupun gak mandi gak ada yang tau juga." 
Vani terkekeh seraya berkaca menilai penampilannya. Ia 
bergegas mengambil tas, kunci mobil, sepatu lalu 
memakainya. Vani buru-buru turun tangga menemui 
mamanya. 


Ya, kamar Vani dilantai dua bersebelahan dengan kamar 
kembarannya Vano. 


"Ma, Vani berangkat ya!" pamit Vani mengambil tangan 
mamanya untuk bersalaman. 


"Gak sarapan dulu sayang?" tanya Mama. 


"Udah telat nih Ma, Vani berangkat." Vani berlari keluar dari 
mansion menuju garasi, ia melajukan mobilnya membelah 
jalanan. 


Sesampainya dikampus Vani berlarian mencari kelas mata 
kuliahnya, ia menepuk pelan dahinya, inilah yang membuat 
Vani merasa kesal pada diri sendiri, ia pelupa. 


"Etdah dimana sih nih kelas kok gak ketemu dari tadi," 
gerutu Vani sepanjang koridor tanpa memperhatikan jalan. 


Brukk... 


"Aw pantat gue," Ringis vani akibat bertubrukan dengan 
dada bidang seseorang, menyebabkan ia terjengkang 
kebelakang. Tunggu dulu! dada bidang? berarti, Vani 
mendongak keatas melihat laki-laki yang menabraknya. 
Laki-laki itu memiliki mata indah, hidung yang mancung, 
rahang yang tegas dan jangan lupakan badan kekar yang 
Vani rasa pelukable, Eh apaan si vani malah mikirnya 
kemana-mana, batinnya. Laki-laki itu menenteng sebuah 
buku, dan hanya diam memperhatikan vani tanpa berniat 
membantunya berdiri. 


Bukannya nolongin malah diem aja ish kesel,gerutu vani 
dalam hati. 


Lihat saja, ada beberapa mahasiswa yang melihat kejadian 
memalukan barusan. 

"Bantuin napa Om!" kata vani sinis melirik kearah laki-laki 
itu. 


Laki-laki itu menaikan sebelah alisnya, tidak suka dengan 
perkataan gadis di hadapannya ini. 


"Om gak denger ya, malah diem aja," sungut Vani berdiri 
menepuk pantatnya yg habis kecium lantai koridor. 


"Kapan saya nikah sama tante kamu?." tanya Laki-laki itu 
dingin. 


"Hah, Maksudnya?" Vani mengernyit tidak mengerti. 
"Selain ceroboh kamu juga telmi," kata laki-laki itu lagi. 
"Wah malah ngatain saya lagi," lirik Vani sinis. 


Vani melihat jam tangan yang ia pakai, seketika matanya 
melebar melihat jam saat ini pukul 09.35. Mampus bentar 
lagi keluar tu dosen, pikirnya. Vani berlari kearah kelas yang 
baru ia ingat. 


"Urusan kita belom selesai ya Om!" sinis Vani menyenggol 
lengan laki laki itu kemudian lari terbirit-birit menuju 
kelasnya. 


Setibanya didepan kelas, benar saja dugaannya sudah ada 
dosen killer mata kuliah statistik, Pak Brata. Vani kuliah di 
Universitas indonesia mengambil jurusan ekonomi dan 
bisnis, tidak ada paksaan dari siapapun mengenai hal ini. itu 
murni pilihan vani sendiri karena ia menyukainya. 


Tokk... tokk... 


"Permisi pak, maaf saya terlambat." kata Vani menghadap 
Pak Brata yg sedang sibuk menjelaskan materi. Jelas 
kedatangan vani menjadi pusat perhatian teman 
sekelasnya, karena Vani berani sekali terlambat dikelas pak 
brata yang terkenal aksen killer nya . 


"Oh kamu vani, silahkan duduk!" Pak brata membenarkan 
letak kacamatanya, membuat mahasiswa sekelas melongo 
karena heran. biasanya, kalau ada salah satu mahasiswa 
yang terlambat sedikit saja pasti dilarang mengikuti mata 
kuliah tapi kali ini luar biasa, keberuntungan buat Stevani. 


Vani mengangguk sopan, ia berjalan ke kursi kosong yang 
tersisa untuk mengikuti mata kuliah. Walaupun sedikit 


terlambat atau bisa dibilang sangat terlambat. 


Selesai sudah Mata kuliah hari ini, saat ini jam menunjukan 
pukul 12.25 waktunya pulang. karena mood Vani benar- 
benar buruk setelah bertemu Om Om yang tidak sengaja 
bertabrakan dengannya tadi dikoridor. 


"Mama, Vani pulang, Spada..." teriak Vani melangkah 
memasuki mansion. 


"Apaan si kak berisik banget teriak-teriak, dasar toa," 
dengus Vano kesal, ia merasa terganggu dengan teriakan 
Vani. 


"Dih suka-suka gue dong anoa, Mama mana?" tanya vani 
mendekati vano yang asik bermain game. 


"Sini deh gue bisikin." Vano melambaikan tangan agar Vani 
lebih mendekat kearahnya, ia membisikan sesuatu ditelinga 
kakaknya. 


"Haaaaaaaaak," Teriak Vano kencang ditelinga Vani 
kemudian tertawa terbahak-bahak. 


"Rese banget lo anoaaaa." teriak Vani dengan wajah merah 
padam, telinganya terasa berdengung. Ia mengambil bantal 
sofa lalu melemparkanya kearah Vano yang sudah berlarian 
menaiki tangga menuju kamar dengan tawa yang belum 
terhenti. 


Jangan lupa untuk follow, vote&komen okay 


Chapter 2 


Di dalam kamar, Vani sedang terlentang di ranjang 
menghadap langit-langit atap mansionnya. karena letih 
yang ia rasa ahirnya Vani tertidur pulas. 


Baru beberapa menit Vani terlelap, tidurnya harus 
terganggu oleh suara ponsel yang berbunyi. 


"Halo?" kata Vani dengan mata terpejam. 


"Udah pulang sayang? maaf ya mama lagi dirumah temen. 
makan siangnya udah ada di meja, tinggal dipanasin lagi 
kalo mau makan!" kata mama panjang lebar dari seberang 
telpon. 


"Hm, Iya Ma ntar aja makannya, Vani capek nih mau tidur 
bentar," jawab Vani. 


"Ya udah, Mama tutup telponnya," kata Mama mengakhiri 
panggilan. 


"Hmm..." dehem Vani pelan, la meletakan ponsel dinakas 
kemudian kembali bergelung dalam selimut melanjutkan 
mimpi. 


Seorang laki-laki dengan postur tubuh yang bisa dibilang 
sempurna, tengah berjalan santai kearah mobilnya yang 
terpakir dihalaman kampus. Laki-laki itu adalah Kenzie 
Maxime Leonard, pengusaha sukses yang merangkap 
sebagai dosen sekaligus donatur disalah satu Universitas 
terbesar di indonesia. la di gilai banyak wanita, yang rela 
dengan cuma-cuma memperlihatkan asetnya demi menarik 
perhatian Kenzie. 


Ketika tangan Ken meyentuh pintu mobil, ponsel miliknya 
berbunyi. 


"Iya Ma, kenapa?" tanya ken kepada seseorang disebrang. 
"Kamu lagi dimana ken?" tanya balik Mama Lia. 


"Ini, Ken baru aja mau pulang Ma, kenapa memangnya?" 
jawab Ken masih berdiri disamping mobil. 


"Mama minta kamu mampir beliin makanan si Cimo Ken, 
udah abis kemarin!" perintah Mama Lia. 


"Iya Ma," jawab Ken lesu. 


"Ya udah, hati-hati dijalan," kata Mama memutuskan 
sambungan. 


Ken segera memasuki mobil dan mengendarainya keluar 
dari wilayah kampus menuju minimarket untuk membeli 
makanan cimo, yah Cimo adalah kucing peliharaan Ken 
sejak ia SMA, yang ditemukannya dijalan dekat mansion. 


Dimansion keluarga jackson suasana terlihat sepi karena 
Mama dan Papa Vani tidak berada dirumah, sedangkan Vano 
masih keluar bersama teman-temannya. Sebenarnya Vano 
kuliah di luar negri, lebih tepatnya di Harvard University. 
disana Vano memilih jurusan kedokteran, cita-cita yang ia 
impikan sejak dulu. Saat ini, keberadaan Vano di indonesia 
karena tengah libur semester. la memilih pulang kemansion 
berkumpul bersama keluarganya. 


Vani menggeliat kecil seraya merentangkan tangannya dan 
membuka mata meninggalkan alam mimpi. 
"Engh," 


Vani beranjak bangun lalu turun kedapur untuk makan 
siang, bisa dibilang ini makan sore karena jam menunjukan 
pukul 15.25. selama itu Vani tidur, memang anaknya pelor, 
nempel molor. 


"Mama belum pulang ya bi?" tanya vani ke asisten rumah 
tangganya, Bi Ijah. Yang sudah ia anggap seperti keluarga 
sendiri. 


"Udah non, nyonya ada diruang tv lagi nonton." jawab Bi 
ijah 


"Hm, Bi Vani minta buatin jus mangga dong," pinta Vani 
mengambil piring lalu mengisinya dengan nasi dan lauk 
pauk lainnya. 


"Iya non, bentar ya bibi buatin dulu," kata Bibi, Vani hanya 
mengangguk sebagain jawaban. Selagi menunggu jus 
mangga yang dibuat bi ijah, Vani melahap makanan yang 
ada dipiringnya. 


Kenzie yang baru sampai di mansion utama milik keluarga 
Leonard segera menghampiri sang mama. 

"Nih Ma," Ken menyodorkan sekantung plastik berisi 
makanan Cimo. 


"Kasih bibi sana ken!" 


Ken berjalan kearah dapur untuk memberikan makanan 
Cimo ke asisten rumah tangganya, Bi onah, lalu bergegas 
keluar mansion untuk pulang ke apartement. 


"kok pergi lagi mau kemana?" tanya Mama berdiri dan 
berjalan kearah Ken yg berhenti didepan pintu. 


"Ken mau pulang Ma," jawab Ken lelah. 


"Kenapa gak nginep disini aja sih?" gerutu Mama kesal 
karena anaknya jarang sekali berada dimansion. 


"Ken sibuk ma, banyak kerjaan yang harus Ken selesain," 
jawab Ken penuh kesabaran. 


"Kerjaan apa? Sibuk sama jalang-jalang kamu itu ya?" 


"Udah ya Ma jangan mulai," ujar ken seraya mencium pipi 
sang mama. "Ken pulang dulu." 

Ken berlalu pergi meninggalkan mama yang mendengus 
kesal melihat tingkah anak lelaki satu-satunya yang sama 
persis seperti Papanya dulu. 


Kenzie menyetir mobil bukan kearah apartement, melainkan 
kesebuah Club malam karena hari mulai gelap, untuk apa 
lagi ken datang kemari kalau bukan bersenang-senang. 
dengan wajah yang rupawan, harta yang tidak akan habis 
hanya untuk menyewa seorang jalang. 


"Udah seminggu gue gak kesini," kata ken menyeringai. 


Kedatangan ken disambut dengan hentakan musik yg keras 
serta beberapa temannya yg lebih dahulu berada disini. 
"Kemana aja lo?" tanya Dimas salah satu sahabat ken dari 
SMA. 


"Sibuk gue, kerjaan banyak bener," jawab Ken ikut 
bergabung dengan kedua sahabatnya dan memesan 
minuman beralkohol. 


"Sibuk karena kerjaan atau main sama jalang " celetuk frans 
lalu tertawa pelan, mengingat sahabatnya kali ini mana 
tahan sehari tidak berhubungan dengan jalang-jalang yang 
disewanya. 


Ken menatap frans tajam sehingga frans dan dimas berhenti 
tertawa 

"Mulut lo suka bener!" jawab Ken yang membuat kedua 
sahabatnya bernafas lega. 


"Kampret lo, bikin gue jedag-jedug aja," sahut dimas 
melotot ke arah Ken. 


"Kenapa mata lo? Minta dicolok," kata Ken ketus mengarah 
kan tangannya kemata Dimas. 


"Kenapa lo sensian amat, kaya cewek aja." kata Frans 
menyelidik. 


"Iya, lo kenapa sih?" tanya Dimas. 


"Apaan sih, gue cuman butuh jalang buat muasin gue!" Ken 
berlalu untuk menyewa sebuah kamar dan jalang yang akan 
dipakainya. la merasa panas melihat jalang mengenakan 
bikini yang hampir menampakan seluruh tubuhnya. 


Disisi lain vani sedang duduk dimeja belajarnya 
menyelesaikan beberapa tugas yg akan dikumpul besok. 


Tok... Tokk ... 


Pintu kamar vani diketuk dari luar, 
"Masuk aja gak dikunci," teriak Vani tanpa menoleh kearah 
pintu. 


Pintu terbuka munculah perusuh, siapa lagi kalo bukan 
kembaranya, Vano. 


"Sibuk bener elah lo," Vano mendengus melihat kakaknya 
yang sedang belajar. 


"Ngapain si anoa, Keluar sana ganggu gue aja." sahut Vani 
kesal karena merasa terganggu dengan kedatangan Vano. 


"Ganggu apanya orang gue cuman ngomong doang." Vano 
mencibir Vani yang masih melototi laptop. 


"Suara lo yang ngeganggu gue." dengus Vani menoleh 
menatap tajam vano. 


"Iya Iya gue keluar, dasar nenek lampir." Vano kemudian 
berlari terbirit-birit keluar dari kamar vani. 


"DASAR KUTIL ANOAAA," teriak Vani kesal. 


Jangan lupa vote&komen okey 


Chapter 3 


(Mature Content 18+) 
TIDAK UNTUK DITIRU 


Disebuah kamar tempatnya diclub malam, terdengar suara 
desahan yang saling bersaut-sautan. Kedua manusia 
berbeda kelamin itu tengah asik mencari kenikmatan. 


"Ahh... Terus ken ..." desah seorang jalang yang Ken sewa. 


Mendengar desahan jalang dibawahnya membuat libido ken 
naik seketika, dengan keras ia menghentak hentakan 
pinggulnya keliang vagina jalang dibawahnya itu. 


Perpaduan suara dua kulit yang bertubrukan membawa 
kenikmatan tersendiri. 

"Ahh shiit.. Vagina lo sempit." desah ken merasa miliknya 
diremas dari dalam. 


"Aahh iyah ken..., teruss hhhh." racau jalang itu 
membeliakan matanya keatas merasakan sensasi 
kejantanan yang begitu besar memenuhi vaginanya. 


Desahan jalang itu semakin menjadi setelah ken meremas 
payudara yang mengikuti hentakan irama nya. 


"Ahh, berbalik jalang!" perintah Ken berganti posisi doggy 
style, tanpa melepaskan penyatuan mereka. 


"Ahh shitt," ken mendesis merasa nikmat saat tubuh itu 
berputar membelakanginya. 


Desahan demi desahan tak terelakan, ken sudah terbiasa 
melakukan semua ini. Mencari kenikmatan untuk 
melampiaskan sesuatu yang ia rasakan. 


Dengan posisi menungging kejantanan ken tertanam lebih 
dalam, kedua tangan ken tak tinggal diam, ia meremas dan 
memilin payudara jalang itu, bahkan sesekali ia menapar 
bokong montok yang membuatnya hampir mencapai 
orgasme. 


"Ahh shit," umpat Ken merasa kejantanannya diremas kuat 
oleh vagina jalang itu. 


"Aku sampai ahh," desah jalang itu hampir mencapai 
puncaknya tetapi ken tetap menggenjot dengan keras 
karena ia merasa kejantanannya membesar akan 
memuntahkan cairannya. 


Tubuh jalang itu bergetar hebat, meliuk-liuk merasakan 
sensasi kenikmatan yang luar biasa. 


Ken menghentak dengan keras kedalam vagina jalang itu 
dan menyemburkan spermanya. 


Ken sering sekali bercinta dengan jalang-jalang yang 
disewanya di Club malam, ia selalu bermain aman. la tidak 
pernah melupakan pengaman, ia juga tidak pernah 
menanyakan nama atau berciuman dengan lawan mainnya. 
la sudah berjanji pada dirinya untuk memberikan first 
kissnya pada wanita yang ia cintai, salah memang. 

Ken tidak pernah melibatkan hati dalam urusan ranjang, 
yang terpenting adalah ia merasa puas. Ken sudah 
memperingatkan lawan mainnya, untuk tidak jatuh hati 
padanya. Karena jelas Ken akan menolaknya mentah- 
mentah. 


Ken bangkit berjalan kekamar mandi untuk membersihkan 
diri dan memakai pakaiannya kembali. la meletakan cek 
yang berupa bayaran untuk jalang itu. Ken bergegas pergi 
meninggalkan Club, ia tidak akan bermalam dengan jalang 
yang disewa nya. Lebih baik ia pulang keapartement 
walaupun malam hampir menjelang pagi. 


Dilingkungan kampus, Vani berjalan seorang diri menenteng 
tas dengan rambut terurai panjang, terlihat sangat cantik. 


"Hai Van," sapa seorang laki-laki yang sebaya dengan Vani. 


"Oh hai jul," Balas Vani sedikit kaget, karna seorang laki-laki 
muncul sampingnya, laki-laki itu bernama Julian. Julian 
merupakan teman satu kampusnya, ia mengenal julian saat 
kegiatan ospek berlangsung. Vani juga merasa julian selalu 
mencari kesempatan untuk mendekati dirinya, bukannya ia 
terlalu percaya diri tapi memang kenyataannya seperti itu. 


Julian selalu muncul ketika vani sedang sendiri, sudah 
seperti hantu saja bukan? 


"Sendirian?" tanya Julian. 


"Menurut lo," jawab vani mendengus, jelas-jelas ia tadi 
sendirian sebelum si Julian ini datang. 


"Galak amat si Van." Julian terkekeh. 

"Ngapain lo ngikutin gue?" tanya Vani galak. 

"Suka-suka gue lah," jawab julian santai. 

Vani berhenti berjalan, ia mendongak melihat julian 


disampingnya. 
"Udah deh jul, kelas lo bukan disini. sana pergi!" Vani 


mendorong tubuh tegap julian menjauh agar tidak terus- 
terusan mengikutinya. 


Pasalnya ia dan julian berbeda Fakultas, julian merupakan 
mahasiswa Fakultas Teknik sedangkan Vani merupakan 
mahasiswi Fakultas Ekonomi. gedung kelas keduanya 
memang bersebelahan, jadi bukan hal aneh jika anak teknik 
berada dikantin ekonomi atau berkeliaran digedung 
ekonomi. 


Julian yang didorong merasa senang karena jarang-jarang ia 
bisa merasakan tangan vani menyentuh punggung nya. 


Vani kemudian berbalik dan meneruskan langkahnya 
menuju kelas. Sesekali ia tersenyum menyapa teman- 
temannya yang berada disepanjang koridor. la menarik 
nafas dan menghembuskannya perlahan. 


Hari ini ken ada kelas mengajar dikampus, ia menggantikan 
Om nya yang tidak bisa datang karena harus mengurus 
masalah perusahaan. 


Gimana nih perasaan kalian hehe setelah baca sampe part 
ini ... Jan tegang jan tegang ini godaan wkwkwk 


Maaf kalo ceritanya sulit dipahami atau mungkin berbelit 
belit kata nya 


Silahkan vote and comment okey 


Chapter 4 
JANGAN LUPA VOTE YA 


Suara ribut terjadi diruang kelas mata kuliah akuntansi, 
karena sampai sekarang dosen belum juga datang. 


Tau gini gue berangkat siang tadi," sungut Vani 
menelungkupkan kepala ke lengannya. 


Tiba-tiba kelas yang ribut menjadi hening dan terdengar 
suara decak kagum dari beberapa teman sekelasnya. 


Vani yang penasaran pun menegakan badan, mengangkat 
kepalanya. la melihat kearah objek pandang semua 
mahasiswa dikelas. 

"Kamu!" teriak Vani spontan. 


Seluruh mahasiswa refleks menoleh, menatap kearah Vani 
dengan berbagai macam tatapan. 


Vani berdehem pelan untuk menormalkan suaranya yang 
tercekat, ia tersenyum merasa tak enak. 


Objek yang menjadi pusat perhatian sedari tadi ternyata 
orang yang menabraknya kemarin, orang yang membuat 
mood Vani hancur. dan sekarang orang itu masuk 
dikelasnya. la benar-benar tak habis pikir kenapa pak billy 
tidak minta bantuan dosen yang lain saja. 


"Baiklah, perkenalkan nama saya Kenzie Maxime Leonard, 
bisa kalian panggil ken atau kenzie. Hari ini, saya 
menggantikan mata kuliah pak billy, karena beliau memiliki 
urusan yang tidak bisa ditunda," jelas Ken memandang 
seluruh mahasiswa dikelas, tatapan matanya jatuh pada 


seorang gadis yang sedang menundukan kepala, Ken 
tersenyum smirk. 


Seluruh mahasiswa bersorak riang mendengarnya, kecuali 
vani yang menggerutu sendiri. kebetulan juga kelasnya kali 
ini berisi mahasiswa perempuan, tidak ada laki-laki, sial 
sekali bukan. 


Kelas dimulai dengan penjelasan dari Ken, semua mata 
memeperhatikannya kecuali Vani . 


Ken sesekali melirik kearah gadis yang berteriak tadi. 
Cantik, pikir ken. 
Kau akan kudapatkan manis, batin Ken. 


Saat kelas telah berakhir, ken merapikan buku dan berdiri. 
"kamu yang teriak tadi, saya tunggu diruangan saya!" ucap 
Ken menunjuk kearah Vani lalu berjalan meninggalkan 
kelas. la ingin sedikit bermain-main dengan gadis itu. 


"Oh my gosh, apa lagi ini?" geram Vani. 


"Buruan sana Van, kalo gue jadi lo mah udah gue susulin 
dari tadi," kekeh Sherin, sahabatnya. 


"Yeee, itu mah maunya lo," celetuk Vivi mencibir. 


Sherin hanya terkekeh sedangkan vani mendengus sebal. 
Vani meninggalkan kedua sahabatnya yang asik memuja si 
Om Om tadi. 


Dimana nih ruangan si Om Om, pikir vani. 
"Permisi pak, ruangan bapak kenzie dimana ya?" tanya Vani 
kesalah satu penjaga keamanan kampus. 


"Oh disitu mbak," jawabnya menunjuk sebuah ruangan. 


Vani mengangguk lalu berjalan kearah yang ditunjukan tadi, 
Mungkin ini kah ruangannya? 


Tokk.. Tokk.. 
Tanpa ragu vani mengetuk pintu tersebut 
"Masuk!" perintah orang dari dalam. 


Vani berjalan pelan membuka pintu dan menutupnya 
kembali. 


"Ada apa ya Om?" tanya Vani to the point. 


"Silahkan duduk!" Kata Ken. 


Vani memutar bola matanya malas, mau tidak mau ia 
melangkah mendekati kursi yang tersedia. Kalau ia 
bersitegas menolak, kasihan kakinya. 


Ken hanya bisa mengulum senyum mengamati gadis 
didepannya yang menurutnya sangat berani. 


"Apa liat-liat!" sentak Vani melotot. 

Ken terkekeh pelan, lucu sekali gadis didepannya ini. 
biasanya jika gadis lain yang melihat senyum Ken pasti 
sudah kegirangan sedangkan ini, gadis galak, pikirnya. 
"Nama kamu siapa?" Tanya ken mengalihkan pembicaraan. 


"Vani." jawab Vani pendek. 


Ken menganggukan kepalanya tersenyum, nama yang 
bagus, batinnya. 


Sedangkan Vani merasa risih karen Om dihadapannya 
tersenyum-senyum tidak jelas. 


"Mulai besok kamu jadi asisten pribadi saya!" perintah Ken 
enteng. 


"Apaaa?" teriak Vani terkejut. "Saya gak mau!" jawab Vani 
cepat. 


Ken tersenyum miring, "Kalo kamu menolak saya gak 
masalah, tapi nilai kamu bisa terancam." 


"Mana bisa gitu Om?" protes Vani tidak terima, semua ini 
tidak ada sangkut-pautnya dengan nilai. 


"Ya bisa lah, saya dosen kamu." 


"Om kan cuman gantiin pak billy aja, mana bisa gitu. pake 
ngancem nilai segala lagi," cerocos Vani. 


"Bisa, Pak billy itu Om saya." 
"Nggak-nggak..., Saya gak mau." kukuh Vani menolak. 


"Terserah kamu, kalo mau nilainya dibawah standar ya 
silahkan." 


Vani panik mendengarnya, walaupun otaknya cerdas kalau 
dosennya saja tidak respect bisa-bisa kacau nilainya nanti. 


"Oke-oke saya mau," Vani terpaksa. Semua ini demi nilai. 


Ken tersenyum senang, akhirnya ia berhasil. 
"Mana nomor telpon kamu?" tanya Ken menyodorkan 
ponselnya didepan vani. 


Vani menerima ponsel itu lalu mengetikan nomornya dan 
mengembalikannya lagi. 


Ken lagi lagi tersenyum, kena Kau gadis manis, batinnya 
bersorak riang. 
"Nanti saya hubungi!" 


Vani mengangguk pasrah, ia melangkah meninggalkan 
ruangan Om Om yang menurutnya pembawa sial. 


Jangan lupa vote&komen okey 


Chapter 5 


Pagi harinya Stevani masih asik bergelung dalam tidurnya 
dibawah selimut, karena hari ini weekend otomatis ia libur 
kuliah plus libur semuanya. apalagi Vani dirumah hanya 
berdua bersama Vano dan beberapa asisten rumah tangga, 
Mama dan Papanya sedang pergi keluar negri karena ada 
urusan bisnis. 


Buk...buk... 


Bunyi pintu yang digedor keras dari luar, kerjaan siapa lagi 
kalau bukan kembaran Vani. 


"Apa sihh berisiik!" teriak Vani menutup telinga dengan 
bantal. 


"Buka napa woy?" ucap Vano menggedor pintu lebih keras. 


Vani berjalan gontai membuka pintu. 
"Apa?" tanya Vani dengan nyawa yang belum terkumpul 
sepenuhnya. 


Sedangkan Vano melongo melihat penampilan kakaknya. 
celana pendek, baju kaos tipis dan rambut yang acak 
acakan sama persis seperti singa. 


"Anak gadis jam segini baru bangun, mentang-mentang 
weekend ngebo mulu lo," Vano berlalu memasuki kamar 
kembarannya. 


"Mau apa sih Vanoo?" tanya Vani gemas melihat tingkah 
adiknya yang tak henti-henti mengganggu dirinya. 


"Gue mau hangout sama temen, lo mau ikut gak?" ajak 
Vano. 


"Males ah gue sama temen-temen lo," ucap Vani kembali 
naik kekasur 


"Ehh onta, temen gue temen lo juga kali," seru Vano 
menyentil kening Vani. 


"Ashh, sakit tau," dengus Vani mengusap keningnya yang 
disentil Vano. bisa-bisa benjol nanti, batinnya. 


"Mau ikut gak?" tanya Vano lagi. 


"Ogah ah, sana pergi, gue masih ngantuk," usir Vani 
mengibaskan tangannya. 


Vano mencibir, "Gimana mau punya pacar kalo kerjaan lo 
tidur mulu." 


"Bodo ah, sana keluar!" Vani mendorong adiknya keluar dari 
kamar, lalu menutup pintu dengan keras. 


Kenzie yang sedang duduk diruang kerjanya, termenung 
sembari memegang ponsel, ia gelisah mau menghubungi 
Vani atau tidak, gadis itu benar-benar mengganggu 
pikirannya. 


Gue chat aja deh, pikir Ken. 


Ken pun mengetikan sesuatu lalu ia kirimkan kenomor vani 
yang sudah tersimpan diponselnya. 


Beberapa menit menunggu tapi tidak ada balasan dari gadis 
itu, kemana? pikir ken. ia memutuskan untuk menelponnya 
saja. 


Dikediaman jackson, Vani sedang tertidur lelap, ia benar- 
benar mengantuk karna semalaman begadang nonton 
drama korea dan baru tidur dini hari. lagi-lagi tidur nya 


terganggu dengan suara ponsel yang berbunyi nyaring, ia 
lupa tidak mensenyapkan ponselnya. 


"Halo?" kata vani dengan suara serak nya. 
"Kamu bisa kesini sekarang?" sahut suara disebrang sana. 


Vani mengerutkan keningnya lalu melihat kelayar ponsel, 
nomor baru, batin Vani. 


"Lo siapa?" tanya vani. 
"Saya kenzie." 


Vani terdiam beberapa detik kemudian ia melotot kaget, 
cuma ada satu orang yang bernama kenzie. siapa lagi kalo 
bukan Om Om yang menabrak Vani kemarin dan juga dosen 
pengganti pak billy, Vani berdehem untuk menormalkan 
keterkejutannya. 


"Halo." 

"O-oh ya halo," balas Vani gugup. 

"kamu bisa kesini sekarang!" ulang suara itu. 
"kemana?" tanya Vani mengernyitkan dahinya. 
"Nanti saya kirim alamatnya." 


"Ehh sebentar, mau ngapain Om saya kesana?" tanya Vani 
panik. 


"Kamu lupa, kamu kan asisten pribadi saya sekarang." 


"Tapi kan ini diluar kampus Om," protes Vani tidak terima. 


"Terserah saya, saya tunggu dan gak pake lama," tegas 
suara disebrang lalu panggilan terputus. 


Vani mendengus sebal kemudian bangkit untuk bersiap-siap 
menemui Om Om itu. 


Sedangkan ken tersenyum senang, sebentar lagi ia bisa 
melihat wajah Stevani yang cantik serta badan nya yang 
berisi pada sisi yang pas. memikirkan itu saja sudah 
membuat adiknya bangun. 


Vani sudah berada didalam mobil menuju alamat yang 
sudah dikirim oleh Om Om itu. 

"Bener gak nih alamatnya?" tanyanya pada diri sendiri, ia 
sudah turun dari mobil dan melihat gedung menjulang 
dihadapannya. 


Vani berjalan perlahan, ia melihat alamat yang tertulis, 
Apartement 201. Saat ini ia sudah berada didepan pintu 
apartement 201. Dengan ragu-ragu ia memencet bel. 


Kenzie yang mendengar suara bel berbunyi tersenyum 
manis , sudah datang rupanya. Batin Ken. la bergegas 
kearah pintu dan membukanya. 


Vani terkejut tiba-tiba pintu terbuka, matanya langsung 
bertatapan dengan mata Ken, jantungnya berdegub keras. 
kenapa nih gue, pikir vani. ah nggak pasti gue cuma gugup 
aja diliatin gitu, batinnya dalam hati. 


Ken menelusuri penampilan Vani dari atas sampai bawah, 
Vani mengenakan hotpants, tanktop yang ditutupi bleazer, 
tas selempang dengan rambut terikat yang memperlihatkan 
leher jenjangnya. ken meneguk ludah kasar, ia tidak bisa 
berbohong body vani sungguh membuatnya terangsang. 


"Ayo masuk!" Ajak Ken. 


Vani mengikuti ken dari belakang, sesekali ia melirik 
punggung pria dihadapannya. 


"Silahkan duduk disana," ujar Ken 
Tanpa banyak tanya vani pun duduk disofa yang ditunjuk 


Ken, matanya berkeliling melihat interior bangunan 
apartement yang menurutnya bagus. 


Silahkan vote&kome jika kalian menyukai cerita ini 
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(Mature content 21+) 
TIDAK UNTUK DITIRU 


Happy reading "Mau 
minum apa?" tanya ken. 


"Apa aja Om," jawab Vani. 


Ken membuka kulkas, ia mengambil minuman dingin dan 
membawanya kearah Vani. 


Vani memperhatikan ken yang menyodorkan minuman 
dihadapannya , ken terlihat berbeda dari yang ia lihat 
sewaktu dikampus. Laki-laki itu mengenakan pakaian 
casual, celana pendek dan kaos yang mencetak jelas otot- 
ototnya. 


Ken menggoyang-goyangkan minuman didepan vani. 
"Terpesona heh?!" kata Ken membuat Vani terkejut dan 
bergerak cepat mengambil minuman itu. 


Vani membuang muka, sial apa-apaan ini , ia kepergok 
memperhatikan Om-Om ini, Batin Vani. 


"Kenapa Om nyuruh saya kesini?" tanya Vani ketus. 


"Jangan panggil saya Om, saya bukan Om kamu?" dengus 
Ken tidak terima dipanggil Om. 


Vani memutar bola matanya, "Kenapa bapak nyuruh saya 
kesini?" tanya Vani mengulangi. 


"Panggil saya Ken, kalo tidak berada dikampus." 


"Saya ada tugas buat kamu!" Imbuhnya, ia masuk kesebuah 
ruangan, lalu keluar membawa setumpuk kertas. 


"Kamu periksa tugas-tugas itu, kalo sudah selesai kasih ke 
saya lagi!" Perintah Ken. 


Vani ternganga tidak percaya, kertas itu sangat banyak dan 
ia disuruh memeriksa seorang diri, baru saja ia akan protes 
tapi sudah di potong oleh Ken. 


"Tidak ada bantahan!" tegas Ken yang duduk berhadapan 
dengan Vani. 


Tidak ada pilihan lain selain menuruti keinginan dosen yang 
sangat menyebalkan ini, Vani mengangguk pelan, " Kalo 
gitu saya periksa dirumah boleh Om?" 


Ken menatap Vani tajam, ia tidak suka dipanggil Om, 
apakah ia setua itu? 

Tentu saja tidak, umur Ken sekarang baru memasuki 25 
tahun sedangkan Vani 20 tahun. Hanya berbeda 5 tahun 
bukan, bagaimana Ken tahu, ya dia melihat data diri 
tentang Vani. 


"E-eh maksudnya Ken," ucap Vani kikuk, jujur saja ia merasa 
takut melihat tatapan tajam Ken. 


"Boleh, Kalo sudah selesai bawa kesini lagi," jawab Ken 
menyunggingkan senyun tipis melihat vani yang gugup. 


Vani tak menjawab, ia bangkit dari duduknya lalu 
melangkah keluar apartement dosennya itu. 


"Huh, Serem banget si matanya," ujar Vani menghela nafas 
lega setelah keluar dari apartement kenzie. 


Disisi lain, ken mengacak rambutnya frustasi. bagaimana 
tidak, ia kesal dengan dirinya sendiri, hanya melihat Vani 
saja juniornya sudah bangun. padahal Vani masih 
menggunakan pakaian lengkap bagaimana kalau tidak, Ken 
butuh pelepasan sekarang juga. 


"Halo? cepat datang kesini!" ucap Ken to the point, ia segera 
menutup panggilannya. 


Ken berbaring diranjang ruang tamu, selagi menunggu 
jalang yang barusan ia pesan. la tidak mau bermain di 
dalam kamarnya. 


Terdengar suara bel, Ken segera membuka pintu. terlihat 
wanita dengan pakaian yang sangat minim dihadapannya, 
wanita itu melangkah masuk dan melepaskan pakaiannya 
satu persatu. 


Ken mengunci pintu utama lalu melangkah masuk kekamar 
tamu , wanita itu mengikutinya dari belakang seraya 
memeluk lengan ken sehingga payudaranya menempel. 


Ken membalik tubuhnya kemudian menyerang wanita itu 
dengan kecupan-kecupan dilehernya. tangannya tak tinggal 
diam, meremas , memilin , payudara yang terpampang jelas 
didepan matanya. 


"Aah, " desah wanita itu. 


Ken semakin bergairah mendengar desahan itu, ia 
membanting wanita itu keranjang lalu menindihnya. 
kecupannya turun kepayudara, mengemut seperti bayi 
kemudian digigitnya brutal. 


"Ahh, Ken..." desah wanita itu antara sakit dan nikmat. 


Tangan ken turun keselangkangannya 

"Kau sudah basah?" ucap Ken serak, dipandanginya tubuh 
wanita dibawah kungkungannya dengan mata berkabut 
gairah. 


Ken memasukkan dua jarinya ke vagina wanita itu, 
mengeluar masukan dengan pelan lalu bertambah cepat. 


"Ahh, Ouh." 
ken menambah kecepatan jarinya . 


"Ahh Mhh, yeah," desah wanita itu hampir mencapai 
orgasme. 


"Ahh Yes ohh... " tubuh wanita itu melengkung keatas 
merasakan orgasme, vaginanya sangat basah. 


Tanpa menunggu lagi ken melepaskan pakaiannya , terakhir 
ia melepaskan cd nya sehingga kejantanannya yang tegang 
mencuat keatas. 


Ken menyuruh wanita itu mengulum penisnya. 
"Ssh," erang Ken nikmat 


Wanita itu mengeluar masukan penis ken didalam mulutnya, 
tangannya meremas sesuatu yang menggantung 
dibawahnya 

"Ahh,ohh..." desah ken seraya memejamkan matanya. 


Ken melepaskan diri dari kuluman wanita itu, ia 
mengarahkan penisnya kebibir vagina, Ken menyeringai 
ketika mendengar desahan frustasi wanita itu. la tetap 
menggesekan kejantanannya dengan satu tangannya 
meremas payudara dan satunya lagi mengakat kaki wanita 
itu. 


"Memohonlah sweetie," ujar ken menyeringai. 
"Please, fuck me harder." 


Ken menyeringai lebar, tanpa basa basi ia menghentakkan 
kejantanannya. 


Blesshh 


"Ahh shit," desah ken merasakan penisnya dijepit kuat. Ken 
menggenjot dengan cepat ia tak mau berlama lama 
takutnya vani tiba-tiba datang. 


"Mhhh..." erang ken memejamkan matanya. Ken 
menghentak dengan cepat sembari tangannya menggesek 
klitoris wanita itu. 


"Lebih cepat, ashh." 
Ken menyuruh wanita itu diatasnya, ken berbaring 


menyandar pada pinggiran ranjang dengan penis tegak 
yang berurat. 
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(Mature content 21+) 
ADEGAN TIDAK UNTUK DITIRU 


Happy reading 


Posisi wanita itu sekarang berada diatas, ini merupakan 
salah satu posisi yg ken sukai karena penisnya masuk 
seluruhnya keliang vagina. 


Wanita itu mengangkat sedikit pinggulnya. 
Blesh... 


"Ahh yeah," Desah keduanya, merasakan sensasi yang 
berbeda dari sebelumnya. 


Dengan gerakan cepat wanita itu menaik turunkan 
pinggulnya dibantu tangan ken yang memegang pantatnya. 
"Aahh, shh...ouhh," desah wanita itu lalu menaikan 
temponya, sehingga terdengar bunyi kulit yang saling 
bertubrukan. 


Sedangkan Ken, merem melek dibuatnya, kepalanya pening. 
rasanya ia ingin meledak sekarang juga. 


"Fuck... Mhh," desah keras wanita itu. 


Ken membantu dengan menghentakkan kejantanannya 
berlawanan arah, sehingga penis dan vagina itu saling 
menumbuk menimbulkan sensasi yang sangat nikmat. 


"Aahh, | wanna cum," desah Ken merasakan miliknya 
membesar didalam sana dan akhirnya memuntahkan 
cairannya. 


"Aashh..." desah wanita itu meliukan badannya, merasakan 
orgasme yang entah keberapa kalinya. 


Ken mencabut penisnya dengan nafas tersengal, ia segera 
memakai celana bokser lalu menuliskan cek bernilai uang. 


"Cepat pergi dari sini," perintah Ken. 


"What?, are you seriously beb. kamu mengusirku setelah 
apa yang kita lakukan." ujar wanita itu tidak terima. 


"Aku hanya menyewamu, jadi jangan berlagak seperti 
kekasihku!" seru Ken tajam. 


Wanita itu mendengkus diam, lalu segera berpakaian dan 
melenggang pergi setelah aksi mereka yang panas. 


"Akhirnya selesai juga!" desah Vani lega, seraya 
merentangkan tangannya untuk menghilangkan rasa pegal. 


Vani segera merapikan tumpukan kertas yang merupakan 
tugas milik teman-temanya, lalu ia masukan kedalam tas 
dan berbalik menghadap kaca untuk bercermin. 


la merapikan rambutnya yang sedikit berantakan akibat 
mengoreksi pekerjaan dari sang dosen demi sebuah nilai. 
Dasar dosen gila, dengus vani dalam hati. 


la bergegas keluar untuk mengantar tugas itu kerumah Om 
Om sekaligus dosennya. 


Sesampainya disana, Vani sudah berdiri didepan pintu 
apartement. la menunggu sang empu untuk segera 
membukakan pintu. Tapi, sedari tadi tidak ada yang keluar 
walaupun ia sudah memencet bel berkali-kali. 


Vani hampir putus asa, ia menekan bel sekali lagi. kalo gak 
keluar juga mending gue balik, gerutu Vani. 

Baru saja ia akan berbalik badan suara pintu terbuka 
mengalihkan perhatiannya. dilihatnya sang dosen hanya 
mengenakan boxer saja, memperlihatkan perut yang 
berbentuk seperti roti sobek. 


Vani memalingkan wajahnya menatap kearah lain, 
jantungnya berdetak tidak karuan melihat itu. tubuhnya 
panas dingin, ia bisa merasakan tatapan mata dosen itu 
kearahnya, memperhatikannya sedari tadi. 


"Hmm." Vani berdehem pelan. 
"Sudah selesai?" tanya Ken menaikan sebelah alisnya. 


"Sudah O-eh ken." Vani gelagapan hampir salah memanggil 
namanya, " Coba periksa ulang, takutnya ada yang salah," 
tambah Vani mengulurkan tumpukan kertas. 


"Baiklah, nanti saya periksa," jawab ken mengangguk. 
"Kalo gitu saya permisi," pamit Vani . 


"Kenapa buru-buru sekali, gak mau mampir dulu?" tawar 
ken. 


"Gak usah, makasih Ken." jawab Vani cepat seraya 
melangkah pergi dari sana. 


Ken menyunggingkan senyum tipis, ia tau apa yang vani 
rasakan. terlihat dari gerak-geriknya. 


Vani mendesah lega, mengapa disana tadi terasa sangat 
panas dan jantungnya tidak berhenti berdetak apa ia punya 
penyakit jantung. oh tidak tidak ia harus memeriksanya ke 


dokter. Vani masuk ke mobil dan meninggalkan pelataran 
apartement. 


"Dari mana lo kak?." 


Vani terlonjak kaget lalu menoleh, "Jangan ngagetin juga 
kali!" dengus Vani mengelus dadanya, melihat Vano sedang 
rebahan dikursi. 


"Eh, gue serius nanya." 


"Kenapa nanya?" dengus Vani melemparkan tubuhnya 
menduduki Vano yang berada dibawahnya. 


"Berat kutil, badan lo itu kaya gajah. minggir gak dari 
punggung gue?!" seru Vano meringis. 


"Kalo gue gak mau, lo mau apa?" tantang Vani terkekeh. 


"Ayolah kak, minggir tau. sakit nih punggung," ucap vano 
memelas . 


"Ada syaratnya!" ujar Vani tersenyum miring. 


Vano memutar bola matanya malas, dikit-dikit syarat, 
batinnya. 
"Iya apaan dah?" Sahut Vano pasrah. 


"Beliin gue es cream yang didepan kompleks." 
"Iya iya entar deh, minggir dulu dari punggung gue." 


"Yuhuuu, Awas lo kalo bohong" teriak vani kegirangan. 


"Iya iya." Vano mendengus melihat kelakuan kembarannya, 
yang tidak berubah sejak dulu. 
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Vani tersenyum manis setelah permintaannya terpenuhi, ia 
sekarang berada di kedai es cream depan kompleks 
bersama Vano. ini kali pertama mereka jalan berdua, setelah 
kembarannya itu kuliah diluar negeri. 


"Mbak pesen es cream vanila topping chocolate double 
scoop, sama vanila topping green tea double scoop ya," 
ucap Vani kepada mbak Rina. 


Mbak rina adalah pemilik kedai es cream, ia juga sudah 
sangat hafal dengan Vani dan Vano, karena sering datang 
kemari sewaktu SMA dulu. 


"Iya Van, tunggu bentar ya mbak buatin dulu," jawab mbak 
Rina ramah. 


Vani dan Vano berjalan kearah bangku kosong didekat 
jendela yang memperlihatkan taman diluar. 


"Udah lama banget gue gak kesini," gumam Vano 
memperhatikan seluruh ruangan. 


Vani memandang luar jendela, "Itu lo! Gue hampir tiap 
minggu kesini." 


"Lo sendirian kalo kesini?" tanya Vano. 
"Engga kok, kadang sama Sherin sama Vivi juga." 


Vano menghela napas lega, ia takut Vani merasa kesepian 
karena tidak ada dirinya. bagaiman pun juga Mama dan 
Papa nya jarang berada dirumah, mereka sering pergi untuk 


urusan bisnis. akan tetapi Vano dan Vani tidak 
mempermasalahkan itu semua. 


"Loh ada nak Vano juga ternyata," cetus mbak Rina seraya 
meletakan pesanan diatas meja. 


lamunan Vano buyar karena suara mbak Rina yang 
sepertinya tidak melihat dirinya saat bersama Vani sewaktu 
memesan. 


"Vano lagi libur mbak, jadi pulang deh," ucap Vano 
tersenyum. 


"Biasanya nak Vani kesini sendirian, kadang juga bertiga 
sama temennya." Cerita mbak Rina. 


"Maklum mbak, Vani kan gak punya pacar makanya sendiri 
mulu," sindir Vano tertawa, mbak Rina pun ikut tertawa. ia 
pamit kembali kebelakang pada dua saudara kembar 
tersebut. 


Vano berhenti tertawa setelah melihat muka vani yang 
masam, "Gue becanda kali kak." 


Vani mendengus mendengarnya, becanda apanya , pikirnya. 
"Kaya lo punya pacar aja," sinis Vani menyendok es cream. 


"Gue punya ya, masih gebetan sih belum jadi pacar." Vano 
menyengir. 


"Siapa orangnya? Emang ada yang suka sama lo," cibir vani 
membenarkan duduknya menatap Vano serius. 


"Dasar kutil, lo kira gue gak laku," seru Vano menyentil 
kening Vani. 


"Aarggh," ringis Vano memegangi tulang keringnya yang 
ditendang oleh Vani, "Sakit kak." 


"Rasain," dengus Vani. 


"Awas lo gue bales ntar," ancam Vano sembari memakan es 
cream. 


Vani menjulurkan lidahnya mengejek Vano yang kesakitan 
akibat ulahnya, mereka menghabiskan es cream disertai 
pertengkaran kecil yang membuat suasana menjadi lebih 
ramai. 


Setelah keluar dari kedai es cream Vani mengajak Vano 
untuk menemaninya menonton bioskop dan belanja sepatu 
di mall terdekat, sekaligus makan malam karena hari sudah 
semakin gelap. 


"Kak!" panggil Vano. 

"Hm," jawab Vani berdehem tanpa menoleh kearah Vano. 
"Kak?!" panggil Vano lagi. 

"Apaan si Van?" jawab Vani menatap Vano kesal. 

"Kayanya ada yang ngeliatin lo deh dari tadi," bisik Vano. 
Vani mengernyit, siapa yang memperhatikannya, pikirnya. 


"Itu, cowok yang duduk disana," tunjuk Vano kearah cowok 
yang berada tidak jauh dari mereka. 


Vani mengikuti arah pandang Vano, ia terkejut, ternyata 
yang memperhatikannya adalah pak Kenzie, dosennya 
dikampus. Vani memalingkan wajahnya dengan cepat, ia 
menggandeng lengan Vano menuju bioskop. 


Kenzie merasa kesal melihat Vani bersama laki-laki lain 
disebuah mall, apalagi mereka terlihat akrab sekali. Awalnya 
Kenzie tak sengaja melihat sesosok gadis yang seperti ia 
kenal, dan benar saja dugaannya, ternyata yang dilihatny 
itu adalah Vani, gadis incarannya, sedang bersama laki-laki 
lain. 


Ken mengetatkan rahangnya, la memperhatikan Vani dari 
tempat duduknya dengan tatapan tajam. rupanya laki-laki 
yang bersama Vani menyadari jika ada yang memperhatikan 
keduanya, tak lama dari itu Vani pun menoleh, gadis itu 
sepertinya terkejut. terlihat dari wajahnya yang tegang lalu 
pergi begitu saja menggandeng lengan laki-laki itu. 


"Shit," umpat Ken mengacak rambutnya. 


Ken memilih pergi meninggalkan pusat perbelanjaan 
dengan perasaan kesal dan marah. 


Disisi lain, Vani sudah duduk nyaman dikursi bioskop 
bersama Vano. akan tetapi pikirannya melayang kemana- 
mana, ia memikirkan Kenzie yang menatapnya tajam. 
Kenapa, batinnya. alah bodo amat lah ngapain gue pikirin, 
batinnya lagi sembari memfokuskan matanya untuk 
menonton. 


Hey hey gimana penasaran gak sama kelanjutannya 
wkwk 


Follow dulu yaa 


Terimakasih yang udah ngebaca cerita aku , semoga 
makin banyak readersnya biar aku makin semangat 
ngetik wkwkw 


Chapter 9 


Sudah 2 jam berlalu, akhirnya film dibioskop berakhir. Vani 
dan Vano melangkah menuju kafe terdekat untuk makan 
malam. 


"Makan dulu ya kak, laper gue!" Ajak vano merangkul bahu 
Vani. 


"Iya kita makan, gue juga laper." 


Mereka duduk disalah satu bangku yang kosong, Vano 
membuka buku menu untuk memesan makanan. 


Tak jauh dari kursi yang ditempati Vano dan Vani, ada 
seseorang yang mengawasi gerak-gerik mereka berdua, 
orang itu adalah Kenzie. Kenzie memang pergi sewaktu Vani 
masuk bioskop bersama laki-laki itu, akan tetapi rasa 
penasarannya tidak dapat dibendung lagi, siapa laki-laki itu, 
batinnya. la memutuskan masuk kembali dan menunggu 
disalah satu kafe, yang dekat dengan bioskop agar bisa 
mengawasi Vani. Entahlah mungkin Kenzie sekarang sudah 
seperti mata-mata. 


Amarah didalam dirinya bergejolak saat melihat gadisnya 
bersama laki-laki lain, tunggu dulu gadisnya. sejak kapan ia 
menganggap Vani gadisnya. Tidak mungkin, Ken hanya 
penasaran saja dengan tubuh Vani bukan yang lain. Tidak 
mungkin ia memiliki perasaan terhadap gadis itu, iya itu 
tidak mungkin, batin Ken. 


"Halo, bisa kamu carikan data-data tentang Angelia Stevani 
Jackson," ucap Ken menelpon seseorang, akan tetapi 
matanya tak lepas melihat objek disana yang sedang 
menikmati makanannya. 


"Saya minta secepatnya!" tegas Ken memutus panggilan. 


Ken beranjak pergi dari kafe itu menuju apartementnya, ia 
punya rencana bagus malam ini. kau akan kudapatkan 
manis , batinya tersenyum. 


Selama perjalan pulang Vani tertidur disamping kemudi, 
Vano yang melihatnya tersenyum tipis. Giliran perut 
kenyang molor nih anak, pikirnya. 


Mobil sudah sampai dipelataran mansion kediaman Jackson, 
Vani menggeliat membuka matanya perlahan. 

"Udah sampe ya?" tanyanya menutup mulut sehabis 
menguap. 


"Lo tidur kaya kebo sih sampe gak kerasa kita udah nyampe 
dari tadi," seru Vano terkekeh. 


"Salah siapa gak dibangunin," sungut Vani, ia keluar dari 
mobil berjalan masuk ke mansion sesekali menguap. 


Vano pun keluar dari mobil menyusul Vani dari belakang, 
memang belum terlalu larut. Ia melirik jam ditangannya, 
baru pukul 09.30. 


Vani melangkah menaiki tangga menuju kamarnya, 
sedangkan Vano berjalan kearah dapur untuk mengambil 
minum. 


Baru saja vani merebahkan tubuhnya diranjang, bunyi 
telpon mengganggu pendengarannya, siapa sih yang 
nelpon malem-malem begini, sungutnya kesal. 


Diraihnya ponsel tanpa melihat siapa yang 
menelpon,"Halo!" 


"Halo, Vani." ujar suara orang disebrang telpon. 


Vani mengerjapkan matanya, ia melirik ponsel dan matanya 
melotot melihat nama yang tertera , OM DOSEN! la bangkit 
berjalan kearah balkon kamarnya. 


"Kenapa pak, nelpon malem-malem begini?" tanya Vani 
penasaran, ia mondar-mandir menggigiti kukunya. 


"Bisa dateng ke apartement saya sekarang!" ucap Ken 
dengan suara seraknya. 


"Bapak kenapa?" tanya Vani mulai khawatir. 
"Ada hal penting yang mau saya bicarakan sama kamu." 


Jantung vani hampir copot mendengarnya, apa ia tidak 
salah dengar? Hal penting apa yang mau dibicarakan 
malam-malam begini. jangan-jangan, eh tidak-tidak jangan 
ngawur. 


"Besok aja ya pak," tawar Vani, siapa tau Ken mengiyakan 
perkataannya. 


"Malem ini saya tunggu kamu!" tegas ken memutuskan 
panggilan. 


"Hal... Haloo pak... pakkk," kata Vani sedikit berteriak. 


la melihat layar ponsel, ternyata panggilannya sudah 
terputus, sialan. 


Vani keluar kamar celingak-celinguk melihat kanan kiri, ia 
berjalan wmengendap-endap kearah kamar Vano dan 
membuka pintu perlahan mengintip. syukur udah tidur, 
batinnya. 


Vani bergegas keluar mansion menuju bagasi mobil, ia 
mengendarai mobil melewati post satpam. 


"Mau pergi kemana neng malem-malem begini?" tanya pak 
satpam membuka pagar. 


"Vani ada janji kerumah temen pak, ntar kalo Vani gak 
pulang bilang aja sama Vano nginep dirumah temen ya," 
jelas Vani ke pak satpam. 


Entahlah mengapa ia bisa berbicara seperti itu seolah-olah 
ada firasat jika ia tidak akan pulang malam ini. 


"Oke neng," jawab pak satpam 


Mobil melaju dengan kecepatan sedang, karena malam 
semakin larut dan jalanan cukup lenggang. Vani 
menghembuskan nafas kasar, masih menerka-nerka apa 
maksud pak dosen menyuruhnya datang malam-malam 
begini. 


Disisi lain, Ken sudah siap dengan rencana awalnya, ia ingin 
membuat stevani jatuh kepelukannya. kenzie menyeringai 
tipis membayangkan Vani berada dibawahnya, 
mendesahkan namanya berkali kali. Ia sengaja menyiapkan 
minuman yang sudah dicampur obat perangsang kedalam 
botol jus yang sudah terbuka. 


la menyuruh vani datang kesini dengan dalih karena ia 
merasa lapar dan sangat malas keluar atau memesan 
makanan secara online akan tetapi vani belum tau 
rencananya itu, nanti saja kalau gadis itu bertanya. 


Terdengar suara bel berbunyi. ken beranjak bangun dengan 
mengenakan celana panjang dan atasan shirtless. 
memperlihatkan otot-otot perutnya yang menggugah iman. 


Pintu terbuka, Vani tersenyum kikuk melihat pemandangan 
yang sangat sayang untuk dilewatkan. 


"Ayo masuk," ucap Ken mempersilahkan Vani masuk. 


Ken menutup pintu lalu berjalan masuk kedalam apartement 
melewati vani yang hanya berdiri canggung, Vani sedari tadi 
meremas tangannya gelisah, ia tidak tau untuk apa ia 
kesini. 


"Kenapa kamu nyuruh aku datang kesini?" tanya Vani, ia 
memberanikan diri bertanya tanpa menatap seseorang yang 
berdiri tidak jauh darinya. 


Selamat hari minggu gaes !!! 

Penasaran gak sama kelanjutannya jangan lupa 
follow, comment and vote ya jangan baca baca aja 
wkwk 


Rasanya aku pengen cepet cepet nyeleseiin cerita ini 
tapi sayangnya gak bisa gaes tangan aku cuman 2 
wkwk sabar yaaa readers setia .. 


Chapter 10 
Happy reading 


"Kenapa kamu menyuruhku datang kesini ken?" Vani 
memberanikan diri bertanya tanpa menatap seseorang yang 
berdiri tidak jauh darinya . 


"Aku lapar, tolong masakan aku makanan!" perintah Ken. 


Vani melongo mendengarnya, apa katanya tadi, lapar. 
kenapa juga tidak keluar atau pesan online saja, gerutu Vani 
dalam hati. 


"Dan aku sangat malas keluar apalagi memesan makanan, 
jadi aku menelponmu," jawab Ken seolah tau isi pikiran Vani. 


"Memangnya gak ada pembantu?" tanya Vani ketus. 


"Gak ada, pembantuku hanya datang 2 hari sekali untuk 
membersihkan apartement," balas Ken seraya mengambil 
wishkey. 


"Minum ini?" tawar Ken menunjukan botol minuman. 
"Nggak makasih," jawab Vani ketus. 


Ken tertawa pelan. "Itu ada jus kalo kamu haus, ambil saja 
dikulkas. " ujar ken seraya berjalan keruang televisi. 


"Dan cepat masak, aku sudah lapar," imbuhnya lagi. 


Vani menghentakan kaki nya kesal, tau begini tadi dia tidak 
mau datang. mending tidur dirumah, batinnya. 


Vani membuka kulkas mengambil bahan-bahan untuk 
membuat sop ayam, untung saja bahannya lengkap jadi ia 
tidak repot dan bingung. 


Diambilnya ayam yang sudah dipotong kecil-kecil lalu 
dicucinya. Beserta bumbu-bumbu yang diperlukan serta air 
yang ia panaskan diatas kompor. 


Vani merasa panas akibat berdekatan dengan api dikompor, 
akhirnya ia memutuskan mengambil minuman yang 
dikatakan Kenzie. 

Di lihatnya didalam kulkas ada jus jeruk kemasan maximum 
yang sudah dibuka, ia menuangkan digelas lalu 
meminumnya sampai habis. 


"Seger banget," desah Vani merasa lega setelah meminum 
jus jeruk itu, ia tidak mengetahui yang sebenarnya jika jus 
jeruk itu telah dicampur dengan obat perangsang. yang 
akan membuatnya haus sentuhan dan merasa panas 
disekujur tubuh. 


Kenzie yang sedang menonton menoleh memperhatikan 
vani yang sedang memasak, sangat cantik, batinnya. 

la hanya tersenyum membayangkan apa yang akan terjadi 
setelah ini. 

Tak lama dari itu terdengar suara Vani yang memanggilnya 
untuk segera makan karena masakannya sudah matang, 
ken tersenyum lebar. Ia berjalan kearah Vani yang sedang 
menyiapkan piring untuknya. 


"Kau sudah cocok menjadi seorang istri," seru Ken seraya 
duduk. 


Vani yang mendengarnya, merasa pipinya memanas, 
jantungnya berdebar-debar, untung saja ken tidak 
mendengarnya. 


Ken menyendok sop buatan vani kedalam mulutnya. "Mmh, 
Enak," Ucap Ken meresapi rasa sop ayam buatan Vani. 


Vani yang duduk didepannya merasa gelisah, karena 
tubuhnya terasa aneh. 
la kepanasan padahal ia sudah selesai memasak. 


Ken yang melihatnya tersenyum miring, obatnya bereaksi. 
"Boleh aku kekamar mandi sebentar?" tanya Vani menatap 
Ken dengan mata redup. 


"Silahkan, disebelah sana," tunjuk Ken kearah toilet yang 
dekat dengan dapur. 


Ken tersenyum senang melihat Vani yang berlari kearah 
kamar mandi. obatnya sudah bekerja ,pikirnya. 

la memutuskan menghabiskan makanan dengan cepat 
karena ia memang merasa lapar dan juga tubuhnya butuh 
tenaga yang tidak sedikit untuk sesuatu yang akan ia 
lakukan pada Vani. 


Dikamar mandi, Vani merasa kepanasan, intinya terasa 
gatal, ia gelisah tidak tau harus berbuat apa. ia mencuci 
wajahnya didepan wastafel dan melepas bajunya. 


"Kenapa tubuhku terasa panas, atau rumah ini AC nya mati," 
gumam Vani seraya mengibaskan tangannya didepan 
wajah. 


Vani benar-benar gelisah ia merasa panas bergairah, intinya 
terasa berkedut. la mencoba menggesek vaginanya dari luar 
celana dan rasanya sungguh berbeda. ia ingin mendesah 
kuat, sekujur tubuhnya panas dingin . 


Tiba-tiba pintu kamar mandi diketuk dari luar, "Kenapa kau 
lama sekali?" tanya Ken serak. 


Vani mendengar suara ken dan ia tidak memperdulikan hal 
itu, ia bergetar merasakan nikmatnya gesekan tangannya 
pada inti tubuhnya. 


Brakk... 


Pintu kamar mandi didobrak dari luar, ken tertegun melihat 
sesuatu didepannya. Vani hanya mengenakan bra dan 
sebelah tangannya menggesek sesuatu yang sangat ia 
inginkan. 


Ken menahan napas, kejantanannya langsung mengeras 
melihat pemandangan dihadapannya ini. 


"Tolong aku, tubuhku terasa panas," seru Vani frustasi, ia 
tiba-tiba memeluk Ken membuat dua benda kenyal itu 
menempel sempurna di dada bidang Ken, Ken menahan 
napas, ia tidak bisa mengendalikan diri lagi. Vani benar- 
benar membangkitkan gairahnya. 


Ken melepaskan pelukan Vani dan langsung menarik Vani 
lalu mencium bibirnya intens, ia mencecap, dan menelusuri 
bibir Vani lebih dalam . Darah Vani berdesir otaknya sudah 
tak bisa berfikir jernih ia membalas pagutan Ken dengan 
nafsu yang menggebu, vaginanya terasa basah. Ken 
menekan tengkuk Vani untuk memperdalam ciuman mereka 
dan menggendong Vani menuju lantai atas kamarnya tanpa 
melepas ciuman itu. ken tersenyum disela-sela pagutannya 
dengan Vani, rencananya berhasil, smirknya. 


Good siyang readers ku tergemes hehe 
Stay terus ya mantengin cerita aku 


Maaf kelamaan up , wkwk lagi padet jadwal kuliah 
nih mana ketemu dosen yang killer-killer 


Tungguin aja kelanjutannya.... 
Salam dari lala 


Chapter 11 


(Mature content 21+) 
ADEGAN TIDAK UNTUK DITIRU BAGI ADIK KAKAK YANG 
BELUM MENIKAH 


Happy reading 


Kenzie membanting pintu hingga berdebum, tanpa 
melepaskan pagutannya pada bibir Vani. ia menjatuhkan 
Vani keatas ranjang dan menindihnya. 


"Aku tidak akan berhenti stevani," ucap Ken serak seraya 
menurunkan ciumannya ke leher vani, mencium dengan 
intens dan meninggalkan beberapa bekas kissmark. 


Vani meleguh, darahnya berdesir. Vaginanya sudah sangat 
basah, saat ini ia tidak bisa berfikir lagi. 


Kenzie tak tinggal diam, tanganya mengelus punggung Vani 
dan melepaskan pengait bra sehingga terpampang jelas dua 
bukit kembar yang sangat besar, benda kenyal yang 
membuat Ken merasa gemas, ia meremas salah satu 
payudara vani dan mencium bibirnya lagi. 


"Ahh..." leguh Vani dengan mata terpejam. 


Tangan ken meraba bagian perut Vani, semakin kebawah 
hingga menyentuh area sensitif Vani. "Beby, kau sudah 
basah," ujar Ken serak. 


la semakin gencar meremas payudara vani, memainkan 
puting payudara yang mencuat, sesekali dikulumnya seperti 
bayi yang haus, Ken mengigitnya hingga meninggalkan 
bekas kemerahan. 


Vani juga tak tinggal diam, ia merasa vaginanya sangat 
gatal dan ia butuh sesuatu untuk menghilangkan rasa gatal 
itu. tangannya mengarah keselangkangan ken, menyentuh 
tepat dipusat kejantanan ken dan meremasnya pelan. 


"Ahh beby, kau sudah tidak sabar hm..." erang Ken dengan 
mata berkabut. 


"Cepat ken, aku tidak tahan lagi," rengek Vani memelas 
dengan mata sayu dan rambut yang acak-acakan. 


"As you wish beby." 


Ken melepas celana vani dan membuangnya asal. ia melihat 
Vani yang terkapar tidak berdaya hanya mengenakan 
celana dalam sungguh membutnya sangat bergairah, 
kejantanannya semakin berkedut minta dipuaskan. 


la mencium vlVani mulai dari kening, turun kebibir, leher, 
payudara, bagian perut hingga turun kebagian 
selangkangannya. Bau khas vagina masuk dipenciumannya, 
baunya sangat harum, ken melepas celana dalam Vani dan 
melemparnya asal. 


"Luar biasa, kau sangat indah," bisik ken ditelinga Vani 
dengan mendesah. 


Ken menjilati vagina vani dengan ujung lidahnya lalu 
memasukan salah satu jarinya kedalam vagina Vani. 
Membuat Vani menggelinjang merasakan sesuatu yang 
masuk kedalam vaginannya. 


Kenzie memainkannya pelan, jarinye keluar masuk vagina 
Vani dengan tempo yang lambat kemudian cepat. Matanya 
tak lepas dari wajah Vani yang berkeringat serta mulutnya 
sedikit terbuka dan mengeluarkan suara desahan yang 
membuat kejantananya berkedut-kedut. 


"Ashh... ouhh..." erang Vani meremas seprai. 


Ken menambah tempo jarinya, ia merasakan jarinya diremas 
kuat oleh liang kenikmatan Vani . 


Vani merasakan desakan kuat dari bawah yang akan keluar. 
ia tidak dapat menahannya lagi. " Ash, ken..." desah vani 
menggelinjang hebat , cairan orgasme nya meleleh keluar 
dan dilahab habis oleh Ken. 


Vani terengah-engah setelah orgasme nya , tubuhnya lemas, 
keringat bercucuran dari dahinya. 


"Ini belum selesai baby!" peringat ken serak seraya 
melepaskan celananya dan menyisakan celana dalam ya 
saja. 


Ken naik diatas vani mengukung tubuh dan mencium 
kembali bibir vani dengan penuh nafsu , ia merapatkan 
tubuh vani kepadanya merasakan payudaranya yang 
menempel sempurna didada bidangnya. kepala ken 
berdenyut pusing, kejantanannya berkedut kencang, ia 
sudah tidak tahan lagi. 

"Aku tidak tahan lagi baby," kata ken terburu-buru berdiri 
dan melepaskan celana dalam lalu melemparnya asal. 


Ken mengukung Vani yang hanya diam memperhatikannya, 
mata Vani berkabut gairah, sama seperti dirinya. Ken 
mencium vani dengan nafsu yang menggebu, ia meremas 
payudara yang membusung sempurna dihadapannya. 


"Tahan baby, ini agak sedikit sakit tapi tidak akan lama." 
ken mencoba memasukan  kejantanannya keliang 
kenikmatan Vani. 


"Ashhh ahh, sakit ken," ringis Vani. 


"Tahan baby, kau sangat sempit," ucap ken memejamkan 
matanya. 


Kejantanan ken hanya masuk kepalanya saja dan itu 
memerlukan perjuangan, liang kenikmatan Vani sangat 
sempit untuk ukuran Ken yang besar, Ken memeluk vani 
seraya menekan pantatnya lebih dalam agar kejantanannya 
masuk seutuhnya. 


Bleessh... 


"Ahh, sa-sakit Ken," ringis Vani menahan tubuh Ken, setetes 
air matanya jatuh, sungguh ini benar-benar sakit. 


"Maaf, sakitnya tidak akan lama percaya pada ku," seru Ken 
menghapus air mata Vani dan mencium matanya. 


Ken meletakan kepalanya diceruk leher Vani, ia 
mendiamkan kejantanannya untuk beradaptasi dengan 
liang kenikmatan Vani, merasa sudah cukup Ken mulai 
menggerakan perlahan keluar lalu masuk kembali, sangat 
pelan. Ken tidak mau menyakiti Vani. 


"Engh... " desahan kecil lolos dari bibir Vani. 


Ken mendongak, matanya bertatapan dengan mata vani. 
menyiratkan permohonan untuk terus melanjutkan 
permainan ini, Vani mengangguk sebagai jawaban. 
sejujurnya ia tidak merasakan sakit lagi pada intinya, yang 
ada malah sebaliknya, terasa nikmat. 


Ken mulai memompa dengan kecepatan sedang, mengeluar 
masukan seraya meremas payudara Vani. Ken tidak bisa 
menahn  desahannya. la merem melek keenakan, 
kejantanannya dijepit kuat di dalam sana. 


"Ahh Ken," desah Vani karena ken menaikan tempo. 


Ken hanya tersenyum melihat pemandangan yang 
menakjubkan dibawahnya , seorang Stevani yang mendesah 
hebat karena dirinya. ken sangat senang akhirnya Vani 
menjadi miliknya. 


"Ahh ken... Aaah... " desah vani tak tertahankan , cairan 
orgasme mengalir deras keluar dari intinya. Tubuh Vani 
bergetar, meliuk keatas karena rasa nikmat yang 
membuncah, nafas nya tersengal-sengal dengan mata yang 
terpejam dan mulut sedikit terbuka. 


Tanpa ampun ken terus menggagahi Vani. Vani yang masih 
lemas pun tak bisa menolak, dibantu kenzie Vani berputar 
posisi untuk menungging dengan tangan yang bertumpu 
pada bantal. Ken menambah temponya lebih cepat lagi , 
tangannya memegang pinggul Vani agar seirama. 


"Ini sangat nikmat sah-yang," desah Kenzie terus 
kelimpungan. 


"Aahh... H 


Kenzie mengeluarkan kejantanannya perlahan, ia berbaring 
dikasur dengan punggung yang sedikit tegak agar bisa 
leluasa memandangi Vani. 


Kini posisi berpindah, Stevani sudah duduk mengangkang 
diantara selangkangan ken, ia sedikit mengangkat 
pinggulnya dan satu tangannya memainkan kejantanan ken 
yang tegak panjang dan berurat untuk diarahkan keintinya. 


Ken mengerang menahan nikmat , mulutnya berdesis tak 
karuan. ia tidak tahan lagi jika seperti ini. Ken memegang 
pinggul vani dan menghentakan kejantananya kedalam inti 
vani. 


"Ahh..." desah Vani kuat. 


"Enak banget, sempit." ken membantu pergerakan vani 
dengan bergerak berlawanan arah. 


Vani mendesah tak beraturan, peluh bercucuran ditubuh 
keduanya. Vani tetap menaik turunkan pinggulnya. 


Ken merasakan sesuatu yang mendesak ingin keluar, ia 
mempercepat temponya dari bawah begitu juga vani yang 
menggila menaik turunkan pinggulnya. 


"Aku akan sampai," desah Vani mendongak. 


Ken membalik posisi sehingga Vani berada dibawahnya. 
Vani memegang lengan ken dengan kuat merasakan 
tusukan dibawahnya menggila. 


Kenzie mengangkat kaki stevani kepundaknya lalu 
menggenjot dengan cepat sedikit lagi ia keluar 


"Aku sampai, ahh... " desah ken keras, kejantanannya ia 
tenggelamkam pada inti Vani. 


Sungguh percintaan yang sangat dahsyat , ken memeluk 
Vani mencium keningnya dan melumat bibirnya pelan , 
nafasnya tersengal-sengal ia menjatuhkan tubuhnya 
kesamping vani yang kelelahan , ia mengelurkan 
kejantanannya lalu menaikan selimut untuk menutupi 
tubuh mereka berdua, Ken menarik Vani kedalam 
pelukannya. 


"Terima kasih baby, kau sangat hebat, i love you," kata ken 
seraya mencium kening Vani. 


Vani hanya tersenyum tanpa membalas ucapan ken 
matanya berat dan mulai terpejam memasuki alam mimpi. 


Malam yang indah, batin ken tersenyum. 


Ken mengeratkan pelukannya dan matanya mulai terpejam 
menikmati sisa sisa percintaan dengan memasuki alam 
mimpi menyusul Stevani. 


Selamat malam para readers ... 

Aku udah up lanjutannya lagi , tp tetep dibagian 
yang ini biar seru .. 

Makasih yang udah stay terus mantengin cerita ini , 
tunggu kelanjutannya.. 


Aku mau bobo cantikss dulu besok mau kuliah pagi , 
takutnya ngebo jadi kesiangan deh hehehe 


Selamat bobo readers tergemes... 
Salam lala 


Chapter 12 
Happy reading 


Pagi harinya, suasana disebuah kamar yang gelap, terdapat 
dua insan yang saling berpelukan. terlelap dibawah selimut 
tebal yang menutupi seluruh tubuh telanjang mereka. 


Ken mengerjabkan matanya perlahan, hal yang pertama kali 
dilihatnya yaitu wajah polos Vani yang sangat 
menggemaskan saat tertidur. Ken menghidupkan lampu 
kamar lalu menyelipkan rambut Vani yang menutupi 
wajahnya kebelakang telinga, ia memandangi wajah Vani 
dengan senyuman. Mata nya turun keleher Vani, ia melihat 
banyak sekali bercak kemerahan akibat perbuatannya 
semalam . 


Ken tidak tau apa yang akan terjadi setelah Vani bangun 
dari tidurnya, ia hanya ingin menikmati apa yang ada 
dihadapan matanya saat ini. 


Mata Vani mengerjap beberapa kali untuk menyesuaikan 
cahaya yang masuk ke retina matanya, hal yang pertama 
kali ia lihat adalah wajah tampan Om dosen yang sedang 
tersenyum menatapnya. 


Eh tunggu dulu, batin Vani panik. la melihat sekeliling 
ruangan lalu menatap tubuhnya dibawah selimut. Mata Vani 
memanas, apa yang telah terjadi dengannya semalam. 

la menoleh menatap Ken dengan wajah dingin. Ken yang 
melihat pun hanya diam, ia tidak mengira reaksi Vani akan 
seperti ini 


"Apa yang kau lakukan Ken?" tanya Vani dengan wajah 
memerah menahan tangis, ia mengencangkan selimut yang 


menutupi dadanya. 


"Maafkan aku baby, a-aku... " Jawab Ken terbata-bata, ia 
bangun dari tidurnya dan menggenggam tangan Vani. 


"Apa maksud semua ini?" tanya Vani marah, ia 
menghempaskan tangan Ken yang menggenggamnya. 


Ken diam, ia tidak mampu berkata setelah melihat air mata 
mengalir dipipi mulus Vani. 


"Kenapa kau lakukan ini padaku? Apa salahku hah, Apa!" 
teriak Vani didepan wajah Ken, air matanya mengalir deras 
seiring perasaannya yang hancur. Mahkota yang selama ini 
ia jaga, kini sudah direnggut oleh orang yang baru beberapa 
hari dikenalinya. 


Vani bangkit sembari melilitkan selimut pada tubuhnya, 
selangkangannya terasa sakit tapi ia tidak memperdulikan 
hal itu. ia memungut pakaiannya yang berserakan dilantai, 
kemudian masuk ke kamar mandi . 


Ken hanya termangu menatap pintu kamar mandi yang 
tertutup, apa begitu dalamnya ia menyakiti Vani. ia tau Vani 
juga menikmati perbuatannya semalam walaupun dalam 
pengaruh obat perangsang . Ken mengacak rambutnya 
frustasi lalu memungut pakaian yang tergeletak dilantai dan 
memakainya. 


Vani yang berada dikamar mandi menangis menatap 
pantulan dirinya didepan kaca wastafel, melihat tubuhnya 
yang penuh bercak merah-merah keunguan. ia menggosok- 
gosok tubuhnya dibawah aliran shower sambil menangis 
keras. 


Ken menatap pintu kamar mandi, ada sedikit rasa menyesal 
dihatinya karena telah merebut kehormatan milik Vani. Jujur 


saja ia sangat bergairah hanya dengan melihat Vani dan 
rasanya ia tidak ingin ada laki-laki lain yang mendapatkan 
Vani selain dirinya. la mengetuk pintu kamar mandi terburu- 
buru, ia takut Vani nekat berbuat sesuatu hal yang melukai 
dirinya sendiri. 


"Vani, hey buka pintunya. Vani, maafkan aku," kata ken 
khawatir karena vani tak menjawab seruannya. 


Vani yang mendengar suara ken merasa muak, tangisnya 
mengeras. ia benci dengan laki-laki itu, laki-laki yang telah 
merenggut keperawananya, bagaimana jika orangtuanya 
tau pasti mereka sangat kecewa. 


Brakk... 


Pintu terbuka memperlihatkan wajah ken yang terlihat 
cemas, ia melihat vani yang terduduk dibawah shower tanpa 
mengenakan pakaian. 


"Pergi kamu, Pergi!" teriak Vani. 


Ken tak memperdulikan teriakan Vani, ia tetap membopong 
Vani dengan melilitkan handuk ditubuhnya. 


"Pergi, Aku bisa sendiri. Turunkan aku, aku membencimu 
ken... " teriak Vani sesegukan dengan rambut basah 
berantakan. 


Ken menurunkan vani diatas ranjang lalu mengambil 
pakaian yang dibawakan oleh asistennya, baru saja ia akan 
memberikannya, akan tetapi sudah dilempar oleh vani. 


"Aku tidak butuh bantuanmu!" seru Vani dingin seraya 
menghapus air matanya. la kembali masuk kekamar mandi 
dan memakai pakaiannya. 


Ken menghela nafas, ini salahnya. Mengapa rasanya begitu 
tersiksa ketika melihat Vani menangis. dan satu kalimat 
yang diucapkan oleh vani terngiang-ngiang dikepalanya, 
Aku membencimu. 


Vani keluar dari kamar mandi lalu menoleh kekanan dan 
kekiri mencari tasnya, ia mengambil tasnya, lalu bergegas 
keluar dari kamar tanpa memperdulikan sesosok manusia 
yang menatapnya. 


Ken mengepalkan tangannya, mengapa ia merasa menyesal 
telah menyakiti gadisnya ah bukan lagi, tapi wanitanya. Ken 
tidak mengejar Vani yang berlarian keluar dari apartement, 
ia memberikan waktu agar Vani bisa menerima semua ini, 
walaupun itu mustahil. 


Vani menangis didalam mobil, tangannya menggenggam 
stir kuat-kuat. ia begitu bodoh sampai terjebak oleh 
dosennya sendiri, bagaimana jika keluarganya tau, tidak- 
tidak, mereka tidak akan tau kalau aku merahasiakannya, 
batin Vani. 


Sesampainya dimansion,Vani langsung naik menuju kamar 
dan berpapasan dengan Vano. 


"Dari mana lo semalem gak pulang?" tanya Vano dingin. 
"Bukan urusan lo!" jawab Vani cuek. 

Vano menahan tangan vani dan menatap wajahnya. 
"Mata lo kenapa bengkak?" tanya Vano penuh selidik. 


"Gue semalem begadang nonton drakor dirumah Sherin, 
puas lo!" jawabnya jutek. 


"Santai dong gak usah ngegas, gue cuma nanya doang," 
ucap Vano datar. 


Makasi yang udah mau baca sampe part ini, aku 
seneng banget kalo kalian responsif sama cerita aku 


Udah yah besok lagi udaaaaa malemm waktunya tidhurrr 
authornya udah ngantukk abizzz 


Chapter 13 


Vani berdiam diri didalam kamar, ia menangis, menangisi 
dirinya yang seperti ini. Kepalanya tertutup bantal agar 
suara tangisannya teredam. ia tidak mau membuat sang 
adik khawatir . 


Vani bangun, berjalan kedepan meja rias menatap pantulan 
wajahnya yang benar-benar kusut, dering telpon 
mengalihkan perhatiannya. Dilihatnya nama orang yang 
telah melukainya begitu dalam. ia mengambil ponsel dan 
memencet tombol berwarna merah. Dasar brengsek, 
batinnya marah. 

la akan izin kuliah hari ini, atau bahkan sampai besok . 


Kenzie meremas ponselnya kuat, kesal dan marah karena 
panggilannya diabaikan. ia mencoba menghubungi Vani lagi 
seraya berjalan mondar mandir didalam kamar . 


"Aarrrghh... Shit," umpat ken melemparkan ponselnya 
diranjang. 


Ken melenggang pergi keluar menuju kampus, ia akan 
menemui Vani dan menjelaskan semuanya . 


Dikafe dekat SMA bintang, Vano sedang mengobrol seraya 
tertawa bersama ketiga sahabatnya. 


Hahaha... Trus-trus gimana?" tanya sahabat Vano yang 
bernama andre dengan tawanya. 


"Ya gue kaburlah! gila lo masa gue ladenin," jawab Vano ikut 
tertawa. 


Suara tawa mereka menarik perhatian pengunjung lain 
terutama para gadis-gadis SMA yang mampir ke kafe setelah 
pulang sekolah, semua mata memandang kagum kearah 
mereka, karena paras mereka yang terbilang tampan. 
kecuali satu orang gadis yang menatap sinis. 


"Kirain lo... suka juga sama batang." Sembur Viko dengan 
tawa meledak, diikuti oleh teman yang lainnya. 


"Sumpah gue jijik ngingetnya." Vano bergidik ngeri 
membayangkan kejadian beberapa bulan lalu saat dia 
belum pulang ke indonesia . 


Mata nya tak sengaja bertatapan dengan mata seorang 
gadis berparas cantik, tapi sayang sekali jika orang lain 
menatapnya dengan tatapan kagum, lain hal nya dengan 
gadis itu yang menatapnya sinis, Vano menaikan sebelah 
alisnya menatap gadia itu. gadis itu memutuskan kontak 
mata lalu beranjak pergi dari kafe tanpa menoleh kearah 
Vano lagi. 


Gadis aneh, Batin Vano. 


Vano mengalihkan pandangannya kearah teman-teman nya 
lalu lanjut mengobrol . 


Seorang laki-laki tengah berjalan gagah disepanjang koridor 
kampus, matanya menatap seluruh penjuru kampus mencari 
keberadaan wanitanya. tapi sayang nasib baik tak berpihak 
kepada Ken, ia tidak melihat tanda-tanda keberadaan 
wanita itu. 


"Maaf, apa kau melihat Vani?" tanya Ken hati-hati. 
"Ah ya, Vani hm... Stevani ya pak?" jawab mahasiswa itu. 


"Iya benar." 


"Vani tidak masuk pak, dia izin katanya sakit," ucapnya lagi. 


"Kalo boleh tau sakit apa?" tanya Ken penasaran. Pasalnya 
tadi pagi Vani sama sekali tidak terlihat pucat kecuali 
menangis karenanya. 


"Kalo itu saya kurang tau pak," jawab mahasiswi itu. 


"Oh ya sudah terima kasih." Ken melenggang pergi 
meninggalkan koridor. 


Sedangkan mahasiswa yang ditanyai oleh Kenzie 
merupakan sahabat Vani, Sherin. Sherin kelonjatan merasa 
senang, pagi-pagi mendapat pemandangan segar didepan 
matanya. Sherin sedikit penasaran, kenapa dia nanyain 
Vani, pikir Sherin. Bodo amat lah bukan urusan gue. la 
melangkah kembali menuju kelas. 


Kenzie mengumpat sepanjang jalan menuju mobil, ia masuk 
lalu menutup pintu mobil dengan keras. 


Sialan." 


Ken menstarter mobil dan meninggalkan pekarangan 
kampus. 


Vano yang baru pulang dari luar celingukan didalam rumah 
mencari keberadaan Vani dengan menenteng plastik 
belanjaan. 


"Oh iyaya anaknya lagi kuliah," Vano terkekeh seorang diri, 
ia melangkah kedapur untuk menyimpan es cream di dalam 
kulkas. 


Didapur terlihat bi ijah yang sedang masak untuk makan 
siang , Vano berjalan diam-diam menghampirinya. 


"Dooorrrr... " teriak Vano menepuk pundak bi ijah. 


"Kucing garong item ehh... Ya ampun adeeenn... ngagetin 
bibi aja," cetus bi ijah spontan terkejut dan memukul lengan 
Vano. 


Vano tertawa kencang melihat reaksi bi ijah, itu sudah 
menjadi kebiasaan rutin baginya menjahili si bibi pembantu. 


"Hehehe maafin Vano bi, Widih masak apa nih bi? wanginya 
kecium sampe luar." Vano menengok masakan bi ijah. 


"Ini den, kesukaan aden kan... Soup ayam." Bi ijah 
menunjukan hasil masakannya. 


"Waahh, Pasti enak! Vano jadi laper kan bi." 
"Aden duduk aja diruang makan nanti bibi bawain." 


Vano menggangguk lalu ia teringat sesuatu, "Bi, si Vani 
kuliah gak sih?" tanya Vano. 


"Kayanya sih enggak den, soalnya dari tadi pagi pintunya 
gak kebuka tuh." 


"Ya udah Vano keatas dulu ya!" Vano berlari menaiki tangga 
rumahnya ke arah kamar Vani. 


Benar saja pintunya tertutup dan terkunci , Vano mengetuk 
pintu perlahan. Setelah menunggu beberapa menit, Vano 
kembali mengetuk dengan perasaan tidak enak. 


"Kak, buka dong pintunya!" teriak Vano. 


Tidak ada jawaban dari dalam kamar, Vano berlari menuruni 
tangga meneriaki bi ijah. 
"Bi... Bibi... " 


"Ada apa den?" tanya bi ijah berlari tergopoh-gopoh 
menghampiri Vano. 


"Dimana kunci cadangan kamar kakak?" tanya Vano tidak 
sabaran. 


"Sebentar bibi ambilin." Bi ijah berlari kebelakang 
mengambil kunci. 


Vano mondar-mandir tidak jelas , raut wajahnya sangat jelas 
jika ia sedang khawatir, ia takut terjadi apa-apa pada kakak 
nya. Terlihat bi ijah yang berlari kearah nya membawa kunci. 


"Makasih bi " ujar Vano kemudian kembali kekamar Vani. 


Dengan perasaan campur aduk ia memasukan kunci lalu 
membukanya. 

Pintu terbuka memperlihatkan vani yang tertidur dengan 
selimut yang menutupi tubuhnya. 


"Kak?" Vano berlari mendekat dan membuang selimut asal. 
la melihat wajah Vani yang pucat . 


Tangan nya terulur memegang kening Vani, panas banget, 
batin nya. Vano mengambil ponse dan menelpon dokter 
keluarga mereka. la berjalan mondar-mandir menunggu 
panggilan tersambung. 


"Dokk, Tolong cepet kesini, kakak saya badannya panas," 
ucap Vano tanpa basa basi. 


"Cepet ya dok!" Vano memutuskan panggilan. 


la menoleh kearah vani dan duduk disebelahnya, sedetik 
kemudian matanya melotot melihat bekas keunguan 
disekitar leher vani. Walaupun kakaknya sudah menutupi 
dengan syal, Vano masih bisa melihatnya, ia tidak sebodoh 


itu. la tau persis bekas apa itu? Tanggannya terkepal kuat 
menahan emosi. 


"Sialan," umpat nya. 


Maafin aku ya yang jarang update, gatau kenapa 
kayanya bnyak bgt deh halangan buat lanjutin cerita 
ini. contohnya karena rasa males hehehe tp aku 
bakal usahain terus but lanjutin .. 


Stay tune ya jangan bosen wkwk 


Terima kasih yang udah baca 


Chapter 14 


Vano berjalan keluar dari kamar bersama seorang dokter 
yang memeriksa kondisi Vani. 


"Gimana dok?" tanya Vano. 


"Kakak kamu baik-baik aja Van, dia cuma kecapekan dan 
butuh istirahat, tadi Om udah kasih obat penurun panas, 
nanti diminum ya!" jawab pak dokter yang merupakan 
teman dari papa Sean. 


Vano menarik nafas lega mendengar itu, ia pikir 
kembarannya terluka parah atau demam yang serius. 
"Makasih dok," 


Om adi tersenyum, Vano tidak berubah. Vano tidak mau 
memanggilnya dengan sebutan Om, tidak tau apa alasan 
nya. 


"Om pulang dulu, titip salam buat Papa Mama kalian." pamit 
Om Adi seraya membuka pintu mobil. 


"Iya dok," balas Vano tersenyum canggung. 


Mobil itu melaju meninggalkan pekarangan mansion mewah 
milik keluarga Jackson. 
Vano kembali masuk dan berjalan kearah dapur. 


"Bi, siapin bubur ya buat Vani?" 


"Iya den tunggu sebentar ya," kata bi Ijah. "Si aden gak mau 
makan dulu? soup nya udah mateng loh!" imbuh bi Ijah. 


"Oh iya makan, hampir lupa Vano bi," ucap Vano terkekeh 
pelan. 


Bi ijah geleng-geleng kepala melihat tingkah tuan mudanya, 
Vano duduk melihat hidangan dimeja makan dengan 
senyum sumringah. Rasa laparnya timbul setelah tadi ia 
lupakan. Vano mengambil nasi beserta lauk pauk yang ada 
lalu makan dengan lahap. 


Kenzie merasa resah, karena seorang gadis yang sangat 
mengganggu fikirannya. gadis yang begitu menggoda 
baginya. Sebenarnya bisa saja Ken datang menemui Vani, 
akan tetapi ada hal yang tidak bisa ia tinggalkan. Pekerjaan 
yang membuatnya harus menahan diri untuk tidak bertemu 
dengan Vani saat ini juga. 


"Tolong kamu Awasi terus gadis itu, dan segera lapor ke 
saya!" ucap ken menelpon orang suruhannya untuk 
mengawasi Vani. 


Rasa lega sedikit bersarang dihatinya setelah ia memerintah 
orangnya untuk mengawasi gerak-gerik Vani, sesegera 
mungkin Ken harus menyelesaikan pekerjaannya agar ia 
bebas menemui Vani kapan saja. 


Vano baru saja selesai makan masakan bi Ijah yang 
merupakan makanan favoritnya. 
"Bi, Bubur nya udah mateng belom?" tanya Vano. 


"Udah den," jawab bibi. 


"Yaudah Vano aja yang bawa ke kamar kakak!" ucap Vano 
mengambil alih nampan makanan dari bi Ijah lalu berjalan 
ke lantai atas. 


Vano membuka pintu kamar dengan perlahan, agar 
kembarannya tidak terbangun. 


"Gue kenapa Van?" tanya Vani menoleh membuat Vano 
terlonjak kaget. 


"Ya ampun kaget gue, udah bangun lo?" 


Vani diam tak menjawab, ia memperhatikan Vano yang 
menaruh nampan di nakas sebelah tempat tidurnya. 


"Lo tadi demam, sekarang udah mendingan. panas nya udah 
turun." papar Vano menempelkan punggung tangannya 
didahi Vani. 


"Lo kenapa sih kak bisa demam?" tanya Vano menatap mata 
Vani. 


"Gue gak apa-apa kok, cuman demam doang." Vani 
memalingkan wajahnya, menghindari tatapan mata Vano. 


"Bener? gak ada masalah yang lain," selidik Vano. 
"Iya, gak ada." 


"Ya udah, sekarang makan dulu nih, bibi udah masakin 
bubur terenak," Vano menunjukkan semangkuk bubur 
sembari terkekeh. 


Sudut bibir vani terangkat melihat Vano yang begitu 
perhatian padanya. Walaupun Mama Papanya tidak berada 
disampingnya, tapi keberadaan Vano mampu membuat 
harinya terasa lebih baik. 


"Makan sendiri ya?" 
"Suapin!" kata vani manja. 


"Dasar lo, badan segede badak aja masih minta disuapin," 
dengus Vano. 


"Ih kan gue lagi sakit," kata Vani cemberut. 


Vano menghela nafas, "Baik paduka ratu," Vano 
membungkuk selayaknya pelayan dikerajaan. 


Vani terkekeh, begitu beruntung orang yang menjadi 
pendamping Vano kelak, sudah tampan, baik hati dan 
begitu penyayang pula. 


Setelah selesai makan bubur buatan bi ijah Vani diharuskan 
minum obat, walaupun sebenarnya Vani enggan 
meminumumnya. Menghabiskan bubur saja rasanya ia tidak 
selera. 


"Ayo dong kak, minum ginian doang." 

"Males gue minum obat," sungut Vani. 

"Dari pada gue laporin Mama, mau lo?" ancam Vano. 

Nyali Vani menciut setelah mendengar ucapan Vano, "Ih 
jangann lah, iya iya gue minum obat, tapi jangan bilang 


apa-apa sama Mama, Awas lo sampe bilang!" 


"lagi Demam aja masih galak lo sama adek sendiri," sengit 
Vano. 


"Bodo, emang gue pikirin." sahut Vani tak kalah sengitnya. 


Setelah menghabiskan bubur dan meminum obat , Vano 
meninggalkan Vani untuk beristirahat agar keadaannya 
cepat pulih. 


Ikatan batin antara ibu dan anak tidak bisa di sepelekan, hal 
itu juga yang dialami oleh mama levi. Perasaannya sedari 
tadi tidak enak, mungkin karena salah satu anaknya sedang 
sakit. 


"Pah... " panggil Mama. 


"Kenapa ma?" tanya papa menutup koran yang sedang ia 
baca. 


Jadwal libur hanya mereka miliki satu hari dalam seminggu 
dan bertepatan dengan hari ini, besok suami istri itu sudah 
kembali mengurus perusahaan. 


"Perasaan mama gak enak deh, mama takut terjadi sesuatu 
sama anak kita," Kata mama. 


"Mungkin perasaan mama aja, udah jangan terlalu 
dipikirin." Papa mengelus lengan istrinya. 


"Apa mama telpon Vano aja kali pa?" kata Mama menatap 
papa. 


"Ya udah, biar papa yang telpon tuh anak." Papa mengambil 
ponsel disaku, dan menghubungi Vano. 


Aduuhhh sampe segini duluuu yaaaa , maaf jarang 
up hehe penyakit males menyerangkuuu dan emang 
ahir ahir ini tugas kuliah menumpuk, UAS belom duhh 
pusing bangt kalo dipikirin 


Mana do'i mulai nganu eh nganeh maksudnya haha 
Hmmmm.. Butuh bangett support dari kalian neeh 
authorr lagi galau maunya gak dipikirin tapi gimana 
nih tibatiba kepikiran 


Nanti dilanjut lagi kok 
Salam syg buat kalian semua 


Chapter 15 
Happy reading 


Bunyi telpon mengalihkan perhatian Vano dari layar televisi, 
dilihatnya nama bokap yang menelpon. 


"Halo pah?" 


"Iya halo Van, gimana kabar kamu sama kakak kamu?" 
tanya papa to the point. 


"Vano baik pah, Vani juga baik, papa sama mama gimana 
kabarnya?" tanya balik Vano. 


Vano meringis karena telah berbohong tentang Vani yg baik- 
baik saja, padahal orangnya sedang sakit. 


"Syukur lah, kami juga baik-baik aja nak," 


"Tumben nih Papa telpon Vano, kenapa?" tanya Vano 
penasaran. pasalnya papanya ini sangat sibuk hingga 
jarang memiliki waktu untuk menelponnya. 


“Ini nih, mama kamu perasaannya tiba-tiba gak enak, 
keinget kamu sama Vani . Tapi bener kan kalian berdua baik- 
baik aja?" Ulang Papa. 


"Iya pah tenang aja, bilangin sama mama jangan khawatir. 
kan ada Vano yang bakal jagain kakak," jawab Vano 
meyakinkan. 


"Halo Van?" Vano menjauhkan ponsel dari telinganya, suara 
disebrang sana beralih menjadi suara mamanya. 


"Iya mah." 


"kalian baik-baik aja kan?" tanya mama. 
" Mama tenang aja, vano sama vani baik kok," jawab vano 


Terdengar helaan nafas, mamanya benar-benar khawatir 
dengan mereka. Vano jadi tidak enak membohongi orang 
tuanya tapi bagaimana lagi dari pada orangtuanya khawatir 


"Maafin mama ya belum bisa pulang, kerjaan disini belum 
selesai sayang," Papar mama pelan. 


Vano hanya diam, sejujurnya ia ingin orang tua nya 
berkumpul bersamanya dimansion, tapi orangtua nya terlalu 
sibuk dengan pekerjaan. 

"Sayang kok diem?" 


"Eh iya mah, maaf tadi Vano lagi liat berita di televisi," ujar 
Vano 


"Ya udah kalo gitu kamu lanjut aja nontonnya, mama tutup 
telponnya." 


"Iya mah, semangat kerjanya ya, cepet pulang kerumah. 
Vano sama Vani kangen," tutur Vano manja. 


"Iya sayang, mama usahain ya," jawab mama lesu. 
"Oke mah, love you!" cetus Vano. 
"Love you too sayang." 


Sambungan telpon terputus, Vano menatap kosong 
kedepan, ia tadi berbohong demi kebaikan bersama. Ya 
kebaikan bersama. 

Vano terkekeh pelan memikirkannya dari pada ia pusing 
sendiri mending ia pergi keluar sebentar. 


Vano memutuskan untuk pergi ke kedai es cream dekat 
rumahnya, sambil menunggu pesanannya Vano membuka 
aplikasi instagram miliknya yang memiliki beribu followers 
walaupun ia jarang aktif diaplikasi tersebut. 


Vano hanya menscrol layar handphone nya bosan, 
perhatiannya teralihkan dengan kedatangan pesanan es 
crem kesukaan nya, Kali ini tidak ada vani bersama nya jadi 
uang nya aman. 


Di ruangan yang mewah terlihat seorang sedang duduk 
dengan setumpuk berkas didepannya, Ken memijit 
pelipisnya pelan ia harus segera menyelesaikan semua 
pekerjaan ini agar ia bebas menemui vani. 


Tiba-tiba pintu ruangan itu terbuka dan menampilkan sosok 
lelaki yang tak kalah tampan dan gagah dengan balutan 
kemeja dan rambut yang sedikit acak- acakan, sehingga 
memberikan kesan maskulin yang begitu kentara . 


"Wah wah wah, begitu semangat sekali kau bekerja Ken," 
celetuk Dimas tanpa disuruh sudah duduk manis disofa 
yang ada diruangan itu dan matanya memperhatikan ken 
yang sedang sibuk dengan berkas-berkas didepannya tanpa 
menoleh kearahnya. 


Ken menghela nafas lelah, dia sudah sangat hafal dengan 
orang yang masuk keruangannya tanpa mengetuk pintu 
terlebih dahulu. Orang itu adalah Dimas sahabatnya yang 
sering datang kekantor hanya untuk mengganggu 
pekerjaannya. 


Ken menatap dimas tajam, ia benar-benar kesal dengan 
sahabatnya ini. 


"Wih santai dong bro, gak pake melototin gue juga kali," 
seru Dimas terkekeh pelan. 


"Ngapain lo kesini?" tanya Ken tanpa basa basi. 


"Lo gak liat jam, ini waktunya istirahat dan lo masih 
mantengin tu berkas-berkas " kata dimas menggeleng- 
gelengkan kepala nya heran. 


Ken melihat jam ditangannya, benar saja apa yang 
dikatakan Dimas. ini waktunya istirahat. 


"Lo gak mau makan?" tanya Dimas. 


"Kerjaan gue belom selesai," ucap Ken kembali tenggelam 
dengan berkas yang menumpuk. 


"Ya elah Ken, buat apa lo punya sekertaris kalo gak lo suruh 
buat nyelesain kerjaan lo," sahut Dimas sedikit kesal. 


Ken diam sejenak, kemudian ia memencet tombol intercorm 
yang terhubung dengan ruangan sekertarisnya 


"Keruangan saya sebentar!" perintah Ken datar. 


Pintu diketuk dan terbuka memperlihatkan Lia, sekertaris 
Ken yang hampir 2 tahun bekerja dengannya. 


"Ada apa pak?" tanya Lia menatap Ken penuh minat. 


"Kamu kerjakan semua ini, nanti kalo sudah selesai kamu 
letakkan dimeja saya," ucap Ken menyodorkan setumpuk 
kertas kearah Lia. 


Lia langsung menerima Berkas-berkas tersebut tanpa 
penolakan apapun. 


"Baik pak," balas Lia mengangguk, ia tetap pada posisinya 
dan tidak ada niatan beranjak untuk segera keluar. 


"Untuk apa lagi kamu disini, Keluar!" usir Ken dingin. 


Lia langsung berbalik dan meninggalkan ruangan itu . 


Dimas hanya memperhatikan lia sedari tadi, bentuk tubuh 
yang ideal serta beberapa bagian yang tumbuh dengan 
sempurna . 


"Boleh juga si lia ken, body nya aduhay," cetus Dimas 
terkekeh menggoda Ken. 


"Ambil aja sana, gue gak tertarik," jawab Ken cuek. 


Dimas tertawa, ia tau sebenarnya lia itu menyukai Ken akan 
tetapi ken saja yang berpura-pura tidak tau. Karena 
bagaimana pun juga Ken tidak ingin memiliki hubungan 
lebih dengan para pegawainya lebih baik ia menyewa 
perempuan saja di luaran sana . 


"Ya udah, yok cabut," seru ken meninggalkan dimas yang 
sedang asik menertawakannya. 


Dimas menghentikan tawanya dan menyusul ken yang 
sudah berjalan lebih dulu meninggalkannya . 


Halo halo semuahh aku balik lagi heeheh 

HAPPY HOLIDAY 

Buat yang masih libur wkwkw dan yang udah masuk 
sekolahh tetep semangatt 


Author sebenernya bingung, 

Kalo orang tiba-tiba berubah dan ngejauh tanpa 
alesan itu kenapa yah perasaan author gak bikin 
salah, apa author nya yang gak sadar (plakk) si 
author suka becanda deh 


Jgn dengerin curahan hati author yang ada ntar 
kalian ikut bingung juga wkwkwkkw 


Pantengin terus ya kalo mau tau kelanjutannya. 
Jangan lupa diFOLLOW , VOTE, COMENT KALO KALIAN 
SUKA OKEEEEHHH SEMUAHH 


Chapter 16 


Author kembali mengharapkan respon dari kalian , vote dan 
komen okey 


Happy reading 


Hari ini Vani kuliah seperti biasa, ia tidak bisa jika terus 
terusan terpuruk memikirkan laki-laki brengsek itu, Semoga 
saja ia tidak bertemu dengannya. 


Vani menghembuskan nafas perlahan, ia mulai berjalan 
memasuki area kampus. matanya sedari tadi tak berhenti 
menelisik sekelilingnya, takut jika tiba-tiba laki-laki itu 
datang menghampirinya. 


Langkah kaki vani membawanya sampai kedalam ruangan, 
tak banyak mahasiswa yang berada didalam kelas hanya 
beberapa orang termasuk vani. 


Mata nya melirik arloji di tangannya, pukul 7 lewat 15 
menit. wajar saja jika sedikit orang yang berada dikelas, 
Vani datang terlalu pagi sedangkan kelas pagi masuk pukul 
8 lewat 15. 


"Eh Van tumben lo dateng cepet," cetus Sherin yang baru 
saja datang. 


"Lagi pengen aja." Vani memutar bola matanya malas dan 
mendudukan pantatnya ke kursi. 


"Oh iya, kemaren lo kemana heh?" tanya Sherin penasaran, 
ia menghampiri Vani setelah meletakan tas nya. 


"Gue dirumah Rin," jawab Vani menenggelamkan kepalanya 
diantara kedua tangan. 


"Lo sakit ya?" tanya Sherin pelan. "Van kalo ada apa-apa 
cerita, jangan dipendem sendirian!" imbuh nya lagi. 


"Maaf ya, gue belum bisa cerita sekarang." Vani 
mengangkat kepalanya menatap Sherin sendu, ini terlalu 
rumit untuknya. 


"Iya gak papa, ntar kalo lo mau cerita jangan sungkan." 


Vani mengangguk dan kembali menenggelamkan 
kepalanya. 


Sherin menghembuskan nafas pelan, jarang sekali vani 
bersikap seperti sekarang kecuali sewaktu dulu saat mereka 
Sekolah senior high school. 


Sherin dikagetkan dengan tepukan dibahunya, ia menoleh 
dan menemukan Vivi dengan raut bingung. Sherin 
mengedikkan bahunya. 


Seorang lelaki berjalan tergesa-gesa kearah lobi kantor, ia 
segera memasuki mobil dan melaju dengan kecepatan rata- 
rata, Ken akan pergi kekampus untuk menemui seseorang. 


Sesampainya dikampus, langkah kaki Ken membawanya 
kesebuah kelas, ia tau bahwasannya kelas itu sudah 
berakhir sejak beberapa menit yang lalu. Mata nya 
menangkap sosok gadis yang ia cari tengah berjalan 
bersama kedua temannya. 


"Bisa bicara sebentar?" 


Ketiga gadis itu terkejut, tentu saja. Karena dihadapan 
mereka kini ada seorang dosen yang sangat terkenal karena 
wajahnya yang tampan. bukan hanya mereka tetapi 
beberapa mahasiswa yang berlalu lalang pun melirik 
penasaran. Vani membuang muka enggan menatap Ken, 
perasaannya campur aduk sekarang, rasa marah memenuhi 
rongga hatinya, berani beraninya dia datang setelah 
melakukan hal keji padaku, batinnya bergemuruh. 


"Maaf, bapak ngomong sama siapa ya?" tanya Vivi bingung. 
"Bisa saya bicara dengan Vani." Ken melirik ke arah Vani. 


Vivi dan Sherin langsung menoleh kearah Vani dengan raut 
wajah penasaran, yang dilihat hanya berpura-pura tidak tau. 


"Ya udah, kita berdua duluan ya Van," bisik Sherin, ia 
tersenyum canggung kearah Ken. 


Sherin pergi dengan menarik lengan Vivi, memberikan 
keduanya ruang untuk berbicara. 


Vani kembali berjalan tanpa menghiraukan Ken hingga 
lengan nya ditarik paksa oleh Ken. Ia dibawa ke koridor yang 
lebih sepi. 


"Lepas!" desis Vani tajam. 


Ken langsung melepaskan cekalannya, ia menatap Vani, 
terlihat jelas gadis dihadapannya ini enggan bertemu 
dengannya. Dan hal itu membuat perasaannya sedikit 
tercubit 


"Aku minta maaf!" seru Ken to the point. 


Vani tersenyum sinis, Kenzie berpikir Vani mau 
memaafkannya, setelah apa yang dilakukan oleh laki-laki itu 


terhadapnya. 
"Maafkan aku?" ulang Ken. 


"Setelah apa yang kau perbuat padaku dengan seenaknya 
kau minta maaf," teriak Vani marah. 


"Aku minta maaf atas kejadian malam itu, A-Aku... " 


"Aku tidak akan memaafkan mu, tidak. akan. pernah." ucap 
Vani dengan penuh penekanan disetiap kata, ia 
meninggalkan ken seorang diri dikoridor. 


Air mata yang sejak tadi Vani tahan akhirnya lolos dengan 
derasnya, Vani menangis disepanjang koridor seraya 
membekap mulutnya, beberapa mahasiswa menatapnya 
heran. 


Langkahnya semakin cepat menuju parkiran, ia segera 
masuk kedalam mobil. tangisnya pun pecah, ia kembali 
teringat perbuatan laki-laki yang telah merenggut 
kesuciannya. Dasar brengsek, makinya dalam hati. 


Ken mengacak rambutnya frustasi, ia kesal benar benar 
kesal. Mengapa susah sekali Vani memaafkannya, lebih baik 
ia pulang sekarang dan memikirkan cara lain. 


Malam harinya, Vani sedang melamun dibalkon, ia terkejut 
karena suara ponsel yang berbunyi, dilihatnya nama Sherin 
terpampang dilayar ponsel. 


"Halo Van," ujar Sherin diseberang. 
"Ada apa rin?" tanya Vani. 
"Lo ikut gue ya!" 


"Emang lo mau kemana?" Vani mengerutkan alisnya. 


"Udah lo ikut aja, temenin gue dateng ke party temennya 
edo." 


"Gak mau ah gue, males." 


"Yeee lo mah, temenin gue ya ya. masa gue datengnya 
sendirian." 


"Si edo mana? Kenapa lo gak bareng dia aja sih." 

"Doi lagi nganter mamanya, makanya gak bisa jemput gue." 
"Ck, alesan lo." 

"Ayo lah Van, biar lo juga gak murung terus dirumah." 

Vani menghela nafas, "Ya udah iya, jangan sampe Vano tau." 
"Aman terkendali, jam 9 gue jemput." 


Panggilan terputus, Vani melempar ponsel ke atas ranjang, 
ia masuk ke walk in closet untuk memilih pakaian. la tau 
acara party ini biasanya diadakan di Club malam. 
sebenernya Vani takut pergi kesana, takut jika Vano tahu 
dan melaporkan ke orang tuanya, semoga Vano gak banyak 
nanya deh, batinnya. 


Author seneng kalo banyak yg suka cerita ini , 
jangan lupa difollow dulu biar gak ketinggalan 
kelanjutannya 


Oke see u in next part 


Chapter 17 


Happy reading 


Mereka berdua sudah berada di dalam mobil Sherin, jangan 
tanya bagaimana Vani bisa lolos dari Vano? itu semua 
karena jurus maut andalannya ia keluarkan dan Sherin tidak 
membantu apa apa, dasar. 


Flashback 


Suara bel membuat bi ijah yang akan masuk kekamar 
mengurungkan niatnya, dibukanya pintu depan. 
"Eh non sherin, ayo masuk!" ajak bi ijah. 


"Hai bi, Vani nya ada?" tanya Sherin. 


"Ada non, dikamarnya. mau bibi panggilkan," ucap bi ijah 
menawari. 


Sherin tersenyum, "Gak usah bi, biar aku aja yang ke atas." 


"Yaudah kalo gitu bibi kebelakang dulu." Bi ijah melangkah 
meninggalkan sherin. 


Sherin menaiki tangga menuju kamar vani, saat tangannya 
akan memutar knop pintu tiba tiba pintu kamar sebelah 
terbuka yang ia tau itu kamar Vano kembaran Vani. 


Mereka saling menatap dan vano memutuskan tatapan itu, 
"Mau ketemu Vani?" Tanya vano 


"E-em iya, orangnya ada kan?" tanya Sherin gugup, 
bagaimana ia tidak spot jantung kalau Vano yang ia lihat 


sekarang hanya mengenakan celana bokser dan kaos polos 
tanpa lengan, rasanya ilernya berjatuhan. 


"Ada kayanya di dalem, masuk aja!" jawab Vano tersenyum 
dan melangkah melewati Sherin. 


"Eh iya," kata sherin, mengapa ia bengong hanya karena 
melihat Vano. Sherin menggelengkan kepala dan masuk 
kekamar Vani. 


"Woy dah siap belom?" tanya sherin tiba-tiba. 


Vani terlonjak dan membalikan tubuhnya,"Mulut lo bisa 
kecilin dikit gak!" seru Vani tajam. 


"Ya, maaf deh." Sherin terkekeh. "Tadi gue ngobrol sama 
Vano didepan pintu kamar lo," 


Vani melotot, " Hahh, berarti Vano belum tidur dong." 


"Tenang aja ada gue, lo pake baju yg bener biar dia gak 
curiga." 


Vani mengangggukan kepala dan mengambil blezer santai 
miliknya lalu keluar daei kamar bersama dengan Sherin. Di 
lantai bawah terlihat Vano yang sedang selonjoran didepan 
tv dengan berbagai macam cemilan di pangkuannya. 


"Mau kemana lo?" tanya ano menatap Vani curiga. 


"Gue mau nginep dirumah Sherin sekalian ngerjain tugas!" 
balas Vani santai. 


"Ngerjain tugas apaan jam segini?" tanya Vano melirik jam, 
ini sudah pukul 9 malam. 


"Heheehe... gue tadi kelupaan!" cengir Vani . 


"Ya udah, mau dianter gak?" tanya Vano menawari. 


"Ga usah Van! gue bawa mobil kok," ujar Sherin 
mengintrupsi. 


"Oh yaudah," balas Vano cuek kembali memakan cemilan. 


Vani menghembuskan nafas lega , Vano selalu percaya apa 
yang ia ucapkan. mereka berdua keluar rumah dengan 
aman! 


Flashback of 


Tanpa membuang buang waktu sherin menancap gas dan 
keluar dari pekarangan rumah keluarga jackson. 


Kini mereka berdua berada dipintu masuk Club yang dijaga 
ketat oleh beberapa bodyguard. Sherin mengeluarkan kartu 
yang menandakan ia telah berumur lebih dari delapan belas 
tahun agar bisa masuk kedalam sana. 


Hal yang pertama menyambut mereka adalah suara 
dentuman musik yang sangat keras dan bau alkohol yang 
menyengat hidung. Untung gak budeng kuping gue, batin 
Vani. la mengelus telinganya yang terasa pengang. 


Sherin menggandeng lengan vani membawanya kesebuah 
ruangan yang telah dibooking oleh Bram temannya Edo. 


ata nya tak sengaja menangkap seseorang yang ia kenal, ia 
berhenti membuat Sherin juga menghentikan langkahnya. 


"Lo duluan aja rin, gue mau ke toilet bentar!" ucap Vani. 


"Heh... Lo kan gak tau ruangan yang di booking dimana!" 
tegur Sherin. 


"Tenang, ntar gue telpon." 


Sherin mengangguk dan pergi meninggalkannya, Vani 
langsung menoleh ke objek yang ia lihat sebelumnya. tidak 
mungkin kan ia salah lihat. Disana, Ken sedang berkumpul 
bersama temannya dan seorang wanita sedang duduk 
dipangkuannya. What the hell, laki laki brengsek itu sedang 
asik bermain wanita . Vani melotot melihat Ken meremas 
payudara wanita itu, sedangkan wanita itu menggoyangkan 
pinggulnya dipangkuan ken. Pandangannya tak sengaja 
bersitatap dengan salah satu laki-laki teman Ken, dia frans. 
Vani langsung membuang muka dan pergi keruangan party 
tanpa menoleh. 


Sudah lama sekali Ken tidak ketempat ini, kepalanya pening 
karena Vani tak mau memaafkannya dan ia butuh 
pelampiasan untung menghilangkannya. 


"Kata nya mau insaf lo," cetus Dimas menatap ken. 


"Siapa bilang?" tanya Ken cuek dan kembali meminum 
anggur. 


"Gak ada yang bilang sih, tapi kemaren-kemaren lo gak 
pernah dateng lagi," sahut Frans menanggapi. 


"Gue males aja!" 


Tiba-tiba seorang wanita datang dan duduk di pangkuan 
Ken, Ken tidak menghindar atau menolak. mungkin karena 
pengaruh alkohol yang ia minum dan kebetulan saat ini ia 


butuh pelampiasan, stevani sungguh mengganggu 
fikirannya. 


Ken hampir mendesah karena perempuan itu tak berhenti 
menggodanya dengan menggoyangkan pinggulnya tepat di 
kejantanan ken yang mulai mengeras, tangannya mulai 
meremas payudara wanuta yang hampir tumpah itu. 


Frans dan dimas tidak terganggu dengan aktivitas ken 
karena itu sudah sering mereka lihat, Frans menatap ke 
seluruh penjuru Club, siapa tau keberuntungan sedang 
berpihak padanya. Pandangannya jatuh pada perempuan 
cantik dan menarik perhatiannya. Dengan pakaian yang 
tidak terlalu terbuka tapi cukup membuat mata laki-laki 
yang berada disini melebar, karena memang parasnya yang 
ayu serta tubuh yang aduhay. 


Ken yang melihat frans diam mematung mengikuti arah 
pandangnya, matanya melotot melihat seseorang yang 
sejak tadi menjadi perhatian Frans, itu vani. 

Berarti Vani juga melihat ia yang sedang memangku jalang 
ini, Shit. la seperti kepergok sedang berselingkuh padahal 
mereka tidak ada hubungan apa-apa. Ken langsung 
mendorong jalang itu dan mengejar Vani, tapi sayang Vani 
tidak berada di tempatnya berdiri tadi. Mata nya celingak- 
celinguk mencari keberadaan Vani yang tiba-tiba 
menghilang. 


Pantengin terus ya , aku bakal usahain buat update 
terus 


Aku lagi nyari picture(photo) yang pas buat peran 
kenzie dan stevani nih !!! 


Yang mau bantu boleh DM aku di ig dan kirim cast 


nya hehe kalo menurut aku cocok bakal aku pake 
buat peran ken dan vani 


Instagram @Ayukhdryh 


Chapter 18 


Happy reading 


Ken meremas rambutnya kasar, mengapa Vani cepat sekali 
hilang dari pandangannya, ia berjalan keliling melihat 
setiap ruangan dan sudut Club itu barangkali 
keberuntungan sedang berpihak padanya dan ia dapat 
menemukn Vani. 


Sepanjang jalan yang ia lihat hanyalah manusia yang 
sedang asik bercumbu bahkan ada yang make out 
dipojokan, kenapa tidak menyewa kamar saja, dengus Ken. 


Ken tidak meneruskan pencariannya karena sesuatu yang 
mendesak ingin segera keluar, ia kebelet buang air kecil 
langkah nya berbelok menuju toilet . 


Samar samar ia mendengar suara orang yang menangis 
minta tolong, langkahnya melambat tetapi rasa ingin buang 
airnya lebih besar. Dengan cepat ia masuk ke salah satu 
bilik toilet. 

Setelah selesai buang air kecil, telinganya menangkap suara 
orang yang menangis bahkan berteriak minta tolong dan 
suara itu berasal dari toilet di ujung lorong yang sedang 
diperbaiki. 


Dengan langkah cepat Ken mencari asal suara, matanya 
seketika membola, rahangnya mengeras. Tanpa babibu ia 
memukul pria yang berani-beraninya menyentuh miliknya. 
Ken marah sangat marah , emosinya tak terkontrol ia 
memukul pria yang tak dikenalinya itu membabi buta. 


Kenapa rasa nya ia tidak rela jika laki laki brengsek itu 
bersama wanita lain, ah tidak tidak apa yang kau pikirkan, 
Vani menggeleng keras. Ia telah membuat hidupmu hancur 
berantakan yang benar saja, jangan sampai ia memiliki rasa 
pada laki laki itu. 


la melangkah terburu buru tanpa memperhatikan jalan, 
tubuhnya terhempas kebelakang , "Awshh," lirih Vani. 


la melihat laki laki dengan perut buncit yang menabraknya, 
sialan. 

Vani tak mau ambil pusing ia segera melangkah melewati 
Laki-laki itu dan melanjutkan jalannya seraya mengotak atik 
Ponselnya untuk menelpon sherin. 


Tetapi langkahnya terhenti karena cekalan seseorang 
ditangannya, belum sempat ia melawan ia sudah diseret 
dan mulutnya dibekap oleh sebuah tangan, Laki-laki buncit 
tadi lah yang menyeretnya. 


Vani meronta minta dilepaskan, ia berteriak minta tolong 
tapi suara nya teredam oleh tangan itu, ia mencoba 
memberontak tapi sial laki laki itu terlalu kuat. 


"Kau cantik sekali," bisik laki-laki itu dengan suara parau 
akibat pengaruh alkohol . 


Tubuh Vani bergetar ketakutan , laki laki didepannya ini 
sedang mabuk. 

"Toloooooooong!" teriak Vani saat tangan laki-laki itu 
terlepas dari mulutnya dan beralih membelai pipinya. 


"Diam jalang!" umpat laki-laki itu. 


"Toloooooong... Hiks... hiks... " isak vani berteriak. Air 
matanya merembes keluar, kalo boleh jujur sebenarnya Vani 


sangat takut tetapi ia mencoba meyakinkan hatinya bahwa 
ia akan baik baik saja. 


Plak... 


Tangannya memegang pipi bekas tamparan laki laki itu. 
Tangisnya semakin deras, perih dipipinya amatlah sakit, ia 
tidak pernah mendapatkan perlakuan seperti ini. 


"Diam atau kau akan tau akibatnya!" ancam laki-laki itu 
semakin merapatkan tubuhnya dan mendekat kan wajahnya 
dengan wajah Vani. Bau alkohol menyeruak dari nafas laki- 
laki itu, Vani menggelengkan kepalanya dan memejamkan 
mata menghindari itu semua. 


"Toloong," ucap Vani lirih. 


Vani tak tau apa yang terjadi akan tetapi ia merasa bahwa 
laki-laki itu sudah pergi dari hadapannya, ia membuka mata 
dan terkejut. Laki laki itu sudah tergeletak tak berdaya 
akibat seorang laki-laki lain yang memukulnya tanpa 
ampun. 


Tangis Vani semakin kencang, ia takut benar benar takut. 
Tubuhnya bergetar, kaki nya meluruh tidak kuat lagi untuk 
berdiri. 

"Stoop!" 


Mendengar suara gadis yang memintanya untuk berhenti, 
Ken terpaksa menghentikan  pukulannya. Nafasnya 
memburu, emosinya belum stabil, tubuhnya menoleh 
kearah Vani dan langsung memeluknya. 


Vani lagi lagi dibuat terkejut karena laki-laki yang 
menyelamatkannya adalah Kenzie , tangisnya pecah dan 


membalas pelukan itu. Saat ini dirinya butuh sesorang yang 
mampu membuatnya merasa aman walaupun orang itu 
adalah orang yang telah membuat hidupnya hancur. 


Kenzie mengangkat tubuh Vani, menggendongnya ala bridal 
style dan membawanya keluar dari Club itu. 
"ssh... Jangan nangis!" lirih Ken mengelus rambut Vani. 


"Hikss... Hikks...," timpal Vani sesegukan. 


"Sudah kamu aman sekarang!" ucap Ken menenangkan 
Vani. 


Hatinya terasa sesak melihat vani seperti ini, untung saja ia 
datang tepat waktu bagaimana jika tadi ia tidak disana apa 
yang akan terjadi pada gadisnya ini, sialan kau pak tua. 


Mobilnya melaju membelah jalanan yang lumayan padat , 
ditolehnya Vani yang masih sesegukan disampingnya. 
"Sudah jangan menangis!" 


Vani menoleh menatap ken dalam, terlihat jelas raut 
khawatir di wajahnya. Apa ia khawatir padaku, batinnya. 
Matanya beralih menatap jalanan didepan, lalu kembali 
menoleh menatap Kenzie. 


"Ini jalan kemana?" tanya Vani lirih. 


"Kita akan ke villa milikku dibogor," jawab Ken menatap 
Vani. 


"Mengapa kesana?" ujar Vani membola. 


"Lalu harus kemana lagi, mau ke apartementku?" tawar Ken 
tersenyum miring. 


Vani memutar bola mata nya, tangisnya mereda karena 
kekesalan menguasainya. oh tidak bagaimana bisa ia ke 
bogor malam malam begini lagi pula ia tidak izin dengan 
Vano dan jangan lupakan Sherin... oh iya Sherin ia lupa 
mengabari sahabatnya itu. 


Dilihatnya ada beberapa panggilan dilayar ponsel, semua 
itu dari Sherin. 

Vani meringis melihatnya, pasti sahabatnya itu tengah 
khawatir karena dirinya menghilang. Vani mengirim pesan 
pada Sherin mengatakan bahwa ia baik baik saja dan 
sekarang ia berada dirumah, i'm sorry, Sherin. Aku terpaksa 
bohong, batin Vani. 


I'm sorry slow update readers 
Semoga kalian suka alurnya 


Chapter 19 


Happy reading 


Vani mendengus keras, apa bedanya diapartement dan di 
villa toh mereka sama sama berdua, lebih baik ia pulang 
kerumah dan menjawab semua pertanyaan Vano karena 
pasti adiknya itu curiga jika ia pulang dengan kondisi mata 
bengkak habis menangis. 


Mata nya jengah melihat ken yang sedari tadi sibuk 
berbicara ditelpon tidak tau dengan siapa, mengapa Vani 
merasa kesal. 

Ah bodo amat lah, batinnya. 

Itu juga bukan urusannya jadi ia tidak perlu pusing-pusing 
memikirkannya, lebih baik sekarang ia memikirkan dirinya 
saja bagaimana ia pulang nanti, apakah harus bersama Ken 
lagi. Vani menghel nafas lelah, matanya terasa berat. ia 
mencoba memejamkan mata dan tak lama dari itu ia 
tertidur. 


Ken menoleh setelah mematikan sambungan telpon, 
dilihatnya Vani tertidur dengan mulut sedikit terbuka, lucu 
sekali. Sebenarnya ia tau jika vani memperhatikannya saat 
ia menelpon, tapi ia pura pura tidak tau. ia hanya menelpon 
penjaga villa miliknya untuk memastikan semuanya 
kebutuhannya sudah di siapkan. 


"Kau tetap cantik meskipun cara tidurmu absurd," ucap Ken 
terkekeh menghalau rambut vani yang menutupi wajahnya. 


Sesampainya di pelataran villa Vani belum juga bangun, Ken 
diam-diam memandangi wajah cantik itu, matanya beralih 
melihat bibir yang membuatnya hampir gila. 


Tidur Vani terusik karena hembusan nafas diwajahnya, 
matanya mengerjap beberapa kali lalu terbuka sepenuhnya, 
seketika ia melotot , didorongnya wajah Ken yang berada 
sangat dekat dengannya. 


"Mau apa Ken?" tanya Vani sinis. 


Ken tersenyum melihatnya, gadisnya sudah kembali seperti 
biasa. 


"Mengapa tersenyum!" hardik Vani. 
"Yang tersenyum siapa?" tanya Ken. 
"Tentu saja kamu!" jawab Vani membuang muka. 


"Lalu apa hubungannya denganmu, yang tersenyum itu aku 
bukan kamu..." balas ken terkekeh, ia.membuka pintu mobil 
dan berjalan memasuki villa meninggalkana Vani. 


"Sialan," cetus Vani kesal dan membanting pintu mobil 
menyusul kenzie yang sudah masuk terlebih dahulu. 


Langkah kakinya memelan, villa ini sangat mewah, riasan 
dinding yang begitu apik dan semuanya begitu rapi terjaga, 
matanya menoleh kearah sumber suara, ia penasaran apa 
yang ada disana. Matanya membulat sempurna melihat air 
mancur yang begitu indah diterangi cahaya rembulan 
malam hari. 


"Jangan menganga terlalu lama, air liur mu bisa menetes," 
celetuk Ken berlalu sembari menenteng segelas jus 
ditangannya. 


Vani mendengus , pria tua ini merusak pemandangannya. 
Vani kembali masuk kedalam dan memilih duduk disofa 
yang tersedia. 


"Ikut aku!" ujar Ken. 
"Mau kemana?" tanya Vani enggan. 


"Apa mau tidur disofa?" balas Ken menaikkan sebelah 
alisnya. 


Vani menggelang kemudian mengikuti langkah Ken 
kesebuah ruangan, lebih tepatnya sebuah kamar. 
"Kamu bisa tidur disini," kata ken menatap Vani. 


"Lalu?" ucap Vani menunjuk ken. 
"Menghawatirkanku heh?" ujar Ken terkekeh. 


"Percaya diri sekali," cibir Vani memutar bola matanya 
malas. 


"Aku bisa tidur dimana saja, bahkan diranjang itu bersama 
mu," jawab Ken mengedipkan sebelah matanya dan 
melangkah keluar dari kamar. 


Vani bergidik ngeri melihatnya, mengapa Ken bersikap 
seperti itu? apakah ia tidak ingat umur! laki-laki itu sudah 
tua walaupun tidak bisa dipungkiri bahwa wajahnya sangat 
tampan, mengapa malah memuji pria brengsek itu vani, 
keluhnya. 


"Dasar gila!" 
"Aku mendengarmu," teriak Ken keras. 


Vani mengatupkan mulutnya rapat rapat, pria itu benar 
benar menyebalkan. 


"Kamu bisa pakai pakaian yang ada dilemari," seru Ken 
berbalik kearahnya. 


Vani yang melihat ken mendekat buru buru berlari kekamar 
mandi dan menutup pintu dengan keras. 


Ken terkekeh ditempatnya, Vani begitu lucu menurutnya 
walaupun ia belum mendapatkan maaf dari Vani setidaknya 
ini lebih dari cukup, nanti ia akan mencoba untuk minta 
maaf lagi . 


Vani sudah berganti pakaian , ia heran didalam lemari itu 
banyak sekali pakaian wanita seumurannya, apa ken 
mempunyai adik? Entahlah ia tidak tau. la merebahkan 
tubuhnya di atas ranjang sambil menatap langit langit villa, 
matanya memejam dan terbuka lagi. 


Kruuuuukkkk 

Vani mengelus perutnya yang tiba tiba minta di isi. 
"Kenapa perutmu?" celetuk Ken membuat vani terhentak. 
"Sialan, ngagetin aja," gumam Vani kesal. 

"Kenapa perutmu?" tanya Ken. 

"Bukan urusanmu!" jawab Vani ketus. 


Ken berjalan mendekat kearah Vani yang tengah berbaring 
diranjang. Vani yang melihat itu buru buru berdiri dan 
menjauh dari ranjang, bisa gawat. 


"Aku tau kamu lapar," ucap Ken tersenyum miring. 


Vani memalingkan wajahnya, "En-nggak, siapa yang lapar." 
"lucu sekali," balas Ken tersenyum geli. 
"Ayo keluar, aku sudah memasak untukmu." 


Vani menunduk malu, ia berjalan menyusul Ken disertai 
umpatan yang keluar dari mulut manisnya. Ken melihat Vani 
yang melamun menatap sepiring omlete dihadapannya. 


"Aku tidak mencampurinya dengan racun, kalo itu yang 
membuatmu khawatir," kata ken melahap makanannya. 


"Aku pikir begitu." Vani mendengus dan melahap 
makannanya. la tiba-tiba merasa lapar malam-malam begini 
sungguh mengherankan. 


"Inhi pukhul berhapha?" tanya Vani dengan mulut yang 
penuh dengan omlete. 


"Telan dulu baru bicara," ejek Ken tertawa. 


Vani mendengus dan menelan makannya, "Ini pukul 
berapa?" ulangnya. 


"12 malam, kenapa?" tanya Ken santai. 


Vani melotot, benarkah ini sudah malam bahkan hampir 
pagi tapi matanya belum mengantuk malah perutnya 
merasa lapar padahal tadi sebelum party seingatnya ia 
sudah makan malam. Mungkin karena menangis tenaganya 
terkuras jadi ia merasa lapar, Vani mengangguk-anggukan 
kepala. 


"Apa yang kau pikirkan?" tanya Ken. 
"Mau tau saja," jawab Vani ketus. 


Ken mengangguk diam lalu melanjutkan makannya sampai 
habis tak bersisa dan meninggalkan Vani dimeja makan 
sendirian. 


Vani melirik Ken sekilas, ia tidak ingin bertanya apapun. 


Ahirnya bisa up , sorry udh buat kalian nunggu 
walaupun aku tau nunggu itu ga enak tapi kalian 
masi setiaaaa hehe 
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Chapter 20 


Sejak Vani ditinggalkan Ken diruang makan sendiri, ia 
belum melihatnya lagi. Sudahlah itu tidak penting. Vani 
masuk kedalam kamar dan menjatuhkan dirinya ke ranjang, 
tubuhnya sangat lelah dan ia mengantuk setelah perutnya 
terisi. Matanya yang baru terpejam harus terbuka karena 
suara bedebum pintu yang ditutup, Vani mengerang 
memiringkan tubuhnya dan menutup telinganya dengan 
bantal, melanjutkan kembali tidurnya. Tetapi harus gagal 
karena sebuah suara. 


"Sudah kenyang lalu tidur, heh!" ucap Ken mengintrupsi. 


Vani nenegakkan tubuhnya bersandar di ranjang dengan 
mata yang masih terpejam, Demi apapun Vani saat ini 
mengantuk sekali. 

"kyaaaaaaaaaaa... " jeritnya menutup mata dengan tangan 
setelah melihat Knzie hanya mengenakan handuk yang 
melilit pinggangnya. 


"Ke-kenapa kau ti-tidak berpakaian?" tanya Vani terbata- 
bata. ia rasa wajahnya sekarang memerah karena malu. 


Ken terkekeh gemas melihat reaksi alami Vani yang tidak 
dibuat-buat, sangat lucu. 

la merasa hidupnya kini penuh warna setelah bertemu Vani. 
"Aku baru selesai mandi." Ken berlalu mengambil pakaian. 


"Kau mandi, saat tengah malam seperti ini?" Vani menatap 
Ken heran. Pasalnya suasana disini sangat dingin. ia saja 
hanya berganti pakaian dan tidak menyentuh air sama 
sekali. 


"Aku tidak bisa tidur, jika tidak mandi." Ken mendekat lalu 
duduk dipinggir ranjang. 


"Kau mau tidur disini?" tanya Vani menujuk ranjang. 


Ken mengangguk, ia berjalan kearah balkon melihat ke 
langit, dilangit sana banyak sekali bintang . Ken jadi 
teringat masa kacilnya dulu bersama kedua orangtua nya. 


Flashback 


Ditaman belakang rumah keluarga maxime, Ken sedang 
duduk dipangkuan papa sedangkan mama duduk disebelah 
mereka berdua. Ken kecil yang baru menginjakan umur 5 
tahun saat itu sudah mengerti banyak hal. 


"Paa... Lihat... Banyak sekali bintang!" ujar ken kecil yang 
sangat antusias menunjuk langit yang bertaburan bintang. 


Kedua orangtuanya ikut mendongak melihat kearah yang di 
tunjuk Ken, 

"Iya sayang, nah ituu ada bintang yang paling terang." 
tunjuk Mama tersenyum. 


"Wahh iya Ma... Papa? coba hitung bintang-bintang dilangit 
itu." Ken menatap Papanya berbinar. 


Papa tersenyum sembari mengelus rambut Ken dan mama 
yang bersandar dibahunya. 

"Sayang .. Bintangnya banyak sekali dan papa gak bisa 
menghitungnya, kamu tau bintang itu kaya kalian berdua," 
ujar Papa menatap Mama dan Ken bergantian. 


Ken memandang bingung papanya, ia tidak mengerti apa 
maksud perkataan itu. 


"Kalian berdua itu kaya bintang , bedanya bukan bintang 
dilangit yang tempatnya jauh dan tinggi, tidak bisa papa 
gapai. Tapi, kalian berdua adalah bintang dihati papa, yang 
akan papa jaga selamanya," tutur papa tersenyum lebar. 


"Papaa... " Mata Mama berkaca-kaca. 


Papa tersenyum lalu mencium kening Mama dan mencium 
pipi sang putra yang tengah tersenyum manis kearahnya. 


"Kita sayang papa," ucapa Mama dan Ken bersamaan , 
mereka bertiga tertawa bersama ditengah keheningan 
malam. 


"Papa juga sayang kalian!" balas Papa lirih. 
Flashback off 


Ken tertawa sinis mengingat kenangannya dulu bersama 
sang papa, sekarang semuanya sudah berubah! tidak 
seperti dulu lagi, tidak ada ken kecil yang manja. 


Tubuhnya berbalik dan menemukan Vani berdiri 
dibelakangnya, ia sempat terkejut namun sebisa mungkin ia 
menormalkan ekspresinya. 


"Kamu tuli ya!" cetus Vani. 


Ken menaikan sebelah alisnya, mengapa Vani tiba tiba 
mengatainya tuli padahal pendengarannya masih sangat 
jelas. 


"Aku sudah memanggilmu berkali-kali, tapi kamu nggak 
dengar," sungut Vani kesal. 


"Ada apa?" tanya Ken datar. 


"Aku bertanya, apa ada kamar lain selain kamar ini? Tapi 
kau malah diam saja seperti patung," Vani memalingkan 
wajahnya mengeram kesal. 


"Tidak ada!" Ken masuk kekamar menghindari Vani yang 
penampilannya benar benar menguji dirinya. benarkah jika 
Vani memanggilnya sejak tadi, lalu kenapa Ken seolah tak 
mendengar atau karena ia sedang melamun, entahlah ia 
juga tidak tau. 


"Ap-aa... tap-tapi kau bilang tadi ada." Vani menatap 
punggung ken tidak percaya. 


"Aku berbohong, sebenarnya kamar di Villa ini hanya satu," 
jawab Ken merebahkn tubuhnya di ranjang dan tidak 
menghiraukan kekesalan Vani. 


"Mana mungkin Villa hanya memiliki satu kamar." 


"Apa yang tidak mungkin, Villa ini milikku." Ken tersenyum 
miring. 


"Jadi kau tidur sini, disebelahku!" Ken menepuk sisi ranjang 
disebelahnya yang kosong. 


Vani menggelang keras menolak, ia tidak mau satu ranjang 
dengan kenzie. Tidak, ia tidak mau mengulang kesalahan 
yang sama. Semua yang dilakukan ken masih membekas di 
ingatannya . 


"Jangan harap!" Ketus Vani sinis lalu keluar dari kamar, ia 
lebih memilih tidur disofa dari pada satu ranjang bersama 
ken. 


Tubuhnya ia jatuhkan ke sofa yang memanjang, lumayan 
empuk, pikirnya. 

Tangannya merogoh saku celana, dan ia tidak menemukan 
ponselnya. Gue taruh dimana tu ponsel, batinnya. 


Vani menghembuskan nafas lelah , ia ingat ponselnya masih 
berada dikamar. haruskah ia mengambilnya, tidak perlu, 


biarkan saja sampai besok. la mengantuk saat ini, Vani 
memilih memejamkan mata perlahan dan setelahnya ia 
tertidur. 


Dikamar, ken menutup wajahnya dengan bantal lalu 
membuangnya asal, ia berganti posisi menghadap kekanan 
dan kekiri tapi tetap saja ia tidak bisa tidur. Otaknya 
dipenuhi oleh wajah Vani yang begitu cantik dan jangan 
lupakan jika matanya tadi tidak sengaja menatap gundukan 
daging kenyal yang sedikit menyembul dari tempatnya dan 
Vani tidak sadar akan itu semua. Jangan salahkan kenzie, ia 
juga laki laki normal tubuhnya akan bereaksi jika melihat 
hal hal yang seperti itu seperti sekarang saja adik kecilnya 
sudah tegang. 


Ada yang frustasi tu hehe jangan hiraukan kenzie . 
Sorry author lama update 


Chapter 21 
Happy reading 


Jangan salahkan kenzie , ia juga laki laki normal tubuhnya 
akan bereaksi jika melihat hal hal yang seperti itu seperti 
sekarang saja adik kecilnya sudah tegang 


Haruskah ia bermain solo atau lebih baik ia membangunkan 
vani lalu mengajaknya bercinta. Itu benar benar fikiran 
bodoh seorang kenzie mana mungkin stevani mau 
sedangkan ia saja belum mendapatkan maaf dari gadisnya 
dan sekarang otaknya malah merencanakan hal yang akan 
membuat vani membencinya lagi 


"Shit" kata ken mengumpat keras 


Ken bangun dari ranjang lalu berjalan kearah balkon , 
semilir angin menerpa tubuhnya. Pemandangan dari balkon 
memang sangat indah itulah mengapa ia betah berlama 
lama disini jika pikirannya sedang tidak baik . Ken 
mengambil handpone lalu menelpon seseorang yang bisa 
membantunya menuntaskan hasratnya 


" Helo beib, kenapa kau menelponku pagi pagi buta seperti 
ini " 
kata seseorang disebrang dengan suara lembut yang dibuat 
buat 


" Kau datang saja ke villa orange , aku membutuhkanmu " 
kata ken datar 


" Oh kau membutuhkan tubuhku kan beib , okey aku kesana 
sekarang " kata jalang itu terdengar girang 


Siapa yang mampu menolak pesona seorang kenzie dan ken 
hanya memutar bola matanya mendengar suara jalang itu 
lalu mematikan sambungan telpon. 

Ken bergegas keluar menuju villa orange yang tak jauh dari 
villa yang ia tempati bersama stevani , tapi langkahnya 
terhenti melihat vani yang tertidur disofa tanpa 
menggunakan selimut dan bantal 


Ken berbalik arah masuk kekamar dan mengambil bantal 
beserta selimut untuk vani tapi ia menimang nimang 
apakah lebih baik jika vani saja yang ia pindahkan ke kamar 
dari pada tidur disofa toh ken juga akan keluar untuk 
bermain dengan jalang sewaan nya dan itu semua gara gara 
stevani 


Ken kembali keruang tengah dengan tangan kosong, ia 
menunduk mengamati vani yang tertidur dengan posisi 
kedua tangannya berada diatas kepala sehingga membuat 
dua gundukan itu terpampang jelas dimata nya, nafas ken 
mulai tak beraturan melihat pemandangan itu. Mata nya 
turun menatap kaki jenjang stevani yang tak terhalang 
apapun ia hanya mengenakan celana pendek diatas lutut 
kulit putih mulus miliknya membuat sesuatu dibawah sana 
kembali mengeras 


"Oh shit , pesonanya sangat kuat bahkan melihat wajahnya 
saja aku sudah terangsang " batin ken bergemuruh 


Ken berusaha menghilangkan fikiran kotor itu dan 
meletakan tangannya dibawah leher beserta lutut vani 
menggendongnya ala bridal style membawanya menuju 
kamar, tangan stevani refleks memeluk lehernya kuat tetapi 
matanya tetap terpejam. 

Ken menghela nafas menahan gejolak di dalam dirinya, 
aroma tubuh vani seakan menguar membuat kepalanya 
terasa pening. 


Ken menjatuhkan tubuh vani ke ranjang akan tetapi kedua 
tangan vani masih mengalung sempurna dileher ken, 
mengakibatkan dirinya juga ikut terjatuh diranjang 
menindih tubuh vani, kedua tangan ken berusaha menahan 
tubuhnya agar tidak menhimpit vani yang berada di 
bawahnya. Gadis ini benar benar menguji kesabarannya ken 
berusaha bangkit melepaskan tangan vani yang melilit 
dilehernya tetapi gadis ini hanya bergumam pelan dan 
menarik leher ken menjadi tebih dekat wajah ken kini 
berada tepat dibawah dagu vani dengan kaki ken yang 
masih setia dilantai mencoba menahan tubuhnya. 


"Shit" ken mengunpat kasar 


Bagaimana tidak , ia kini bisa merasakan gundukan kenyal 
itu menempel dilehernya jakunnya naik turun menelan 
ludah. seolah olah ken tengah sengaja diuji kesabarannya 
untuk tidak tergoda dengan kemolekan tubuh vani dan kini 
pertahanannya runtuh sudah, dirinya telah mati matian 
menahan diri , menahan rasa sesak dibawah sana yang 
sudah mengeras sejak tadi . 


Ken tidak perduli lagi jika setelah ini vani semakin 
membenci dirinya, ia telah diliputi gairah yang tidak mampu 
ia tahan , ken mengecup dagu vani sekilas lalu menunduk 
mencium leher vani yang putih bersih. Nafasnya memburu 
tangannya menurunkan baju kaos yang dipakai vani sampai 
ke bahunya matanya berkabut penuh gairah ia menciumi 
seluruh bagian leher berserta bahu vani . Tidur vani sedikit 
terganggu akibat aktivitas ken 


"Enghhh " erang vani dengan mata terpejam 


Mimpi indah membuatnya enggan membuka mata, 
merasakan jika seseorang tengah mencumbuinya dengan 


rakus mengendus endus lehernya membuatnya menggeliat 
tak karuan 


"eerghhhh " suara ken mengerang 


Tangan vani sudah terlepas dari lehernya dan kini posisi 
sudah berubah, kenzie menindih tubuh vani yang terbaring 
diranjang mengumpulkan keberanian untuk melanjutkan 
aksinya dengan keadaan vani yang tertidur. 

Ken menaikan kaos dan bra vani sampai kedua payudara 
bulat itu terlihat jelas didepan matanya , ken meneguk 
ludahnya kasar miliknya kini berdenyut denyut ngilu. 


Mulutnya melahap salah satu payudara vani yang putingnya 
terlihat menegang , ia mengemut , menyapu dengan 
lidahnya dan menggigit gigit kecil puting yang berwarna 
pink kecoklatan milik vani. Tangannya tak tinggal diam 
meremas dengan lembut payudara vani seraya matanya 
menatap wajah vani yang tetap terpejam dengan keringat 
didahinya 


" Aahh " vani meleguh tetapi tetap terpejam 


Ken bangkit dan melepaskan celana hitam polos miliknya 
menyisakan bokser yang mengembung 

Tangan nya menarik perlahan lahan celana pendek yang 
dipakai vani, tidak terlalu susah karena sekali tarikan celana 
itu sudah ia lempar kesembarang arah . Nafas ken semakin 
memburu gairahnya semakin tak tertahan melihat 
kewanitaan vani yang hanya dilapisi underwear putih yang 
sudah basah oleh cairan yang merembes keluar. 


" Ternyata kau juga terangsang sayang" kata ken serak 
mengendus bagian paha dalam milik vani 


Suara telpon mengusik kegiatannya ken mengumpat kesal 
berani berani nya mengganggu aksinya , ia meraih telpon 


disaku celananya yang telah ia lepaskan dan mengangkat 
panggilan itu. 


"Aku tidak membutuhkan mu lagi" kata ken cepat 


" Wha.." ken memutuskan sambungan telpon tampa 
memperdulikan suara disebrang sana. 


la kembali lagi keranjang menindih vani yang tengah asik 
dengan mimpi indahnya , jangan lupakan jika vani tertidur 
itu seperti orang mati . Ken melepas kaos miliknya 
melemparnya asal , yang ada dipikirannya kini bagaimana 
caranya agar rasa sesak di kejantanannya hilang . 


Semua ini hanya imaginasi author yang kelewat 
batas jadi mohon agar kalian nggak mikir yang aneh 
aneh tentang author 


Terima kasih semoga kalian suka 


Jangan lupa vote dan komen ya biar author ttp 
semngat nyelesain ceitanya 


Follow juga akun ig nya author 
@lalayuane 
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ADEGAN TIDAK UNTUK DITIRU !!! 


la kembali lagi keranjang menindih vani yang tengah asik 
dengan mimpi indahnya , jangan lupakan jika vani tertidur 
itu seperti orang mati . Ken melepas kaos miliknya 
melemparnya asal , yang ada dipikirannya kini bagaimana 
caranya agar rasa sesak di kejantanannya hilang . 


Kini tubuhnya hanya tersisa bokser yang menutupi 
kemaluannya, nafasnya seperti orang habis berlari keringat 
bercucuran, ia benar benar bergairah 


Ken memegang kedua kaki vani dan melebarkannya , 
terpampang dengan sangat jelas kewanitaan yang telah 
basah, wajahnya ia dekatkan dan mencium aroma 
kewanitaan vani yang langsung membuat sesuatu dibawah 
sana berkedut kedut minta dimasukan kedalam sarangnya 


Ken melepaskan boksernya seketika penisnya mencuat 
keluar dengan kerasnya, ken sudah telanjang otaknya tidak 
mampu berfikir dengan normal. la meremas payudara 
sebelah kanan vani dan mengulum yang sebelah kiri 


"Ahh " desah vani masih memejamkan matanya 


Kening vani mengernyit , mengapa semua yang ia rasakan 
ini seperti nyata, sentuhan, remasan didadanya serta 
vaginanya yang terasa dingin. 


Ken turun kebawah , wajahnya kini berada dihadapan 
vagina stevani yang begitu indah, kedua tengannya 
mencoba melebarkan bibir vagina sehingga terlihat lah 
klitoris vani yang menonjol segera ia melahapnya dan 
memainkan vagina vani dengan lidahnya 

Tubuh vani bergerak gelisah dalam tidurnya, ia merasa 
vaginnya dimainkan oleh seseorang tapi matanya begitu 
enggan untuk terbuka 


Setelah puas bermain dengan lidahnya ,ken bangun dan 
merangkak diatas vani tanpa menindihnya, penisnya 
menggelantung indah menunggu sarangnya, ia 
menggenggam penisnya lalu mengocoknya pelan sampai 
penis itu terlihat membesar dan mengeluarkan percum 


Ken memegang penisnya dan mengarahkannya kebibir 
vagina vani yang telah basah ia menggesekkannya penuh 
hati hati 

"ssshhhh ahh " desah ken memejamkan matanya tak kuasa 
menahan nikmat pada kejantanannya 


la terus menggesekkannya dengan kecepatan yang 
bertambah, rasa nikmat menjalari sekujur tubuhnya rasanya 
ia ingin memasukkan penisnya divagina vani dengan keras 


" Aaaaaaahhhhhhh " desah vani keras dan matanya sayup 
sayup terbuka melihat ke atas dengan nafas yang tersengal 
, dirinya telah mencapai orgasme akibat gesekan dua 
kelamin 


Ken yang melihat vani tiba tiba terbangun gelagapan, ia 
menambah kecepatan gesekan penisnya pada vagina vani 
sehingga kepala penisnya perlahan masuk dan 
menghentakkan penisnya dengan keras 


Blesshh 


" Aaahhh sshhhh " leguh kedua orang itu bersamaan 


Vani merasa semua ini bukan lagi mimpi melainkan 
kenyataan, ada sesuatu yang mengganjal divaginanya dan 
suara erangan seseorang yang ia dengar, degup jantungnya 
berdebar tak karuan nafasnya memburu matanya turun 
melihat laki laki yang sama dengan orang yang telah 
merenggut kesuciannya dan sekarang kejadian seperti itu 
terulang kembali. 


Mulutnya terbuka ingin mengumpat tapi tertahan karena 
daging kenyal itu telah menyumpal dan menyedot bibirnya, 
vani menggelangkan kepala agar pagutan itu terlepas tapi 
ken tidak akan membiarkan itu terjadi 

Tangannya memegangi kedua tangan vani dan 
meletakkannya diatas kepala dengan cumbuan yang makin 
dalam serta hentakan kejantanannya yang semakin keras 
divagina vani 


"Aasshhhh " desah ken 


Mata vani berkaca kaca , mengapa semua kejadian ini harus 
terulang kembali apakah salah yang telah ia perbuat 
sehingga mendapat balasan yang amat menyakiti hatiny 


"Don't cry baby, aku tidak akan menyakitimu " kata ken 
menghentikan genjotannya lalu menghapus buliran air mata 
vani yang jatuh, ia mengecup kening vani lama dan 
mencerukan wajahnya dileher vani melanjutkan genjotan 
dibawah sana 


"Sshhhh aahh " desah vani sembari menggigit bibirnya 


"Jangan digigit nanti bisa luka " kata ken dengan suara 
serak 


Vani mengalihkan pendangannya matanya terpejam 
menahan sesuatu yang akan keluar, tubuhnya melenting 
akibat genjotan ken yang bertambah keras karena ken tau 
vani akan mencapai orgasme , penisnya di dalam sana 
terasa diremas kuat oleh vagina vani. 


Ken menghentikan genjotanny, melihat raut kecewa vani 
karena belum mendapatkan orgasme tetapi ken sudah 
berhenti . 

Rasanya stevani ingin menangis, dirinya sangat malu 
karena ia tadi memberontak dan sekarang tubuhnya malah 
meminta lebih , vaginanya berdenyut sedikit lagi rasanya ia 
ingin keluar tapi ken menghentikan gerakannya . 


" Ssstt jangan menangis, aku akan membuatmu puas " kata 
ken tersenyum smirk lalu melumat bibir vani yang terbuka 


Kini pagutan itu dibalas oleh vani, lidah keduanya saling 
membelit merasakan nafsu yang sudah diubun ubun 


" Shhh ohh " desah vani ketika lehernya dihisap kuat oleh 
kenzie meninggalkan bercak kemerahan 


" Aasshhhh uuhh " Kepala vani mendongak tatkala mulut 
ken bermain di payudaranya , memilin putingnya. 


Tangan vani refleks meremas kuat rambut ken dan 
mengalungkan kedua kakinya dipinggang kenzie, kedua 
alat kelamin itu saling terbenam . 

Ken mengangkat kepalanya dan memegang kaki vani agar 
terbuka lebih lebar penisnya keluar masuk lembah yang 
begitu memabukan , tatapan ken tak lepas dari penisnya 
yang menghentak keluar masuk vagina vani 


Ketika penisnya terbenam maka bibir vagina vani pun ikut 
terbenam, dan begitu juga ketika ia menarik penisnya. 


Hey hey bagaimana kabar kalian heheh 

Sebenernya aku hampir nyerah ngelanjutin cerita ini 
karena ga kuat ngetiknya , jadi ilfil sendiri hahah 
tapi demi kalian nih aku tulis 


Tadinya aku mau double up tp gajadi karena ada 
sesuatu jd segini dulu aja ya 
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TIDAK UNTUK DITIRU !!! 


Ketika penisnya terbenam maka bibir vagina vani pun ikut 
terbenam, dan begitu juga ketika ia menarik penisnya. 


Ken menambah tempo genjotannya menjadi lebih cepat, 
untung saja tidak ada orang lain divilla ini kecuali mereka 
berdua. Desahan dua manusia yang sedang menumbuk 
kenikmatan itu menjadi lebih keras 


" Aahh sshh ,, oohh " desah vani memegang lengan ken, 
tubuhnya terhentak hentak kebelakang 


"Aahh ,, ssshh kau sempit baby ahh " kata ken ditengah 
erangan 


" Eeehh ahhh .... Mmhhh oouuhh " desah vani karena penis 
ken begitu dalam didalamnya 


Ken menunduk dan menggenjot lebih dalam lagi, 
keringatnya di dahinya bercucuran rasa nya ia ingin 
menghentikan waktu agar bisa seperti ini terus bersama 
vani 


"Aaahh ahhhh ahhhh " desah vani tak beraturan nafasnya 
tersengal sengal 


Ken bangun dan memegang kaki kiri vani lalu merapatkan 
kedua kakinya ,memiringkan tubuh vani sehingga penisnya 
begitu terjepit didalam sana. 


Ken ikut berbaring dibelakang vani tanpa melepas 
penyatuan mereka , pinggulnya kembali menghentak 
vagina vani 


"Sshh ahh " erang keduanya 
" Ahhh mmhhh ken " desah vani menyebut namanya 


Rasa pening merayapi kepala ken merasakan kenikmatan 
ini, dirinya merangkak memegang pundak vani 
mengalihkan posisi menjadu tengkurap, ia memegang 
pinggul vani agar lebih tinggi membuat penisnya merasa 
berkedut 


"Ahhh ,, eengghhh ahhh " desah vani 


Ken menghentak dengan keras memegangi pinggul vani 
tanpa memberi jeda , dirinya merasa penisnya semakin 
membesarr 


" Aaahhh ouhhh shhh ahhh yeeh oouhh " erang vani 
kenikmatan 


"Sshhhh ahh nikmat " desah ken 


Ken memperlambat laju penisnya, sampai rasanya akan 
berhenti lalu kemudian tiba tiba ia menghentakkan 
pinggulnya sehingga membuat stevani menjerit kenikmatan 


" Aaaaaaaaaahhhh " desah vani panjang , dirinya telah 
mencapai orgasme untuk yang kesekian lagi 


Ken mempercepat genjotannya , merasa jika ia akan sampai 
. Tangannya memegang erat pinggul vani agar keduanya 
saling menumbuk melebur menjadi satu 


" Aahh i.. cum ,, shh " desah ken yang sebentar lagi akan 
mencapai puncaknya 


Genjotan itu semakin keras hingga menyemburkan sperma 
yang begitu deras di dalam vagina stevani. 


Ken tertunduk lemas diatas tubuh vani dengan nafas 
kedunya yang sama sama tersengal akibat percintaan yang 
begitu hebat tubuhnya ambruk ke sebelah stevani . 

Vani tak punya tenaga lagi untuk bangkit, dirinya lemas ia 
hanya sempat membalikan tubuhnya menjadi terlentang 
lalu mengambil selimut untuk menutupi tubuh telanjangnya 
, la memiringkan tubuhnya membelakangi ken dan 
memejamkan matanya . 


Vani meringis merasa ngilu divaginanya, dirinya yakin ia 
benar benar gila karena telah melakukan hal yang sama 
seperti dulu, bedanya kini ia melakukannya dalam keadaan 
sadar. Setelah berlarut dalam penyesalanny akhirnya 
stevani tertidur. 


Ken meletakkan kedua tangannya dibelakng kepala dengan 
tubuh yang masih telanjang , matanya menatap vani yang 
tidur mmembelakanginya. Ken menghela nafas , lalu 
mendekatkan diri dengan vani menariknya agar ia bisa 
memeluk tubuh dan mencium aroma vani dan menyusulnya 
kealam mimpi dengan kondisi i memeluk vani dari belakang. 


Vani terbangun karena tubuhnya seperti menggigil, 
matanya setengah terpejam ia mencoba menarik selimut 
yang melorot di pinggangnya tapi gerakannya tiba tiba 
terhenti ada sesutu yang hangat dibelakang lehernya 
seperti hembusan nafas manusia. la bergidik ngeri , jangan 
jangan itu setan, batinnya 


Semenit kemudian ia tersentak , matanya terbuka sangat 
lebar kilasan kejadian semalam terlintas difikirannya. Ya 
tuhan ia melakukan kesalahan yang sama dengan orang 
yang sama untuk kedua kalinya 


Kepalanya menoleh kebelakang, benar saja kenzie sedang 
tertidur pulas dibelakangnya tanpa berpakaian, lalu ia 
melihat ke arah tubuhnya yaa bisa kalian tebak ia juga 
sama seperti ken , tidak berpakaian sama sekali. 


Vani bergegas memunguti pakaiannya secara hati hati agar 
tidak menimbulkan suara dan membuat ken terbangun. la 
menghembuskan nafas lega setelah berhasil keluar dari 
kamar dengan semua barangnya. la melangkahkan kakinya 
meninggalkan villa itu , meninggalkan kenzie sendirian . 
Mungkin malam ini akan menjadi malam penyesalan dalam 
hidupnya. 


Vani berlari disepanjang jalan matanya memperhatikan 
sepanjang jalan yang masih sangat gelap, dirinya melihat 
jam di handphonenya ternyata sekarang baru pukul 4 pagi . 


Nafasnya memburu akibat berlari, ia memelankan langkah 
kakinya dan duduk disalah satu kursi yang berada di pinggir 
jalan, untunglah kini ia sudah jauh dari villa . 

Matanya mendongak menatap langit yang masih bertabur 
bintang menghalau sesuatu yang mendesak ingin keluar 
sejak tadi. 


" Ya tuhan, seperti inikah jalan hidupku, aku telah 
mengecewakan kedua orang tua ku dan vano " gumamnya 
sedih sembari menitikan air mata , dirinya kotor 


Sebuah mobil berhenti tepat didepannya, vani bersiap siap 
akan berlari tapi tertahan karena cekalan di tangannya 


" Tolong, jangan ganggu aku lagi " kata vani terisak dengan 
kepala tertunduk 


" Heyy sshtt tenanglah , aku tidak akan melukaimu " kata 
seseorang tersebut 


Vani terdiam, ia mendengar jelas suara orang itu dan itu 
bukan suara kenzie. Kepala nya mendongak dalam 
sepersekian detik mereka berdua bertatapan . ia tertegun, 
karena orang itu adalah laki laki di masa lalunya , laki laki 
yang telah meninggalkannya tanpa memberi kebar , laki 
laki yang membuatnya merasakan sakit yang amat dalam. 


Pantengin terus ya 
Jangan lupa vomment yups, aku tau kalian semua 
baik 


Chapter 24 
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Tangisnya semakin kencang tubuhnya bergetar kilasan 
masa lalu berputar dikepalanya . Bagaimana ia yang 
mendatangi rumah laki laki itu tapi yang ia dapatkan hanya 
kekosongan , ya rumah itu telah kosong dan laki laki yang 
dicintainya telah pergi meninggalkannya, ia yang berusaha 
menelpon berkali kali , menelpon orang tuanya , bahkan 
teman dekatnya. tapi semuanya nihil ia tidak dapat 
menemukan tanda tanda keberadaan laki laki itu. Laki laki 
yang sampai sekarang masih mengisi relung hatinya ,cinta 
pertamanya . Walaupun mereka berdua tidak berpacaran 
tapi mereka saling menjaga satu sama lain. Dan kini laki laki 
itu ada didepannya, didepan matanya, dia Alvaro. 


Terkejut, itulah yang dirasakan Alvaro. Jelas saja, ia benar 
benar tidak menyangka akan bertemu dengan gadis ini, 
gadis yang begitu di sayanginya , gadis yang ia tinggalkan 
Tanpa sepengetahuannya, gadisnya menjadi 
penyemangatnya selama ini, stevani. 

la menarik vani membawanya dalam pelukan, pelukan yang 
begitu erat. Sesekali ia mencium puncak kepala vani yahh 
rasanya sudah lama sekali ia tidak mencium aroma shampo 
vani, la sangat rindu sekali. 


" Maafkan aku angel " kata al berbisik 


Tangis vani semakin keras mendengar bisikan al, ia 
memukul mukul dada bidang al . Cukup sudah , hampir 2 
tahun mereka tidak bertemu dan tidak berkomunikasi. Ia 
sangat marah karena semua itu. 


" Kenapa kamu ninggalin aku al " kata vani terisak dengan 
pukulan yang semakin memelan 


"Aku minta maaf angel, aku minta maaf" kata Al berulang 
ulang, ia sangat bersalah karena tidak memberi tau stevani 
apa yang sebenarnya terjadi padanya dan keluarganya. 


Mereka berdua masih berpelukan dipinggir jalan itu . Al 
merenggangkan pelukannya lalu memegang sisi wajah vani 
menatap mata yang sembab oleh air mata. 


"Jangan nangis angel, please jangan nangis" kata Al 
berkaca kaca 


Vani memegang tangan al sembari mengangguk angguk, ia 
tidak akan menangis lagi kerena Al tidak menyukai itu. 


"Kamu kemana aja Al " kata vani sesegukan 


Al terdiam, ia akan menjelaskan semuanya, apa yang terjadi 
padanya selama ini 

" Ayo ikut aku, nanti bakal aku jelasin" kata Al , vani 
mengangguk mengiyakan. Mereka berjalan memasuki mobil 
dan meninggalkan tempat itu. 


Setelah perjalanan yang lumayan lama akhirnya mereka 
berdua sampai di penthouse milik Alvaro, al mengajak vani 
duduk disofa ruang tengah dan membawakannya segelas 
susu coklat hangat, itu merupakan susu kesuakaan vani ia 
masih mengingatnya sangat jelas. 


" Kamu udah ngerasa baik " kat Al lembut sembari mengelus 
rambut vani. 


" Hhmmm " vani hanya bergumam , ia asik meminum susu 
hangat kesukaannya ternyata Al tidak melupakannya, ia 
tersenyum samar. 


Mereka berdua duduk bersebelahan disofa yang panjang, 
Alvaro terus memperhatikan vani, tidak ada yang berubah 
dari gadis cantik di depannya ini semuanya masih sama 
kecuali beberapa hal. Vani semakin tinggi dan wajahnya 
semakin cantik. Al tersenyum memandanginya, gadis yang 
dulu begitu manja kepadanya kini berubah menjadi gadis 
yang semakin dewasa. 


"Kamu tambah cantik , An " kata Al tersenyum manis 


Vani tersenyum kaku, dirinya masih kecewa karena Alvaro 
meninggalkannya sewaktu ia masih berada di sekolah. 

" Bisa kamu jelasin Al, apa yang sebenernya terjadi" kata 
vani menatap matanya sendu 


Alvaro menghela nafas pelan, mungkin inilah waktunya, ia 
harus menceritakan semua yang sudah terjadi 


Flashback 


Sewaktu alvaro pulang dari mengantar vani , ia tersenyum 
sepanjang jalan kearah rumahnya ia merasa sangat 
beruntung memiliki vani yang sudah ia anggap menjadi 
adiknya sendiri, adik sekaligus sahabat yang begitu ia 
sayangi. 


Fokusnya teralihkan karena suara klakson yang berbunyi 
berulang kali, dibelakangnya ada sebuh mobil yang berniat 
menyalip laju motornya. Al sedikit meminggirkan motornya 
memberikan jalan mobil itu, tapi naas saat mobil itu ingin 
menyalip ternyata didepan sana dijalan yang berlawanan 
arah ada sebuah truk yang melaju kencang dan terjadilah 
sebuah tabrakan beruntun. Mobil truk itu menumbur mobil 


yang berniat menyalipnya dan menabrak mobil yang sejak 
tadi ada didepan Al kemudian terseret kebelakang sampai 
ke motornya mengakibatkan dirinya terpental beberapa 
meter, kejadiannya begitu cepat sampai Al tidak bisa 
menghindar. 


Yang terakhir kali ia lihat banyak sekali orang yang 
mengerumuni dirinya, matanya memberat 
" Angel " kata terakhir sebelum semuanya terasa gelap 


Yang ia lihat kini atap berwarna putih serta bau obat obatan 
yang begitu menyengat, terdengar dua orang bercakap 
cakap yang tak jauh dari tempanya berada. 


" Ma..maa.. " kata al terbata 


Keduanya serempak menoleh, yang dipanggil langsung 
berhambur memeluk putra kesayangannya yang terbaring 
lemah diatas brankar 


" Akhirnya kamu sadar nak, mama takut kehilangan kamu " 
kata mamanya terisak 


Al mengerutkan keningnya bingung, matanya beralih 
melihat laki laki yang menjadi panutannya kini tengah 
berkaca kaca 


" Memangnya Al su..sudah berapa lama.. " kata al terputus 
karena suara mamanya 


" Kamu udah seminggu gak bangun sayang" lagi lagi 
mamanya terisak 


Al tertegun, benarkah ia tidak sadar selama itu lalu ia 
teringat sesuatu. 
" Ma .. angel mana ma " kata Al lemah 


Mamanya terdiam menatap anak semata wayangnya, ia 
mengelus pelan rambut al yang mulai memanjang 

" Maafin mama sayang, mama terpaksa pisahin kalian 
sebentar " kata mama 


" Ma .. Kenapa angel gak jenguk a..aku ma " kata Al dengan 
suara tertahan 


Jangan lupa vote dan comment biar author rajin up 
Nih udah author kasi double up biar yang baca pada 
puas wkwk 

Sebenernya pengen up dari kemaren tapi sinyal suka 
ilang ilang dan juga authornya keabisan kuota , jadi 
maapkeunla ya 
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Happy reading guys 


" Ma .. Kenapa angel gak jenguk a..aku ma " kata Al dengan 
suara tertahan 


Mama menatap papa yang sejak tadi diam, ia tidak bisa 
menjelaskannya karena ia tau betul al begitu menyayangi 
vani 

"Al, maafin papa . Papa gak kasih tau angel kalo keadaan 
kamu kaya gini nanti dia pasti sedih " kata papa 
menjelaskan 


" Tapi pa " kata al 


" sstt sabar ya nak kamu harus sembuh dulu baru bisa 
ketemu angel lagi " kata papa 


Al terdiam menatap sekujur tubuhnya yang terdapat 
berbagai alat yang menempel, tubuhnya begitu kaku untuk 
sekedar ia gerakan 

"Pa, al gak kenapa napa kan pa " kata al dengan suara 
bergetar 


Mamanya menangis sesegukan, ia tidak tega melihat 
putranya seperti ini 
" Al gak papa kok sayang " kata mama memeluk al 


Sudah 2 minggu sejak kejadian itu, kini al baru megetahui 
bahwa ia tidak baik baik saja , kakinya tidak bisa ia gerakan 
dan kabar terburuknya masa penyembuhannya memakan 
waktu selama setahun ,al juga baru menyadari bahwa ia 
tidak berada di negaranya indonesia melainkan di negara 


tetangga , singapura . dan al merasa sangat bersalah 
kepada angel karena meninggalkannya begitu saja tidak 
memberi kabar apapun , pasti sekarang angel sedang 
menangis karena tak kunjung mendapat kabar darinya sejak 
malam itu terjadi. 


Sungguh al tak ingin seperti ini, mamanya melarangnya 
menggunakan hendphone agar ia fokus dengan proses 
penyembuhannya , yang ada di pikirannya kini ia harus 
sembuh agar bisa menemui angelnya lagi . 


Flashback of 


Vani tak menyangka jika kejadian buruk itu pernah terjadi 
kepada al, ia kembali menangis . 

" Kenapa kamu gak kasih tau aku al, kalo kamu kecelakaan 
sepulang dari nganter aku" kata vani menangis tersedu 


" Maafin aku angel" kata al membawa vani dalam 
dekapannya 


" Terus kenapa kamu gak pulang setelah kamu sembuh" 
kata vani menatapnya dengan tatapan kecewa 


"Aku bisa jelasin an, dengerin ya jangan marah dulu " kata 
al lembut 


" Waktu itu kita sekeluarga pindah ke singapura karena 
pengobatan aku memakan waktu yang lama dan kamu juga 
tau kan disana ada rumah opa aku, karena perusahaan papa 
yang disini hampir bangkrut untuk biayain pengobatan aku, 
opa nyuruh papa bantu ngelola perusahaannya yang ada 
disingapura sedangkan opa sendiri yang turun tangan 
ngembaliin perusahaan papa yang hampir bangkrut supaya 
balik normal lagi. Aku terpaksa nahan gak ketemu kamu 
waktu itu, opa juga nyiapin guru buat aku homeschooling 
biar aku bisa lulus tepat waktu tanpa ketinggalan dan 


setelah aku selesai homeschooling aku gak bisa langsung 
pulang ke indonesia buat nemuin kamu karena harus bantu 
papa di kantor opa" kata al panjang lebar 


Vani menatap al sendu, begitu banyak hal sulit yang dilalui 
al tapi ia tidak ada disampingnya, ia langsung memeluk al 
dan menumpahkan tangisnya 


" Udah sshttt jangan nangis, maafin aku baru bisa jelasin 
sekarang aku takut kamu gak mau lagi ketemu sama aku 
an" kata al 


" Aku juga terpaksa ngelanjutin kuliah disana biar bisa 
bantu papa an, dan sekarang perusahaan papa yang disini 
udah normal" kata al mengelus bahu vani 


" Trus ini rumah siapa al " kata vani menatapnya dengan 
hidung memerah 


"Ini penthouse aku angel " kata al tersenyum " Aku nabung 
biar bisa beli rumah sendiri "imbuhnya 


Vani mengangguk paham, " Trus tadi kamu dari mana " kata 
vani penasaran 


" Kamu an yang dari mana, Kenapa sendirian dipinggir jalan, 
kamu juga nangis tadi " kata al bertanya penuh selidik 


Vani bingung mau ngomong apa, ia tidak bisa menceritakan 
yang sebenarnya terjadi. Pasti alvaro akan menjauhinya 
kalau tau vani tidak bisa menjaga dirinya sendiri. 


"Ya udah kalo belum siap cerita jangan dipaksain an " kata 
al lembut kembali memeluk vani menyalurkan kerinduan 
yang selama ini ia pendam. 


Ken terduduk diranjang dengan tatapan menajam, ia 
melakukannya lagi dan kini kasur disampingnya telah 
kosong. Mungkin diluar, pikirnya. 

la bangun dan memakai pakaian lalu berjalan keluar kamar 
mencari keberadaan vani, cuaca diluar begitu cerah terlihat 
dari sinar matahari yang masuk melalui celah pentilasi villa. 
Sejak tadi ia berkeliling tapi tidak menemukan vani, dimana 
gadis itu, batinnya 


Tidak salah lagi, pasti vani sudah pergi sejak pagi tadi saat 
ia masih tertidur. Salahkan ken yang bangun kesiangan 
karena aktivitas semalam sungguh melelahkan tapi juga 
memuaskannya. Saat ini pukul 10 siang wajar saja jika ia 
merasa lapar , ia akan makan siang terlebih dahulu nanti 
setelahnya ia akan memikirkan cara bagaimana 
menjelaskan semuanya ke vani. 


la memutuskan memesan gofood dari pada ia harus repot 
repot memasak, bukannya ken tidak bisa memasak tapi 
sekarang dirinya sangat malas. Sambil menunggu makanan 
datang ia membuka beberapa email yang dikirim oleh 
sekertarisnya 


Nah ini bonus up wkwkwk 
Jgn lupa vote dan komen kalo suka kalo gak suka gak 
usah komen wkwkwkwk 
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Happy reading guys 


la memutuskan memesan gofood dari pada ia harus repot 
repot memasak, bukannya ken tidak bisa memasak tapi 
sekarang dirinya sangat malas. Sambil menunggu makanan 
datang ia membuka beberapa email yang dikirim oleh 
sekertarisnya 


Dahinya mengerut ketika sebuah pesan masuk di 
handphonenya, itu pesan dari sekertarisnya . Isinya 
merupakan sebuah pemberitahuan jika setelah makan siang 
akan ada tamu penting yang harus ken temui. Ken 
menghela nafas kasar , ia harus kembali lagi ke jakarta 
sedangkan ia saja belum tau keberadaan vani ada dimana. 


Bunyi bel mengalihkan pikiran ken, makanannya sudah 
datang bergegas ia berjalan keluar villa 


"Ini pak pesanannya" kata kurir itu 


Ken hanya mengangguk dan mengeluarkan uang seratus 
ribu dari dompetnya lalu diberikannya kepada kurir itu. Ia 
kembali masuk villa sampai suara kurir itu menghentikan 
langkahnya 


" Kembaliannya pak " kata kurir itu 


"Ambil aja " kata ken tanpa menoleh dan tetap melanjutkan 
langkahnya kedalam vilal 


Ken menghempaskan tubuhnya di sofa, bersiap untuk 
memakan nasi ayam geprek yang barusan ia pesan. Ini 


merupakan sarapan pagi beserta makan siang yang ia 
gabung menjadi satu. 


Disisi lain, vani duduk manis didalam mobil Al , karena sang 
empunya sedang turun untuk membeli air mineral di 
supermarket. Kini suasana hati vani sedikit lebih baik 
setelah kedatangan Al. 


"Nih" kata al menyodorkan air mineral 


"Makasih Al " kata vani tersenyum manis lalu meminum air 
tersebut. 


" Sekarang aku anter kamu pulang ya, sekalian mau ketemu 
vano. Masih dirumah kan anaknya " kata al menatap vani 


Vani mengangguk mengiyakan, kemudian al menghidupkan 
mesin mobilnya dan melanjutkan perjalanan pulang 
kerumah stevani, angelnya. 


Ken memasuki kantor tergesa gesa, ia sedikit terlambat dari 
jadwal yang sebenarnya. la mengumpat pelan, jika saja 
jalanan tadi tidak macet ia tidak akan terburu buru seperti 
ini. 


" Maaf pak, tamunya sudah menunggu sejak tadi " kata 
sekertarisnya 


Ken hanya mengangguk dan segera masuk meninggalkan 
sekertarisnya, ia harus menyelesaikan semua urusannya 
dikantor agar bisa lebih leluasa menyelesaikan masalah 
pribadinya. 


Sudah setengah jam yang lalu ia duduk melamun dikursi 
kerja, ia tidak bisa berkonsentrasi sejak tamunya datang 
sampai tamunya pulang , pikirannya melayang kemana 
mana. Tangannya mengotak atik ponsel dihadapannya, 


bingung itulah kata yang tepat untuk ken. la khawatir 
terhadap vani sejak percintaannya malam kemarin pagi 
paginya vani telah kabur meninggalkannya. Sebenarnya 
perasaannya terhadap vani itu seperti apa ia bingung 
pasalnya ia berhubungan dengan wanita hanya sekedar 
diatas ranjang. la belum bisa membedakan antara cinta atau 
nafsu belaka. 


Tidak ada pilihan lain selain menghubungi vani, dari pada ia 
mati penasaran karena tidak tau dimana gadisnya kini 
berada. la berjalan mondar mandir diruang kerja sembari 
menunggu panggilannya terhubung. 


"Ya halo" kata orang diseberang sana 


Rahang ken mengeras, itu bukan suara vani melainkan 
suara laki laki lain. Dimana sebenarnya vani kenapa yang 
mengangkat telponnya bukan dia, shit . Ken memutuskan 
panggilan itu dan meremas handphonenya kuat. 


Dahi Al mengernyit, kenapa sambungan telponnya 
dimatikan dari sebrang sana, ia mengedikkan bahunya tak 
mengerti. la menyodorkan handphone itu kearah vani 
karena handphone milik vani. Al yang merasa ditatap 
sedemikian rupa seakan mengerti apa yang sedang vani 
pikirkan . 


" Gak tau an, tiba tiba dimatiin " kata Al menjawab 
kebingungan vani 


Vani mendesah lega, ia belum siap jika harus berbicara 
dengan kenzie makanya ia menyuruh Al yang mengangkat 
telpon itu. 

"Kenapa sih kaya takut gitu an "tanya al 


"Siapa yang takut Al, enggak kok " kata vani 


"Beneran " kata al meyakinkan 


"Iyaal, bener" kata vani yakin walaupun sejujurnya dirinya 
sedikit merasa takut 


" Emang siapa sih yang telpon an, kenapa dikasih ke aku 
handphone nya " kata Al penasaran 


Vani merengut " Dia .. Dia itu dosen aku, galak banget. Suka 
ngasih banyak tugas " kata vani tak sepenuhnya bohong 
karena semua itu benar. 


" Hehe... Sabar aja ya an " kata Al terkekeh, lucu sekali raut 
vani saat ini. Bibir yang mengerucut karena kesal 
menceritakan dosen itu. 


Sesampainya dipelataran dirumah vani, mereka berdua 
langsung masuk kedalam kediaman milik keluarga jackson. 


"An , vano mana nih " kata Al sembari berjalan melewati 
pintu utama 


"Gak tau " kata vanu mengedikkan bahunya 
"Orang tua kamu kemana an " tanya Al 
"Biasa Al, kaya gak tau aja deh " kata vani terkekeh 


Percakapan mereka terhenti karena vano datang turun dari 
tangga menuju ke arah mereka dengan dahi mengernyit 


"Alvaro .." kata vano menunjuk Al dengan raut wajah kaget 
"Tambah cakep aja lo van " kata Al terkekeh 


Mereka berdua berpelukan layaknya seorang sahabat, 
karena ini kali pertama mereka bertemu setelah sekian lama 
berpisah. 


" Ngilang kemana aja lo" kata vano menepuk bahu Al 
"Ntar deh gue ceritain " kata al 


"Ayo duduk Al, jangan sungkan gitu dong. Dulu aja lo main 
kesini gak balik balik " kata vano seraya tertawa 


"Inget aja lo" kata vano ikut tertawa lalu uduk disofa ruang 
tengah 


Mereka asik mengobrol tanpa memperdulikan keberadaan 
vani yang masih ada disekitar mereka. Vani memutar bola 
matanya malas, kebiasaan vani selalu dilupakan. 


Pantengin terus, dan jangan jadi silent readers okey 
Tadinya tu mau update banyak tapi bingung apa yg 
mau ditulis 

Gak ada inspirasi ini wkwkwk 

Jadi segini aja ya 
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Happy reading guys 


Mereka asik mengobrol tanpa memperdulikan keberadaan 
vani yang masih ada disekitar mereka. Vani memutar bola 
matanya malas, kebiasaan vani selalu dilupakan. 


Vani melangkah meninggalkan mereka berdua menuju 
kamarnya, ia lelah. Diotaknya saat ini hanya ada kata tidur. 
Tanpa berganti pakaian ia merebahkan dirinya diranjang 
kesayangannya. 


"Ah nyamannya " kata vani mengelus ranjang miliknya 


Karena rasa nyaman yang ia dapatkan, matanya memberat 
ia tak kuasa menahan kantuk tak lama kemudian ia tertidur. 


Pikirannya asik melayang, sejak tadi ia hanya berjalan 
mondar mandir seperti kucing yang kehilangan induknya, ia 
ken. Berbagai macam spekulasi muncul diotaknya , apakah 
yang mengangkat telponya itu kekasih vani. Oh tidak tidak, 
tidak ada yang boleh menjadi kekasihnya kecuali aku. Lalu 
suara itu milik siapa. Ken mengerang frustasi. 


Apakah vani kabur dari villa lalu bertemu lelaki hidung 
belang dan ia diculik. Rasanya kepala ken ingin pecah saja 
memikirkan itu semua. 


Tidak ada pilihan lain kecuali mendatangi rumah yang 
bersangkutan. Walaupun sebenarnya ken tidak tau dimana 
alamat gadisnya tapi tenang saja, didalam sebuah dokumen 
yang diserahkan orang suruhannya itu sudah termuat 
seluruhnya tentang vani berikut tempat tinggalnya. 


Setelah tau dimana alamatnya, ken bergegas memasuki 
mobil dan menjalankannya menuju kediaman vani. 


Sesampainya dialamat yang tertera dalam dokumen, ia 
terdiam seperti berpikir keras rasanya ia pernah datang 
ketempat ini. Tapi, ah sudahlah . Sekarang ia harus masuk 
terlebih dahulu untuk memastikan sesuatu. 


Ken memencet tombol bel , matanya menelusuri 
sekelilingnya. Ternyata ada sebuah mobil yang terparkir 
bersebelahan dengan mobil miliknya, kenapa ia baru sadar. 
la terlalu sibuk dengan lamunannya. 


Fokusnya teralihkan ketika pintu dihadapannya terbuka, 
nampak seorang perempuan paru baya yangbken yakini ia 
adalah asisten dirumah ini. 


"Cari siapa ya den " kata bibi 


" Hmm.. Apa benar bi ini kediaman stevani " tanya ken 
memastikan 


"Benar, aden siapanya non vani " kata bibi memperhatikan 
ken dari ujung kaki sampai ujung kepala 


Untunglah ken sudah melepas jas miliknya, kini tersisa 
kemeja navy polos dan celana dasar yang melekat 
ditubuhnya. 


" Ekhmm... Saya dosen yang kebetulan mengajar stevani bi, 
vani nya ada ? " kata ken melongokkan kepalanya kedalam 
rumah 


Didalam sana ada dua mahluk yang asik tertawa, siapa , 
batin ken 
Sepertinya ia pernah melihat laki laki itu. 


"Non vani nya ada den, ayo masuk ! Nanti bibi panggilkan " 
kata bibi 


"Tidak usah bi, saya tunggu diluar saja " kata ken 


Bibi mengangguk lalu berjalan masuk melewati dua laki laki 
yang sejak tadi tidak berhenti tertawa. 


"Siapa bi" kata vano 


"Tamunya non vani den, katanya dosennya dikampus " kata 
bibi 
"Terus kenapa gak disuruh masuk bi" tanya vano 


"Orangnya bilang tunggu diluar aja den " kata bibi 


Vano mengangguk mengerti, mungkin seseorang yang 
mengaku menjadi dosen kakaknya itu merasa tidak enak 
untuk masuk, karena sedang ada tamu lain. 


Al sedikit teringat dengan kata angelnya tadi saat mereka 
diperjalanan, al mengangkat sambungan telpon yang 
katanya dari dosen yang mengajarnya. 


Apakah yang datang itu dosen yang menelpon tadi, kenapa 
sampe repot repot datang menemui vani jika itu berkaitan 
dengan perkuliahan. Ada yang tidak beres, batin Al 


"Non , ada yang nnyariin diluar " kata bibi sembari 
menggoyangkan lengan vani 


"Euungghhh " vani mengerang karena tidurnya terganggu 


" Suruh vano aja bi yang nemuin " kata vani dengan mata 
terpejam 


" Ealah... Tamunya itu nyariin non loh bukan den vano " kata 
bibi 


" Siapa sih bi tamunya" kata vani malas, tetapi matanya 
sudah mulai terbuka 


"Tadi bilangnya dosennya non dikampus " kata bi ijah 


Mata vani mendelik seketika, what the hell, kenapa om 
brengsek itu tau tempat tinggalnya. Dan berani sekali dia 
datang kesini. Kepala vani rasanya berasap memikirkannya, 
Sekarang ia harus apa, masa iya ia harus turun dan 
menemui si brengsek itu. 


Vani menghela nafas lelah, ia tidak bisa mengelak lagi 
sekarang.bisa bisa nanti vano dan Al akan curiga. 


la berjalan gontai turun kebawah untuk menemui om 
brengsek itu, mata nya menatap sekilas vano dan al yang 
asik bermain playstation dengan sampah berserakan 
dimana mana. 


"Ada apa" kata vani to the point melihat ken yang berdiri 
membelakanginya 


Ken menoleh mendengar suara vani, ia berjalan mendekat 
dan memegang bahu vani sembari memutar mutar 
tubuhnya meneliti dari ujung kepala sampai ujung kaki 
apakah ada yang hilang atau terluka. 


Ken menghela nafas lega, ia terlalu Parno membayangkan 
vani bertemu laki laki hidung belang. Ia tersenyum kearah 
vani. 


Vani hanya bisa meringis merasakan tubuhnya diputar 
putar, hey apa apaan laki laki ini seenaknya saja. 
Tapi kemudian ia tertegun, melihat senyuman dibibir yang 


sudah beberapa kali mencumbunya, oh tidak, pikiran 
macam apa itu, batinnya. 


" kenapa kau meninggalkan villa tanpa membangunkanku " 
kata ken dingin 


Hilang sudah senyuman itu digantikan dengan wajah dingin 
yang penuh keangkuhan. Vani mendengus kesal 
melihatnya. 


Sorry lama gak up 


Baru 2 minggu kuliah eh sekrang diliburin lagi karena 
wabah virus corona. 


Belajarnya online, bener2 gak enak walaupun bisa 
sambil rebahan wkk 


Dijelasin aja masi suka ga faham apa lagi ini , kita 
disuruh mandiri dan kebnykan bljar sendiri 
Hmmmmm 


Hati hati ya semua 

Buat sekarang jgn kmana mana dulu, mantep 
dirumah aja kalo emang udah darurat/penting bgt 
boleh keluar tp jgn lupa pake maskerr okey 
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Maaf tadinya cerita ini aku hapus karena ada kesalahan dan 
skrng aku publish Ig tanpa ada perubahan. 
Happy reading 


Hilang sudah senyuman itu digantikan dengan wajah dingin 
yang penuh keangkuhan. Vani mendengus kesal 
melihatnya. 


"kenapa aku harus membangunkanmu " tanya vani ketus 


" Hey kau datang bersamaku, tentu saja pulangnya pun 
harus begitu " kata ken 


Vani tertawa sinis, ia tidak habis pikir dengan ken apakah ia 
tidak ingat perbuatannya semalam. Vani rasa percakapan ini 
tidak penting ia berbalik untuk masuk kembali kerumah 
tanpa menghiraukan ken yang menatapnya dengan tajam. 


Sebelum kakinya melangkah menjauh, bahunya ditahan 
oleh seseorang siapa lagi kalau bukan kenzie. Vani memutar 
bolamatanya malas, apa lagi sih, pikirnya 


"vani kamu harus ikut aku " kata ken menahan geram lalu 
menyeret vani kearah mobilnya 


" Mau kemana, lepasiiin " kata vani memberontak 


Ken tak perduli dengan penolakan vani , ia tetap menyeret 
vani membawanya masuk ke mobil. Tapi sebelum itu terjadi, 
sebuah bogeman keras mendarat diwajah ken sehingga 
genggamannya terhadap vani terlepas. 


" shit " kata ken meringis, ujung bibirnya mengeluarkan 
darah 


"Silahkan pergi dari sini " 


Orang itu Al, sebenarnya ia sudah menaruh curiga sejak tadi 
dan benar dugaannya. Untung saja ia keluar dari rumah 
untuk segera pulang jika tidak pasti vani sudah dibawa laki- 
laki ini. 

"Jangan ikut campur " kata ken dingin 


Mata nya beralih kearah vani, yang ditatap hanya 
mengalihkan pandangan, seolah enggan menatap orang 
dihadapannya. 

"Vani kita harus bicara " kata ken datar 


"Jangan memaksa jika ia tidak mau" kata al menyahut 


Ken benar-benar kesal terhadap vani yang mengacuhkanya, 
lihatlah sekarang gadis itu hanya diam berlindung 
dibelakang laki-laki asing ini, memangnya ken penjahat apa 
sampai harus begitu takut melihatnya saja. 


Ken mendengus kasar, ia kembali masuk kemobil dan 
menutup pintu dengan keras. lagi pula siapa sebenarnya 
laki-laki asing itu berani sekali ikut campur urusannya. Ken 
menstater mobilnya dan pergi meninggalkan halaman 
rumah keluarga jackson dengan perasaan dongkol. 


Al membalikan tubuhnya kearah vani setelah ken pergi. Vani 
hanya menunduk tidak berani menatap Al. 


"An " kata al pelan seraya memegang bahu vani " Kamu 
gakpapa?" tanya al 


Vani tidak merespon ia malah semakin menunduk 
menyembunyikan wajahnya yang saat ini tengah berkaca- 


kaca. Sejujurnya vani sangat malu jika al sampai 
mengetahui kebenarannya. la berhambur kedalam pelukan 
al tanpa bisa dicegah air matanya mengalir, ia menangis 
terisak. 


"Udah sshhttt jangan nangis " kata al menenangkan 


Al membawa vani duduk diteras depan rumahnya, ia 
berjongkok didepan vani yang masih menangis. 


" Kamu bisa cerita an, jangan dipendem sendiri " 


Vani menggeleng, ini masalahnya. tidak ada yang boleh 
mengetahuinya termasuk Al sekalipun. la hanya berharap 
semoga tidak terjadi sesuatu seperti yang ia bayangkan. la 
takut jika sampai hal itu terjadi. 


" Makasih Al, tapi maaf aku gak bisa cerita sekarang" kata 
vani dengan mata sembab 


" Yaudah gakpapa, kalau ada yang mau diceritain jangan 
sungkan-sungkan " kata Al tersenyum seraya mengacak 
rambut vani 


"ihh berantakan tau " 


Al terkekeh "Jelek banget kalo abis nangis gini" tambahnya 
lagi 


"Pulang aja sana " kata vani mengerucut sebal 
"Emang aku mau pulang " 


Al berdiri, ia terkekeh karena telah berhasil menjahili vani 
setidaknya hal itu sedikit membantu vani melupakan 
masalah tadi. 


" Aku pulang an, jangan kangen " kata al mengedipkan 
sebelah matanya 


Vani yang melihat itu berpura-pura seolah ingin muntah. Al 
terbahak melihatnya, la masuk dan menjalankan mobilnya 
meninggalkan perkarangan rumah vani. 


Setelah mobil milik Al hilang dari pandangannya, ia berjalan 
gontai kedalam rumah kembali ke kamarnya. Untung saja ia 
tidak menemukan keberadaan vano diruang tengah, jika 
sampai vano tau ia menangis habislah ia, vano itu sangat 
cerewet melebihi mamanya. 


Vani menghempaskan tubuhnya diranjang, ia bingung harus 
bagaimana. Handphone miliknya berdering, dengan malas 
ia mengangkat panggilan itu 


" Kenapa " 


" Woi darimana aja lo? " kata orang disebrang sana, vani 
menjauhkan handphone itu dari telinganya dan melihat 
siapa yang menelpon, sherin 


" berisik banget lo toa" 
" Eh maemunah, jawab pertanyaan gue tadi" kata sherin 


"Mau tau aja lo" kata vani " gue sibuk, ntar gue telpon 
balik" imbuhnya lagi 


"Eh bus.. " 


Belum sempat sherin melanjutakn ucapannya vani langsung 
memutuskan sambungan, ia terkekeh pasti sekarang sherin 
sedang mencak-mencak disebrang sana. 


la mengguling-gulingkan tubuhnya diatas ranjang, kejadian 
semalam berputar-putar dikepalanya saat ia begitu agresif 
membalas ciuman ken, sial apa-apaan ini, pikirnya. 

Pipinya terasa panas, vani menyembunyikan wajahnya 
dibawah selimut. 


"Brengsek " umpat ken menggebrak meja kerjanya 


la tidak bisa berkonsentrasi sejak tadi, setelah pulang dari 
rumah vani rasanya ia uring-uringan sendiri. la memegang 
pelipisnya, dan teringat sesuatu. la memiliki data lengkap 
tentang keluarga vani yang belum ia baca seluruhnya 
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la tidak bisa berkonsentrasi sejak tadi, setelah pulang dari 
rumah vani rasanya ia uring-uringan sendiri. la memegang 
pelipisnya, dan teringat sesuatu. la memiliki data lengkap 
tentang keluarga vani yang belum ia baca seluruhnya 


Ken baru tau jika vani memiliki saudara kembar, ia pernah 
melihat laki-laki ini bersama vani dipusat perbelanjaan. sial, 
ia kira laki-laki ini pacar vani ternyata saudara kembarnya. 


Vani hanya dua bersaudara dengan adiknya, lalu siapa laki- 
laki yang menghalanginya kemarin. la akan mencari tau hal 
itu. 

Lebih baik ia pulang ke mansion keluarganya sekarang, 
sudah lama ia tidak bertemu mama. 


Sesampainya dipekarangan mansion, ken berpapasan 
dengan ayahnya yang hendak memasuki mobil, la tidak 
perduli pria tua itu akan kemana. Ken tetap berjalan tanpa 
menghiraukan keberadaan ayahnya. 


" Lama kau tidak datang kemansion ini nak " kata sang ayah 
menegur 


Langkah kaki ken terhenti, ia hanya diam tanpa berniat 
menoleh kearah ayahnya 


"Itu bukan urusanmu " 


" Sampai kapan kau akan memusuhi ayahmu sendiri " kata 
sang ayah yang merasa lelah dengan semua ini, hubungan 
antara dirinya dan putranya nyatanya tidak berjalan dengan 


baik, semua yang terjadi dahulu hanyalah sebuah kesalah 
pahaman. 


Ken tidak menggubris ucapan sang ayah, ia melenggang 
pergi memasuki mansion tanpa rasa bersalah. 


Sang ayah hanya tersenyum miris, ia kembali masuk 
kemobil. 


"Jalan pak " kata sang ayah kepada pak sopir, mobil itu 
menjauh meninggalkan perkarangan mansion. 


Ken terus berjalan dengan wajah datarnya, ia membanting 
pintu kamarnya dengan keras, emosinya hampir terpancing 
karena sang ayah. 


Sudah bertahun-tahun kejadian itu berlalu, tetapi ken tidak 
bisa melupakan begitu saja. 


Flashback 


Ken yang saat itu berumur 18 tahun termasuk anak yang 
patuh kepada orangtuanya, sampai suatu hari ia pulang 
sekolah lebih awal di karenakan guru sedang rapat. 


Rumahnya terlihat begitu sepi, itu sudah biasa baginya. 
papa sibuk bekerja dikantor dan mama sesekali 
menyambangi butik miliknya. Ken membuka handle pintu 
yang nyatanya tidak dikunci, ken masuk kemudian berjalan 
kearah dapur seraya melihat sekeliling. sepi banget, 
pikirnya. 


la meneguk air putih hingga tandas, ia kembali berjalan 
menenteng tas punggung miliknya menuju kamar. 


Ken memegang handle kamarnya akan tetapi terhenti, ia 
mendengar suara aneh dari kamar orangtuanya seperti 
gumaman. 


Kening ken mengerut, seingatnya mamanya tadi bilang 
ingin pergi kebutik kenapa sebentar sekali sudah pulang. 


Ken berjalan perlahan untuk mengecek, ia melihat pintu 
kamar yang sedikit terbuka. Matanya melebar, tangannya 
mengepal sempurna. didalam kamar ia melihat ayahnya 
yang sudah terlentang diatas ranjang dengan pakaian yang 
berantakan. bukan itu yang membuatnya marah akan tetapi 
perempuan asing yang berada diatas tubuh ayahnya. 


Ken menendang pintu dengan emosi yang meledak, kedua 
orang itu terkejut. terutama sang ayah yang terlihat pucat. 


" Sialan kau " 

Ken meyerang ayahnya membabi buta, ia meninju wajah 
ayahnya berkali-kali. ia tidak perduli lagi siapa 
dihadapannya sekarang. Ken membenci kenyataan yang ia 
lihat barusan, ayahnya bermain wanita. 

" Brengsek " umpatnya 


la berdiri dengan nafas yang memburu. Ayahnya tergeletak 
dilantai dengan wajah yang babak belur, sedangkan 
perempuan tadi sudah kabur. 


"Nak, k.. kau salah paham" kata ayah tersengal-sengal 
" Bajingan, brengsek. Aku tidak sudi jadi anakmu " 


Ken keluar dari kamar orangtuanya. Ia kecewa dengan sang 
ayah, orang yang menjadi panutannya malah berbuat keji . 
Ken membanting seluruh benda yang berada dikamarnya. 


" Aaaarrggggghhh " kata ken meremas rambutnya 


Ken terduduk dilantai, ia meremas dadanya terasa sesak. 
Matanya memerah menahan tangis, apa yang akan 
dilakukan oleh mamanya jika sampai mengetahui hal ini. 


la tidak bisa membayangkan jika hal itu sampai terjadi 
" Bajingan aarrgghh " kata ken berteriak 


Ken berdiri menuju almari, ia mengambil beberapa pakaian 
yang akan digunakan untuk beberapa hari kedepan. Ia tidak 
ingin bertemu laki-laki sialan yang nyatanya merupakan 
ayahnya sendiri. 


Flashback of 


Sejak kejadian itu, ken sering mendatangi club malam dan 
mabuk-mabukan. disana juga ia mulai mengenal wanita 
penghibur. 


la juga memilih pindah ke apartement dari pada tinggal 
bersama orangtuanya. hampir tiap malam ia mabuk, untung 
saja ada kedua sahabatnya yang mau ia repotkan. 


Tokk tokk 


Lamunan ken buyar, ia menoleh kearah pintu tanpa berniat 
membukanya. 


"Sayang, kamu didalam " kata mama dibalik pintu 
"Iya ma, bentar lagi ken keluar" 


" Kamu ini dateng bukannya nyamperin mama, malah 
masuk ke kamar" kata mama mendengus dibalik pintu 


"Ken mau mandi dulu ma " kata ken 


"Ya udah sana, jangan lama-lama " 


Ken beranjak untuk mandi, sebelum nyonya besar 
mengomel lebih panjang. 
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Ken beranjak untuk mandi, sebelum nyonya besar 
mengomel lebih panjang. 


Selesai dengan kegiatan mandinya, ken menghampiri sang 
mama yang sedang asik menonton tv. entah apa yang di 
tertawakan sampai-sampai ken yang sudah duduk di 
sampingnya diacuhkan. 


"Maa" panggil ken 


Yang dipanggil tak menghiraukan, malah asik ketawa ketiwi 
melihat tayangan di televisi. 


Ken yang kesal pun mematikan saluran televisi dan berpura- 
pura sibuk memainkan handphone agar kelakuannya tadi 
tidak diketahui oleh sang mama. Tapi nyatanya. 


" Kenapa di matiin sih ken?" tanya mamanya geram 


Ken pura-pura tak mengerti apa yang dibicarakan oleh 
mamanya. 


" Jangan pura-pura gak tau, mama lihat kamu matiin 
televisinya " kata mama mendengus 


Ken meringis, ternyata penglihatan mamanya lebih tajam. 
Padahal ken mengambil remot tv secara diam-diam dan 
mematikannya pula begitu. Tapi sayang sekali, nyonya 
besar mengetahui hal itu. 


" Mama sih anaknya dirumah malah dicuekin " 
" Halah, kamu tadi juga begitu ke mama " kata mama 
"Bales dendam nih ceritanya " kata ken terkekeh pelan 


Mama membuang muka, lalu beranjak meninggalkan ken 
seorang diri. 


"Ma, mau kemana? " tanya ken berteriak 

" Mau kedapur " 

"Bawain ken minum " kata ken masih dengan teriakannya 
"Ambil sendiri, punya kaki kan " 


Ken mendengus kasar, mamanya bisa saja membuat ken 
bungkam. Mau tak mau ia beranjak menyusul kedapur, 
karena tenggorokannya benar-benar terasa kering. 


Setelah menenggak segelas air putih ia beralih menatap 
mamanya yang sibuk menyiapkan sesuatu entah itu apa. 


"Mama ngapain sih? " tanya ken penasaran 
"Nanti ikut mama keluar " 

"Males " kata ken acuh 

"Heh kamu ini, udah ikut aja " kata mama melotot 


Ken memutar bola matanya, dan melenggang pergi dari 
dapur. 


la merebahkan tubuhnya diranjang dan menatap langit- 
langit rumahnya, vani sedang apa , batinnya resah. 


" Keeen, siap-siap sanaaaa " 


Baru saja matanya hendak terpejam harus ia urungkan 
karena teriakan sang nyonya besar. 


Ken mendengus tapi tak ayal ia menuruti ucapan mamanya 
untuk bersiap-siap. 


Sudah ken duga sebelumnya, mamanya yang tiba-tiba 
mengajaknya keluar ternyata untuk hal ini. 


"Ken kenalin ini anaknya tante sonya, dia seumuran kamu 
loh " kata mama antusias 


Ken hanya menatap tajam wanita yang mengulurkan tangan 
untuk berkenalan dengannya ini. 


Ken mendecih dalam hati, lihat saja dandanannya sudah 
seperti jalang. Baju terbuka dan rok yg sangat minim, seksi 
saja tidak. bagusan vani kemana-mana. 


Mengapa ia membandingkan vani dengan wanita ini, jelas 
saja vani berbeda. 


Deheman sang mama mampu mencairkan suasana yang 
sedikit absurd tadi. Bukannya ken tidak sadar jika mamanya 
tengah menatapnya tajam saat ini. 


Ken mendesah dalam hati, ia menerima uluran tangan 
wanita di hadapannya ini agar macam disampingnya tidak 
mengamuk. Katakanlah ken kurang ajar menyamai 
mamanya seperti macan tapi seperti itulah kenyataannya. 


Mamanya akan mengamuk jika ken tidak menuruti 
keinginannya, mengamuk alias marah-marah. Dan ken 
sangat benci mendengar segala macam omelan yang keluar 
dari mulut mamanya. 


" Maaf ya jeng, anaknya memang begitu." kata mama 
tertawa pelan 


"Ah gakpapa jeng " 


Ken makan dalam diam tanpa melirik wanita dihadapannya 
ini. la sungguh muak berada disini. Suara pintu berdenting 
mengalihkan perhatiannya, ia melotot melihat orang yang 
baru saja memasuki restaurant. 


Vani yang sedang berleha-leha dikamarnya harus 
menghentikan aktivitas itu karena seseorang datang. 


Senyumnya mengembang, ternyata yang bertamu itu al. 
" Habis dari mana Al? " tanya vani yang sedang berjalan 
mengahampiri Al. 


" Dari apartement, sengaja mau ketemu kamu " kata al 
tersenyum manis " Makan diluar yuk " imbuhnya lagi. 


Vani mengerjapkan matanya beberapa kali, ia sungguh 
terkejut dengan ajakan Al yang tiba-tiba. 


" Malah bengong, ayoo " 
"Eh iya, bentar siap-siap dulu" kata vani 


Al mengangguk mengiyakan. Setelah vani selesai bersiap, 
mereka berdua pergi kesalah satu restaurant pilihan Al. 


" Ayo masuk " kata Al menggandeng lengan vani 
menyeretnya masuk ke restaurant itu. 


"Al, aku bisa jalan sendiri tau " kata vani menggerutu, 
pasalnya ia sekarang seperti anak kecil yang berjalan saja 
harus dipegangi. 


Al terkekeh dan melepaskan gandengannya akan tetapi 
tangannya beralih merangkul bahu vani. 


" Kalo gini bolehkan " kata Al menaik turunkan alisnya. 


Vani hanya tertawa pelan. Mereka berdua berjalan 
bersamaan memasuki restaurant. Baru saja ia melewati 
pintu masuk, kakinya terhenti. matanya harus bertatapan 
dengan laki-laki yang telah mengacaukan hidupnya 
beberapa hari belakangan ini. 


Kenapa dunia ini sempit sekali, mau makan berdua bersama 
Al saja harus bertemu dengan ken. Dimana-mana ada ken. 
Tidak bisakah hidupnya tenang tanpa melihat laki-laki itu. 


Vani wmememutuskan tatapan itu, dan melenggang 
mengejar Al yang sudah berjalan lebih dahulu. 


Mereka berdua duduk tidak jauh dari tempat ken berada, 
vani berdecih dalam hati melihat ken yang masih 
manatapnya. 


Vani mengalihkan pandangannya setelah mendengar suara 
Al. 


" Mau makan Apa an? " tanya al yang sedang 
memperhatikan daftar menu. 


" Samain aja Al " 
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" Samain aja Al " 


Setalah pesanan mereka datang, mata vani berbinar melihat 
beberapa sajian dimeja makan. 


" Kamu pesen semua ini Al?" tanya vani tak percaya. 
"Iya, aku tau kamu bakalan suka " 


" Masih inget aja makanan kesukaan aku " kata vani 
tersenyum malu-malu. 


Al terkekeh pelan kemudian mengacak-acak rambut vani. 
"Berantakan al" kata vani merengut. 


" Udah makan dulu aja, marahnya nanti " kata al tetawa 
lebar. 


Vani mendengus, lalu melahap satu-persatu hidangan 
dimeja makan. Mulai dari sate kambing, sop iga sapi, salad 
buah sebagai hidangan penutup dan masih banyak 
perintilan lainnya. 


Vani sungguh merasa senang, mana ada cewek yang nolak 
kalau diajak makan. apalagi makanananya makanan favorit 
dan gratis pula. 


"Enhak bhanget sop nyha. " kata vani dengan mulut penuh 


"Makan dulu an, nanti ngomongnya " 


Vani mengangguk lalu menelan dengan cepat makanan 
yang ada di dalam mulutnya. 

Fokusnya teralihkan oleh kursi yang berderit, ia melihat ken 
berdiri menatap tajam kearah dirinya. Vani memalingkan 
wajahnya, ia tidak bisa berlama-lama melihat mata itu, mata 
yang seolah menghipnotisnya. 


" Belepotan banget kalo makan, kaya anak kecil. " kata Al 
sembari mengelap ujung bibir vani. 


Vani tergagap, lalu tertawa pelan. la rasa wajahnya kini 
memerah. Bagaimana tidak, jika diperlakukan semanis itu 
oleh orang yang dianggapnya spesial. 


Lain halnya dengan vani yang wajahnya memerah karena 
tersipu, ken justru memerah karena merasa amat kesal 
terhadap vani. Sampai rasanya ia ingin menggebrak meja 
sekarang juga. Tentu hal itu tidak ia lakukan karena nyonya 
besar masih berada disampingnya. 


" Heh mau kemana?" tanya mama yg melihat anaknya 
berdiri. 


Ken mengalihkan tatapannya kearah sang mama, lalu 
kemudian pergi begitu saja. 


"Eh mau kemana.?" tanya mama melotot " Dasar anak itu" 
dengus mamanya sebal. 


" Maaf ya son, Aku sama ken pulang duluan. Biasa anak itu " 
kata mama terkekeh pelan lalu bergegas pergi menyusul 
anaknya yang kurang ajar, main pergi-pergi saja. 


Vani melihat semua itu, ken yang pergi tiba-tiba entah 
karena hal apa. Apa karena melihat dirinya disini jadi dia 
merasa muak. 


Entah kenapa ia merasa gelisah dan semua itu tak luput dari 
pandangan Alvaro. 
"Kenapa?" tanya Al 


"Hah, oh Enggak kenapa-napa al" kata vani terkekeh 
" Cepet abisin makannya, habis ini kita pulang." 


Vani menangguk dan melanjutkan makan malamnya 
walaupun ia tidak bernafsu lagi untuk makan. Entah kenapa 
moodnya tiba-tiba menjadi buruk. 


Vani hanya diam disepanjang perjalanan pulang, dan hal itu 
membuat al cemas. 
"You okay? " 


Itu pertanyaan yang kesekian kalinya dilontarkan oleh 
alvaro pada vani. 

"I'm fine, jangan khawatir Al" kata vani sembari mengelus 
tangan al. 


Senyum lega terparti jelas diwajah Al, mobilnya kini telah 
memasuki perkarangan rumah milik keluarga jackson. 


" Mampir dulu al" tawar vani setelah menutup pintu mobil. 


"Aku langsung pulang ya an, kmu cepetan masuk dan Titip 
salam buat vano." kata al sembari mengusap rambut vani. 


Vani mengangguk dan melangkah memasuki kediaman 
miliknya ah tepatnya milik papanya. 


"Loh si alpabet mana? " tanya vano ketika melihat vani 
masuk seorang diri. 


"Alvaro kali ah" 


Vani berjalan lunglai kearah vano yang sedang asyik 
menonton televisi. 


" Ngapain lo nonton disini?" tanya vani dengan mata 
menyipit. 


" Suka-suka gue lah" 


" Oh jangan-jangan lo nungguin gue ya" kata vani percaya 
diri. 


pasalnya dikamar mereka masing-masing sudah ada 
televisi, lalu kenapa vano harus repot-repot menonton disini 
vani. 


"Pede banget lo " kata vano menonyor kening vani. 
" Kurang ajar lo sama yang lebih tua" 
"Baru sadar kalo udah tua" kata vano terkekeh 


Vani mendengus dan menyenderkan tubuhnya pada sofa. 
Matanya menatap kearah televisi tapi pikirannya melayang 
mengingat kejadian sebelumnya. 


" Mikir jorok ya lo." 


Suara vano seketika membuyarkan lamunan vani. la 
menoleh lalu menatap vano garang, layaknya singa yang 
melihat makanan yang berada didepan matanya. 


" Mau gue timpuk!" kata vani melotot, tak lupa tangannya 
yang memegang handbag sudah terangkat, bersiap untuk 
mendarat dibagian tubuh milik vano yang sangat beruntung 
bisa merasakanya. 


Vano menjauhkan duduknya dari vani lalu menyilangkan 
tangannya didepan wajah, bahaya kalau tas itu sampai 


mengenai dirinya terutama bagian wajah. Bisa-bisa ancur 
wajah tampannya. membayangkannya saja membuat vano 
bergidik ngeri. 


la tak mau berlama-lama berdekatan dengan kakaknya ini. 
Vano berlari terbirit-birit meninggalkan vani sendirian 
diruangan itu. 


Vani mendengus sekali lagi, ia beranjak pergi ke kamar. 
Karena kepalanya tiba-tiba terasa pening. 


Ken memejamkan matanya rapat-rapat, berusaha menulikan 
pendengarannya akibat omelan sang mama yang tidak 
berhenti sejak ia keluar dari restaurant. Telinganya panas, 
tentu saja. 


" Gak sopan, main nyelonong pergi kaya tadi ken." kata 
mama memperingati 


" Sonya itu temennya mama, mama jadi ngerasa gak enak" 
omelnya lagi. 


Ken memutar bola matanya jengah, kemudian ia menoleh 
menatap mamanya yang telah berhenti mengomel. 


" Mama udah ngomelnya?" tanya ken datar 


" Kamu ini." kata mama melotot lalu mencubit lengan ken 
yang sedang menyetir. 


"Ampun ma! Duh... ken becanda doang. " kata ken 
terkekeh. 


Minal aidzin walfaidzin, mohon maaf lahir dan batin 
untuk semuanya 


Mohon maaf apabila ada kata atau hal yang tidak 
berkenan dihati kalian para readers. 

Beneran gak kerasa puasa tahun ini, tiba-tiba dah 
mau lebaran aja 


Selamat hari raya idul fitri ya!!! 
Kita maaf-maafanya secara onlen aja wkwkw, 


Maapkeun tangannya burik abis mainan didapur 


Ayo salaman onlen 


Chapter 32 


Happy reading guys 


"Ampun ma! Duh... ken becanda doang. " kata ken 
terkekeh. 


" Lain kali jangan diulangi." 


" Baik nyonya." kata ken sembari membungkukan 
badannya. 


Sang mama hanya mendengus melihat kelakuan ken, 
sangat mirip dengan papanya. 


Sudah seminggu berlalu sejak ia bertemu dengan kenzie di 
restaurant. Vani belum melihatnya lagi. Entahlah, hilang 
kemana laki-laki itu. moodnya akhir-akhir ini juga begitu 
kacau. 


Pernah suatu hari pikirannya dipenuhi oleh seorang kenzie, 
ia tidak merindukan laki-laki itu. Tidak, ia selalu menyangkal 
perasaan yang beberapa hari belakangan ini 
menyelimutinya. 


la hanya gelisah, tidak tau karena apa. Vani tersentak, 
ketika sesuatu yang dingin menempel dipipinya. la menoleh 
dan menemukan julian pelakunya. 


"Nih buat lo!" kata julian memberikan air mineral, kemudian 
ia ikut duduk di samping vani. 


Vani menerimanaya " Thanks " 


"Tumben sendiri? Sharon mana? " 


" Sherin jul, nama orang lo ganti-ganti " vani mendengus. 


" Biarin ajalah, orangnya juga gak tau van" kata julian 
terkekeh. 


Mereka berada dibangku taman belakang kampus. Tidak 
begitu ramai, hanya ada beberapa orang yang duduk 
bersantai sembari menunggu kelas berikutnya. 


" Ngelamun aja, kesambet baru tau rasa lo" kata julian 
menyenggol bahu vani 


" Diem deh jul, gue lagi gak mood buat ngeladenin lo." 


Julian menurut untuk diam, ia menyenderkan tubuhnya 
pada bangku taman dan matanya menatap lurus kedepan. 


Vani menoleh ketika tidak mendengar suara julian ternyata 
anak itu sedang melamun. 


" Van.. " panggil julian 
'" Hmm... '" 


" Lo gak ada kelas? " kata julian tanpa menoleh, matanya 
tetap mengarah kedepan. 


" Gue bolos." 
" Kok sama" 
Julian bangkit duduk, lalu tatapannya beralih kearah vani. 


Vani hanya menatapnya heran, ajaib sekali julian. Benar- 
benar tidak bisa diam. 


"Temenin gue yuk" ajak julian 


" Males banget." 


" Ayo dong van, adek gue ulang tahun nih, bantu pilihin 
kado ya. Ayolah." kata julian memelas 


"Lo punya adek?" kata vani terperangah. 


"Biasa aja muka lo" kata julian masam. " Adek gue cewek, 
makanya gue minta bantuan sama lo. Lo maukan?" 


"Sekolah dimana adek lo?" tanya vani 


Julian menghembuskan nafas pelan, 
"Adek gue belum sekolah kali van, masih bocah." 


Vani tertawa kencang sampai ia harus memegangi perutnya. 
la tidak bisa membayangkan menjadi julian. Yang harus 
memiliki adik ketika usiannya sudah dewasa. Harusnya 
julianlah yang memberikan cucu untuk kedua orangtuanya. 


" Gak usah ngeledek lo, ntar kalo ketemu adek gue lo juga 
suka." 


Vani menghentikan tawanya kemudian ia beranjak bangun 
dari duduknya. 


"Ayo, waktu gue gak banyak." kata vani terkekeh. 
"Beneran nih lo mau van?" 
"Iya, cepetan. Jangan lama-lama." 


Julian tersenyum cerah lalu menyusul vani yang sudah 
berjalan lebih dahulu. 


Mereka memutuskan untuk mencari kado disebuah Mall, 
berjalan memasuki satu toko ke toko yang lain. 


" Lo mau ngasih kado apaan?." tanya vani menoleh seketika. 


" Gue bingung, anak kecil suka apaan ya?" tanya julian 
lebih kepada dirinya sendiri. 


Vani berhenti disalah satu toko yang menjual berbagai 
macam jenis boneka, dari yang kecil sampai yang paling 
besar. 


" Kalo boneka aja gimana?" tanya vani meminta pendapat 
julian. 


"Boleh juga" 


"Yaudah, boneka aja." kata vani final. 
"Oh iya jul, umur adek lo berapa tahun?" tanya vani. 


"2 tahun van." 


Vani mengangguk kemudian berkeliling untuk mencari 
boneka yang cocok untuk adik julian, pilihannya jatuh pada 
boneka unicorn berwarna kuning dan putih. 


Vani memanggil pelayan toko untuk membungkus kedua 
boneka itu sebagai kado. 


la berjalan kearah kasir untuk membayar, tapi ditahan oleh 
julian. 

" Biar gue aja, gue yang minta bantuan masa lo yang 
bayarin." 


Vani mengangguk, dan menerima belanjaannya. Mereka 
berjalan beriringan keluar dari toko tersebut. 


" Van, makan yuk. Laper gue." ajak julian yang sedang 
mengelus perutnya. 


"Tenang gue traktir deh." imbuh julian cepat, ketika melihat 
vani yang hanya terdiam. 


"Tumben lo baik." 


" Gue emang baik, lo aja ingetnya yang jelek-jelek terus." 
dengus julian. 


Vani terkekeh, menemani julian kali ini mampu mengalihkan 
pikirannya yang sedang ruwet. 


Mereka berdua duduk disalah satu sudut kafe yang dekat 
dengan jendela. Vani mengetuk-ngetukan jemarinya dimeja 
sembari menunggu pesanan datang. 


Matanya asik melihat orang-orang yang wara-wiri diluar 
kafe. 
" Silahkan di nikmati." 


Vani menoleh lalu tersenyum kepada pelayan yang 
mengantarkan makanan mereka. 


la menatap julian sebentar lalu menyantap makanannya. 
"Jul..." 


Julian menaikan alisnya, karena saat ini mulutnya tengah 
penuh oleh makanan. 


" Gue pengen es cream." kata vani menyengir. 
" Abisin dulu makanan lo." 


Vani mengangguk menyetujui, ia akan menghabiskan 
makanamnya terlebih dahulu. 


Julian memanggil pelayan untuk memesan es cream 
permintaan vani. 
" Es creamnya dua mbak." kata julian 


"Loh kok pesen dua?." tanya vani terheran-heran. 


" Emang lo doang yang mau." kata julian mencibir lalu ia 
tertawa. 


Vani mendengus, ia berpikir julian memesan untuknya 
seorang. Tapi ternyata dugaannya salah. 


Piring makan vani terlihat bersih, karena makanannya sudah 
habis ia santap. 


Julian menggelengkan kepalanya heran, vani sungguh 
berbeda dengan gadis-gadis yang sering ia jumpai. 


"Ambil." kata Julian. la memberikan tisu untuk vani. 


" Gue belepotan ya kalo makan?." tanya vani berbisik 
sembari mengelap mulutnya. 


Julian mengangguk kecil. Ila meletakan es cream dihadapan 
vani. Bisa ia lihat, mata gadis itu berbinar seketika. 


"Thanks jul." 


Baru saja julian akan menyendok es cream miliknya tetapi 
harus terhenti karena suara vani. 


"Es cream lo buat gue aja ya." kata vani pelan, takut-takut 
julian menolaknya. 


Julian hanya mendesah pasrah, tak ayal ia mengangguk 
mengiyakan. 


Thanks buat kalian semua yang udah ngeluangin 
waktunya buat baca dan kasi bintang buat author. 


Author seneeeeeengg bgt, pembaca cerita ini sudah 
1.12 M. Bener-bener gak nyangka bisa sampe segitu 
kemaren-kemaren juga ada yang nawarin buat terbit 
ebook tapi author blm berminat. 
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la hanya diam sepanjang perjalanan bisnisnya, tidak akan 
berbicara jika bukan hal yang penting. 


Matanya memandang jalanan, ia sudah sampai di ibu kota, 
jakarta. Tubuhnya terasa remuk, mungkin setelah ini ia 
benar-benar harus istirahat. 


Seminggu ini kegiatan ken cukup padat, dirinya harus 
bekerja extra agar semuanya terselesaikan lebih cepat. 


" Langsung ke apartement." Kata ken pada Sopir. 


Ken memejamkan matanya, tidurnya sungguh tidak teratur 
belakangan ini. Kadang juga ia tidak tidur sama sekali, 
sungguh menyebalkan. 


Sesampainya dikamar, ken menghempaskan tubuhnya 
diatas ranjang. Matanya menatap langit-langit kamar lalu ia 
mendesah pelan. 


Seminggu ini ia berusaha mengabaikan keberadaan vani 
dipikirannya, Dengan bekerja tiada henti. Namun, tidak 
bisa. Hampir setiap hari ia memikirkan vani, setiap detik, 
menit dan jamnya. 


Sejujurnya ken sangat merindukan stevani, amat sangat 
merindukan gadis itu. Namun ia harus menahan 
perasaannya. Agar vani tetap merasa nyaman. 


Karena asik melamun, ken tertidur dengan pakaian kerja 
yang ia kenakan. 


" Makasih jul, mau mampir gak?." 


Mereka berdua kini berada di mobil yang berhenti 
dihalaman rumah vani. Jangan lupakan bocah kecil yang 
sedang cemberut dikursi belakang saat ini, karena 
sepertinya vani melupakan kehadirannya. 


"Abaang..." panggil bocah kecil itu. 


"Ya ampun, kakak lupa kalo ada kamu." kata vani sontak 
menoleh kearah belakang. 


Wajahnya masih tertekuk, lucu sekali. 
" Lain kali deh van, gue mau nganter ni bocah ke 
nyokapnya." 


"Nyokapnya juga nyokap lo kali." kata vani mencibir 


Julian terkekeh. " Makasih ya van, udah mau nemenin gue 
hari ini." 

"It's oke, santai aja." 

"Ya udah gue masuk dulu ya.!" 


Sebelum keluar dari mobil, vani menoleh kearah belakang. 

" Oca, kakak pulang ya. Ntar kapan-kapan kita main lagi." 
kata vani tersenyum manis dan mengelus rambut bocah 
yang dipanggil Oca. 


"Benelan ya kak.." 


Vani mengangguk mengiyakan lalu ia keluar dari dalam 
mobil. Melambaikan tangannya ketika mobil yang 
ditumpangi julian perlahan mengilang dari pandangannya. 


Langit mulai gelap, sepertinya akan turun hujan. Benar saja 
dugaan vani, kakinya baru saja menginjak teras rumah, 
hujan sudah turun dengan derasnya. 


" Untung udah sampe rumah." kata vani sambil melangkah 
masuk ke rumah dan ia berjengit kaget. 


" Dari mana aja van, kok baru pulang." suara mama 
menguntrupsi. 


"Mamaaaa..., bikin kaget aja." kata vani menggerutu. 
"Siapa yang ngagetin, mama cuma nanyain kamu." 


Vani mendengus, lalu melesat pergi kekamar tanpa 
menjawab pertanyaan mamanya. 


Ken terbangun karena suara petir yang menggelegar, 
diliriknya jam dinakas sudah pukul 9 malam. Ia tertidur lama 
sekali. Kepalanya agak pening karena bangun tiba-tiba. 


la berjalan kekamar mandi untuk membersihkan diri. 
Setelah selesai dengan kegiatan mandinya, ken berjalan 
cepat menuju dapur. Perutnya sudah berbunyi sejak ia 
berada dikamar mandi. 


Untung saja persediaan bahan makanan masih lengkap 
didalam kulkas. Apartement juga terlihat rapi dan bersih. 

Itu semua karena asisten yang ia pekerjakan seminggu dua 
kali untuk membersihkan apartement miliknya. 


Ken jadi teringat stevani, yang memasakan sop ayam 
untuknya, rasanya benar-benar lezat. Bukannya ken tidak 


bisa memasak, ia hanya malas. Penyakit itu selalu 
menggelenyutinya disaat-saat tertentu. 


Seperti saat ini, niat hanyalah niat yang tak akan 
terlaksana. Yang tadinya ia ingin memasak sesuatu jadi 
terhambat karena penyakit itu. 


Ken sangat ingin memakan sop ayam buatan vani, akan 
tetapi hari sudah malam dan diluar sedang hujan lebat. 
Bukan hanya sop ayam buatan vani yang ken rindukan, 
tetapi gadis itu juga. 


Ken juga tidak bisa berdiam saja seperti ini, perutnya sudah 
meronta ingin diisi makan. 


Tanpa pikir panjang ken mengambil jaket dan kunci mobil. Ia 
akan datang kerumah stevani walau hujan sekalipun. 


Saat ini ken sudah berada didepan pintu utama mansion 
keluarga jackson. la memencet bel perlahan. 


Semoga saja tuan rumah belum tidur, dan apa alasan yang 
akan ken berikan, jika ditanya untuk apa bertamu selarut 
ini. Itu bisa ia pikirkan nanti yang terpenting ia bisa melihat 
vani saat ini. 


Ken memencet bel sekali lagi, pintu terbuka. Seorang wanita 
mengenakan daster yang membukanya, sama dengan orang 
yang membukakan pintu tempo hari saat ia datang kemari. 


Ken tersenyum kikuk, tidak tau harus bicara apa. 
"Nyari non vani ya?." tanya bi ijah 


"A.. hmm iya bik, Orangnya ada?." 


" Masuk dulu, diluar dingin." 


Ken berjalan perlahan memasuki mansion keluarga jackson, 
matanya celingak-celinguk mencari keberadaan vani. Lalu ia 
duduk disofa yang ditunjukan bi ijah. 


" Tunggu sebentar, bibi panggilkan dulu." kata bi ijah 
kemudian ia menghilang dibalik tangga. 


Ken menoleh ketika deheman seseorang terdengar 
ditelingannya, ia berdiri canggung. Bahkan jantungnya 
berdetak lebih keras dari biasanya. 


Bukan, ia bukan melihat hantu tetapi hal yang lain. la 
melihat wanita yang sebaya dengan mamanya, dan ken rasa 
ini mamanya stevani. 


" Halo tante ." kata ken menundukan kepala, sebagai rasa 
hormatnya. 


" Kamu siapa ya?." tanya mama levi, mamanya stevani. 
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" Kamu siapa ya?." tanya mama levi, mamanya stevani. 


Raut penuh selidik ia tampakkan, menilai dari ujung kaki 
sampai ujung kepala pria dihadapannya ini. 


" Kenalin, saya kenzie tante, pacarnya vani." kata ken 
mengulurkan tangan tanpa ragu. 


" Hah.. O..oh iya ya." kata mama tergagap, ia tidak 
mengetahui jika vani sudah punya pacar. 


" Maaf ya, tante gak tau. Soalnya vani belum cerita." 


Ken tersenyum, tak apa lah berbohong sedikit. Nanti juga 
vani tetap akan menjadi kekasihnya atau bahkan langsung 
menjadi istrinya tanpa harus pacaran terlebih dahulu. 


" Gak apa-apa tan, mungkin vani nya belum siap." 


" Panggil mama aja ya, ayo duduk lagi." kata mama 
tersenyum cerah. 


Mengapa anak gadisnya tidak pernah bercerita jika 
mempunyai pacar setampan ini. 


" Ah.. Iya ta.., eh ma." kata ken tersenyum kikuk. 


Ken menurut, ia kembali duduk disofa besebrangan dengan 
mamanya vani, ah bisa disebut calon mertuanya nanti. 


Ken menatap sekelilingnya, terlihat sepi sekali. 


" Papanya vani lagi gak dirumah, keluar kota sama anak 
mama yang laki-laki." kata mama seolah tau apa yang 
sedang ken pikirkan. 


Ken tersenyum sembari meremas kedua tangannya, kenapa 
vani lama sekali, batinnya bergemuruh. 


la lebih baik berhadapan dengan para investor dan pejabat 
tinggi lainnya dari pada bertemu orangtua dari gadis yang 
ia sukai. 


Vani terkejut, tentu saja. Bagaimana bisa laki-laki itu berada 
dirumahnya. Jantungnya berdetak dua kali lebih cepat, ia 
harus apa sekarang. 


"Ayo non, orangnya diruang tamu." kata bi ijah. 
"Bibi duluan aja, ntar vani nyusul." 
Bi ijah mengangguk dan meninggalkan kamar vani. 


Vani mondar-mandir didalam kamar, pikirannya tiba-tiba 
kacau. ia mendesah pelan lalu terpaksa turun kelantai 
bawah. 


Langkah kakinya terhenti di pijakan tangga pertama, 
matanya melebar. Bagaimana bisa mamanya berada disana, 
duduk berhadapan dengan kenzie diruang tamu. 


Apa yang sedang mereka bicarakan, jangan sampai laki-laki 
itu menceritakan kejadian malam itu. Tidak, itu tidak boleh 
terjadi. 


Vani menuruni tangga dengan tergesa-gesa, sampai 
nafasnya memburu. 


Ken yang mendengar suara langkah kakipun menoleh, 
matanya bertubrukan dengan iris mata stevani. la bisa 
melihat ada perasaan rindu disana. 


"Sini sayang." kata mama melambaikan tangannya. 


Vani menurut, ia mendekat kearah mamanya yang sedang 
tersenyum aneh. 
Ada apa, Pikirnya. 


" Kenapa kamu gak cerita sama mama kalo udah punya 
pacar." kata mama. 


Vani menganga lebar, hah apa kata mamanya barusan. Apa 
ia tidak salah dengar. Mana mungkin ia salah dengar, suara 
mamanya sangat jelas ditelinganya. 


Vani menatap garang sang pelaku utama penyebaran rumor 
itu. Siapa lagi kalau bukan kenzie. Yang ditatap hanya 
terkekeh tak jelas. 


" Maa, vani gak pac.., " 


" Yaudah gak apa-apa, mama tinggal ya. Mama mau tidur, 
kalian jangan macem-macem." kata mama memotong 
ucapan vani dan beranjak pergi ke kamarnya. 


Tidak kah kalian lihat bagaimana raut wajah stevani saat ini, 
memerah. Ingin sekali vani mencaci maki laki-laki yang kini 
malah tersenyum. 


Vani bersedekap, ia memalingkan wajahnya agar tidak 
bertatapan dengan pria brengsek yang sialnya sangat 
tampan. 


Ken tersenyum manis memandangi wajah cantik stevani, 
rasanya ia ingin berlari dan memeluk gadis itu saat ini juga. 


Krruukk.... 


Wajah ken terasa panas, ia menunduk. Bagaimana bisa 
perutnya berbunyi disaat yang tidak tepat. Benar-benar 
memalukan. Ken masih betah menunduk, sampai ia tidak 
sadar bahwasannya stevani sudah tidak ada hadapannya. 


Ken menatap sekelilingnya mencari keberadaan vani, 
sampai suara gaduh dari arah dapur ia dengar. Kakinya 
melangkah tanpa bisa dicegah. 


Vani sedang memotong beberapa bahan yang diambilnya 
dari dalam kulkas. Kebetulan juga ia merasa lapar, dan lauk 
pauk makan malam sebelumnya sudah habis. 


la juga merasa harus memasak, karena suara perut kenzie 
yang berbunyi sangatlah mengganggunya. Apa ia belum 
makan, pikirnya. 


la mengenyahkan pikiran itu dan fokus memasak. Vani tidak 
tau jika kenzie sudah berdiri tidak jauh dari keberadaannya. 


" Membuat apa.?" tanya ken yang jelas membuat stevani 
berjengit kaget. 


Vani menghembuskan nafas pelan, jantungnya hampir 
copot. la mendengus mengabaikan keberadaan kenzie. 


Tangannya dengan lincah memasukan bahan-bahan 
kedalam panci yang sudah ia isi air dan panaskan. Vani 
tersentak ketika sebuah tangan melingkar diperutnya. Ken 
memeluknya dari belakang. 


la mencoba melepaskannya, tapi gagal. 
"Biarkan seperti ini, sebentar saja." pinta kenzie dengan 
suara parau. 


Hangat, itulah yang tengah kenzie rasakan. Perasaan 
hangat itu menyelimuti tubuh dan hatinya. Walaupun vani 
sempat menolak pelukannya. 


Perasaan rindu yang ia tahan beberapa hari belakangan ini 
akhirnya bisa ia curahkan, dengan pelukan ini. 


Ken semakin menenggelamkan kepalanya dilekukan leher 
vani, hembusan nafas ken begitu terasa. Vani sampai 
merinding dibuatnya. 


Vani menyentak tangan ken yang melingkar diperutnya, dan 
mundur menjauh. ia hampir lupa jika sedang berada didapur 
rumahnya. Matanya melirik kekanan dan kekiri, lalu ia 
mendesah lega. 


la takut jika bi ijah melihatnya berpelukan seperti tadi, nanti 
ia berpikir yang tidak-tidak. Dan lebih parahnya kalau 
sampai dilaporkan ke mama. 


" Maaf." kata ken. 


Hey hey hey, im back. 


Makasihh banyak yang udah setia banget nungguin 
cerita ini 
Ayoo vote banyak banyakk 


Jari author ampir keriting nih 


Nah untuk pembahasan kita sebelumnya tentang 
cover. 


Aku udah pilih buat pake yang nomer satu. Karena 
banyk banget yang pilih itu. 


Kenapa author ganti cover? 
Author pengen suasana baru aja, siapa tau covernya 
baru ntar baru juga pembacanya hehe. 


Cover author yg sekarang juga udah ada yg pake, 
author pernah liat. 
jadi udah sepakat untuk pake yg nomer satu ya 


Okey kita gantiiii. 


Chapter 35 


JANGAN PELIT VOTE YA GRATISSS GA BAYAR, GA 
SUSAH JUGA. OKEY !! 


"Maaf " kata ken 
Vani mengangguk, suasana sungguh awkward saat ini. 


Ken memilih untuk duduk dikursi makan, memandangi vani 
dari jarak sedekat ini membuat perasaannya bergemuruh. 


Tangan mulus milik gadisnya sangat cekatan dalam 
mengolah bahan makanan. Sudah pantas jika vani menjadi 
istrinya nanti. 


Ken tersenyum seorang diri, dia seperti suami yang sedang 
menunggu istrinya memasak. 


" Van.. " panggil ken. 


Vani menjawab dengan deheman, tanpa menoleh. la sedang 
sibuk berkutat dengan panci dan kompor. 


" Kamu gak perlu repot-repot masak kaya gini." 


Vani menoleh dan bersedekap dada, menatap ken dengan 
kening berkerut. 


" Kamu pikir aku masak ini buat kamu." kata vani jengah. 


Ken mengangguk polos, memang seperti itulah yang ada 
dipikirannya. Kalau bukan untuknya lalu untuk siapa vani 
memasak malam-malam seperti ini. 


" Ini buat aku semua, kamu jangan minta." 


Ken terperangah. Sial, ia terlalu percaya diri jika vani akan 
memasak untuknya. Nyatanya itu untuknya sendiri. Padahal 
ken sangat lapar saat ini, apa lagi melihat sop yang asapnya 
mengepul membuat air liurnya hampir menetes. 


"Van, aku juga laper. Masa iya kamu semua yang makan." 
kata ken mencoba bernegoisasi siapa tau vani mau berbagi 
kepadanya. 


"Jadi kamu kesini cuma buat numpang makan gitu. " 


Skak, kenzie terdiam. Itu memang bukan tujuan awal ia 
datang kemari tetapi ia tak menyangkal jika hal itu sempat 
terlintas dipikirannya. la memang ingin memakan sop 
buatan vani, dan kebetulan sekali gadis itu membuat hal 
yang serupa. 


" Yaudah gak apa-apa, kamu aja yang makan." kata ken 
mengalah. 


Vani meletakkan semangkuk sop ayam yang sudah matang 
keatas meja makan, ia kembali mengambil dua piring dan 
botol minuman dingin serta nasi yang berada di rice cooker. 
"Ambil sendiri, aku tau kamu lapar." kata vani menyerahkan 
piring untuk ken ikut makan. 


Wajah ken berbinar dan hal itu tak luput dari penglihatan 
vani, ia sempat bertanya-tanya pada dirinya sendiri. Apakah 
sop ayam buatannya ini memiliki rasa yang enak atau 
malah sebaliknya, kenapa ken seantusias itu. 


Vani menyendok sedikit kuah sop untuk dicicip, rasanya 
sama saja seperti sop ayam pada umumnya. Tidak ada hal 
yang istimewa. 

"Terima kasih." kata ken tersenyum. 


Ken mengambil nasi dan sop ayamnya untuk ia letakkan 
diatas piring, tanpa membuang-buang waktu ia memakan 
masakan vani dengan lahap . 


Vani meringis melihat cara ken makan, sungguh seperti 
orang yang kelaparan. 
Melihatnya saja membuat vani merasa kenyang. 


Setelah masakannya habis, entah sadar atau tidak jika yang 
paling banyak menghabiskan sop ayam adalah kenzie 
seorang. 


"Jadi mau apa kamu dateng kesini.?" 


Pertanyaan vani mengembalikan kesadaran ken setelah ia 
terlena karena sebuah sop ayam. Sepertinya vani sangat 
peka jika kedatangannya kemari pasti memiliki maksud lain. 


" Hmm..., Aku minta maaf, atas kejadian yang lalu." kata ken 
dengan raut wajah yang berubah serius. 


Vani sontak berdiri dan menatap ken sinis, 

" Dengan kamu minta maaf begini, apa bisa ngembaliin 
keadaan seperti dulu. Sebelum aku kenal kamu, sebelum 
aku ketemu sama orang brengsek kaya kamu." kata vani 
dengan penekanan disetiap kata yang ia lontarkan. 


"Van, kamu mungkin gak ngerti apa yang aku rasain. Ak.." 


"Iya, emang bener. Aku gak ngerti apa yang kamu rasain. 
Tapi, sadar gak sih apa kamu juga ngerti yang aku rasain?, 
enggak kan." 


Vani memotong perkataan ken, matanya berkaca-kaca. 
Tidak kah ken tau jika dirinya sangat terluka dengan 
tindakan tidak terpuji yang dilakukannya. 


Vani harus kehilangan kehormatan yang sejak kecil ia jaga 
dan itu sangat menyakiti hatinya. 


" Kenapa harus aku ken, kenapa harus aku yang kamu rusak 
masa depannya?." kata vani terisak lirih, air matanya 
tumpah. 


la tidak perduli jika bi ijah mendengar ucapannya barusan, 
vani hanya ingin menumpahkan segala isi hatinya, 
kekesalannya, dan rasa rindu yang tidak ia sadari. 


Ken berdiri mendekat kearah vani yang tengah menangis, 
hatinya seperti diremas. 

la memeluk vani, mendekapnya dengan erat walau vani 
terang-terangan menolak. 


Vani mencoba menjauhkan tubuh ken yang memeluknya, 
dengan cara memukul-mukul dadanya. Tapi tidak bisa, ken 
terlalu erat memeluknya. 


" Kamu jahat ken hiks..." 


Pukulan vani melemah, ia menangis sesegukan dipelukan 
ken. 


" Aku memang laki-laki brengsek, kata maaf saja gak akan 
cukup untuk menebus semua dosa yang aku perbuat ke 
kamu. Tapi aku mohon, kasih aku kesempatan untuk 
menebus semuanya" kata ken dengan suara bergetar. 


Entahlah, ia sangat menyesal telah menghancurkan hidup 
gadis ini. Gadis yang diam-diam telah merebut hatinya. la 
akan melakukan apapun yang terpenting vani mau 
memaafkannya dan menerima keberadaan ken didekatnya. 
la akan bertanggung jawab jika suatu hal yang tak terduga 
terjadi kepada vani. 


hidung vani mengendus-endus aroma tubuh ken. Dan hal 
itu membuat tangisnya berhenti. 
"Aku akan bertanggung jawab." kata ken lirih. 


Vani melepas pelukan seketika, ia terdiam mematung. 
Tanggung jawab, kata itu terngiang-ngiang dipikirannya. Ia 
menggelengkan kepalanya menolak sebuah pemikiran yang 
muncul dikepalanya. 


"Nggak mungkin." 


" Van, kita gak pernah tau apa yang akan terjadi 
kedepannya dan saat itu a.. aku tidak memakai pengaman." 
kata ken tergagap. 


Tubuh vani hampir limbung, untung saja ken sigap 
menahannya agar tidak jatuh kelantai. 

" Van... Van.. Vanii, sadar." kata ken menepuk-nepuk pipi 
vani. 


Vani mengerjapkan matanya beberapa kali, mencoba 
mempertahankan kesadarannya. 
Tubuhnya terasa lemah, kakinya seperti jely. 


la kembali menangis, apa yang akan ia lakukan jika hal itu 
benar terjadi. 


"Aku akan bertanggung jawab, dengan menikahimu." kata 
ken mantap. 


"Aku tidak mau, belum tentu hal itu benar terjadi." 


Nungguin ya wkwkwk. 


Jangn lupaPencet bintang ya, jangan jadi silent 
readers ...! 


Author ga minta hal yang muluk-muluk kok, kalian 
vote aja author seneng banget jadi jangan pelit 


Viewsnya 1.000an tapi yang vote bahkan gak sampe 
5.00, sedihh akutuuh diginiin 


Chapter 36 


JANGAN LUPA PEN CET BINTANG YA DIBAWAH 
BIAR AUTHOR CEMUNGUDD UPDATE EVERYDAY 
MUEHEHE.... 


"Aku tidak mau, belum tentu hal itu benar terjadi." 
"Apapun alasannya aku akan tetap menikahimu." 


Vani menggeleng, ia belum siap jika harus menikah apalagi 
dengan orang yang tidak ia cintai. 


"Aku gak cinta sama kamu ken, kita gak bisa menikah." 


" Cinta bisa tumbuh kapan saja van, mungkin sekarang 
kamu memang belum cinta sama aku. Tapi kita gak tau hari 
esok." 


Sejujurnya hati ken berdenyut sakit mendengar pengakuan 
stevani yang tidak mencintainya. Biarlah tak apa, ia bisa 
menerima hal itu. la akan berusaha sekuat tenaga untuk 
membuat vani jatuh cinta padanya. 


"Enggak, aku gak mau." tolak vani mentah-mentah. 


Bukan masalah cinta semata yang vani pikirkan, tetapi juga 
keluarganya. Apakah orangtuanya tidak curiga jika tiba-tiba 
ada orang yang akan melamar vani untuk dinikahi. 
Terutama papanya, yang sangat selektif dalam menilai 
orang lalu adiknya juga, stevano. 


Juga laki-laki dihadapannya ini, vani belum mengenal 
sepenuhnya. Tidak, vani tidak mau menikah. 


"Besok aku jemput kamu, kita bahas masalah ini." kata ken 
menggenggam kedua tangan vani. 


Vani hanya diam tidak merespon. 


" Aku pulang dulu, maaf udah ganggu waktu kamu. Sop 
ayam buatan kamu enak, aku suka." kata ken tersenyum 
tulus lalu mengecup kening vani dengan penuh perasaan. 


Ken mengelus rambut vani kemudian berlalu melewatinya. 
la akan pulang dan memberikan vani waktu untuk berpikir. 


Vani mematung ditempatnya, tangannya memegang kening 
bekas kecupan ken. Hatinya berdesir, perasaan hangat 
melingkupinya. Sudut bibirnya sedikit terangkat, vani 
tersneyum tipis hampir tidak terlihat. 


Perasaannya sungguh labil saat ini. Vani tidak memusingkan 
hal itu, ia kembali kekamar tanpa membereskn sisa makan 
malam mereka. 


Pagi harinya, ken sudah siap dengan setelan kemeja polos 
dan celana jeans hitam miliknya. Rambut yang ia sugar rapi, 
membuatnya terkesan lebih manly. 


ken memegang sisi wajahnya. la menatap pantulan dirinya 
dicermin. Tidak terlalu tua, bahkan wajahnya masih pantas 
menjadi anak sekolahan. Tapi kenapa vani senang sekali 
memanggilnya om, mengingat pertemuan pertama mereka 
membuat ken tersenyum kecil. 


Handphonenya berdering, seseorang menelponnya dan 
orang itu adalah mamanya sendiri. 


" Halo ma." 


"ken temenin mama ya?." kata mama to the point. 


"Nggak bisa ma, ken ada janji." 
"Janji sama siapa?." 


Ken memutar bola matanya, mamanya sangat kepo sekali 
dengan semua hal yang ia lakukan. 


" Ken mau ketemu calon istri, mama jangan ganggu deh." 
kata ken sebal lalu memutuskan sambungannya sepihak. 


Biarlah mamanya disana penasaran, nanti ia akan memberi 
tahu keluarganya jika vani sudah menerima dirinya. 


Semoga saja perbuatannya yang lalu membuahkan hasil, itu 
bisa menjadi salah satu cara agar vani tidak menolak 
menikah dengannya. 


la bergegas mengambil kunci mobil dan mengendarainya 
membelah jalanan raya. Ken melirik jam ditangannya, pukul 
08.25 pantas saja jalanan sedikit padat. 


Mobilnya sudah berhenti di depan pagar kediaman jackson, 
dilihatnya pak satpam yang menjaga rumah vani 
membukakan pintu pagar. 


Ken keluar dari mobil, ia melangkah pasti mendekati pintu 
utama dan memencet bel. 

Pintu terbuka, kali ini bukan asisten yang menyambutnya. 
Tapi orang tua vani langsung, mamanya. 


"Nak ke.. Hmm ...ke .. " kata mama terhenti ia kembali 
mengingat nama calon mantunya ini, tak apalah berandai 
terlebih dahulu, pikirnya. 


" Kenzie ma, " kata ken tersenyum manis. 


"Oh iya ken ya, maaf mama lupa. Maklum sudah tua." kata 
mama terkekeh lalu mengajaknya masuk kedalam. 


" Iya ma." 


Ken mengikuti dibelakang, ah perasaannya begitu lega saat 
ini mengetahui calon mama mertuanya menerimanya 
dengan baik. Ken terkekeh pelan. Pikirannya sudah jauh 
sekali. 


Vani menuruni tangga satu persatu, mansion terasa sepi jika 
vano tidak ada. Vani menghela nafas, ia jadi merindukan 
adik seblengnya itu. 


"Anak gadis baru bangun jam segini." suara mama masuk 
dipendengarannya. la menoleh dan tersentak kaget. 


Matanya menatap horor seseorang disana, disebelah 
mamanya. Mengapa kenzie sudah nangkring dirumahnya 
pagi-pagi seperti ini. 


la memperhatikan penampilannya, sungguh berantakan. 
Celana pendek dengan atasan kaos longgar, sandal 
rumahan berbentuk kelinci dan rambut yang ia kuncir asal- 
asalan. 


Pantas saja ken tersenyum-senyum tak jelas. Vani ngacir ke 
dapur, wajahnya memerah. la benar-benar malu, ah 
mamaaaa kenapa tidak bilang jika ada tamu, teriaknya 
dalam hati. 


Vani merutuki kebodohannya yang tidak mandi dahulu 
setelah bangun tidur. 

Ya sudahlah nasi sudah menjadi bubur, ken pasti ilfell 
melihatnya saat ini. Masa bodo, ia tidak perduli. 


"Bibi masak apa, baunya harum banget?." tanya vani. 


" Nasi goreng spesial non, karena ada pacar non yang 
dateng jadi bibi kasih yang spesial." kata bi ijah sembari 
memasak. 


"Pacar??" beo vani dengan kening mengerut. 
"Itu yang semalem." kata bibi. 


Jantung vani berdetak lebih cepat, bukan kata pacar yang ia 
khawatirkan tapi apakah bibi mendengar ucapannya 
semalam. 


"Bibi gak sengaja liat kalian pelukan, beneran deh non gak 
sengaja." kata bibi menjelaskan. 


Vani menghembuskan nafas lega. la pikir bibi mendengar 
ucapannya semalam, bisa panjang urusannya. 


Vote vote vote. 

Makasih banyakk yaa yg udh support author, loop u 
deh 

Yang udah baca cerita ini, makasiihh hehe. 


Btw ada readers yg dari palembang gak nih? 
Kebanyakan dari kota mana??? 
Comment yaa. 


Biar author jg tau cabat onlen author ini asalnya dari 
mana aja 


Follow dong instagram author 
Yayayya 
@ayukhdryh 


Chapter 37 


One day one update... Kalo istigamah ini mah.. 
Hehehe 
Jangan lupa pencet bintang dibawah ya 


Vani menghembuskan nafas lega. la pikir bibi mendengar 
ucapannya semalam, bisa panjang urusannya 


"Nyonya juga bilang begitu." tambah bi ijah. 


" Hah, bilang gitu gimana maksudnya bi?." tanya vani 
melotot. 


" Nyonya bilang kalau laki-laki yang didepan itu pacarnya 
non vani, bibi bener kan." kata bibi bangga, ia mengira 
ucapannya itu benar. 


Vani mendesah frustasi , semua ini gara-gara kenzie. mama 
dan bi ijah jadi salah paham. Mereka mengira vani 
berpacaran denganya padahal sebenarnya tidak. 


" Lagi pada ngomongin apasih, kayanya seru banget." suara 
mama menyela. 


Mama datang bersama ken disampingnya, what the hell, 
Kenapa mereka berdua terlihat akrab. Keberadaan ken 
sungguh mengganggu kinerja jantungnya, ada apa ini. 


la gugup, padahal hanya ada kenzie disini bukan pak 
presiden atau dosen killer yang menyeramkan. 


"Bukan apa-apa ma." kata vani cepat. 


mama mengangguk paham, ia menggeser kursi untuk 
diduduki oleh kenzie 


"Ayo sarapan dulu ken." kata mama vani. 
"Iya ma." jawab ken. 


Rahang vani hampir jatuh, apa lagi ini. Kenapa kenzie 
memanggil mamanya dengan sebutan mama juga. 


Tidak bisa dibiarkan, vani menyeret lengan ken menjauh 
dari dapur. Vani membawanya ke halaman belakang 
mansion. 


" Apa maksud semua ini." tanya vani dengan wajah 
memerah menahan kesal. 


"Apa?." tanya ken balik. 
Vani menggeram, "Jangan pura-pura gak tau." 


" Tenang dulu, gak usah pake emosi. Nanti cepet tua." Kata 
ken mengelus bahu vani. 


Vani menyentak tangan ken yang mengelus bahunya. 
"Jangan main-main ken." kata vani kesal. 


" Aku bilang ke mama Kamu, kalo Kita pacaran." kata. ken 
serius. 


" Kenapa kamu bilang begitu ken." kata vani lirih. 


"Van, aku ngelakuin semua ini demi kamu. Demi kita." kata 
ken memegang kedua sisi bahu vani. 

" Biar orangtua kamu gak curiga kalo tiba-tiba aku ngajak 
kamu nikah." 


" Kenapa harus menikah?, kita bisa jalani hidup masing- 
masing dan lupain semua yang udah terjadi." kata vani 
terlihat putus asa dan sedetik kemudian ia teringat sesuatu. 


" Terus kenapa juga kamu panggil mamaku dengan sebutan 
mama?." kata vani galak. 


" Kalo masalah panggilan mama, itu mama kamu yang 
minta." kata ken terkekeh. 


" Nanti kita bicarain lagi, gak enak sama mama udah 
nungguin." kata ken menggenggam tangan vani 
menariknya kembali ke meja makan. 


Mama tersenyum, matanya melirik dua pasangan yang 
dimabuk asmara ini. Lihat saja, kemana-mana harus 
gandengan. Kaya truk aja, batin mama. Vani yang paham 
maksud lirikan mamanya pun melepaskan genggaman 
tangan ken. 


"Ya udah, sekarang sarapan dulu." kata mama menengahi 
kecanggungan. 


Ken dan vani sama-sama duduk dikursi yang disediakan. 
Vani mengambil nasi goreng dengan asal, ia masih kesal 
pada ken. 


Sadar jika piringnya hampir penuh, vani menyudahi 
aksinya. la mengambil ayam goreng sebagai lauk untuk 
menemani nasi goreng. 


Vani makan tanpa menghiraukan orang-orang 
disekelilingnya. 
" Pelan-pelan dong sayang." kata mama mengingatkan. 


Vani acuh saja, mulutnya sampai mengembung saking 
penuhnya. la butuh tambahan energi saat ini. Energinya 
sudah terkuras karena bicara dengan ken yang tidak pernah 
mengerti keinginanya. 


Ken mengulum senyum, vani terlihat menggemaskan saat 
ini. Pipinya mengembung karena terlalu banyak mengunyah 
nasi. 


Tangan ken refleks terulur, mengusap lembut sudut bibir 
vani yang terdapat sisa nasi menempel. Matanya tak lepas 
dari bola mata vani. 


Jantung vani berdegub kencang, aliran listrik menjalari 
tubuhnya. Bukan, vani bukan tersengat listrik akan tetapi 
lebih dari itu. Kulit hangat tangan ken menyentuh sudut 
bibirnya dan tatapan intens itu membuat vani tenggelam, 
tenggelam kedalam pesona ken. 


Vani tersadar dan menjauhkan tangan ken. 
la menundukkan wajahnya dan kembali menyuapkan nasi 
kedalam mulut. 


" Ma, boleh bawa vani keluar?." kata ken memecah 
kesunyian. 


Vani mencibir dalam hati, memangnya dia barang pake 
dibawa-bawa segala. 


"Boleh kok, mau kemana memangnya?." 
"Ada yang mau diobrolin ma." kata ken dengan tenang. 


Mama mengangguk menyetujui, biarlah urusan anak muda 
ia tidak boleh ikut campur. Vani juga sudah besar, dia 
pantas menentukan pilihannya sendiri. 


Mereka berdua telah berada didalam mobil, Sejak tadi vani 
bertanya mau pergi kemana mereka saat ini, Ken hanya 
menjawab 'nanti juga kamu tau' . Seperti itu terus sampai 
vani lelah sendiri bertanya. 


la memilih bungkam, menyenderkan kepalanya dikursi 
mobil dan memandangi jalanan jakarta yang setiap hari 
selalu ramai. 


Mereka berhenti disalah satu rumah sakit. 
Ken menyuruhnya untuk keluar, vani menurut saja. 


la bertanya-tanya dalam hati, mengapa ken mengajaknya 
kesini. Apa ada yang sakit?, siapa kalau begitu?, atau ken 
yang sakit!!. 


Vani menutup mulut dengan kedua tangannya. Tidak 
mungkin yang sakit itu kenzie, tubuh sebugar ini bisa sakit. 
Seharusnya jika kenzie yang sakit pasti dia sudah dirawat 
bukannya malah mengaganggu dirinya. 


Sepertinya pikiran vani terlalu melantur. 
la hanya diam mengikuti langkah kaki kenzie yang lebar. 


Tinggalkan jejak ya 


Pegel baget dah tangan author abis nulis tugas 
seabrek, trus harus tetep Injutin part. Biar kalian ga 
kecewa. Nungguin yang ga pasti kek dia wkwkwk 

Jadi vote ya hehehe 


Chapter 38 


" kamu tidak akan pernah tau jika belum mencoba, 
menulislah walaupun sedikit. Karena ide bisa datang 
setelah tulisanmu setengah jalan." 

Happy reading guys 


Sepertinya pikiran vani terlalu melantur. 
la hanya diam mengikuti langkah kaki kenzie yang lebar. 


Langkah kaki ken terhenti, membuat vani yang berada 
dibelakangnya menabrak punggung lebar miliknya. 


Vani mengaduh kesakitan, keningnya seperti menabrak 
dinding, punggung ken keras sekali. 


" Ayo masuk." kata ken menarik lengan vani untuk masuk 
kedalam ruangan. 


" Siapa yang sa.. " kata vani sembari menjajarkan 
langkahnya dengan langkah ken, suaranya terhenti. 


" Whoaa, jadi ini gadis yang kau maksud." kata laki-laki 
yang tak lain adalah dimas sahabat ken. 


Vani terdiam kaku, dirinya tidak tau jika ken mengajaknya 
kemari. 


" Gimana keadaan lo. " kata ken menepuk bahu sahabatnya, 
frans. yang tengah terbaring diatas ranjang rumah sakit 
tanpa menghiraukan ucapan dimas. 


" Keliatannya. " 


Cukup parah, karena tangan frans harus memakai gips. Hal 
ini terjadi akibat kecelakaan balap motor yang dilakukan 


frans tiga hari yang lalu. Saat itu kenzie memang tidak ikut 
serta karena ada perjalanan bisnis. Dan kebetulan hari ini 
ken menyempatkan waktu untuk datang menjenguk. 


Vani menatap prihatin laki-laki yang menjadi sahabat ken, 
frans kalo tidak salah namanya. Laki-laki ini juga yang ia 
lihat diklub malam saat menghadiri party dari temannya 
kekasih sherin. 


Ken tidak melepaskan genggaman tangannya, walaupun 
ada kedua curut ini. 


" Halo cantik, namanya siapa?." goda dimas . 


" Hmm.., Vani." jawab vani pendek. la merasa tidak nyaman 
berada diruangan ini. 


Vani juga merasa sepasang mata tengah menatapnya sejak 
tadi, dia frans. Vani mengernyitkan dahinya. Menggenggam 
tangan ken lebih erat. 


Ken yang peka dengan ketidak nyamanan vani, segera 
membawanya keluar. 

" Gue ada urusan, cabut dulu." kata ken sebelum pintu 
ruangan frans ia tutup. 


"Kenapa?." tanya ken. 


Vani tidak menjawab, ia berjalan melangkah mendahului 
ken. Tapi sebelum vani terlalu jauh, ken memegang 
lengannya. 


"Jangan pulang dulu." kata ken. 
" Mau ngapain lagi ken?." tanya vani. 


"Ayo ikut, jangan banyak tanya." 


Vani menurut, dari pada ia beradu mulut dengan ken Itu 
lebih melelahkan. 


Ken berhenti didepan pintu, mata vani melebar seketika. 
Ken membawanya ke dokter kandungan. Vani mencoba 
kabur tapi sayang sekali ken sepertinya mengetahui 
niatannya tersebut. 


"Ngapain ken?." kata vani parau. 

" Kita cek kandungan." 

"Aku gak hamil, mending kita pulang aja." 
" Habis ini kita pulang." 


Perkataan ken tidak bisa dibantah. Wajah ken juga terlihat 
kaku saat ini, ken gugup. Semoga saja vani benar 
mengandung anaknya agar semuanya lebih mudah. 

" Ayo masuk." kata ken menggenggam tangan vani, 
mengelus pelan telapak tangannya seolah memberikan 
kekuatan. 


Tangan vani berkeringat, ia takut. Takut jika memang benar 
ia mengandung anak kenzie. 


" Loh ken, kamu bawa siapa?." 


Vani menunduk, sepertinya dokter dihadapannya ini 
mengenal kenzie, buktinya saja dia memanggil nama ken 
langsung. 


"Calon ken tante." kata ken tersenyum. 


"Wah wah wah, mama kamu gak bilang apa-apa tuh sama 
tante." 


" Mama juga belum ken kasih tau tan." 


"jadi tante nih yang pertama tau." kata dokter itu terkekeh. 


Vani masih betah menunduk, ia tidak berani mengangkat 
kepala. Tangan Ken tiba-tiba menyentuh dagunya, ia 
membisikan sesuatu yang membuat vani mau tak mau 
mengulum senyumnya. 


"Jangan nunduk, nanti cantiknya gak keliatan." 


Vani mengakat kepalanya perlahan, ia melihat dokter 
perempuan yang kenzie kenal tengah menatapnya lalu 
tersenyum. 


" Pinter ya ken pilih calon istri, kamu cantik sekali. namanya 
siapa?" 


" Stevani tante." jawab vani tersenyum. 


"Duh vani, kamu kok mau sama kenzie sih?" tanya tante 
lalu tertawa. 


Ken mendengus, "Jangan dengerin." kata ken bicara pada 
vani. 


"Nama tante, asmarita. Panggil tante rita aja ya." kata tante 
rita. 


Tante rita ini masih satu keluarga dengan ken. la merupakan 
Adik kandung dari mamanya. 

"Jadi kesini ma.., ken kamu ngehamilin vani?" kata tante 
rita seolah tersadar maksud kedatangannya kemari. 


Ken meringis, dugaan tantenya sebentar lagi akan terbukti 
benar atau tidaknya. 
"Tante bisa cek langsung." 


" Dasar laki-laki, apa susahnya tunggu sah dulu baru bikin 
bayi. Lah ini malah." kata tante rita mengomel tak habis 
pikir. 


Vani terkekeh pelan, ia juga ikut andil dalam hal tersebut. 
"Yaudah, vani baring dulu ya." 


Vani mengikuti ucapan tante rita, tubuhnya ia baringkan 
diatas ranjang pasien. 

la melihat tante rita mengoleskan gel berwarna putih 
kebagian perutnya yang terbuka. Rasanya dingin. 


"Ken, lihat ini." kata tante rita antusias. 


Ken melihat sesuatu yang ditunjukan tantenya dilayar 
monitor tetapi ia tidak mengerti. 


"Vani hamil, dan lihat ini ken janinnya sebesar biji kacang 
hijau." kata tante bersemangat. 


Ken yang mendengar hal itu tersenyum haru, hati kecilnya 
begitu bahagia. Yang ia harapkan benar terjadi, ia akan 
menjadi ayah. 


Ken mendekat kesisi vani, lalu mencium kening vani cukup 
lama. Vani menutup mulutnya, ia sungguh terkejut 
sekaligus bahagia. Perasaan haru meliputinya, didalam 
perutnya kini ada kehidupan lain yang harus ia jaga. 


Kening vani terasa basah, ken menangis dalam diamnya. la 
ikut meneteskan air matanya. 


" Selamat ya ken, kamu akan jadi ayah." kata tante rita 
menepuk-nepuk bahu ken. 


Pasti ngiranya author ga update ya kan hhhe. 


Maaf ya tadi author ada urusan dan baru sempet up 
sekarang. 

Selamat membacaaaa 

JANGAN LUPA VOTE YAWW 


Chapter 39 


JANGAN LUPA PEN CET BINTANG YA 


Ken membantu vani untuk duduk kembali lalu memeluk 
vani dengan perasaan yang amat sangat bahagia. Akan ada 
ken junior didalam perut vani. 


Vani juga tidak bisa menyembunyikan rasa bahagianya, 
bagaimanapun juga bayi yang ada didalam perutnya ini 
adalah darah dagingnya. Dan laki-laki yang sedang 
memeluknya adalah ayah dari calon bayinya. 


Tante rita tersentuh melihat interaksi keduanya. la bisa 
melihat begitu besar cinta yang ken miliki untuk vani. 


" Usia kandungannya dua minggu, biasanya di trimester 
awal seperti ini vani akan ngalamin yang namanya mual dan 
muntah saat pagi hari atau sering disebut juga morning 
sickness." jelas tante rita. 


" Tapi tan, vani gak ngerasain mual sama muntah sama 
sekali." kata vani memberitahu. 


" Mungkin belum, tante akan tetep kasih obat untuk pereda 
mual, bisa diminum kalo emang ngerasain mual." 


Vani mengangguk mengerti, semoga saja ia tidak 
mengalami mual dan muntah. 


" harus konsumsi makanan yang bergizi, makannya jangan 
sekaligus. Sedikit-sedikit tapi sering sama banyakin minun 
air putih. Oh ya satu lagi, jangan sampe stres. Karena itu 
bisa membahayakan janinnya." kata tante rita lagi. 


" Kalo aktivitas kaya masak, masih bolehkan tan?." tanya 
vani. 


"Boleh, asal jangan kecapekan." 


Ken hanya diam mendengarkan penjelasan tantenya 
tentang kehamilan. Walaupun bukan ken yang mengalami 
setidaknya ia harus tau apa yang boleh dilakukan dan yang 
dilarang. la juga harus menjadi suami yang tanggap 
nantinya. 


"Jangan lakuin yang berat-berat dulu." kata ken berbisik. 


Vani memicingkan matanya, menolak saran yang diberikan 
ken. 


"Dan ken, cepet nikahin vani. Gak bagus kalo kelamaan." 
kata tante rita. 


"Aya tan." 


Ken dan vani pamit untuk pulang, saat mereka keluar dari 
ruangan tante rita. Ken menghentikan langkah keduanya. Ia 
memegang kedua jemari tangan vani lalu diciumnya 
perlahan punggung tanganya. 


Vani terdiam, seperti ada jutaan kupu-kupu berterbangan di 
dalam perutnya. 
"Ngapain ken?." tanya vani. 


Ken hanya tersenyum, lalu menggandeng vani untuk 
kembali berjalan keparkiran mobil. 


Vani hanya geleng-geleng kepala melihat tingkahnya. 


Mobil melaju dengan kecepatan sedang, fokus ken terbagi 
dua, kadang kejalanan kadang juga melirik orang yang 


berada disamping kemudinya, vani. 


"Nyetir yang bener, kamu bawa tiga orang dimobil ini." kata 
vani sarkas, ia tau sejak tadi kenzie tidak fokus berkendara. 


" Hah, tiga orang?, Perasaan cuma ada kita berdua." kata 
ken mengernyitkan dahinya. 


Vani memutar bola matanya. Tak sengaja pandangannya 
menangkap pedagang pinggir jalan yng menjual sate 
ditempat yang rindang. 

"Ken berhenti." kata vani teriak tiba-tiba. 


Membuat ken yang mendengar langsung mengerem 
mendadak. Untung saja jalanan tidak terlalu ramai. 


"Vani, ada apa?" tanya ken keras. 


Vani menunjuk kearah luar, kepedagang jalanan. 
" Pengen sate." cicitnya pelan. 


la takut melihat wajah ken yang mengeras, sepertinya ken 
marah. 


Ken mengusap wajahnya, ia benar-benar terkejut 
mendengar vani berteriak seperti tadi sampai tak sadar ia 
mengeraskan suaranya. la pikir terjadi hal yang buruk 
padanya. 


"Maafin aku, aku kaget." kata ken menghela nafas. 
"Maaf." cicit vani pelan. 


"Ya udah gak apa-apa, kita pinggirin dulu mobil baru 
turun." 


Seperti inikah rasanya hamil, pengaruh hormon yang sangat 
kuat membuat mood vani gampang berubah. 


la merasa bersalah pada ken. Untung tidak terjadi hal yang 
buruk saat ken mengerem mendadak. Itu salahnya yang 
berteriak spontan ketika melihat pedagang sate. 


Sampai-sampai vani tak sadar jika ken telah membukakan 
pintu mobilnya, menyuruhnya untuk keluar. 


Vani keluar dari dalam mobil, ken menggandeng tangannya 
lalu berjalan ke pedagang sate. 


"Mau sate apa?." tanya ken. 
"Sate ayam sama sate kambing." 
"Jadi 2 macem." kata ken memastikan. 


Vani mengangguk, harum sate yang dipanggang membuat 
perutnya berbunyi. Terik matahari tak menghalangi 
niatannya untuk makan dipinggir jalan seperti ini. 


"Pak sate nya 3 porsi ya, 2 ayam 1 kambing, minumnya es 
teh aja." kata ken berbicara kepada penjual sate. 


Ken dan vani duduk disalah satu bangku yang disediakan. 
Tidak terlalu ramai, mungkin belum jamnya makan siang 
karena masih pukul 11.25. 


" Kamu gak masalah makan kaya gini?." kata vani membuka 
obrolan. 


" Kamu pikir aku gak mau gitu." kata ken mencubit hidung 
vani. 


Vani mengaduh sakit, tangannya menggosok-gosok bagian 
hidungnya yang dicubit ken. Pasti merah, pikirnya. 


" Aku cinta masakan indonesia." kata ken terkekeh. " Dan 
cinta kamu juga." tambahnya lagi. 


Vani merasakan panas di wajahnya. Pipinya pasti semerah 
tomat saat ini. 


Ken tertawa melihat vani yang blushing, ia terlihat semakin 
cantik dengan kedua pipi yang merona. 


"Ini mas, mbak satenya." 


Suara pak penjual sate menghentikan tawa ken, ia 
mengangguk mengucapkan terima kasih. 


Mata vani berbinar melihat tumpukan sate diatas piring 
beserta ketupat sebagai pengganti nasi, sangat menggugah 
selera makannya. 


" Makan yang banyak, biar bayinya sehat." kata ken 
mengelus puncak kepala vani. 


Vani tersentuh dengan ucapan ken, tangannya turun 
memegang perutnya yang masih rata. Sehat-sehat sayang, 
batinnya. 


VOTE YA 


Gimana nih, babang kenzie semakin romantis ya. 
Author cemburu dah wkwk 

Author jadi pengen juga makan sate gegara ngeliat 
itu . 


Tungguin terus chapter berikutnya 


Chapter 40 


Follow dulu ya yang belum 

Jangan lupa vomment 

Happy reading gyuys..... 

Setelah selesai makan sate, mereka berdua kembali ke 
dalam mobil. 


"Enak?." tanya ken. 


Kening vani mengerut sedetik kemudian ia mengerti apa 
yang dimaksud kenzie. la mengangguk mengiyakan. 


Mobil kembali melaju membelah jalanan, entah ken akan 
membawanya kemana kali ini. 


" Kita pulang?." tanya vani. 


Ken hanya tersenyum. Nanti juga vani akan mengetahuinya. 
Jika ken memberitahu saat ini mungkin vani akan menolak 
ikut bersamanya. 


Vani mendengus sebal, ken menculiknya lagi. Sikap ken 
belakangan ini begitu manis padanya sampai vani tidak tau 
harus berbuat apa. 


Kenyataannya, vani belum bisa menerima ken sepenuhnya 
walaupun ia telah mengandung anak laki-laki itu. la belum 
yakin, ia takut ken berbuat hal yang serupa dengan 
perempuan lain. 


la tak mengelak jika pesona ken begitu kuat, Terkadang vani 
merona dibuatnya. la juga bisa melihat seberapa besar ken 
menginginkan dirinya. 


Vani mendesah frustasi, memikirkan ken membuat 
perasaannya berkecamuk. 

Vani menoleh menatap ken yang menyetir, terlihat tampan 
dan gagah. Vani mengulum senyum, ken begitu tampan jika 
sedang seperti ini. 


Vani memalingkan wajahnya ketika ken menoleh kearahnya, 
hampir saja ia ketahuan sedang memandangi wajah ken. 


Ken tersenyum tipis, ia tau sejak tadi vani tak berhenti 
memandangi wajahnya. 
" Mengagumiku heh." kata ken tertawa pelan. 


"Enggak." kata vani cepat. 


Ken semakin tertawa, lucu sekali calon istrinya. Mengingat 
hal itu ken menghembuskan nafasnya. la harus bersiap 
menghadapi kemarahan orangtua vani, apapun demi 
stevani akan ia lakukan. 


H Van." 
Yang dipanggil menoleh. 
" Kapan papa kamu pulang?." 


" Kenapa tanya papa, kamu kan belum pernah ketemu." kata 
vani mengernyit heran. " Kayanya besok sih." 


Ken menganggukkan kepalanya, ia kembali diam menatap 
lurus kedepan. Besok ia akan menemui kedua orangtua 
vani, untuk meminta izin mempersunting putri mereka satu- 
satunya. 


Ken menghentikan mobil dihalaman mansionnya. la melirik 
vani yang terlihat bingung. 


"Rumah siapa ken?." tanya vani. 
"Ayo keluar, kita ketemu keluargaku." kata ken. 


Mata vani melotot, kenapa kezie tidak bicara sejak awal. 
Kenapa ia selalu seenaknya saja membawanya tanpa 
memberi tau tujuan yang jelas. 


"Kenapa gak bilang sebelumnya." kata vani lirih. 
" Kalo aku bilang, pasti kamu nolak." 


Benar yang dikatakan kenzie, ia pasti akan menolak. Lalu ia 
harus apa sekarang selain menurut walaupun ia tidak siap. 


" Tenang aja, mama pasti suka sama kamu" kata ken 
meyakinkan vani. 


Vani mengangguk-angguk, ken menggenggam tangannya 
lalu melangkah masuk kedalam mansion. Jantungnya 
berdebar-debar. Bagaimana jika mamanya kenzie tidak 
menyukainya atau menatapnya rendah karena tau ia telah 
hamil diluar nikah. 


Mata vani memandang sekeliling, ia tidak melihat siapapun 
saat masuk. Mansion orangtua ken terlihat sepi. 


"Maaaaa.." panggil ken teriak. 
" Mamaaaa, ken pulang bawa calon mantu." 


Vani memukul lengan ken, mulut lelaki itu asal saja saat 
bicara. Berteriak didalam rumah seperti anak kecil padahal 
umurnya sudah dewasa. 


"Duh, kenapa dipukul?." kata ken pura-pura merasa sakit. 


"Jangan teriak, ini bukan dihutan." kata vani. 


" Kamu sama persis kaya mama." kata ken mencoel hidung 
vani. 


" Ken.. " kata vani mengeram. 
"Iya sayang." 


Ken tertawa lebar, senang sekali rasanya mengganggu vani. 
" Kayanya mama gak ada dirumah, mending kita pulang 
aja." kata ken berniat pulang. 


Mereka berbalik arah dan terkejut, mama ken sudah berdiri 
menatap kearah mereka dengan raut penasaran. 


"Anak siapa kamu bawa?." kata mama menarik lengan ken 
sedikit menjauh. 


Ken memutar bola matanya jengah. 
"Calon mantu mama, puas." 


Wajah mama berbinar, seperti menang lotre saja. Mama 
menoleh kearah gadis yang ken bawa. sangat cantik, pinter 
juga ken milih, batin mama tersenyum. 


" Namanya siapa?." kata mama menuntun lengan vani 
menyuruhnya untuk duduk. 


" Stevani tante." 


" Cantik sekali, seperti orangnya." kata mama ken 
tersenyum cerah. 


" Kamu beneran mau sama anak tante?." tanya mama. 


Vani tersenyum kikuk , tidak tau harus menjawab apa. 
" Ma apaan sih." kata ken protes. 


" Diem kamu, takutnya kamu bawa paksa anak orang." 


"Ya enggak lah ma." kata ken lebih melihat kearah vani. " 
Udah gol juga." kata ken pelan. 


"Apa kamu bilang." kata mama melotot. 


Ken menatap vani sebentar lalu melihat mamanya. Ken diam 
tak menjawab. 


"Bilang apa barusan?." kata mama mengulangi. 
" Ken mau nikahin vani ma." 
"Bukan, bukan yang itu." kata mama menolak jawaban ken. 


Ken menghembuskan nafas pelan, mamanya harus tau 
semuanya. 
"Vani hamil ma." kata ken. 


Nafas vani tercekat ditenggorokan, ia tidak tau bagaimana 
reaksi mamanya ken. Karena ia menundukan kepalanya, ia 
takut jika mama ken menolak keberadaannya dan juga 
calon bayinya, cucu mamanya. 


Vani merasakan tubuhnya dipeluk seseorang, ia mendongak 
dan tatapannya bertubrukan dengan kenzie yang tengah 
tersenyum manis kepadanya. 


la sadar, jika yang memeluknya saat ini adalah mamanya 
kenzie. 


"Ya ampun, mama seneng banget. Mama akan jadi nenek." 
kata mama ken tersenyum haru. 


Vani balas tersenyum, senang sekali rasanya mengetahui 
mama kenzie menerima dirinya dan juga calon bayinya. 


"Sudah berapa bulan?." tanya mama. 


"baru dua minggu tante." 


" Ken, kamu cepet minta restu ke orangtua vani. jangan 
kelamaan." kata mama memperingati kenzie. 


" Iya ma." 


Vani menatap ken dengan intens mencoba menyalurkan 
keresahannya melewati tatapan mata. Ken harus berbicara 
dengan kedua orangtua vani, dan belun tentu hasilnya 
berakhir baik, Hal itu membuat vani khawatir. 


Kesorean hehe. Sorry author baru kelar nugas. Mau 
ujian ya begini, tugas menumpuk. 


Author mau nanya nih. Gimana kalo author kasih 
visual ken sama vani. Pada setuju gak? 

Komennnnnn !!! 

Tapi author jg takut nanti gak sesuai hrapan kalian 


Jangan lupa vote 
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Jangan lupa pencet bintang 

Follow bagi yang belum biat gak ketinggalan chapter 
selanjutnya 

Disinilah vani berakhir, di meja makan keluarga leonard. 
Mama lia menahannya untuk tidak pulang. 


Perasaannya lebih tenang mengetahui ken sudah 
menghubungi mamanya, mengatakan bahwa vani baik-baik 
saja. 

Mungkin setelah selesai makan malam, vani akan 
berpamitan untuk pulang. 


Vani juga melihat hal yang sedikit janggal disini, ken terus- 
terusan diam setelah kedatangan ayahnya. la ingin 
bertanya namun nanti saja pikirnya. 


Vani juga sudah berkenalan dengan ayah ken, namanya 
liam. Dia begitu baik, dan tentu saja dia juga telah 
mengetahui persoalan dirinya dan kenzie. 


" Gak nginep aja sayang?." tanya mama lia. 
"Vani pulang aja tan, kasian mama sendiri." 


"Ya udah, tante titip salam buat mama kamu ya." kata 
mama lia sambil tersenyum. 


Vani mengangguk balas tersenyum, ia kembali melanjutkan 
acara makannya. Matanya sesekali melirik kenzie yang 
makan dalam diam. la menyenggol lengan kenzie pelan. 


Ken menoleh kearah stevani, seolah mengerti apa yang vani 
pikirkan lantas ken memberikan senyuman, mengatakan 


kalau ia baik-baik saja. 


Setelah selesai makan, vani langsung pamit untuk pulang 
bersama kenzie tentunya. 
"Ma ken pulang dulu." 


" Pulang kemana?, rumah kamu aja disini." kata mama 
mendengus. 


" Ke apartement ma, lain kali aja nginep sini." kata ken 
mencium pipi mamanya. 


"Vani pulang dulu tante, om." kata vani menyalimi tangan 
kedua orangtua ken satu persatu. 


" Hati-hati nak." kata papa liam. 
H Iya om." 


" Sering-sering kerumah tante ya." kata mama lia mengelus 
rambut vani. 


Vani tersenyum, tanganya digenggam oleh ken. Mereka 
berjalan beriringan keluar dari mansion keluarga leonard. 
Ken membukakan pintu mobil untuk vani, manis sekali 
bukan. 


"Capek gak?." tanya ken. 
"Nggak juga ken." balas vani. 


" Mau tanya apa?, aku tau ada hal yang pengen kamu 
tanyain?." kata ken melihat vani gelisah. 


Vani merasa tak enak untuk bertanya ia takut mengganggu 
privasi kenzie. 
"Nggak apa-apa van, bilang aja." kata kenzie lagi. 


" Kenapa kamu diem aja pas ada om liam?." tanya vani 
takut-takut. 


Ken memalingkan wajahnya, sebenarnya ia juga lelah harus 
seperti ini terus. la ingin kembali seperti dulu saat 
keluarganya baik-baik saja. la terlalu enggan mengetahui 
kebenarannya. Disaat papa mencoba menjelaskan, ken 
selalu menghindar, atau bahkan pergi dari rumah. 


la sering kali mendapati mamanya membujuknya untuk 
bicara berdua bersama papa, tapi ken menolak mentah- 
mentah. 


" Lain kali aku cerita, jangan sekarang." kata ken mengelus 
tangan vani. 


Vani juga tidak memaksa ken untuk bercerita dengannya 
jika dirasanya ken belum siap untuk berbagi. 


Jalanan malam terlihat indah, banyak lalu lalang motor dan 
kendaraan lainnya. 

Mata vani tak sengaja melihat seseorang yang ia kenal. Bola 
matanya tak lepas menatap orang itu sampai tak terlihat 
lagi. 


"Hey liat apa?." tanya ken. 
"Ah.. Bukan apa-apa." kata vani. 


Vani terdiam setelahnya, ia tak salah melihat. Tadi disana ia 
melihat alvaro bersama seorang gadis. Sepertinya mereka 
baru saja selesai makan malam, karena mereka berada 
didepan restaurant. 


Anehnya vani tidak merasakan apapun, ia tidak merasa 
cemburu atau bahkan sakit hati. Jantungnya juga tidak 
berpacu lebih cepat seperti biasanya. Ini sangat aneh, 


bukankah dirinya masih mencintai alvaro lalu kemana 
perginya debar-debar didalam hatinya. Seperti menghilang 
begitu saja, syukurlah. Itu lebih baik jika perasaanya 
perlahan hilang lagi pula setelah ini ia akan menikah 
dengan kenzie. 


" Ken.. " panggil vani. 
Ken menoleh, menatap lembut kearag vani. 


" Kamu serius mau ketemu orangtuaku?." tanya vani hati- 
hati. 


" Aku gak pernah seserius ini van, besok aku temuin orang 
tua kamu dan aku minta kamu juga harus siap." kata ken. 


Vani mengangguk, siap tidak siap dirinya harus melewati 
semua ini. la hanya berharap semoga mama dan papanya 
tidak mempersulit ken. bagaimanapun juga, mereka tetap 
harus menikah. Karena vani juga tidak mau anaknya hidup 
tanpa seorang ayah disisinya. 


Tidak terasa mobil ken sudah memasuki jalan kearah 
mansion vani. la melirik vani yang sepertinya mengantuk, 
kepalanya hampir terhantuk pintu mobil beberapa kali 
untung ken sigap menghalangi dengan tangannya. 


"Sayang." panggil ken pelan sembari mengelus pipi vani. 


Vani tersadar ia hampir tertidur. la menoleh kearah ken dan 
sekelilingnya. Ternyata mereka sudah sampai dihalaman 
mansion vani. 

" Udah lama sampenya?" tanya vani dengan suara parau. 


Ken menggeleng, ia tak henti-hentinya tersenyum. Wajah 
vani begitu cantik walau dikegelapan malam. Tatapannya 
jatuh pada bibir vani yang berwarna pink kemerah-merahan. 


Bibir itu yang selama ini membuatnya candu. Ken perlahan 
mendekatkan tubuhnya kearah vani, wajah mereka sangat 
dekat sampai ken bisa mencium aroma shampo vani yang 
begitu wangi. 


Vani terdiam kaku, harum mint masuk dipenciumanya. 
Wajah ken hanya berjarak beberapa centi dihadapannya. Ia 
bisa melihat jelas pahatan wajah bak dewa yunani milik 
kenzie walau keadaan gelap sekalipun. Jangan ditanya 
bagaimana keadaan jantungnya saat ini. Vani tidak bisa 
menjelaskan secara detail ia merasa campur aduk. 
Jantungnya juga tak berhenti berdebar apalagi saat jarak 
mereka semakin menipis. Benda kenyal itu berhasil 
menempel pada bibir vani, menciuminya lembut penuh 
perasaan. Tidak ada nafsu didalamnya, ken mencium vani 
dengan seluruh perasaan yang ia miliki. 


Jangan lupa vote 


Author udah kesana kemari mencari visual ken dan 
vani. Wkwkwk Pusing bener ganteng sama cantik 
semua mah. 

Author suka yang ini. Kalo kalian ga srek ya udah 
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1. Ini visual kenzie. Pasti udah ada juga yg pake tapi 
biarin ajalah. 


2. Ini visual stevani, author suka bangett sama yg ini 
ga ngerti lagi deh cantik bangett 
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ntar author post/repost di instastory ig 


Yang ini mah author yg ngedit masi belajar 


Chapter 42 


Jangan lupa Vomment 
Happy reading guys 


Ken melepaskan ciumannya, keningnya ia tempelkan pada 
kening vani. Bibirnya melengkungkan senyuman. 


"Jangan khawatir, percaya sama aku." kata ken berusaha 
meyakinkan vani. 


Vani mengangguk, wajahnya memerah menahan malu. 
Lihatlah posisi mereka saat ini, sangat dekat sekali. 

"Jaga kesehatan juga, jangan sampai kenapa-napa." kata 
ken lagi. 


Vani hanya membalas dengan gumaman, lalu ia tersentak 
kala ken menunduk lebih rendah. Wajah ken saat ini 
behadapan dengan bagian perutnya. 


Vani menahan tangan ken yang akan menaikan bajunya, ia 
menggeleng menolak. 
"Sebentar aja." kata ken pelan. 


Ken menaikan sedikit pakaian atas vani, hanya sebatas 
perutnya saja tidak lebih. Lalu ia mendekatkan wajahnya 
dan mengecup secara perlahan perut vani yang masih rata, 
tangannya juga ia letakkan disana mengelusnya pelan. 


" Cepet lahir baby, nanti bisa main bola bareng papa." bisik 
ken. 


Vani memukul bahu ken, ia terkekeh pelan. 
" Ken, dia masih dua minggu dan kamu udah ngajak main 
bola." 


"Ya nanti sayang, kalau sudah lahir." kata ken ikut terkekeh. 


"Baru lahir juga belum bisa main bola." dengus vani, aneh- 
aneh saja kenzie ini. 


Ken tertawa, benar juga. Ah pikirannya sudah terlalu jauh. Ia 
jadi tidak sabar menantikan buah hati mereka lahir kedunia. 
"Nanti saja kalau babynya sudah besar." kata ken lagi. 


Vani mengangguk setuju, itu juga kalau anak mereka yang 
lahir laki-laki, kalau perempuan masa iya main bola 
seharusnya kan bermain boneka. 

"Van..." panggil ken dengan wajah serius. 


Kenzie sudah menyiapkan hal ini sejak jauh-jauh hari, ia 
memang bukan pria yang romantis tapi sebisa mungkin ia 
mencoba memberikan yang terbaik. Ia mengambil sesuatu 
dari saku celananya, dan menyembunyikan dibelakang 
tubuhnya. 

Satu tangan ken meraih telapak tangan vani, 
menggenggamnya erat. 


Ken menatap intens bola mata vani, ia merasa gugup saat 
ini. la memalingkan wajahnya lalu menghembuskan nafas 
secara perlahan, pandangannya kembali bertubrukan 
dengan bola mata vani. 


" Van." Ada jeda sebentar sebelum ken melanjutkan 
ucapannya lagi. 

"Aku memang bukan laki-laki yang baik, aku juga banyak 
mempermainkan perasaan perempuan, tapi itu dulu... 
sebelum aku mengenal dan jatuh hati sama kamu. Aku 
belum pernah segila ini sebelumnya dan aku benar-benar 
minta maaf atas perbuatan bejat yang pernah aku lakuin ke 
kamu. Itu diluar kendaliku, aku gak bisa mengontrol diri 
sendiri sampai aku berbuat hal yang menyakiti kamu, aku 
minta maaf. Aku nggak tau harus ngomong apa lagi. Tapi, 


satu hal yang harus kamu tau. Aku gak pernah main-main 
saat aku bilang, aku cinta sama kamu, aku cinta sama kamu 
vani, will you be mine, marry me please?." kata ken sembari 
memperlihatkan kotak beludru yang berisi cincin permata 
didalamnya, ia merasa sedikit lega telah mengeluarkan isi 
hatinya. 


Vani terdiam, matanya berkaca-kaca. la tidak pernah 
memimpikan dilamar dengan keadaan seperti ini, saat 
didalam rahimnya sudah ada kehidupan baru. Tapi ia tidak 
bisa menolak semua yang sudah terjadi padanya, ini sudah 
takdir dirinya. Jalan hidupnya memang seperti ini dan ia 
harus menerimanya dengan lapang dada. Ia hanya berharap 
semoga di kehidupan kedepan ia akan lebih bahagia, 
bersama suaminya, kenzie dan juga calon anak mereka 
nanti. 


Vani melepaskan genggaman tangan ken, dan hal itu 
membuat ken tergagap ditempatnya. Apakah vani 
menolaknya, lagi. Tapi semua pemikiran itu hilang ketika 
vani memeluknya erat sambil menangis tersedu-sedu. 


Ken membalas pelukan vani tak kalah eratnya, kala suara 
vani tertangkap di indera pendengarannya walaupun samar- 
samar. 

"A.. Aku mau hiks." kata vani masih sesegukan. 


Ken mengucap rasa syukur dalam hatinya, ia tak henti- 
hentinya mengecup rambut vani berkali-kali. Vani sudah 
menerima dirinya dan itu lebih dari cukup. la tinggal 
mengantongi restu kedua orangtua vani. 


Ken melepaskan pelukan mereka dirasa vani sudah tidak 
menangis lagi, ia mengeluarkan cincin dari dalam kotak dan 
memasangkannya dijari manis vani. 


Sangat indah, cincinnya pas ditangan vani. beruntunglah 
ken yang pernah mengukur jari vani menggunakan 
tangannya. 

" Terima kasih sudah menerimaku." kata ken menciun 
pelang punggung tangan vani. 


Vani menatap cincin pemberian kenzie, sangat cantik dan ia 
menyukainya. Sudah hampir 1 jam mereka berada didalam 
mobil yang sudah terparkir dihalaman mansion, dan ia 
melupakan mamanya yang seorang diri, tidak sepenuhnya 
benar karena masih ada pak satpam dan bi ijah. 


" Ken.. Aku harus masuk, mama sendirian." kata vani 
teringat, ia bergegas cepat keluar dari mobil tapi ditahan 
oleh kenzie. 


"Aku anter masuk." kata ken. 


Mereka berdiri di depan pintu mansion, menunggu pintu 
dibuka. Bi ijah datang membukakan pintu. 

"Mama mana bi?." tanya vani melangkah masuk diikuti ken 
dan bi ijah. 


" kayanya udah masuk kamar non." 


Vani melirik jam tangan miliknya, pukul 8 malam. Mama 
pasti belum tidur, pikirnya. 

"Bentar aku panggil mama dulu." kata vani lalu menghilang 
dibalik tangga. 


Vani kembali bersama mama levi, perempuan paruh baya itu 
masih terlihat cantik seperti anaknya. 

"Maaf ma, ken pulangin anaknya kemaleman." kata ken 
tersenyum tak enak. 


" Gak apa-apa ken, baru jam 8 malem. Kalian udah makan 
belum?." tanya mama levi. 


" Udah ma, tadi makan di.., " ucapan vani terhenti ia melirik 
ken memintanya untuk melanjutkan. 


" Tadi vani makan sama keluarga ken Ma." kata ken 
tersenyum manis. 


" Wah, udah diajak ketemu camer aja nih." kata mama 
menggoda vani yang menunduk malu-malu disampingnya. 


"Apaan sih ma." kata vani tertawa pelan. 


Mereka bertiga larut dalam obrolan, sampai ken pamit undur 
diri untuk pulang karena hari sudah semakin malam. vani 
membutuhkan istirahat. 


Makasih banyak untuk kaliaaan semua yang udah 
stay nungguin kelanjutannya 

Luv u all 

Bonus 


Chapter 43 


Jangan lupa vote 

Sebenarnya, hari ini ken akan menemui kedua orangtua 
vani tetapi harus tertunda karena ia memiliki kelas untuk 
mengajar. Kebetulan sekali kelasnya stevani. 


Ah la merindukan gadis itu, apa yang sedang ia lakukan 
saat ini. Mungkin juga sedang bersiap untuk pergi ke 
kampus sama sepertinya. 


Ken bergegas keluar dari apartement menuju basement 
tempat mobilnya terparkir. Ia terlalu bersemangat sampai- 
sampai wmenyenggol lengan seorang wanita yang 
berlawanan arah dengannya. Membuat wanita itu sedikit 
mengaduh. 


Ken hanya menoleh sekilas, ia masuk mobil dan 
menancapkan gasnya melaju dengan kecepatan sedang. la 
berpikir, haruskan ia menjemput vani dan mengajaknya 
pergi bersama. Lebih baik ia bertanya saja dahulu. 


Om dosen : Udah berangkat belum? 
Om dosen: bareng aja! 


Ken menunggu balasan pesan yang ia kirim pada vani, baru 
dua menit ken menunggu, ia sudah kelimpungan tak jelas. 
Pikiran melayang kemana-mana, kenapa lama sekali ia 
membalas. 


Notifikasi masuk pada ponsel miliknya, ia segera 
membukanya. Senyum lega terpancar pada wajah ken. Vani 
membalas pesannya. 


Calon istri : Aku sudah dikampus. 


Om dosen: tunggu diruanganku ! 


Ken memasukkan ponsel kedalam saku kemejanya. la tak 
masalah jika vani sudah berangkat, ia menambah kecepatan 
laju mobilnya agar segera sampai dan bertemu calon istri. 


Vani sudah berada diruangan ken, ia menunggu disofa yang 
disediakan sembari menatap sekeliling. Tidak terlalu buruk, 
pikirnya. 


Suara pintu terbuka, vani menoleh. la melihat ken yang 
datang tergesa-gesa. 
"Ada apa?." tanya vani mengikuti ken yang meletakkan tas 
kerjanya di atas meja. 


Ken berbalik dan tersenyum, ia menarik vani kedalam 
pelukannya. 

" Kangen." kata ken pelan, vani sudah seperti obat mujarab 
baginya. Melihatnya saja bisa membuat ken hilang kendali. 


" Semalemkan udah ketemu." kata vani membalas pelukan 
kenzie. la tak memungkiri jika hatinya berbunga-bunga 
karena ucapan ken. 


Baru semalam mereka bertemu, ken sudah merindukan 
dirinya. Vani tersenyum kecil. 

" Udah sarapan hm?." tanya ken sembari menyelipkan 
rambut vani ke belakang. 


"Belum." kata vani meringis. 


Habislah ia, pasti ken akan mengomel karena ia melupakan 
sarapan yang bukan untuk dirinya saja tetapi bayi yang ada 
dikandungannya juga membutuhkan nutrisi. 


" Kenapa belum sarapan?." tanya ken kusut. 


Vani hanya terdiam. Sebenarnya, ia berencana untuk makan 
ditaman sebelum perkuliahan dimulai karena ia membawa 
bekal dari mansion. 

"Aku bawa bekal." kata vani. 


Saat vani bangun tidur tadi pagi, ia tiba-tiba menginginkan 
nasi goreng buatan bi ijah. Jadilah ia meminta bi ijah untuk 
memasakanya. Dan memasukannya kedalam kotak bekal 
miliknya. 


"Ya udah makan disini aja." kata ken mengelus pipi vani. 


Vani mengeluarkan kotak bekal miliknya yang berbentuk 
kepala panda, sangat imut. Tapi ia lupa membawa air 
mineral. Bagaimana ini. 

"Nanti aku beliin minumnya." 


" Kamu udah sarapan?." tanya vani pada ken. 


" Aku gampang, yang penting kamu dulu. Biar bayi kita 
sehat." 


Vani tersenyum, ia melihat sisi lain dari ken. Ken begitu 
peduli padanya dan hal itu membuat vani senang. 

" Sini aku suapin." kata ken membawa kotak bekal vani 
ditangannya. 


Vani duduk disamping ken disofa ruangan, ken menyuapkan 
sesendok nasi goreng kedalam mulut vani. Vani melahapnya 
dengan semangat. 

" Kamu juga harus sarapan, ini cukup kok untuk berdua." 
kata vani memegang sendok yang ken sodorkan 
dihadapannya. 


Ken tersenyum lagi, mereka menghabiskan sarapan dengan 
saling menyuapi satu sama lain. Setelah itu vani kembali 


kekelas disusul ken yang berjalan tak jauh dibelakang vani. 
Untuk memastikan gadis itu tetap aman. 


Kelas mengajar ken sudah berakhir sejak pukul 10 pagi hari 
tadi, dan vani masih memiliki kelas berikutnya jadilah 
sekarang ia duduk manis didalam kelas. Mendengarkan 
dengan seksama dosen yang sedang menjelaskan tentang 
komunikasi bisnis, salah satu matabkuliah yang vani ambil 
semester ini. 


"Baiklah, sepertinya waktu sudah habis. Kita lanjut minggu 
depan. Jangan lupa dipelajari lagi." kata dosen perempuan 
itu mengahiri kelas siang ini. 

" yaa buukk." suara seluruh mahasiswa-mahasiswi 
menjawab kompak, agar kelas segera bubar dan mereka 
bisa keluar. 


Vani sibuk membereskan buku-bukunya yang berada diatas 
meja, memasukkannya kedalam tas jinjing yang ia bawa. 
"Van, hangout yuk." kata sherin mengajaknya. 


"Iya nih, udah lama kita gak ngopi-ngopi cantik." kata vivi 
menambahi. 


"Ya udah yuk lah, mau kemana?." tanya vani. Mereka bertiga 
berjalan beriringan dikoridor kampus. 


" Kafe depan aja, biar gak kejauhan. Gue juga udah laper 
banget ini tadi pagi gak sempet sarapan." kata sherin. 


" Gegayaan lo gak sempet sarapan, kaya orang sibuk aja." 
kata vani menumpali yang disetujui dengan anggukan vivi. 


" Gue kesiangan." cengir sherin lebar. 


Vani dan vivi mendengus, ada saja alasan yang sherin 
lontarkan. Mereka juga sudah hafal dengan kelakuan 
sahabat mereka yang satu ini. Sherin pasti asik menonton 
film barat sampai larut malam yang berakhir dirinya bangun 
kesiangan. 


" Pake mobil siapa nih?, gue tadi dianter jadi gak bawa 
mobil." kata vivi. 


" Mobil gue aja, tapi gue males nyupir." kata vani terkekeh. 
Vani dan vivi diam-diam melirik sherin. 


"Ngapain lo berdua." kata sherin mendelik. Ia menghela 
nafas berat, cobaan memiliki teman seperti mereka. 
" Mana kunci mobilnya?." pinta sherin pada vani. 


Vani memberikan kunci mobil miliknya, mereka bertiga 
berjalan mendekati parkiran tempat mobil vani berada. 


Ponsel vani bergetar, sebuah pesan masuk. 
Om dosen: Mau kemana? 


Vani mengerutkan dahinya, ia menatap sekeliling mencari 
keberadaan kenzie. Vani rasa ken berada disekitar sini 
karena ken tau jika vani akan pergi. 


Calon istri: Kamu dimana? 


Kenzie mendengus melihat balasan vani, ia bertanya malah 
dijawab dengan pertanyaan pula. 


Ponsel vani bergetar lagi, ia membukanya. 
Om dosen : Didalam mobil, aku nungguin kamu dari 
tadi! 


Vani menggigiti kuku jarinya, ia merasa tidak enak pada ken 
yang sudah menunggunya. Vani bicara pada sherin untuk 
menunggunya sebentar, ia ingin ketoilet. Padahal 
sebenarnya, vani mencari keberadaan mobil ken disekitar 
parkir. la yakin ken berada disana. 


Ponsel vani berdering, ken menelponnya. 
" Halo, kamu dimana ken?." tanya vani tanpa basa basi. 


" Nggak jauh dari tempat kamu berdiri, coba hadep kanan." 
kata ken dalam mobil, ia bisa melihat vani yang celingak- 
celinguk mencari keberadaannya. Ken membunyikan 
klakson mobilnya agar vani paham. 


Vani datang menghampiri, mengetuk pelan kaca mobil ken 
dan terbuka. 
" Kamu pulang aja." kata vani langsung. 


"Kamu mau kemana sayang?." 


Pipi vani bersemu dipanggil ken dengan sebutan sayang, 
ditambah terik matahari membuat rona merah itu terlihat 
jelas. 
" Ke kafe depan, udah lama gak ngumpul sama temen." kata 
vani. 


" Yaudah, hati-hati. Jangan makan sembarangan." kata ken 
mengingatkan. 


Vani mengangguk, ia melangkah menjauhi mobil, sembari 
melambaikan tangannya pada kenzie. 


JANGAN LUPAAA PENCET BINTANG GUYS, GRATIS YA 
GA BAYAR WKWKWK!!! 


JUM'AT BERKAH 
JANGAN LUPA MAKAN SIYAAANG EH SAYANG 


Chapter 44 


Dont forget to vote my story (halah sok-sokan pake 
bahasa inggris) 


Ken tidak langsung pulang, ia mengendarai mobil ke arah 
kantor. Ada sedikit pekerjaan yang harus ia selesaikan. 


Sesampainya dikantor, ken melangkah menuju ruangannya. 
Ada beberapa karyawan yang menyapa dirinya, ken 
membalas dengan anggukan. 


Perusahaan ken bergerak dibidang perhotelan, Ada 
dibeberapa kota seperti bali, yogyakarta, dan jakarta. 
Sesekali ia yang turun langsung kelapangan, jika ia tidak 
ada jadwal lain yang lebih penting. 


Sebetulnya ken enggan menjalankan perusahaan ini, tapi 
mengingat hanya dirinya anak orangtuanya. mau tak mau 
ken harus belajar, belajar mengelola sampai menjadi seperti 
saat ini. Ayahnya menyerahkan semua tanggup jawab 
sepenuhnya pada ken. 


" Pak, ini ada surat buat bapak." kata sekertaris ken 
menyodorkan sebuah amplop putih . 


"Dari?." tanya ken singkat. 
" Gak tau pak, gak ada namanya." 


Ken mengambil surat itu lalu masuk kedalam ruangannya. la 
menghempaskan tubuhnya pada kursi kebesarannya. 
Menimang-nimang apakah sebaiknya ia membuka amplop 
ini atau tidak. 


la melemparkan amplop itu keatas meja, nanti saja, 
pikirnya. Pekerjaannya lebih penting saat ini dari pada 
sebuah amplop yang tidak jelas asal usulnya. 


Mereka bertiga tertawa terbahak-bahak mendengarkan 
cerita sherin. Ada saja hal lucu yang sherin lakukan sampai- 
sampai mata vani berair. 

" Gokil banget lo." kata vivi mengacungkan kedua 
jempolnya pada sherin. 


"Gila lo." kata sherin kemudian kembali tertawa. 


Pasalnya sherin bercerita tentang mobilnya yang bocor 
dipinggir jalan. Dan jalan yang ia lalui sepi pemukiman, 
hanya ada pepohonan dikanan kirinya. la harus berjalan 
sedikit jika ingin meminta bantuan. Memang nasib sial 
sedang menimpanya, ponsel miliknya juga kehabisan 
baterai. jadinya sherin tidak bisa menelpon siapapun untuk 
meminta bantuan, terpaksa ia harus berjalan sedikit untuk 
mencapai pemukiman. 


Yang lebih sialnya lagi, ia melihat seseorang yang 
memegang sisi mobil yang ia tinggalkan. Sherin mengernyit 
bingung dari kejauhan, penampilan orang itu tidak bisa 
dikatakan baik. Pakaian compang-camping, rambut gimbal 
yang mekar dan jangan lupakan kulit dekil seperti orang 
tidak pernah tersentuh air. 


Tiba-tiba orang itu menoleh kearah dirinya, sherin 
terperanjat ditempatnya. Karena orang itu berjalan 
kearahnya, sherin mempercepat laju jalannya. Sherin 
menoleh kebelakang dan melihat orang itu malah berlari 
mengejar dirinya. 


"Mamaaaaaaaaa......," teriak sherin disepanjang jalan. 


la berlari terbirit-birit mengenakan high hells, sherin 
berhenti sejenak dan melepaskan sepatu hellsnya lalu 
kembali berlari. 


"Toloooooong, ada orang gilaaa." teriak sherin dijalanan. 


Tidak ada satupun kendaraan yang lewat, sherin menyesal 
melewati jalan ini , jalan pintas yang jarang dilalui orang. 
Kalau sudah begini siapa yang akan menolongnya. 


Sherin melihat beberapa rumah yang bisa dikatakan mewah 
didepan matanya. la berlari lebih cepat untuk menghindari 
orang gila tadi dan memasuki pekarangan rumah orang 
yang gerbangnya sedikit terbuka lalu menutupnya dengan 
cepat. Sherin menutup matanya, nafasnya terengah, peluh 
menetes didahinya. la yakin penampilannya saat ini sudah 
seperti orang gila tadi. 


"Losiapa?." 


Sherin berjengit kaget, sepertinya suara yang ia dengar 
berasal dari pemilik rumah. Sherin membuka matanya dan 
meringis, nikmat tuhan mana lagi yang kau dustakan, batin 
sherin melihat pemuda tampan dihadapannya, sedetik 
kemudian ia pingsan ditempat akibat kelelahan. 


" Bisa-bisanya lo pingsan setelah ngeliat cowok ganteng." 
kata vani tertawa. 


Sherin mendengus, " Gue kecapekan kali bukan karena 
ngeliat tu cowok." kata sherin membela. 


"Ngeles aja mbaaak." kata vivi. 


Dering ponsel menghentikan tawa mereka bertiga, vani 
merogoh ponselnya yang berada didalam tas. Nama Om 
dosen tertera dilayar. 


" Bentar ya, gue kebelakang dulu." kata vani pada kedua 
sahabatnya. 


la mengangkat pangilan itu. " Halo." 

"Belum pulang?." kata kenzie disebrang. 
"Belum, sebentar lagi kayanya." 

"Aku samperin boleh?." tanya ken meminta izin. 
"Sebentar lagi pulang kok, ga.. " 


"Aku samperin." kata ken menutus sambungan telepon. 
Vani mendengus, ngapain minta izin segala, batinnya. 


Ken keluar dari kantor menuju mobil, pekerjaannya sudah 
selesai. la melirik jam ditanganya, pukul 14.30 dan vani 
belum pulang sejak tadi. 


la mengendarai mobil dengan kecepatan sedang, kafe 
tempat vani berkumpul cukup jauh dari kantor. Ken 
menambah kecepatannya agar segera sampai. 


Setelah panggilan ken terputus vani langsung ke toilet, 
melihat riasannya dicermin. Masih cantik, kekeh vani. Vani 
kembali kemeja tempat mereka berbincang. 

" Cielah, punya gebetan baru diem-diem aja nih." kata vivi. 


"Apaan dah." 


Pintu kafe terbuka, vani otomatis menoleh. Ken disana 
datang dengan lengan kemejanya yang digulung sampai 
siku, memperlihatkan otot-otot tangannya. Vani bisa melihat 
kedua sahabatnya yang tak berkedip sama sekali 
memandangi ken. 


"Eh eh pak ken kearah sini tuh." kata vivi heboh. 


Vani hanya diam, ia malah kesal dengan kedatangan ken. 
Apa lagi dengan pakaian yang seperti itu. Ngapain coba 
bajunya pake digulung-gulung begitu, gerutu vani dalam 
hati. 


" Hai." kata ken menarik kursi disebelah vani. " Boleh 
duduk." izinnya. 


"Ooh boleh-boleh pak, silahkan." kata sherin dan vivi 
bersamaan. 


Ken menoleh kearah vani yang menekuk wajahnya lalu 
tersenyum pada kedua teman vani. 

" Ada acara apa?." kata ken membuka obrolan sesekali 
matanya melirik kearah vani. 


"Ah biasa pak, urusan anak muda." kata vivi. 


Sherin otomatis menepuk lengan vivi membuat gadis itu 
mengaduh kesakitan. 
"Apaan sih." bisik vivi. 


" Mulut lo, ntar pak ken kesinggung gimana. Pake bilang 
urusan anak muda segala." kata sherin berbisik sembari 
tersenyum tak enak pada ken. 


"Lah emang bener kan." 


"Serah lo deh." kata sherin. la melirik vani yang hanya diam 
mengaduk-aduk minumanya. Sherin menyenggol kaki vani 
dibawaah meja membuat gadis itu melotot padanya. Sherin 
menunjuk ken mengenakan dagunya pada vani. Sherin tau 
jika sahabatnya ini memiliki sesuatu bersama dosennya. 
Tapi ia tidak tau sesuatu itu apa. 


"Boleh saya bicara dengan vani." kata ken. 


Kedua gadis itu, vivi dan sherin saling lirik, vani 
menggeleng menolak. Semoga saja sahabatnya itu mengerti 
maksud gelengan yang vani lakukan. 


"Iya pak, kami juga udah mau pulang kok, ya kan vi." kata 
sherin menyikut vivi pelan. 


"Nah iya pak, bener. Kita duluan ya van, pak." kata vivi 
bergegas pergi sembari menyeret lengan sherin. 


Jadilah tinggal vani dan ken saja. 
" Kenapa cemberut gitu?." tanya ken menatap wajah vani. 


"Nggak apa-apa." jawab vani. 
"Beneran?." tanya ken meyakinkan. 


Vani mendengus, " kenapa digulung-gulung?." tanya vani 
ketus. 


Ken mengernyit bingung. Gulung-gulung, apanya yang 
digulung-gulung. 
" Lengan baju kamu." 


Ken beroh ria, " Gerah aja van." jawabnya singkat. Vani 
menarik lengan ken, menurunkan gulungan itu kembali 
seperti semula. Ken hanya diam memperhatikan. 

" Diliat orang, gak usah digulung." kata vani ketus. 


Ken mengulum senyum, sepertinya vani sedang cemburu. 
Tidak suka jika pandangan orang-orang menatap kearah 
dirinya. 


Yuhuuuuuuuuu.. Author senyum-senyum gak jelas 
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Chapter 45 


Jangan lupa vote 

Selamat membacaa 

Suasana di mansion keluarga jackson terlihat ramai. Papa 
sean dan vano sudah berada dirumah sejak kemarin malam. 
Saat ini mereka sedang menikmati sarapan pagi. 

"Kak, lo makin gendut aja gue tinggal beberapa hari." kata 
vano terkekeh. 


Jantung vani mencelos mendengar ucapan vano, ia sebisa 
mungkin menormalkan kembali mimik wajahnya. 

" Gak ada lo, hidup gue makmur." kata vani melirik sinis 
kearah vano. 


Vano malah semakin tertawa. gila nih bocah, batin vani. 
" Pa, vani udah punya pacar tau. Ganteng banget 
orangnya." kata mama menggebu. 


Vano dan papa melirik kearah vani, vani pura-pura tak 
mendengar, ia asik dengan makanan dihadapannya. 
"Namanya siapa ma?." tanya vano penasaran. 


" Kenzie, iya itu namanya. Kenal gak?." tanya mama. 
"Anaknya liam ya." sahut papanya. 
" Papa kenal?." kata mama dengan wajah berbinar. 


Papa mengangguk, ia sempat beberapa kali bertatap muka 
dengan kenzie ketika acara diperusahaan. 

" Heh kutil, Lo gak bilang ke gue kalo udah punya pacar." 
kata vano kesal. 


"Vano, manggil kakaknya yang bener." sela mamanya. 


Vani mencibir kearah vano,rasain, batinnya tertawa. la tidak 
tau bagaimana menjelaskan pada vano. Biarlah semuanya 
mengalir dengan sendirinya. 


Hari ini ken mengosongkan semua jadwalnya, ia harus 
menemui orangtua vani secepatnya. Vani bilang jika 
ayahnya sudah berada di mansion sejak kemarin malam. 
Hampir semalaman kenzie sulit untuk tidur, jadilah kantung 
matanya sekarang sedikit hitam. la menghela nafas, semoga 
semuanya berjalan dengan baik. 


Ken mengendarai mobilnya menuju mansion keluarga 
jackson, cuaca begitu cerah hari ini. 

Ponsel kenzie berdering. Senyum cerah terbit diwajah 
tampannya. Calon istri is calling. 


" Pagi sayang." kata ken tersenyum, ia yakin jika vani disana 
juga tersenyum sama seperti dirinya. 


" Ekhmm, Kamu lagi dimana?" kata vani disebrang. 


" Aku lagi dijalan mau kemansion. ketemu keluarga kamu." 
kata ken menatap lurus jalanan. 


Tidak ada sahutan disebrang, ken melirik ponselnya. Masih 
tersambung. 
" Halo sayang." kata ken memanggil vani. 


" Hati-hati dijalan, aku harap papa gak mempersulit 
hubungan kita." kata vani dengan suara parau. 


" Percaya sama aku, apapun yang terjadi nanti. Aku akan 
terus berjuang demi kamu dan anak kita." 


" Aku percaya sama kamu ken." Sambungan terputus. 


Ken mencengkram kuat stir mobil, suara vani yang 
terdengar putus asa begitu mengganggu dirinya. Ia 
mempercepat laju mobil agar segera sampai. 


Sesampainya dimansion keluarga jackson, ken disambut 
hangat oleh mama levi. 

" Ayo masuk, sudah sarapan belum ken?." tanya mama 
mengajak ken keruang tamu. 


" Sudah ma, ken dateng kesini karena ada hal yang mau 
dibicarakan sama mama dan om." kata ken tersenyum. 


" Oh , sebentar mama panggilin papanya vani dulu ya." kata 
mama antusias. 


Ken mengangguk tersenyum, setelah mama levi hilang dari 
pandangannya ken mengambil ponsel dan mengetikkan 
sesuatu pada vani. 


Di dalam kamar, vani mondar mandir seperti setrikaan. Ia 
benar-benar merasa takut. Takut melihat tatapan kecewa 
dari mata kedua orangtuanya. 

Ponselnya bergetar, ia berjalan perlahan kearah ranjang dan 
mengambil ponsel lalu membukanya. 


Om dosen: kamu jangan takut! 


Calon istri: kamu juga jangan 
khawatir ken:) 


Om dosen: Aku sudah dibawah. 


Vani berlari keluar dari kamar bertepatan dengan pintu 
kamar vano yang terbuka. 

"Ngapain lo lari-lari?." kata vano setelah menutup pintu 
kamar. 


Vani menggeleng, ia melanjutkan langkahnya mendekati 
tangga. la melihat ken dibawah sana sedang berbincang 
dengan kedua orangtuanya. Jantung vani berdetak tak 
karuan. 


" Siapa itu?." kata vano yang tiba-tiba sudah berada 
disamping vani. 
"Jangan berisik." kata vani. 


Ken memasukkan ponsel secepat mungkin kedalam saku, 
melihat orangtua vani berjalan kearahnya. la berdiri dan 
tersenyum sopan. 

" Halo om." kata ken berjabat tangan dengan Om sean, 
papanya vani. 


Ken sudah mengenal Om sean berkat ayahnya. Om sean 
merupakan pengusaha yang tergolong sukses. 

Mereka bertiga duduk disofa, ken duduk berhadapan 
langsung dengan Om sean. 


" Tumben sekali kenzie datang kerumah om." kata papa 
sean membuka obrolan. 


"Iya om, maaf sebelumnya. Kedatangan saya kemari karena 
ada yang perlu saya sampaikan sama om dan mama." 


Papa sean mengerutkan keningnya, menoleh kepada 
istrinya. Meminta penjelasan, kenapa kenzie memanggil 
istrinya dengan sebutan mama. 

" Mama yang nyuruh pa." kata mama tersenyum. 


"Apa itu?." tanya papa sean menaikan satu alisnya. 
" Begini om, saya meminta izin sama om dan mama. saya 


ingin menikahi putri kalian, stevani. Saya berjanji om, saya 
akan me..., " 


"Tidak bisa, vani masih terlalu muda untuk menikah." suara 
lantang papa sean memotong ucapan ken. 


Suasana menjadi tegang saat ini, melihat penolakan terang- 
terangan yang dilontarkan om sean. 

" Tapi om, saya benar-benar mencintai vani dan saya saya 
rasa putri om juga demikian. Kami berdua saling mencintai." 
kata ken bersungguh-sungguh. 


" Tidak tidak, saya tidak setuju. Masa depan vani masih 
panjang dan untuk menikah dia masih terlalu muda." kata 
papa sean tegas. 


" Saya akan tetap menikahi stevani om, bagaimanapun juga 
dia mengandung darah daging saya, anak saya." kata ken 
tanpa takut sekalipun. 


"Ap.. Apa." kata mama terlihat syok. 


Papa sean langsung bangun dan menarik kerah kemeja ken 
dengan amarah, ia meninju wajah ken berulang kali sampai 
ken tersungkur dilantai. 

" Biadab kamu, kamu apakan putri saya." teriak papa sean 
memenuhi ruangan, ia memukuli ken membabi buta. 


Kenzie tidak melawan sama sekali, ia sadar. Ini memang 
salahnya dan ia memang pantas mendapatkan hal ini. 


Amarah dalam dirinya begitu bergejolak setelah mendengar 
ucapan kenzie. Putri satu-satunya yang ia miliki telah 
dinodai oleh pria brengsek dihadapannya kini. 

Sedangkan Mama levi hanya bisa menangis tersedu-sedu, ia 
tidak menyangka jika hal ini terjadi pada keluarganya. 


" Papa stooooop..., " teriak vani berurai air mata. la berlari 
dari tangga kearah mereka ketika melihat papanya akan 
memukul kenzie lagi. 


" Vani jangan lariiiiii." teriak ken tak kalah kerasnya. 
Jantungnya mencelos melihat vani berlari tanpa sadar. 


Kepalan tangan papa sean menggantung diudara 
mendengar teriakan vani dan juga teriakan ken. Dunianya 
seakan hancur, ia gagal menjaga putri semata wayangnya. 


Hatinya begitu sakit melihat papanya memukuli kenzie. Vani 
memeluk papanya dari belakang. Air matanya mengalir 
sangat deras. 


Papa sean memejamkan matanya, melepas pelukan putrinya 
dengan kasar sampai vani terdorong kebelakang, untung 
saja ada vano yang sigap menahan tubuh kakaknya. 


"Papa maafin vani paa.." kata vani kemudian berlutut dikaki 
papanya dengan tangis pilu, ia telah mengecewakan 
orangtuanya, ia telah menyakiti hati papanya. " Maafin vani 
paaa, vani udah buat kalian kecewa." 


Vano mengepalkan tangannya, semua ini ulah laki-laki 
brengsek yang tergeletak tak berdaya. la mendekat dan 
memukuli kenzie. " Brengsek, lo apain kakak gue." teriak 
vano dengan mata merah karena amarah. 


" Vano stooop." teriak vani menarik tubuh adiknya menjauh 
dari ken. 

Vani berlari mendekati ken, memegang kedua sisi wajah ken 
yang babak belur akibat pukulan ayah dan adiknya. la 
menangis sesegukan memeluk ken, ia tidak menyangka 
akhirnya menjadi seperti ini. 


Mewek mewek dah 
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Chapter 46 


Selamat membacaaaaa hehe 


" Papa kecewa sama kamu nak." kata papa mengusap sudut 
matanya yang sedikit berair, lalu pergi meninggalkan ruang 
tamu. Disusul vano juga yang memilih meninggalkan 
mansion. 


Vani menangis tergugu, masih memeluk kenzie. Ia 
menghampiri mamanya yang juga menangis disofa. 

" Mamaa, maafin vani." lirihnya berlutut pada kaki 
mamanya. " Maafin vani udah ngecewain mama." tangis 
vani pecah. 


Orangtua mana yang tidak kecewa jika melihat anaknya 
seperti ini, tapi ia juga tidak bisa menyalahkan anak 
sepenuhnya. Ini juga salah mereka, orangtuanya. Yang 
kurang memperhatikan pergaulan anaknya. 

"Bangun nak." kata mama levi membawa tubuh vani untuk 
berdiri. 


" Maafin vani ma." 


Mama levi mengangguk, ia tidak tega melihat anaknya 
seperti ini. Semuanya juga sudah terjadi. Mama levi 
membawa vani mendekat kearah kenzie yang masih 
tergeletak. Vani tersadar jika ken mengalami luka yang 
cukup serius. 

"Ken, kita kerumah sakit." lirih vani kembali menangis. 


Diperjalanan ke rumah sakit, vani tak berhenti menangis. 
Entahlah, ia merasa sangat bersalah melihat ken tak 
berdaya seperti ini. 


" Aku gak apa-apa van." kata ken lirih. Sudut bibirnya 
terdapat luka robek. 


Vani mengangguk dengan air mata mengalir, mengelus 
pelan sisi wajah ken yang berada dipangkuannya. 
" Cepet ya pak." kata vani kepada sopir keluarganya. 


Sesampainya dirumah sakit ken langsung diperiksa oleh 
salah satu dokter. Vani hanya menangis menunggu ken 
diluar ruangan. la memilih untuk duduk dikursi tunggu dan 
menenangkan dirinya. 

" Keluarga pasien?." tanya dokter yang baru saja keluar. 


Vani spontan berdiri." Saya dok." 


" Saudara kenzie mengalami luka memar dibagian wajah 
dan juga bagian perut, tidak terjadi hal yang lebih serius 
seperti gegar otak tapi kondisinya cukup lemah untuk saat 
ini. kemungkinan besok siang sudah boleh pulang." kata 
dokter menjelaskan keadaan kenzie. 


"Boleh saya masuk dok?." tanya vani. 


"Oh silahkan, kalau begitu saya tinggal dulu. Kalau terjadi 
hal yang serius bisa panggil saya." 


" Baik dok, terima kasih." 


Vani langsung berjalan memasuki ruang inap kenzie setelah 
dokter pergi. la melihat ken terbaring dengan selang infus 
ditangannya. 


Kenzie menoleh mendengar pintu terbuka, vani masuk 
dengan wajah sembab akibat menangis. Ken meringis 
karena luka disudut bibirnya yang belum kering. 

"Sakit?." tanya vani parau. 


Ken menggeleng, walau sejujurnya memang sakit. Tapi ia 
tidak mau membuat calon istrinya lebih khawatir. 
"Aku gak apa-apa." kata ken pelan. 


" Gak apa-apa gimana, muka kamu bonyok gini." kata vani 
terisak. 


Ken ingin tertawa tapi wajahnya masih sakit, ia menarik vani 
kedalam pelukannya. 

"Jangan nangis sayang, nanti babynya ikut sedih." kata ken 
mencium kening vani yang berada dipelukannya. 


Vani menghentikan tangisnya, ia mendongak menatap 
kenzie lalu menghapus sisa-sisa air matanya. la tidak mau 
jika bayinya ikut bersedih. 

" Kalo begini kan cantik." kata ken tersenyum mengelus 
puncak kepala vani. 


Pintu ruangan terbuka, memperlihatkan suster yang datang 
membawa nampan ditangannya. Vani bisa melihat tatapan 
suster itu yang tak berkedip melihat ken. 

Vani berdeham cukup keras, suster itu tersentak dan buru- 
buru meletakkan mangkuk dan juga air putih diatas meja 
nakas. Lalu secepat mungkin keluar dari dalam ruangan. 


Vani mendengus, terlalu banyak wanita-wanita yang 
menatap minat pada kenzie dan hal itu membuatnya 
merasa kesal. Dalam kondisi wajah ken yang tidak baik-baik 
saja pun masih ada yang seperti itu. 

Ken mengulum senyum memperhatikan raut wajah vani. " 
Kenapa hmm." kata ken tersenyum kecil. 


"Apa?." tanya vani bingung. 


Ken menggeleng, vani sedang tidak sadar jika cemburu. 


Vani mengambil mangkuk diatas nakas, yang berisi bubur 
rumah sakit. Ken menjauhkan wajahnya, bau bubur itu 
sangat menyengat. 

"Jauhin buburnya." kata ken menutup mulut dan hidungnya 
menggunakan tangan. 


Vani mengernyit, " Kenapa?, kamu harus makan biar cepet 
pulih." kata vani mengaduk bubur mengenakan sendok 
yang tersedia. 


" Gak sayang, aku gak suka bubur." kata ken menolak dan 
memalingkan wajahnya. 


Vani menghela nafas " Aku tau rasa bubur rumah sakit 
emang gak enak, tapi wajah kamu yang kaya gini susah 
buat makan sesuatu selain bubur." 


Ken tetap tak bergeming, membuat vani memilih 
meletakkan kembali mangkuk diatas nakas. 
"Trus mau makan apa?." tanya vani. 


Kenzie menoleh, ia baru sadar jika vani juga belum makan 
siang. 

" Sayang, kamu yang harus makan. Ini udah siang pasti 
kamu laper kan." kata ken menatap vani. 


"Iya nanti aku makan, kalo kamu mau makan buburnya." 


Ken mendesah, ia tidak suka bubur rumah sakit. Baunya 
saja tidak enak apa lagi rasanya. " Aku gak mau bubur 
rumah sakit." kata ken memelas. 


la mengambil ponsel yang berada bdibawah bantal, mencari 
nomor seseorang lalu Mengetikkan sesuatu. 


"Ngapain?." tanya vani yang duduk disamping ranjang ken. 


"Aku suruh orang buat beli makan siang." kata ken. " kamu 
mau makan apa hm?." tanya ken pada vani. 


Vani tak menjawab, nafsu makannya menghilang setelah 
kejadian beberapa jam yang lalu. 
"Sayang." panggil kenzie lembut. 


Vani balas menatap ken. " Maafin aku..., kamu jangan sedih 
apalagi sampai gak makan. Kamu harus kuat supaya bayi 
kita juga ikutan kuat." 


Ken selalu menghubungkan dirinya dengan bayi yang ada 
didalam kandunganya, hal itu mampu membuat vani 
berpikir ulang jika melakukan sesuatu. la tidak mau sampai 
hal buruk terjadi pada bayinya dan penyebabnya adalah 
dirinya. 

" Maaf." kata vani pelan. " Aku pengen makan ayam geprek 
sambal ijo." 


" Enggak-enggak. Kamu gak boleh makan yang pedes- 
pedes." kata ken menolak tegas permintaan vani. Kenapa 
harus makan yang pedas padahal makanan selain itu 
banyak. Ken tidak mau jika anaknya kenapa-napa. 


Mata vani berkaca-kaca. Tadi nanya mau makan apa, giliran 
udah dijawab malah gak boleh. Batin vani merasa kesal. 
"Sayang, yang lain aja ya. Jangan yang pedes ntar anak kita 
kepedesan gimana?." kata ken mencoba membujuk vani. 


"Terserah kamu aja." 


Vani berdiri dan melangkah ke arah kamar kecil yang 
menyatu dengan ruangan ken. 

la ingin buang air, meladeni kenzie justru membuatnya 
merasa jengkel. 


" Sayang, mau ngapain?." tanya ken yang melihat vani 
menjauh. la mencoba untuk bangun, tapi tidak bisa 
perutnya malah semakin sakit. 


Vani menoleh dan kembali lagi kesisi ranjang ken, 
" Kenapa bangun. Perut kamu memar. Aku cuma mau 
kekamar kecil, bukan pergi jauh." dengus vani. 


Ken diam menurut, ia pikir vani marah karena 
permintaannya tidak terpenuhi rupanya ia ingin kekamar 
kecil. 

Ken kembali mengetikkan sesuatu kepada orang 
suruhannya agar membawakan beberapa buah segar untuk 
ia makan bersama vani dan juga makan siang mereka 
berdua. Tentu saja bukan ayam geprek sambal ijo 
permintaan vani tadi, ken tidak akan mengabulkannya. 


Jangan lupa voteeeeee yaa 
Makasih buat support yang kalian kasi keauthor, luvv 
bangett dah 


Chapter 47 


JANGAN LUPA PENCET BINTANGN YAAA 
FOLLOW JUGA BAGI YANG BELUM 
HAPPY READING 


Vani keluar dari kamar kecil, dilihatnya ken tidak seorang 
diri. Ada laki-laki lain yang berdiri disebelah ranjang pasien. 


" Kalau begitu saya permisi pak." kata laki-laki lain itu lalu 
keluar setelah terseyum sopan pada vani. 


"Dia bawa apa? Kok banyak banget." tanya vani mendekat 
kearah ken. 


Ken sudah duduk bersandar pada ranjang, orang 
suruhannya lah yang membantunya untuk duduk. Ia 
melihat dua kantung plastik yang didalamnya berisi makan 
siang dan buah segar. " Liat aja." kata ken. 


Vani membuka isi plastik, ada banyak macam buah-buahan 
termasuk buah kesukaannya, buah anggur. Dan plastik 
satunya berisi 2 kotak, yang vani tebak makan siang untuk 
mereka. 

" kamu jadi beliin aku ayam geprek?." tanya vani sembari 
mengeluarkan kotak itu dari dalam plastik. 


"Enggak." kata ken enteng. 


Vani memberengut, hilang sudah hayalannya untuk makan 
ayam geprek. Padahal ia sangat ingin. Vani membuka satu 
kotak, isinya berupa bubur ayam yang masih hangat. 

" Katanya gak suka bubur." sindir vani. 


"Ya gak semua bubur yang, bubur yang ini enak banget." 
kata ken terkekeh pelan. 


Vani mencibir, ia membuka kotak yang satunya lagi. 
Matanya berbinar, ada nasi ayam saus asam manis dengan 
beberapa perintilan lainnya. 


" Gak dapet ayam geprek, ini juga boleh." kata vani 
terkekeh. 


Ken tersenyum kecil, ia sudah menebak jika vani akan 
menyukai makanan yang ia pesankan. Dilihat dari 
bentuknya saja mampu menggugah selera, apalagi saat 
dimakan pasti rasanya lebih enak. 

" Duduk sini, kita makan bareng." kata ken menepuk sisi 
ranjang yang ia tempati. 


" Gak mau, sempit. Aku duduk dikursi aja." kata vani 
menolak halus lalu ia teringat seuatu. " Oh iya, emang bisa 
makan sendiri?." 


Ken mecebik, emang tangannya patah apa sampai tidak 
bisa makan sendiri. Yang memar itu wajah dan perutnya 
bukan tangannya. Ken masih sanggup makan sendiri 
bahkan melakukan hal yang lebih dari itu juga ia masih 
mampu. 

" Tanganku masih berfungsi dengan baik, tapi kalo kamu 
mau nyuapin juga gak apa-apa." 


" Makan sendiri aja." dengus vani. 


Vani menyuapkan nasi beserta potongan ayam kedalam 
mulutnya, rasanya benar-benar enak. la tidak menyesal 
walaupun tidak jadi makan ayam geprek. 


Ken ikut menyendok bubur ayam kedalam mulutnya secara 
perlahan, luka disudut bibirnya sudah mengering tapi masih 
terasa berdenyut. la memperhatikan vani yang makan 
dengan lahap. 

"Enak banget ya?." tanya ken. 


Vani mengangguk, ia kesulitan untuk berbicara karena 
mulutnya penuh. Setelah nasinya tertelan vani 
mengancungkan jari jempolnya didepan ken. 

"Enak, belinya dimana?." 


"Nanti kapan-kapan kita kesana bareng." 


Mereka makan siang diselingi beberapa keributan, mulai 
dari vani yang mengeluh karena merasa nasinya kurang 
sampai ia menginginkan bubur ayam yang seharusnya ken 
makan. 


Suasana dimansion pagi ini sangat berbeda, tidak seperti 
biasanya. Tidak ada keberadaan vani ditengah-tengah 
mereka. 

"Kakak mana?." tanya vano memecah keheningan. 


Tidak ada yang menjawab, entah itu mama atau papanya. 
Mereka sama-sama diam. 
"Vani gak pulang?." tanya vano mencari kejelasan. 


" Sarapam dulu nak, nanti dibahas lagi." kata mama 
mengelus bahu vano. 


Vano menurut tidak ingin membuat keributan, ia sangat 
yakin jika kakaknya semalaman tidak pulang karena 
menemani lelaki brengsek itu. la menghela nafas dan mulai 
sarapan. 


Setelah sarapan selesai, vano tidak beranjak dari 
tempatnya. la menunggu kedua orangtuanya untuk 
berbicara. 

" Liburnya masih lama?." tanya papa sean pada vano. 


"Seminggu lagi pa." jawab vano. 
Liburan vano sebentar lagi usai, ia akan segera kembali 
ketempatnya menimba ilmu. Suasana kembali hening. 


" Pa.. Gim.., " 


"Jangan bahas kakak kamu " kata papa sean memotong 
ucapan vano dengan tatapan datar kemudian beranjak 
meninggalkan ruang makan. 


" Papa kamu masih marah." kata mama memberitahu. Lihat 
saja suaminya, yang langsung pergi kekantor tanpa 
menyapanya terlebih dahulu. 


Vano menatap mamanya, ia menghel nafas. 
" Kalo gitu vano izin keluar ma, kerumah temen." kata vano 
mendekat dan mencium pungung tangan mamanya. 


"Jangan pulang malem." 
"Iya maaa." teriak vano yang sudah berjalan keluar. 


Vano berbohong, sebenarnya ia akan mencari tau 
keberadaan vani. Sebagai saudara, vano merasa tak tenang. 
Tapi mengapa orangtuanya terlihat biasa-biasa saja. Ah 
entahlah, batinnya. la menghidupkan mesin dan melajukan 
mobilnya. 


Ditempat lain, dua manusia berbeda jenis masih terlelap 
dialam mimpi padahal hari semakin siang. Ken 
mengerjapkan matanya beberapa kali, menyesuaikan 
cahaya yang masuk ke retina matanya. Tubuhnya sulit 
untuk bergerak, senyumnya perlahan mengembang. Pantas 
saja tidurnya terasa nyenyak sekali walaupun dirinya 
sedang sakit. Ternyata vani ikut tidur disampingnya, 
diranjang yang sama walau harus berhimpitan. 


la juga tidak tahu bagaimana bisa seperti ini. Seingatnya 
semalam, suster dirumah sakit telah menyediakan bantal 
dan selimut serta kasur lipat yang bisa digunakan oleh vani 
untuk tidur. la juga sudah menawarkan vani untuk tidur 


diranjang tempatnya berbaring, biar ia saja yang tidur 
dilantai. Tapi vani malah menolaknya mentah-mentah. Vani 
bilang ia tak masalah tidur dilantai, toh ada kasur, bantal 
dan selimut. 


Tapi apa yang terjadi pagi ini sungguh berbeda dengan 
yang diucapkannya semalam. Ken terkekeh pelan. 

la memiliki kesempatan untuk memandangi wajah polos 
vani saat tertidur, tetap cantik. 


Pintu ruang inapnya terbuka, ken meletakkan telunjuk 
didepan bibirnya. Meminta agar dokter dan suster yang baru 
saja membuka pintu agat tidak bersuara. Ken melihat dokter 
itu tersenyum lalu memilih kembali menutup pintu, tidak 
ingin mengganggu dirinya dan vani. 


Vani menggeliat pelan, ia merentangkan tangannya sampai 
mengenai wajah ken yang memar. 


" Shhh." ringis ken menahan sakit diwajahnya. 


Mata vani terbuka, ia menoleh dan menemukan ken 
disampingnya. la berteriak hampir saja jatuh kebawah kalau 
tidak ada tangan kekar ken yang menahannya. 

" Vaniiii." geram ken, hampir saja. 


" Ma.. Maaf." kata vani kemudian turun dari ranjang. 


Ken menetralkan kembali raut wajahnya, menatap vani yang 
menunduk. 
" Ada ilernya." kata ken iseng. 


Spontan vani mengelap sudut bibirnya, dan hal itu justru 
membuat ken tertawa. Tidak ada iler yang menempel 
diwajah vani, ken hanya membual saja. 


Vani mendengus, pagi-pagi ia harus senam jantung melihat 
ken yang tidur disampingnya saking terkejutnya vani 
hampir terjengkang kebelakang untung ken sigap 
menahannya. 


Malu sekali rasanya jika yang dikatakan ken benar, bahwa 
ada iler menempel diwajahnya. rasanya vani ingin 
menggeplak ken ketika tau laki-laki itu hanya menipunya. 
Vani menghentak-hentakkan kakinya berjalan kearah toilet. 


Ken menghentikan tawanya, bisa-bisa ia awet muda jika 
setiap pagi seperti ini. Calon istrinya sangat 
menggemaskan. 

la melirik jam dinding, sudah pukul 9 pagi dan vani belum 
sarapan. 


Vani keluar dengan wajah yang lebih segar. ia melirik ken 
yang terus memperhatikan dirinya. Wajahnya memerah 
Karena malu, ia baru ingat saat ditoilet tadi. bahwa semalam 
ia yang menyempil tidur disamping ken, karena ia terus- 
terusan bergerak gelisah tidak bisa tidur. 


Aaa makasih banyak yang udah semangatin author, 
kalian semua the best 

Author bakal usahain up setiap hari. Tapi mungkin 
sekitar tanggal 6 -11 juli author ga bisa update. 


Luvv u 


Bonus visual babang ken 


Chapter 48 


JANGAN LUPA PARTISIPASINYA YA DENGAN CARA 
PENCET BINTANG DIBAWAH 
HAPPY READING 


Dokter bilang ken sudah boleh pulang, karena luka 
memarnya sudah mendingan. Sejak mereka berdua keluar 
dari ruang inap sampai mendekati mobil, vani enggan 
berdekatan dengan ken, dirinya selalu menjauh jika ken 
mendekat. 

" Sayang, kenapa sih?." tanya ken yang mulai kesal karena 
vani terus-terusan menjauh jika didekati. 


" Gak apa-apa." jawab vani singkat. 


la tidak mau ken mendekat dan merasa tak nyaman karena 
vani belum mandi sejak kemarin. la hanya mencuci wajah 
dan gosok gigi saja selama dirumah sakit. pasti aku bau 
banget, batinya. 


" Kenapa jauh-jauh gitu jalannya?." tanya ken mulai tak 
senang. 


Vani mundur kebelakang ketika ken mendekat kearahnya. " 
Tuh kan ngapain mundur?." kata ken menghentikan 
langkahnya. 


"Gak apa-apa ken." 


Ken menghela nafas, ia menyuruh vani untuk masuk 
kedalam mobil. Baru saja vani akan membuka pintu mobil, 
seseorang  mencekal lengannya. Menariknya sedikit 
menjauh dari mobil itu berada. 

" Pulang sama gue." kata vano dengan raut wajah datar 
namun vani masih bisa melihat raut khawatir disana. 


"Lo kenapa bisa disini?." tanya vani pelan, ia melirik kearah 
kenzie yang masih menatapnya. 


" Gak penting, sekarang kita pulang." jawab vano menarik 
vani. 


" Tunggu." cegah ken. la melangkah mendekat kearah 
mereka. 


Vano beralih berdiri didepan vani, memasang badan jika 
saja ken akan membawa kakaknya. 

" Sebentar, gue mau ngomong sama vani." kata ken pada 
vano, ia menggenggam tangan vani dan membawanya 
menjauh. 


Vani mengikuti langkah kaki ken, mereka berhenti ditempat 
yang cukup jauh dari tempat vano menunggu. Tanpa aba- 
aba ken memeluk vani, cukup lama. Kemudian ia 
melonggarkan pelukannya, memegang kedua sisi wajah 
vani agar mau menatapnya. 

" Kamu harus janji, apapun yang terjadi jangan pernah pergi 
ninggalin aku." kata ken menatap mata vani, menyelami 
mata indah itu. 


Vani mengangguk mengiyakan. Matanya berkaca-kaca, 
cengeng sekali dirinya. Begini saja sudah mau menangis. 
Hormon kehamilannya membuat moodnya berubah-ubah. 

" Kamu harus bisa bujuk orangtua aku ken." kata vani serak. 


" Pasti sayang, kamu jangan nangis. Besok aku coba bicara 
lagi sama papa kamu." kata ken mengusap bulir air mata 
yang mengalir dipipi vani. 


Vani memeluk ken, menenggelamkan wajahnya pada dada 
bidang ken. Menghirup aroma tubuh ken yang begitu 
menenangkan. 

Vani melepaskan pelukan dan mengusap kedua matanya. " 


Aku duluan, kamu hati-hati." kata vani tersneyum. Ia 
menarik leher ken agar sedikit menunduk Lalu mengecup 
pelan sudut bibir ken yang membiru. 

"Biar cepet sembuh." imbuh vani terkekeh. 


Ken tidak bisa menyembunyikan senyumnya, mendapat 
kecupan hangat dari orang yang dicintai membuat 
jantungnya meletup-letup. Ken terkekeh, melambaikan 
tangannya kearah vani yang menghampiri adiknya, vano. 


Ken memegang sudut bibirnya, ia tersenyum kecil. Jatuh 
cinta mampu membuat orang berbeda dari sebelumnya. Ia 
melangkah kembali ke mobil setelah vani hilang dari 
pandangannya. 


" Lo kenapa gak pulang sih kak?." tanya vano. 


Dua saudara kembar itu sedang dalam perjalanan pulang 
menuju mansion. Jika saja vano tidak mencari kakaknya, 
bisa dipastikan jika vani tidak akan pulang. 


" Gue jagain kenzie dirumah sakit." jawab vani 
memalingkan wajahnya menatap jendela mobil. 


Vano mendengus keras, tidak senang dengan pengakuan 
kakaknya. 

" Laper gak lo?." tanya vano mengalihkan pembicaraan. la 
tidak mau terlalu banyak bertanya dan menambah beban 
pikiran vani. 


Vani mengangguk tak sadar, pikirannya berkelana 
memikirkan kedua orangtuanya. la sangat berharap jika 
papanya mau memaafkan kesalahannya dan menerima ken 
menjadi bagian dari keluarganya. 


Vano menghentikan mobilnya disalah satu restaurant, 
diliriknya vani yang diam menatap kosong kearah jendela. 


"Kak." tepuknya pelan. 


Vani berjengit, ia memandang sekeliling lalu bergegas 
keluar menuju restaurant disusul vano dibelakangnya. 
"Giliran makan aja cepet lo." 


" Lo yang bayar van, gue gak ada uang." kata vani lalu 
memilih bangku dipojokan, suasana direstaurant cukup 
ramai karena waktunya jam makan siang. 


Pandangannya tak sengaja menangkap laki-laki yang tak 
lain adalah alvaro, dia bersama gadis yang tak vani kenal, 
gadis yang sama dengan gadis yang vani lihat sekilas 
tempo hari, mereka sedang makan siang tak jauh dari 
tempatnya berada saat ini. Tapi sepertinya dua insan itu 
tidak mengetahui keberadaan vani dan vano, itu pemikiran 
vani sebelum tatapan mata alvaro bertemu dengan 
matanya. 


Vani memalingkan wajahnya merutuki dirinya sendiri. 
Sepertinya tingkat kepekaan al sangat besar, dia cepat 
sadar jika tengah diperhatikan seseorang. 

Langkah kaki kian terdengar semakin mendekat kearah 
mereka berdua. 


"Lo juga disini?." 


Suara vano terdengar ditelinga vani, itu bukan pertanyaan 
untuknya melainkan untuk sesorang yang telah menduduki 
bangku kosong disebelahnya. 


" Sorry, gue jarang main kerumah." kata lelaki itu. 


Vani merasakan elusan dikepalanya, ia menoleh dan 
tersenyum canggung pada alvaro. "Sama siapa al?." tanya 
vani langsung. 


Alvaro menarik seseorang disampingnya, seorang gadis 
yang sama dengan perkiraannya. 
" Hai." kata gadis itu gugup. 


Vani tersenyum, mengulurkan tangannya untuk bersalaman. 
H" Vani." 


" Aku ica." balas gadis itu menerima uluran tangan vani. 


Mereka berempat bergabung menjadi satu, dimeja yang 
vani tempati. Vani baru mengetahui hal lain jika ica 
bukanlah gadis yang memiliki hubungan istimewa dengan 
al seperti yang ada dipikirannya. Ica ternyata ponakan al 
yang baru saja datang seminggu yang lalu. 


Kanzie memilih pulang kemansion, meminta tips pada 
mamanya bagaimana cara menakhlukan hati calon mertua, 
ken terkekeh sendiri memikirkan hal itu. Langkah kaki ken 
membawanya masuk kedalam mansion. 

" Ken." panggil mamanya. Kenzie menoleh, mama 
menyuruhnya mendekat. Dengan malas ken menurut. 


"Wajah kamu kenapa?." tanya papa. 


Ken tak menyahut, ia enggan menjawab. ia melihat seorang 
wanita sebaya dengan mamanya duduk disofa dengan 
wajah tertunduk. Dengan santai ken mendudukan 
pantatnya disofa. 


" Heh kenapa?." tanya mama mencubit pelan perut ken, 
membuat ken mengaduh kesakitan memegangi perut. 
Memar diperutnya sepertinya bertambah. 


Mama membuka paksa kaos yang ken kenakan, matanya 
membulat. Perut anaknya terdapat lebam-lebam berwarna 
biru. 

" Siapa yang mukulin kamu." tanya mama melotot. 


Ken meringis, masa iya ken harus memberitahu mamanya 
jika dipukuli calon papa mertua dan calon adik ipar. Bisa- 
bisa ditertawakan habis-habisan. Ken menggeleng. 

"Bukan siapa-siapa ma." 


Tubuh ken mematung, buku jari tangannya mengepal. 
Bagaimana bisa wanita itu ada disini. Ia tidak mengenalinya 
ketika wanita itu menunduk tapi saat ini, ia bisa melihat dan 
mengingat dengan jelas wajah itu. Wajah yang membuatnya 
membenci ayahnya sendiri. Ken menatap kearah mamanya 
meminta penjelasan. 


" Kamu harus dengerin penjelasan papa." 


Ken hendak pergi, tapi ditahan oleh mamanya yang 
memegang kuat lengan tangannya. 

" Saya minta maaf nak kenzie, karena kejadian dulu 
membuat hubungan nak kenzie dan pak liam menjadi 
renggang." 


Kenzie memalingkan wajahnya enggan menatap wanita 
yang sedang berbicara dengannya. 

"Saat itu, saya memang bekerja menjadi sekertaris pak liam 
dan ada beberapa berkas penting yang hilang. Pak liam 
meminta saya untuk membantu mencari salinannya 
dimansion, diruang kerjanya." jeda wanita itu mengambil 
nafas. 


Perlu kalian ketahui jika ruang kerja yang dimaksud, 
tempatnya berada didalam kamar. Lebih jelasnya ada ruang 
tersendiri yang menyambung dengan kamar. 


"lalu kejadian yang nak ken lihat waktu itu hanya salah 
paham, saat itu saya sudah menemukan salinannya diruang 
kerja.dan akan memberikanya kepada pak liam yang sedang 
duduk dipinggir ranjang. Tapi tiba-tiba hak sepatu saya 
patah sebelah, saya hilang keseimbangan dan jatuh 


menimpa pak liam. Saya betul-betul tidak sengaja." kata 
wanita itu menunduk. 


Mama mengelus pelan bahu ken, ia sudah tau kejadian itu. 
Suaminya sendiri yang menceritakan. Lagi pula sekertaris 
suaminya saat itu telah bersuami dan memiliki seorang 
anak. la percaya bahwa semua itu hanya salah paham. 


" Ken, benar apa yang dikatakan Mia. Semua hanya salah 
paham. Mia juga sudah bersuami dan memiliki satu orang 
anak saat kejadian itu terjadi." kata papa menambahi. 


Ken beranjak berdiri, melenggang pergi meninggalkan 
ruang tamu. Meninggalkan mansion, ia memutuskan 
kembali keapartement. Kebenaran ini begitu menamparnya. 


Maaf yaaa kesorean. Gak ada ide nih author. Jadi 
kelamaan mikir. 


Semoga suka 
"Sini tidur disebelahku " kata ken (HALUUUUU) 


vani lagi makan nih 


Chapter 49 


HAPPY READING GUYS 
JANGAN LUPA PENCET BINTANG OKEEEE 


Wanita yang bernama mia itu, berulang kali meminta maaf 
kepada pak liam dan istrinya. la benar-benar tidak 
mengetahui masalah itu, ia pikir semuanya sudah membaik. 
Sebab, setelah kejadian itu mia berhenti bekerja karena 
suaminya pindah tugas keluar kota dan menetap disana. 


Baru beberapa hari yang lalu mia kembali lagi kejakarta, 
menengok ibu mertuanya yang sedang sakit. mia tak 
sengaja bertemu dengan istri pak liam dipusat perbelanjaan 
saat mia membeli beberapa pakaian untuk anaknya. Jadilah 
mereka memutuskan untuk mengobrol sebentar, istri pak 
liam menjelaskan jika hubungan suami dan anaknya tidak 
baik-baik saja sejak kejadian itu terjadi. Mia sangat merasa 
bersalah karena hal itu. 


" Terima kasih mia, kenzie hanya membutuhkan waktu." 
kata mama lia menggenggam tangan mia. 


" Maafin saya bu pak, sekali lagi saya mohon maaf." 


"Tidak apa-apa, semua sudah berlalu. Saya hanya berharap 
hubungan antara saya dan kenzie membaik. Itu saja." kata 
papa liam. 

"Dan terima kasih juga sudah menyempatkan diri untuk 
menjelaskan pada anak saya." tambah papa liam. 


Mia mengangguk, ia memilih pamit untuk pulang karena 
suaminya sudah menjemput. 


Mama lia dan suaminya saling memandang dan tersenyum 
lega. Lega karena anaknya sudah mengetahui hal yang 


sebenarnya. 


Keesokan paginya, seorang gadis masih bergelung dibawah 
selimut tebal, Menyelam dialam mimpi. Nyaring bunyi alarm 
menganggu tidur vani, ia meraba-raba nakas mencari 
sumber suara yang begitu menganggu tidurnya. Tangannya 
menyentuh alarm lalu mematikannya. 


Vani menyingkap selimut yang menutupi wajahnya, 
mengucek-ngucek matanya yang masih terasa lengket. 
Pintu kamarnya terbuka. 

" Baru aja mau mama bangunin." kata mama levi berjalan 
perlahan membuka gorden. 


Vani tersenyum memperhatikan mamanya. Alarm terbaiknya 
selama ini adalah mamanya sendiri. Biasanya vani sulit 
untuk bangun walaupun alarm sudah berbunyi berkali-kali. 
Tapi kali ini ia berhasil bangun saat alarm berbunyi tanpa 
bantuan mamanya. 


" Cepet mandi, malah bengong." kata mama membuyarkan 
lamunan vani. 


Vani beranjak dari ranjang, memeluk mamanya dari 
belakang. 

" Makasih ya ma, vani sayang banget sama mama." kata 
vani mengeratkan pelukannya. 


"Iya sayang, mama juga sayang sama kamu." balas mama. " 
Udah sana cepetan mandi, nanti telat." suruh mama 
menepuk tangan vani yang melingkar di perutnya. 


Vani memanyunkan bibirnya, kemudian bergegas mandi 
untuk bersiap pergi kekampus. Butuh waktu 15 menit vani 
membersihkan diri, itu tidak lama bukan. 

Sejak kepulangannya kemarin ia belum bertatap muka 


dengan papanya yang sengaja menghindarinya. Vani 
menghela nafas, ia harus bicara berdua dengan papa. 


Vani berkaca, melihat bayangannya dicermin. Tubuhnya 
sedikit berisi, terutama pada bagian pipi. la memoleskan 
pelembab dan bedak diwajahnya, terakhir vani memoleskan 
liptin dibibirnya agar tidak terlihat pucat. 


Vani keluar dari kamar berjalan menuju kamar orangtuanya. 
la mengetuk pintu beberapa kali. 
"Ini vani pa." kata vani dari luar. 


Terdengar jawaban papa, yang menyuruhnya masuk. Vani 
membuka pintu perlahan. Dilihatnya papa sedang membaca 
koran dibalkon. 

"Pa.." panggil vani dari belakang tubuh papanya. 


" Ada apa." jawab papa tanpa mengalihkan pandangannya 
dari koran. 


"Vani mau minta maaf udah ngecewain papa." kata vani 
menunduk. " Vani belum bisa jadi anak yang ngebanggain 
papa, vani bisanya cuma bikin malu papa dan mama. Vani 
minta maaf." tambah vani dengan suara lirih. 


"Vani terima kalau papa membenci vani, tapi vani minta 
sama papa. Jangan benci darah daging vani, calon cucu 
papa." kata vani dengan mata berkaca-kaca. 

"Vani pergi dulu." 


Vani keluar dari kamar papanya, sebelum air matanya jatuh. 
la mendongak keatas, mengipas-ngipas matanya yang 
terasa panas dengan tangannya. 


Papa menghela nafas panjang, ia mengetahui maksud lain 
dari perkataan vani. Hampir semalam suntuk ia memikirkan 
hal ini matang-matang, ditemani sang istri. Papa sean tidak 


boleh egois, ini sudah menjadi jalan takdir putrinya. Ia 
hanya beharap semoga langkah yang diambilnya sudah 
benar. 


Ken kembali lagi kemansion keluarga jackson, masih terlihat 
sama seperti dua hari yang lalu. Vani sudah pergi ke kampus 
dan vano sepertinya ada urusan diluar. Bagaimana ken bisa 
tau. Tentu saja, ia telah berdiam diri didalam mobil sejak 
pagi buta, mungkin saat itu vani masih tertidur pulas. 
Mobilnya ia parkir tidak jauh dari mansion. 


Ken melangkahkan kakinya mantap, memencet bel mansion 
keluarga jackson. Pintu sudah terbuka, tepat sekali saat ken 
memutar tubuhnya. 


Om sean sudah berdiri gagah didepan pintu utama, 
menyuruhnya masuk kedalam. Kenzie masuk dengan 
perasaan was-was, ia duduk disofa ruang tamu ketika 
dipersilahkan. Mama levi datang membawakan segelas kopi 
untuknya. 


" Minum." perintah om sean padanya. 
K 


en mengangguk, menyeruput beberapa kali kopi yang 
masih panas itu. 


" Saya sudah tau maksud kedatangan kamu ." kata om sean. 
" Segera nikahi putri saya!." titah om sean membuat ken 
terbatuk-batuk karena tersedak kopi. 


Ken meletakkan kopi diatas meja, menatap dua orang 
dihadapannya bergantian. 
" Minggu depan, om." kata ken mantap. 


"3 hari lagi, atau tidak sama sekali." 


"Baik om." kata ken cepat. 


Seperti beban dalam dirinya terangkat seluruhnya, ken 
merasa sangat lega. Tidak ada lagi yang akan menghalangi 
niatannya untuk menikahi vani. 

" Terima kasih banyak om, mama." kata ken berlutut dikaki 
calon mertuanya. 


" Tidak perlu seperti itu." kata om sean menyuruh ken 
berdiri. " Asalkan kamu berjanji menjaga putri saya dengan 
baik, membahagiakanya dan jangan pernah sekali-kali 
menyakitinya apalagi sampai membuatnya menangis." 
pesan om sean. 


Ken mengangguk cepat, ia akan menjaga vani dengan 
segenap jiwa dan raganya. la juga akan membahagiakan 
vani semampunya dan tidak ada sedikitpun pikiran untuk 
menyakiti vani, calon istrinya. 


" Nanti malam saya akan datang bersama kedua orang tua 
saya om, melamar vani secara resmi." 


" Saya tunggu." 


Ken pamit undur diri, ia berulang kali mengucapkan kata 
terima kasih pada orangtua vani. la memutuskan untuk 
datang ke kampus menemui vani, memberi tahu kabar 
bahagia ini. 


Mobilnya melaju ditengah jalanan, ia mengambil ponsel dan 
mengetikkan pesan pada vani lalu meletakkan kembali 
ponsel itu kedalam sakunya. 


Vani saat ini sedang berada dikantin fakultas, mata 
kuliahnya telah berakhir beberapa menit yang lalu. Ia 
merasa lapar lalu mengajak kedua sahabatnya untuk 
makan. 


Ponselnya bergetar, tangannya merogoh kedalam tas. 
Senyuman kecil terbit dibibirnya melihat nama pengirim 
pesan itu. 


Om dosen: Selesai matkul, keruanganku syg! 


Vani mengernyitkan dahinya tapi tak ayal ia mengikuti 
perintah ken. Dengan cepat ia menghabiskan bakso yang 
tersisa sedikit lagi di mangkuknya. 

" Gue duluan guys." 


"Heh, yang bayar siapa?." teriak sherin. 
"Ya lo lah." balas vani yang sudah berjalan menjauhi kantin. 


" Kampret lo van." teriak sherin lagi. 
Vani yang masih mendengar teriakan sherin hanya tertawa. 
la mengeluarkan ponselnya lalu menelpon kenzie. 


" Halo, aku lagi jalan keruangan kamu. hah, iya yaudah." 
kata vani lalu memutuskan panggilan. 


Kenzie sudah berada diparkiran saat ini, vani mempercepat 
jalannya. Ia melihat ken baru saja memasuki ruangannya. 
Vani mengambil buku didalam tas lalu mengetuk pelan 
pintu ruangan ken. 

" Permisi." kata vani menahan tawa. 


Terdengar perintah masuk dari dalam, vani membuka pintu 
perlahan, ia berjengit kaget, ken tengah berdiri dengan 
santainya disamping pintu. 


Ken menutup pintu lalu menguncinya. la berbalik dan 
memeluk vani dengan rasa haru. 
"Hey kenapa?." tanya vani bingung. 


"3 hari lagi kita nikah sayang, papa kamu udah setuju." 
jawab ken girang. 
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Vani terdiam mematung dalam pelukan ken, benarkah 
papanya sudah memberikan restu pada mereka berdua. 
" Kamu gak bohongkan?." tanya vani tak percaya. 


"Enggak sayang, tadi aku nemuin mereka." 


Vani refleks mengalungkan kedua tangannya pada leher 
ken. Meloncat-loncat kegirangan. Ini adalah kabar yang 
sangat baik bagi dirinya dan juga kenzie. 


Kenzie membopong tubuh vani yang meloncat-loncat 
menuju sofa, mengukungnya diantara kedua tangan ken. 
Detak jantung vani mulai menggila, setiap ken menatap 
matanya seperti saat ini. 


Ken semakin menipiskan jarak diantara keduanya membuat 
vani spontan menutup mata, hingga hembusan nafas 
masing-masing saling terdengar. Ken meniup-niup wajah 
vani yang memejamkan mata. 

"Ngapain nutup mata?" tanya ken terkekeh. 


Vani sontak membuka matanya, menatap ken dengan wajah 
memerah menahan malu. Vani pikir ken akan menciumnya, 
ternyata dirinya yang berpikiran terlalu jauh. 


Vani menutupi wajahnya dengan kedua telapak tangan, ken 
malah semakin gencar menggodanya, dan hal itu membuat 
vani semakin salah tingkah, malu, bercampur menjadi satu. 


Ken memegang dan menurunkan kedua tangan vani dari 
wajahnya, tanpa aba-aba ia mencium bibir ranum milik vani, 
melumatnya secara perlahan. Hal itu tentu saja membuat 
vani menegang dibawah kungkungan tubuh ken. 


Ken terus melumat bibir vani yang terasa manis, hingga 
tanpa sadar vani mulai larut dalam ciuman, membalas 
setiap lumatan-lumatan yang ken berikan. Lidah ken ikut 
menerobos masuk, mencoba keberuntungan. 


Dan vani memberikan akses untuk lidah ken bermain lebih 
jauh. Mengeksplor deretan gigi, saling membelit lidah 
didalam sana. Vani sudah mengap-mengap kehabisan 
oksigen, ia mencoba melepaskan tautan bibir keduanya. 


Ken melepaskan ciumannya, nafasnya terengah-engah sama 
seperti stevani. Ken mencerukan wajahnya pada leher vani, 
menghirup aroma tubuh vani dalam-dalam, Sangat harum. 
la mencoba mengendalikan diri, sesuatu dibawah sana 
terasa sesak menyiksanya. 


Ken beralih duduk disamping vani, menyandarkan tubuhnya 
pada bahu milik calon istrinya itu. Ken tidak boleh 
melakukan hal itu lagi sekarang, ia akan menunggu vani sah 
menjadi istrinya. 


"Van." panggil ken. 


Vani membalasnya dengan gumaman. Nafasnya masih 
sedikit terengah-engah. Ciuman ken sunggu memabukkan. 


" Kalo kita udah nikah, sering-sering ya kaya tadi." 
Vani memukul bahu ken." dasar mesum." 


Ken tertawa mendengarnya, dirinya sudah kelewat mesum. 
Mungkin predikat bejat pantas ia dapatkan. Ken dan vani 


memutuskan untuk pulang lebih awal, mencari WO terbaik 
yang sanggup menyiapkan semua urusan pernikahannya 
dalam jangka waktu tiga hari. 


Suara langkah kaki ken menggema diruangan yang sepi, 
orang-orang sedang sibuk dengan kegiatannya masing- 
masing. 

Sebelum memasuki ruangannya, ken meminta sekertarisnya 
untuk mengumpulkan para pegawainya diaula. la harus 
menyampaikam berita gembira ini. 


" Ken." panggil seseorang ketika ken memegang handle 
pintu ruangannya. 


Ken berbalik, ia melihat laki-laki yang selama ini ia abaikan 
keberadaannya. Ken mengajak papanya masuk kedalam, 
agar lebih nyaman berbicara empat mata. 


Ken menyandarkan tubuhnya pada kursi kebesaran. 
Meminta papanya untuk duduk dikursi yang disediakan. 
Tidak ada yang berbicara, masing-masing masih saling 
diam. sampai ken membuka obrolan. 


H Pa..." 


Sudah lama sekali panggilan itu tidak terdengar ditelinga 
papa Liam, ini kali pertama setelah bertahun-tahun 
lamanya. 

Bahagia, itulah perasaan yang dirasakannya saat ini. 
Melihat putranya telah menemukan dambaan hati lalu 
hubungan antara dirinya dan anaknya sudah membaik. Itu 
sudah lebih dari cukup untuknya. 


" Papa senang mendengarnya." 


" Ken minta maaf untuk semuanya." kata ken menatap 
wajah papanya dengan pandangan menyesal. 


" Papa sudah memaafkan kamu nak." 


Ken bangun dari duduknya, mendekap laki-laki hebat yang 
menjadi pahlawan dalam hidupnya. Ken sangat menyesal, 
mengapa tidak dari dulu ia mendengarkan penjelasan 
orangtuanya. Selama ini ia hanya membuang-buang waktu 
saja. 


" Maafin ken pa, ken belum bisa jadi anak yang berbakti 
untuk papa." kata ken. 


" Kamu sudah melakukan yang terbaik nak." balas papa 
sean menepuk-nepuk bahu ken. 


Ken menarik diri, mengajak papanya keruangan aula. 
Sepanjang jalan ia gunakan untuk bercerita jika orangtua 
vani sudah menerima lamarannya dan nanti malam mereka 
sekeluarga harus datang melamar vani secara resmi. 


Suasana diaula yang tadinya ramai seketika senyap, saat 
pimpinan mereka datang memasuki ruangan. Ken berdiri 
dipodium menatap semua pegawainya. 

" Selamat siang semuanya. Langsung saja, saya 
mengumpulkan kalian semua disini karena saya ingin 
memberitahukan berita yang membahagiakan bagi saya 
dan sekeluarga. Bahwasannya 3 hari lagi, saya akan 
melangsungkan pernikahan. Karena acaranya mendadak 
saya tidak bisa membagikan satu persatu undangan. Jadi 
sekalian saja saya mengundang seluruh pegawai agar 
bersedia hadir dihari bahagia saya." kata ken dengan wajah 
bersinar bahagia. 


Bisik-bisik kian terdengar dari setiap penjuru. Banyak dari 
pegawai yang penasaran siapa wanita yang beruntung bisa 
mendapatkan hati direktur mereka. Sebagian pegawai 
wanita yang selama ini mengejar-ngejar atasannya harus 
gigit jari. Mereka telah kalah sebelum berperang. 


" Terima kasih atas perhatiannya, itu saja yang ingin saya 
sampaikan." kata ken mengakhiri pemberitahuannya. Ia 
melenggang pergi meninggalkan aula bersama dengan sang 


papa. 


Langit kian menggelap, kegaduhan terjadi disebuah kamar 
yang didominasi warna pink. Seorang gadis tengah 
mengobrak-abrik isi almarinya sejak satu jam yang lalu, ia 
belum menemukan pakaian yang cocok untuk ia kenakan 
malam ini. 


"Ya ampun, ini kamar apa kandang macan." seloroh vano 
yang baru saja memasuki kamar kakaknya. Pasalnya baju- 
baju berserakan diatas ranjang. 


Vani mendengus." Bantu pilihin kek." 


" Yaelah, kaya mau ketemu siapa aja." kata vano jengah. " 
ini bagus." 


Vano memegang sebuah dress berwarna biru yang langsung 
disambar oleh vani. 

Vano menggelengkan kepalanya, ia melangkah mendekati 
balkon, menghela nafas perlahan. 


Siang tadi vano mengetahui jika papanya telah menyetujui 
hubungan vani dan pria brengsek itu. Tak tanggung- 
tanggung tiga hari kedepan mereka akan melangsungkan 
pernikahan. Vano tak habis pikir, mana mungkin bisa 
menyiapkan pernikahan dengn waktu tiga hari. 


"Van, gimana cocok gak?." tanya vani yang membuyarkan 
lamunan vano. 


Vano menoleh lalu tersenyum manis. Mengenakan apapun 
kakaknya akan selalu terlihat cantik. 


"Biasa aja ah." jawab vano pura-pura. 


Senyum cerah vani hilang, apakah dirinya tidak cocok 
mengenakan pakaian ini. Vano juga melihatnya biasa saja 
apalagi kenzie nanti. 


"Cocok kok, cantik. Gitu aja cemberut." ejek vano. 


Pintu kamar diketuk dari luar, vano melangkah 
membukakan pintu. Terlihat mamanya yang datang, 
langsung menerobos masuk kedalam kamar vani. 

" Ya ampun." kata mama melihat kamar vani yang 
berantakan. 


Vani menyengir memperlihatkan deretan giginya. 


" Ayo turun, kenzie sama keluarganya udah sampe." kata 
mama mengajak kedua anaknya untuk turun kebawah. 


Jantung vani kambuh seperti biasanya, berdebar- debar tak 
beraturan. Ya ampun kenapa nih gue, batinnya. 
"Ayo." kata mama menuntun vani. 


Mereka bertiga berjalan menuruni tangga satu persatu. Bisa 
vani lihat keberadaan ken disana bersama kedua 
orangtuanya, yang tengah berdiri menyambut dirinya. 
Terlihat sangat tampan mengenakan tuxedo berwarna moca. 
Vani mengulum senyum, jelas sekali terpancar aura bahagia 
diantara keduanya. 


Segini aja dulu, lanjut besok yaaa 
Jangan baperr dan jangan lupa vomment 
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Pak liam selaku wali dari ken mengutarakan maksud 
kedatanganya sekeluarga. Meminta vani untuk menjadi 
bagian dari keluarganya. 


" Semua saya serahkan pada putri saya pak liam." kata papa 
sean. 


Semua pasang mata memandang kearah vani, termasuk 
ken. Menunggu jawaban yang akan dilontarkan oleh gadis 
itu. Vani mengangguk pelan. 


"Vani bersedia pa." jawab vani malu-malu. 


Seluruh keluarga yang mendengarnya menghela nafas lega, 
mereka mulai membicarakan pernikahan yang akan 
dilaksanakan tiga hari lagi. 


" Biar mama yang urus masalah WO dan segala perintilan 
pernikahan lainnya. Kalian tinggal fitting baju pengantin 
sehari sebelum pernikahan dimulai ." kata mama lia terlihat 
bersemangat sekali. 


" Mama juga punya kenalan chef yang jago masak. Nanti 
kita pesen catering, cake dari sana aja." kata mama levi 
menambahi. 


Ken dan vani saling berpandangan, mereka mengangguk 
menyetujui. Sedangkan papa sean dan liam telah berpindah 
tempat menuju ruang kerja, biarlah masalah pernikahan 
diurusi oleh istri-istri mereka. 


Kedua wanita yang mereka panggil mama juga telah 
berpindah tempat. Lebih memilih duduk diruang televisi 
yang lebih nyaman. Sesekali mereka terlihat menelpon 
orang-orang yang akan terlibat dalam acara pernikahan 
nanti. 


Tinggalah vani, vano dan kenzie yang berada disana. 
" Gue gak bakal ngebiarin kalian berduaan." kata vano 
menyipitkan matanya. 


Kenzie mendengus, ia teringat sesuatu. Sebelum ia datang 
kemansion vani, ia sempat mampir ke minimarket terdekat. 
"Aku ada sesuatu buat kamu." kata ken menatap vani. la 
berdiri mengajak vani untuk mengikuti langkahnya. 


"Heh, lo berdua mau kemana?." tanya vano yang baru 
sadar jika vani dan ken telah beranjak dari sofa. 


"Bentar doang, Lo diem-diem disana." jawab vani. 


Ken menghentikan langkahnya disamping mobil, ia 
membuka bagasi dan mengambil sesuatu dari dalam sana. 
Sekantung plastik yang terlihat penuh. 

"Kamu beli apa?." tanya vani melirik isi kantung plastik. " Ya 
ampun banyak banget." kata vani terperangah. 


Kenzie menyengir, ia sering melihat iklan-iklan ditelevisi 
maupun disosial media. Jika orang yang hamil harus minum 
susu, agar ibu dan bayinya menjadi sehat. 

Saat ken datang ke minimarket, ia melihat deretan susu ibu 
hamil. Banyak sekali variannya, sampai ken bingung harus 
memilih yang mana. Jadilah ia mengambil semua susu yang 
menurutnya vani akan suka. 


" Aku gak tau kamu suka yang mana sayang. Jadi aku beli 
semua rasa yang ada di minimarket, biar kamu gak bosen 
juga." jelas ken. 


Vani terkekeh dibuatnya, kenzie sangatlah manis. Padahal 
vani sudah memiliki stok susu hamil yang dibelikan oleh 
mamanya, tapi tak apa lah. Benar kata kenzie, agar ia tidak 
bosan minum susu yang rasanya selalu sama. 


Vani kembali masuk kedalam mansion bersama kenzie yang 
menenteng plastik. 

"Apaan tuh?." tanya vano kepo melihat kantung plastik 
yang dibawa ken. 


"Mau tau aja lo." kata vani mencibir. 


Kedua pasangan itu berjalan kearah dapur, vani meminta 
ken menempatkan kotak susu itu kedalam lemari. 

"Lain kali bilang dulu kalo mau beli sesuatu buat aku." kata 
vani. 


Iya sayang." kata ken merangkul vani membawanya 
kedalam dekapan. 


"Ken, nanti ada yang liat." kata vani memukul lengan ken 
pelan. 


"Aku seneng banget yang. Sebentar lagi kita nikah." kata 
Ken melepaskan dekapannya. 


"Aku juga seneng." balas vani tersenyum manis. 


Mereka berdua kembali lagi keruang tamu, tidak ada 
keberadaan stevano disana. Mereka berdua memilih duduk 
dan bertukar cerita. Sampai kedua orang tua kenzie 
memutuskan untuk pulang karena malam semakin larut. 


Terik matahari tidak menyurutkan niat vani untuk pergi ke 
kampus. Tidak lama lagi mereka akan menjalani ujian 
semester dan vani belum sempat berbicara tentang 
pernikahan bersama ken. 


Tidak ada yang mengetahui hubungan vani dan ken sudah 
sampai ketahap ini, Bahkan kedua sahabatnya. Vani belum 
memiliki waktu yang tepat untuk memberitahu mereka. 
Nanti setelah mata kuliah berakhir vani akan memeberitahu 
kedua sahabatnya. 


Langkah kaki vani membawanya menuju kantin, kelas 
belum dimulai. Tiba-tiba ia menginginkan gado-gado yang 
biasa ia pesan. Vani memilih duduk di bangku kosong yang 
tersedia sambil menunggu pesanannya, ia mengirimkan 
pesan pada vivi dan sherin untuk menyusulnya di kantin. 


Pandangannya menangkap seseorang yang sangat 
dikenalinya, ken sedang berjalan beriringan bersama salah 
satu dosen wanita menuju kantin. Bisik-bisik beberapa 
mahasiswa yang membicarakan ken bersama dosen wanita 
itu sangat mengganggu vani, ia tidak sengaja bersitatap 
dengan ken. Vani memilih memalingkan wajahnya, 
menggigit pipi bagian dalamnya. 


Mengapa ia merasa sangat kesal, oh tentu saja kesal, Ken itu 
calon suaminya dan berani-berani sekali wanita itu 
mendekati ken. Vani menggeram dalam hati, jika ini bukan 
di kampus, vani sudah menghampiri keduanya. 


Vani melihat julian berjalan memasuki kantin, vani 
melambaikan tangannya seolah meminta julian datang 
menghampirinya. 

"Wah wahh, tumben banget lo manggil gue." kata julian 
terheran-heran. 


Vani mendengus, jujur saja vani hanya refleks memanggil 
julian karena ia merasa cemburu melihat kedekatan ken 
dengan dosen itu. 


"Biasa aja kali." 


Pesanan vani datang, sepiring gado-gado dengan satu gelas 
es teh. Ponsel vani diatas meja bergetar, ia hanya meliriknya 
tanpa berniat membalas. 

"Temen lo mana?." tanya julian. 


"Otw kesini jul." jawab vani. 


Julian mengangguk mengerti. 
"Van lo gendutan ya." celetuk julian. membuat vani 
tersedak makananya sendiri. 


Dengan sigap julian menyodorkan es teh yang berada 
dihadapannya. 
" Makanya kalo makan baca do'a." 


"Ini semua gara-gara lo." 


Julian menyengir tak berdosa, sampai keributan diantara 
keduanya harus terhenti karena kedatangan kedua 
sahabatnya yang langsung mengusir keberadaan julian. 


Sherin mendudukan diri disamping vani, matanya tak 
sengaja bersitatap dengan pak kenzie, dosennya. Sherin 
menyenggol vani yang berada disampingnya. 

" Heh, pak ken kayanya ngeliatin lo deh." kata sherin 
berbisik. 


Vani mengikuti arah pandang sherin. Benar apa yang 
dikatakan sherin, ken tengah menatapnya tajam tanpa 
berkedip. 

V 


ani bergidik ngeri ditempatnya, ia jadi merinding ditatap 
ken seperti itu. Menyeramkan sekali calon suaminya itu. 


" Pulang kampus kerumah gue ya, ada yang mau gue 
omongin." kata vani pada kedua sahabatnya. 


Mereka mengiyakan tanpa bertanya lebih banyak, karena 
mata kuliah mereka 5 menit lagi dimulai. 


Ken merasa jengah dengan dosen wanita yang terus 
mengoceh sejak tadi, niatan awalnya ingin pergi kekantin 
agar dapat melihat calon istrinya tapi harus terganggu 
karena wanita satu ini. 


Yang membuat ken merasa panas adalah keberadaan laki- 
laki yang duduk dihadapan calon istrinya. Ken merasa 
cemburu, ia mencoba mengirimi vani pesan tapi sialnya 
vani hanya melirik tanpa membacanya. Hal itu semakin 
membuat ken terbakar api cemburu. 


la tidak pernah mengalihkan pandangannya dari vani, 
menatap intens gerak gerik gadis yang membuat hatinya 
porak-poranda sampai vani meninggalkan kantin bersama 
kedua sahabatnya. 


Ken turut melenggang pergi, meninggalkan kantin dan juga 
wanita yang mencoba menarik perhatiannya. Ken tidak 
tertarik lagi dengan wanita-wanita diluar sana kecuali 
dengan vani. Ken sudah jatuh sedalam-dalamnya dalam 
pesona gadis itu. 


Author minta maap telat up, harusnya sih sore kaya 
biasanya. Tapi tadi author ada acara sama temen- 
temen. Maap yaa 


Chapter 52 


Author selalu mengingatkan untuk pencet bintang 
dibawah jdi jangan lupa ya 

Happy reading 

Waktu terus berputar, tidak terasa sehari lagi mereka akan 
melangsungkan pernikahan. Akad nikah akan 
dilangsungkan dikediaman jackson, tempat mempelai 
wanita. Seluruh persiapan hampir rampung berkat campur 
tangan orangtua mereka. 


Hari ini vani dan ken akan fitting gaun pengantin dibutik 
ternama milik mama lia. Semua sudah disiapkan, gaun 
pengantin yang sangat indah lengkap dengan tuxedo yang 
akan dikenakan oleh ken. Vani benar-benar takjub melihat 
gaun itu, terlihat elegan tidak terlalu terbuka. Vani sangat 
menyukainya. 


"Ayo sayang, dicoba dulu." kata mama lia. 


Vani mengikuti langkah kaki mama keruang ganti untuk 
mencoba secara langsung. Gaun ini sangat pas ditubuhnya, 
walaupun vani merasa Berat badannya bertambah. Vani 
keluar dari ruang ganti, mengangkat sedikit gaun yang 
menjuntai menghalangi langkah kakinya. 


"Ken gimana?." tanya vani meminta pendapat ken. 


Ken yang sedang memainkan ponsel, mendongak mencari 
sumber suara. la terpaku ditempatnya, sorot matanya 
menatap vani dari ujung kepala sampai ujung kaki. 
Mengapa ada bidadari dibutik milik mamanya, ken 
menggelengkan kepalanya. la terlalu menghayal, padahal 
yang dilihatnya kini calon istrinya sendiri. Vani terlihat 


sangat cantik mengenakan gaun itu, ah mengenakan 
apapun vani akan terlihat cantik dimatanya. Tapi kali ini 
cantiknya bertambah berkali-kali lipat. 


Mama lia tertawa pelan, melihat kenzie yang tidak berkedip 
sama sekali. 
"Heh sadar." 


Tepukan mamanya membuyarkan lamunan ken, ia 
mendekat kearah vani. Berjalan mengitari sekeliling vani. 
Gaun itu melekat sempurna ditubuh indah calon istrinya. 
Ken menghentikan langkahnya dibelakang vani, 
mendekatkan bibirnya pada telinga vani dan membisikkan 
sesuatu. 


" Kita nikah sekarang yuk." ajak ken. 
" Keeen..." geram vani lalu ia terkekeh pelan. 


" Abisnya kamu cantik banget, pengen aku kurung aja 
dikamar." 


Deheman mama lia mengganggu obrolan keduanya, ken 
mendengus keras. Mamanya selalu saja mengacaukan 
moment berduaanya bersama vani. Awas saja kalau mereka 
sudah menikah nanti, ken akan membawa jauh-jauh vani 
dari keluarganya. Agar tidak ada satu orangpun yang bisa 
mengganggu kegiatan mereka. 


Giliran ken yang mencoba setelannya. Tuxedo yang senada 
dengan warna gaun vani. Ken keluar dari ruang ganti, 
mendekat kearah mama dan calon istrinya. Mereka berdua 
belum sadar jika ken sudah selesai. 

Para pelayan wanita yang bekerja dibutik, sampai dibuat 
meleleh karena ketampanan anak dari bosnya. 


Vani yang sadar keberadaan ken pun menoleh, bulu mata 
lentiknya mengerjap lucu. la tak habis pikir, bagaimana cara 
yang dilakukan orangtua ken sampai bisa menghasilkan 
anak setampan ini. Vani terkekeh karena pemikirannya. 
"Ada yang lucu?." tanya ken bingung. 


Vani menjawab dengan gelengan. 
"Tuxedonya bagus, aku suka." kata vani menilai. 


"Jadi sama orangnya gak suka?." 


Vani kembali terkekeh, menggemaskan sekali kenzie jika 
tengah seperti ini. Mereka berdua sampai lupa jika ditonton 
oleh para pelayan butik dan mama lia sendiri. 


" Udah nanti lagi ngobrolnya." potong mama lia. " Ken sama 
vani pulang duluan aja, mama masih ada urusan dibutik." 
tambah mama. 


Mereka berdua mengangguk, vani beralih keruang ganti 
untuk melepaskan gaun yang akan ia pakai dipernikahan 
nanti begitu juga ken. 


Mereka berdua sudah berada didalam mobil, vani meminta 
ken untuk singgah ditempat makan karena ia merasa lapar. 
Ponsel milik ken berdering, vani sesekali melirik ken yang 
sedang berbicara entah dengan siapa. Tapi perubahan wajah 
ken jelas menggambarkan jika terjadi sesuatu. 


Ken menghela nafas, ia menoleh kearah vani disampingnya. 
" Sayang kita mampir kekantor dulu ya, ada Berkas yang 
harus aku Tanda tangan." kata ken merasa tak enak. 


Vanl mengernyit bingung, apakah ken juga bekerja dikantor 
selain menjadi dosen. 
"Iya gak apa-apa." 


Ken mengendarai mobilnya menuju kantor, ia melirik jam 
dipergelangan tangannya. 
"Sayang." Panggil ken. 


Vani menjawab dengan deheman. 
" Kita makan dikantor gak apa-apa kan?." 


Lagi lagi vani mengangguk, ia tak masalah makan dimana 
saja. Yang penting perutnya terisi. 


" Mau pesen apa?." tanya ken. 


Vani tak menjawab, ia sedang tidak ingin apapun. Takutnya 
jika ia menginginkan sesuatu, ken tidak mau menurutinya. 


" Sayang, ayo bilang lagi pengen apa?." tanya ken lagi. 
"Terserah kamu aja." jawab vani malas. 


Ken menghela nafas, nanti saja ia meminta Office boy untuk 
membelikan makan siang mereka berdua. 

Sesampainya dikantor, ken menggenggam tangan vani 
membawanya ke ruangan miliknya. Banyak pasang mata 
menatap kearah mereka, lebih tepatnya kearah vani, calon 
istrinya. 


Ken masuk kedalam ruangannya dan mengunci pintu. Ia 
menelpon office boy untuk membawakan makan siang 
keruangannya. 


Vani memilih duduk disofa, ia merasa lelah padahal tidak 
melakukan banyak aktivitas. la hanya mencoba gaun 
pengantin lalu kemari. la menatap ken tak suka, mengapa 
ken mempekerjakan sekertaris seperti wanita diluar tadi. 
Sangat tidak sopan. Pakaian yang terlalu terbuka untuk 
seorang pegawai dan yang paling membuatnya kesal adalah 


tatapan matanya yang melihat kenzie seolah-olah daging 
segar, padahal ada keberadaan vani disamping ken. 


"Ada apa sayang?." tanya ken mendekat kearah vani. 


Vani tak menghiraukan ken, ia memilih memainkan ponsel, 
bertukar pesan dengan kedua sahabatnya. Vani sudah 
memberitahu tentang hubungannya dan kenzie yang akan 
melangsungkan pernikahan. Kedua sahabatnya terlihat syok 
mendengar kabar itu. Mereka tidak menyangka jika vani 
akan menikah. 


"Yang." panggil ken. 


Vani memasukkan kembali ponselnya kedalam tas, menatap 
kenzie dengan seksama. 
" Besok kamu harus cari sekertaris baru!!!." 


" Hah.., kenapa yang?." tanya ken tak mengerti. 


" Sekertaris kamu itu kecentilan sama kamu, aku gak suka." 
jawab vani ketus. 


Ken terkekeh, karena itu penyebabnya. 

" Iya-iya besok aku suruh orang buat cari sekertaris yang 
baru." kata ken mengelus puncak kepala vani. 

Ken bengun dari duduknya, ia butuh toilet saat ini karena ia 
ingin buanga ir. 

" Sayang, aku ketoilet bentar." kata ken masuk kedalam 
ruangan yang vani kira ada toilet didalamnya. 


Pintu diketuk dari luar, vani melangkah mendekat dan 
membukakanya lalu kembali masuk membawa dua kantung 
plastik makan siang mereka. Vani meletakkanya dimeja 
kerja ken, matanya menangkap sebuah amplop yang 
tergeletak dipinggir meja. Vani mengambilnya, memutar- 
mutar amplop itu mencari nama pengirimnya tapi vani tidak 


menemukanya, ia membuka amplop itu tanpa menaruh rasa 
curiga. Betapa terkejutnya vani melihat isi didalamnya, ada 
beberapa poto ken bersama wanita lain. 


Ken keluar dari toilet, ia melihat vani menatapnya dengan 
mata berkaca-kaca. 
"Sayang kenapa?." tanya ken mendekat. 


Vani mundur seketika, poto-poto yang berada ditangannya 
berhamburan kebawah. Ken memungut salah satunya, 
matanya membulat. Bagaimana bisa vani mendapatkan 
poto ini, ia mengambil satu persatu poto yang berjatuhan. 


" Sayang, ini gak seperti yang kamu kira." kata ken 
mendekati vani. 


Vani menggeleng, ia terlalu syok mengetahui poto itu. Calon 
suaminya bersama wanita lain. 

" Dengerin aku dulu, Aku pernah bilang sama kamu kalo aku 
bukan laki-laki baik. Semua poto yang barusan kamu lihat 
itu poto dulu. Sebelum aku jatuh cinta sama kamu, kamu 
harus percaya sayang." kata ken dengan suara serak. 


Gigi ken bergemelutuk, siapa orang yang berani mengirim 
amplop berisi poto dirinya dan wanita lain. Ken pasti akan 
mencari dan membunuhnya. 


Vani terduduk disofa, air matanya tak bisa ia tahan. la 
terisak lirih. 

Ken mendekap tubuh vani erat yang semakin membuat 
tangis vani pecah. 

" Maafin aku sayang, kamu harus percaya. Aku gak pernah 
berhubungan dengan wanita manapun setelah kita 
bersama." 


Vani meredam tangisnya pada dada bidang ken. la hanya 
syok saja. Vani sudah memantapkan diri sebelum menerima 


ken, ia harus menerima semua masa lalu kenzie. 
la tidak mengira akan terjadi secepat ini. 


" Maafin aku sayang." kata ken dengan suara bergetar. 


Dirinya merasa sangat menyesal telah berbuat hal sehina 
itu dulu. Harusnya ia mampu menjaga diri dan 
pergaulannya. 


Vani mendongak menatap ken, ia mencium bibir ken 
perlahan. Menyalurkan rasa takut dalam dirinya. Ia merasa 
takut ken melakukan hal seperti itu lagi setelah menikah 
dengannya tapi vani menepis pemikiran itu. la harus 
percaya pada ken. 


Ken membalas ciuman vani melumat bibir vani perlahan. 
Menyalurkan rasa kalut, emosi dalam dirinya. 

Mereka larut dalam ciuman, sampai tubuh vani telah 
terbaring diatas sofa. 


"Enghh..." satu erangan lolos dari bibir vani, ia tak kuasa 
menahan ketika tangan ken telah bergelirya diatas 
perutnya. 


Ken melepaskan tautan bibir keduanya, nafasnya terengah- 
engah. la menatap kedalam mata vani yang terlihat sayu. 
" Maaf." kata ken. 


Vani mengangguk. "Jangan pernah kaya gitu lagi ken." kata 
vani serius. 


" Aku janji sayang, Hal yang dulu gak akan pernah terjadi 
lagi." kata ken yakin. 


Vani mengangguk, menarik leher ken untuk dipeluknya. Ken 
harus menopang berat tubuhnya, kalau tidak vani dan 
bayinya bisa terhimpit tubuhnya yang besar. 


Sabar sabar jangan kebwa esmosi atuh ken. Wkwkwk 
OK GUYS JADI HARI INI TERAKHIR UPDATE, 
DISAMBUNG LAGI TANGGAL 12 OKEY. AUTHOR MAU 
UJAN SEMESTER SEMINGGU KEDEPAN JD MAAP 
GABISA UP SEMENTARA. 
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AUTHOR UP VANI DAN KEN NIKAH. JADI SABAR YAAA 
KALIANN 


JANGAN LUPA VOMMENT 


Chapter 53 


Udah siap dateng kekondangan mantan belum? Eh.. 
Kondangan kenzie maksudnya wkwkwk. 

Jangan lupa vote 

Happy reading 

Senyum manis tidak pernah luntur menghiasi wajah vani, 
make up yang dipoles begitu sempurna menambah 
kecantikan wanita yang sebentar lagi akan menyandang 
nama belakang leonard. 


"Cantik banget sis." kata laki-laki gemulai itu menatap hasil 
kerja kerasnya. 


Vani memandang cermin, memperhatikan wajahnya. 
Senyumnya terukir, benar yang dikatakan penata rias itu. 
Vani sendiri hampir tidak mengenali dirinya sendiri. 

Pintu kamarnya terbuka memperlihatkan papa sean yang 
tersenyum padanya. 

Penata rias itu memilih undur diri menyisakan vani dan 
papanya. 


Vani beranjak bangun mendekati papanya, laki-laki hebat 
yang menjadi pahlawan dalam hidupnya dan juga vano. 
"Papa..," gumam vani. 


Papa sean memeluk vani dengan mata berkaca-kaca, Ia 
tidak menyangka putri kecilnya dulu telah berubah menjadi 
wanita yang sangat cantik, bahkan sebentar lagi vani akan 
menjadi milik orang lain. la tersenyum haru, melepaskan 
pelukanya dan mengelus pelan pipi anaknya. 


" Maafin papa, belum bisa jadi papa yang baik buat kamu 
dan vano." kata papa pelan. 


Vani menggeleng, itu tidak benar. Papanya adalah laki-laki 
terbaik menurutnya. la tidak bisa menahan bulir-bulir air 
mata yang ingin jatuh. 

" Papa jangan ngomong begitu." kata vani terisak pelan. 


" Calon pengantin gak boleh nangis, nanti make upnya 
luntur. Mau kenzienya kabur?." kata papa menggoda. 


Vani tersenyum kecil disela-sela tangisnya. la menghapus 
sisa air mata yang membasahi pipi dengan tisu diatas meja. 
" Vani sayang banget sama papa." kata vani memeluk 
papanya. 


"Papa juga nak." balas papa mencium kening anaknya. 


Dikediaman leonard sendiri tak kalah heboh, Kenzie sendiri 
sudah bersiap sejak pagi-pagi buta, dimansion keluarganya 
saat ini sangat ramai karena beberapa keluarga jauhnya 
menyempatkan diri untuk datang termasuk kedua 
sahabatnya yang saat ini duduk santai diatas ranjang. 
"Ngapain lo liatin gue gitu?." tanya ken risih. 


" Lo bisa diem gak, pusing kepala gue lama-lama." jawab 
dimas ketus. 

Bagaimana tidak pusing , jika sejak tadi ia memperhatikan 
kenzie mondar-mandir tak jelas seperti cacing kepanasan. la 
mengerti, semua orang yang akan menikah pasti merasa 
gugup, tapi tidak seperti itu juga. 


"Berisik lo, lo gak tau apa yang gue rasain." balas ken tak 
kalah ketus. 


Kedua sahabat itu saling berbalas omongan, tidak ada yang 
mau mengalah. sedangkan frans asik memainkan ponselnya 
sesekali menatap jengah pada kedua makhluk yang menjadi 
sahabatnya. la sudah keluar dari rumah sakit sejak kemarin 
malam, walaupun garus rajin chek up. 


" Gue keluar dulu." pamit frans meninggalkan dimas dan 
ken. 


Dimas dan ken menghentikan aksi mereka yang tak mau 
mengalah satu sama lain, mereka berdua saling pandang 
lalu dimas mengedikkan bahunya. la tidak tau mengapa 
frans tidak seperti biasanya. 

" Gue susul tu anak." kata dimas berlalu keluar dari kamar 
ken. 


Kenzie tak ambil pusing, ia mengambil ponsel dan 
mengirimkan pesan pada calon istrinya. 


"Ken..?" panggil mama dari luar. 


" Masuk aja ma, pintunya gak dikunci." jawab ken 
memasukkan kembali ponselnya kedalam saku. 


Mama masuk perlahan mendekati ken. 

"Anak mama ganteng banget." kata mama memegang 
kedua sisi wajah ken. la tersenyum manis menatap 
putranya. 

" Dengerin mama.., Kamu sudah dewasa. Berhenti bermain 
wanita diluar sana setelah menikah dengan vani. Mama 
minta kamu jadi laki-laki yang bertanggung jawab, 
bahagiakan vani dan juga anak-anakmu nanti." kata mama 
serak. 


Ken mengangguk yakin. " Ken akan lakuin yang terbaik ma, 
mama tenang aja." 


Pintu kamar ken kembali terbuka kali ini papanya yang 
masuk. Papa liam menepuk pelan bahu ken beberapa kali. 

" Kamu harus jadi pemimpin keluarga yang bertanggung 
jawab, kalau ada masalah selesaikan secara baik-baik. Nanti 
papa kasih wejangan lainnya, sekarang ayo kita berangkat. 
Keluarga sean sudah menunggu." 


Mereka bertiga keluar dari kamar menuju mobil yang 
berjejer rapi dihalaman. Ada sekitar 4 atau 5 mobil yang 
mengiring kenzie menuju mansion keluarga jackson. 


Vani memegang kedua sisi gaunnya, ia melangkah keluar 
dari walk in closet. Ia tak memungkiri jika gaunnya terasa 
nyaman. Vani tidak lagi mengkhawatirkan perutnya yang 
akan terlihat lebih berisi karena entah bagaimana caranya 
mama lia mampu membuat gaun yang menyamarkan 
keadaan tubuhnya. 


" Gila gila gila, ini temen gue?." tanya sherin heboh 
memutari tubuh vani. 


" Cantik banget suer." kata vivi sembari membentuk huruf V 
pada jarinya. 


Vani terkekeh pelan, ponselnya yang berada diatas meja 
bergetar tetapi masih terdengar oleh vani. 
la tersenyum membaca sebuah pesan yang dikirim oleh ken. 


Om dosen: I love you ! 


" Begini nih yang mau nikah mah senyum-senyum terus." 
celetuk vivi melihat vani tersenyum sendiri. 


"Ya iyalah, gak kaya lo jomlo kadalurasa." sahut sherin. 
" Mulut lo sembarangan banget." kata vivi melotot. 


Vani kembali terkekeh Melihat kedua sahabatnya, ia tidak 
membalas pesan dari kenzie. Biarlah, sebentar lagi mereka 
bertemu. 


Sherin dan vivi mendekat kearah vani, mereka bertiga 
bepelukan seperti teletabis. 
" Gue gak nyangka lo ngeduluin gue." kata sherin pelan. 


Vani tersenyum, ia juga tidak menyangka akan menikah 
saat ini. Takdir memang tidak ada yang tahu. dulunya ia 
tidak menyukai kenzie, bahkan ia membenci kenzie karena 
perbuatannya yang menyakiti harga diri Vani. Tapi, setelah 
janin ini tumbuh dirahimnya. Entah bagaimana caranya 
kebencian itu seketika lenyap. 

" Gue sayang banget sama kalian berdua." kata Vani serak. 


" Kita juga sayang lo." balas sherin dan vivi bersamaan. 


Mereka bertiga tidak sadar jika ditonton oleh mama levi dan 
vano yang tengah berdiri didepan pintu kamar. 

" Ekhmm. ., udah nanti lagi dilanjut pelukannya. Ayo turun! 
Keluarga kenzie sudah datang dan akad akan dimulai." 


Mereka melepaskan pelukannya dan bersiap untuk kelantai 
bawah. Vani digandeng oleh mama dan vano, sedangkan 
kedua sahabatnya membantu memegangi gaun yang 
menjuntai dibelakang. 


Semua pasang mata menatap kearah Vani yang terlihat 
sangat cantik, tak terkecuali kenzie yang terdiam kaku 
dihadapan papa sean dan pak penghulu. Jantungnya 
berdetak tak karuan, keringat dingin mulai menjalari 
tangannya. 


" Mari pak, apa sudah bisa dimulai?." tanya Pak penghulu 
setelah vani duduk disamping kenzie. 


Vani menoleh kearah ken, memberikan senyum 
menenangkan agar kenzie tidak gugup nantinya. 


Ken berjabat tangan dengan om sean, ia menarik nafas 
perlahan. Genggaman pada tangannya begitu erat. 


" Ananda Kenzie Maxime Leonard Bin Liam leonard, saya 
nikahkan dan kawinkan engkau dengan putri saya yang 


bernama, Angelia Stevani Jackson Binti Sean Billy jackson. 
dengan mas kawin berupa uang sebesar seratus juta rupiah 
dibayar tunai." 


" Saya terima nikah dan kawinnya adinda angelia stevani 
jackson binti sean billy jackson dengan mas kawin tersebut 
diatas tunai." kata kenzie dengan sekali tarikan nafas. 


Saahhhhh..... 

Terdengar riuh tepuk tangan setelah kata sah terucap, 
kenzie menghembuskan nafas lega. Akhirnya dia sah 
menjadi seorang suami dari vani. la menoleh menatap vani 
yang sedang tersenyum manis, ken mencium kening vani 
penuh penghayatan dihadapan semua orang yang 
menyaksikan akad nikah mereka berdua. 


NEXT.... 


Chapter 54 


Saat ini kedua pasangan yang telah sah menjadi suami istri 
tengah berdiri menyambut para tamu undangan. Ken dan 
vani langsung mengadakan resepsi, di taman belakang 
keluarga jackson. Tidak terlalu banyak yang hadir, hanya 
rekan kerja dan juga keluarga dari kedua belah pihak. 


Vani tidak memberitahu teman-teman dikampusnya, hanya 
kedua sahabatnya saja yang tau. bahkan ia lupa memberi 
kabar pada Alvaro. Vani menggigit bibirnya. 


la memanggil vano, menyuruhnya untuk mendekat. Vani 
membisikan sesuatu ditelinga adiknya agar tidak terdengar 
oleh kenzie. 

" Udah gue kasih tau, bentar lagi juga dateng orangnya." 
jawab vano kemudian berjalan menjauh. 


Vani mengangguk, ia kembali duduk dikursi yang 
disediakan. la tersentak saat tangan ken mengelus pelan 
punggungnya, vani melotot memperingatkan. 


"Ngomongin apa sama vano?." tanya ken serak. 


Vani menggeleng tersenyum, ia kembali menghadap 
kedepan. Sedetik kemudian senyumnya luntur digantikan 
dengan perasaan tidak enak. Vani melihat Alvaro datang 
bersama gadis yang tak lain adalah sepupunya. Tatapan 
mata alvaro yang tidak biasa membuat vani khawatir. la 
begitu jahat sampai melupakan Alvaro, cinta pertamanya. 
tapi, itu dulu. Sebelum vani jatuh hati pada kenzie. 


" Hai." kata alvaro tersenyum menatap sepasang pengantin 
baru. 


Vani balas tersenyum, sedangkan ken tersenyum paksa 
karena mendapat cubitan dari vani. 

"Aku gak nyangka kalo kamu yang bakal nikah duluan dari 
pada aku An." kata Al terkekeh. 


"Maaf al, aku lupa ngabarin kamu." 


"Its okey gak apa-apa An, aku ngerti kondisi kamu." kata 
alvaro tersenyum. Sejujurnya ada rasa kecewa yang terselip 
dihati Al, tapi biarlah itu menjadi urusannya. Yang 
terpenting ia tau bahwa vani bahagia menjalankan 
pernikahan ini, terlihat dari raut wajahnya yang berbinar. 


" Selamat ya bro." kata Al mengulurkan tangan dihadapan 
kenzie. Yang langsung disambut oleh ken. 


"Thanks." 


Alvaro beralih tempat, menjadi dihadapan vani. Ia memeluk 
vani, sahabat baiknya yang sudah Al anggap sebagai adik 
sendiri. la hanya kecewa, vani tidak memberitahunya jika 
akan menikah. 

" Aku ikut bahagia kalo kamu bahagia An, kamu harus jadi 
istri yang baik." kata Al berbisik dan melepaskan 
pelukannya. 


"Makasih banyak Al." 
"Kak, selamat ya atas pernikahannya." 


Vani tersenyum menyambut uluran tangan ica, sepupunya 
Alvaro. 
"Makasih ya ica." 


" Kak, kayanya suami kakak cemburu deh, liat kakak 
pelukan sama bang Al." kata ica berbisik ditelinga vani. 


Vani melirik kearah ken yang sedang memalingkan 
wajahnya menatap ke arah lain. Vani terkekeh. " Biar kakak 
urus." kata vani mengedipkan sebelah matanya. 


Hari semakin malam, acara resepsi telah berakhir. Vani dan 
ken melangkah memasuki kamar yang dominan berwarna 
pink. Sejak vani dan Al berpelukan, ken tidak mau berbicara 
dengannya. Vani mengerti, suaminya cemburu. Akan tetapi 
tidak sampai larut seperti ini ken masih saja mendiaminya. 
Padahal malam ini malam pertama mereka. 


I Ken B 


Hati vani mencelos ketika ken hanya melewatinya, ia 
menghapus make up dengan mata berkaca-kaca. 


la melihat Ken keluar dari kamar mandi dengan berbalut 
handuk dipinggangnya, lalu ken mengambil pakaian dan 
kembali masuk kekamar mandi. 


Vani semakin kesal karena diabaikan, ia menelungkupkan 
wajahnya diantara kedua tangan yang bertumpu diatas 
meja rias. Vani terisak pelan. 


Ken yang baru saja keluar dari kamar mandi terkejut melihat 
vani yang menangis. la mendekat dan memeluk vani dari 
belakang. 

" Ssshhtt, hey kenapa nangis?." tanya ken bingung. 


Vani semakin mengencangkan tangisnya, membuat ken 
gelabakan. 
"Sshh, sayang kenapa?, udah ya jangan nangis." 


Cukup lama ken menunggu vani meredakan tangisnya, saat 
tangis vani berhenti. Ken membopong istrinya menuju 
ranjang dan mendudukan vani dipangkuannya. la mengelus 


surai panjang vani. 
"Kenapa nangis?." tanya ken pelan. 


Vani menatap ken dengan mata sembab dan hidung yang 
memerah. la mengerucut sebal, ken berpura-pura tidak 
mengerti. 


" Kenapa hmm?, cerita sama aku." kata ken sesekali 
mencium puncak kepala vani. 


" Gara-gara kamu." 
Ken mengernyitkan dahinya, mengapa dengan dirinya?, Apa 
ia berbuat kesalahan. 


Ken menepuk keningnya saat teringat sesuatu dan itu 
semua tak luput dari penglihatan vani 


Baru inget heh, cibir vani dalam hati. 
" Maaf sayang, aku diemin kamu." kata ken menyesal. 


Vani hanya diam memperhatikan wajah kenzie dari dekat, ia 
seakan lupa jika sedang marah pada suaminya ini. 
" Maaf, aku gak bermaksud diemin kamu." 


Vani mengangguk dan melepaskan diri dari pangkuan ken, 
ia butuh mandi. Badannya terasa lengket oleh keringat. 


" Mau kemana?." tanya ken. 
"Aku mandi dulu." jawab vani pelan. 


Ken menghembuskan nafas lelah ketik Vani telah masuk 
kekamar mandi. Sejujurnya ia memang sengaja mendiami 
vani karena ia merasa cemburu melihat istrinya dipeluk laki- 
laki lain, didepan matanya. 


Tapi ken benar-benar tidak mengira jika vani akan 
menangis, mungkin itu pengaruh hormon kehamilan 
istrinya. 


ken merebahkan tubuhnya diranjang, ia bisa mencium 
aroma vani yang tertinggal pada bantal. Sangat 
menenangkan, tak lama kemudian ken terlelap masuk 
kealam mimpi. 


Vani keluar dari kamar mandi dengan handuk diatas kepala, 
ia sudah berganti pakaian. Vani melihat ken tertidur pulas 
diatas ranjang, vani menggelengkan kepalanya. 


Pintu kamarnya diketuk dari luar, vani melangkah dan 
membukakan pintu. 

Vano sudah berdiri dengan kepala melongok kedalam 
kamar. 

"laki lo tidur?." tanya vano. 


"Iya, mau ngapain lo kesini?." Tanya vani balik. 


" Padahal gue mau ngajak main catur biar pas dia balik 
kekamar lo udah tidur, gagal deh malam pertama. Tapi 
kayanya gak perlu lagi. Lo nya udah ditinggal tidur."kata 
vano terbahak diakhir kalimat yang ia ucapkan. 


" Kampret lo, udah sana balik kekamar. Siapa juga yang mau 
malem pertama. Capek-capek begini." 


" Awas ntar malem-malem diterkam lo." kata vano tertawa 
melihat wajah kakaknya yang memerah, ia kembali masuk 
kedalam kamarnya. 


Vani menggerutu setelah vano hilang dari pandangannya, ia 
menutup pintu dan melepaskan handuk dikepalanya. Vani 
melirik ken yang tertidur mendengkur diatas ranjang, vani 


memilih merebahkan tubuhnya disamping ken dengan hati- 
hati agar tidak membangunkan suaminya. 


Vani memutar tubuhnya mencari posisi nyaman, ia tidur 
memunggungi ken. Baru saja vani memejamkan mata, 
sebuah tangan melingkar sempurna diperutnya. Membuat 
mata vani kembali terjaga. 


" Adik kamu emang pinter, tapi lebih pinter aku." bisik ken 
dibelakang telinga vani. Ken memang tidur tapi ia masih 
bisa mendengar semua yang diucapkan vano. 


Vani membalikan posisi menghadap ken yang saat ini 
tersenyum, ia menenggelamkan wajahnya pada dada 
suaminya. Hal itu lebih baik untuk kesehatan jantungnya. 


" Kamu capek?." tanya ken dalam keheningan. la bisa 
merasakan kepala vani yang menggeleng dalam 
dekapannya. 


"Sayang, aku nengok anak kita boleh?." kata ken serak. 


Vani diam tak menjawab, ia tidak tau harus berbuat apa 
sampai ken mengangkat tubuhnya untuk terlentang dan 
mengukungnya. 

" Kamu pura-pura tidur ya?." 

"Enggak ken." jawab vani cepat. 

"Terus kenapa diem aja?." 

"Emang aku harus ngapain?." tanya vani polos. 


Ken terkekeh. " kamu gak perlu ngapa-ngapain sayang, biar 
aku yang kerja keras" 


" Kamu mau kerja malem-malem begini?." 


Ken menggigit pipi dalamnya gemas, astaga istrinya tidak 
tau kerja keras yang ken maksud itu seperti apa. 

" kerja keras kaya gini sayang." kata ken melumat pelan 
bibir istrinya. Memegang kedua tangan vani untuk 
mengalung dilehernya. 


Ken semakin aktif mencecap bibir istrinya ketika Vani ikut 
larut dalam ciumannya, mereka berdua saling bertukar 
saliva, membelit lidah satu sama lain. Ken turun menciumi 
leher jenjang istrinya, menghirup aroma vani dalam-dalam 
dan meninggalkan beberapa bekas kissmark disana. 


Hai guys... 

Makasih banyak yang udah setia nungguin. Author 
ngebut banget ngetik ini biar kalian gak nunggu 
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Chapter 55 


JANGAN LUPA VOTE YA GUYS.... 
Happy reading 
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Nafas vani terengah-engah, ia hampir kewalahan 
menghadapi kenzie yang seperti ini. 


"Yang, boleh ya?." tanya Ken lagi. 


Vani tak tega melihat wajah memelas suaminya. Ia 
mengangguk mengiyakan. 

dengan cepat ken melepas pakaiannya menyisakan celana 
bokser berwarna kuning gambar spongebob, Vani hampir 
menyemburkan tawanya melihat celana ken. Sungguh tidak 
sesuai dengan wajahnya yang dingin. 


Vani meleguh ketika ken mengelus perutnya. 
" Sebentar lagi papa jenguk kamu." kata ken berbicara 
didepan perutnya yang sedikit menonjol. 


Vani tersenyum, bisa-bisanya ken berbicara konyol ditengah 
nafsu yang menguasai. Ken merangkak diatas tubuh vani, 
mencium bibir yang menjadi candu baginya. la melepas 
pakaian yang melekat pada tubuh istrinya, menyisahkan bra 
dan celana dalam. 


Ciuman Ken turun menyusuri leher Vani, merambat 
ketelinga, ia menggigit kecil daun telinga Vani. Membuat 
sang empunya mengerang dengan tubuh yang menegang. 
Ken semakin aktif menyusuri tubuh Vani, wangi harum 


menambah gairahnya karena Istrinya baru saja selesai 
mandi. 


Ken melepaskan pengait bra istrinya, ia akan bermain 
perlahan agar tidak menyakiti anaknya. 

" Tambah besar." kata ken terkekeh. Tangannya meremas 
payudara vani yang bertambah besar ukurannya. 


" Keeeen." kata vani dengan wajah merah padam, ia malu. 


Ken mengulum puting payudara Vani, sesekali 
menggigitnya. Tangannya tak tinggal diam, ikut serta 
meremas puting sebelah kiri yang menganggur. 


Vani meleguh, meremas kuat rambut Ken. Bagian intinya 
terasa lembab. Ia tidak bisa menahan lagi. Vani memegang 
wajah Ken, agar lebih mendekat dan mencium benda kenyal 
itu. 


Ken semakin terbakar gairah, ia mencium vani dengan nafsu 
yang menggebu. Nafasnya terengah-engah. la 
memelorotkan celana dalam Vani dan melemparnya asal. 

" Sayang." bisik ken sensual ditelinga vani. 


la turun kebagian bawah, membuka secara perlahan bagian 
paha istrinya, terlihatlah surga kenikmatan yang telah ia 
masuki dua kali. Masih terlihat sama sejak pertama ken 
melihatnya. 

Kejantanannya terasa sesak didalam bokser, Ken turun dari 
ranjang dan melepaskan celana boksernya. Tidak ada lagi 
sehelai benang pun yang melekat pada tubuh keduanya. 
Ken dan Vani sama-sama bugil. 


la merangkak dan mencerukkan wajahnya pada kewanitaan 
istrinya, lidahnya menari-nari pada vagina Vani. Setelah 
dirasa cukup basah ken menempatkan tubuhnya diatas 


tubuh Vani. la menatap intens mata istrinya yang terlihat 
sayu. 


Ken mencium kening vani cukup lama, ia sangat beruntung 
memiliki Vani. Tangannya bergerak membantu 
kejantanannya untuk masuk pada liang vagina istrinya. 
Terasa sulit, sampai-sampai keringat Ken bercucuran. 

" Sempit banget yanghh..." kata ken serak. 


Vani hanya menggigit bibirnya, benda tumpul itu mencoba 
menerobos masuk pada vaginanya. 


H Shhh.." 


Ken meringis, penisnya terasa ngilu karena bergesekan 
dengan vagina Vani. 
"Ahh..." desah ken. 


Kepala penisnya berhasil masuk, tanpa membuang waktu 
Ken menghentakkan pinggulnya, membuat penisnya 
terbenam seluruhnya. 


" Aahh Ken.. " erang Vani dengan keras. la membungkam 
mulutnya dengan tangan. Bahaya kalau sampai orang diluar 
mendengar suara mereka. 


Kamu masih sempit saya.. ngh.." kata ken sembari 
menggerakkan pinggulnya. la memompa secara perlahan, 
menyingkirkan tangan vani yang menutup mulut dan 
digantikan dengan bibirnya. 


Ken mempercepat pompaannya, menghentak-hentakan 
pinggulnya mencari kenikmatan. Penisnya dijepit kuat 
didalam sana, membuat kepalanya pening. 


"Ahh ken, lebih cepat.." erang vani sembari meremas kuat 
pundak ken. la sebentar lagi sampai. 


"Ahh.. Enak banget yangh.." 


Ken semakin mempercepat genjotannya, membuat Vani 
mendesah hebat. la memegang pinggul vani dan 
mengangkatnya sedikit keatas. la semakin cepat 
menghentakkan pinggulnya karena merasa penisnya 
semakin membesar ingin memuntahkan isinya. Ken 
memperdalam genjotan pinggulnya sampai tubuh vani 
menggelinjang hebat. 


"Ahhh shh.... Ahh mhh..." 
"Ahh ouhh.." 


Mereka berdua telah mencapai puncak orgasme, ken 
memejamkan matanya, menikmati sisa-sisa percintaan 
mereka. Wajahnya ia tenggelamkan diceruk leher Vani. 
Nafas keduanya terengah. Ken mengeluarkan 
kejantanannya diiringi lelehan cairan cinta mereka. 


Ken menjatuhkan tubuhnya disamping vani. Cukup sekali 
saja, ia tidak mau membuat istrinya kelelahan karena harus 
melayaninya. la menarik selimut untuk menutupi tubuh 
mereka sampai dileher vani. Ken membawa tubuh Vani 
kedalam dekapannya. la menghapus bulir-bulir keringat 
yang ada didahi Vani dengan perlahan karena mata istrinya 
telah terpejam walaupun nafasnya masih terengah. 


Ken mencium perlahan pelipis istrinya. 
" Good night sayang." bisik ken. 


Vani wmenyampingkan tubuhnya dan menggerakkan 
tangannya untuk memeluk kenzie. Bibirnya tersenyum 
mendengar ucapan suaminya itu. la tidak menjawab karena 
matany terasa berat. la mngantuk dan akhirnya tertidur. 


Ken menyusul Vani, memasuki alam mimpi. 


Matahari mengintip malu-malu melalui celah gorden. Kedua 
pasangan yang baru saja menikah masih terlelap dialam 
mimpi, tidak ada yang membangunkan keduanya. Sampai 
gedoran keras pada pintu membangunkan kenzie, ia 
mengumpat pelan. Siapa yang berani menganggu tidur nya, 
batin ken. 


la bersandar pada bantal dan tersenyum melihat istrinya 
yang tertidur pulas. Sama sekali tidak terganggu oleh suara 
gedoran pintu. Sial Gedorannya bertambah keras, batin ken. 


Ken mencium kening Vani dan beranjak mengambil handuk 
lalu melangkah membukakan pintu. 

Ken memutar bola matanya malas, benar dugaannya. Vano 
sedang berdiri dengan berkacak pinggang. 

"Vani mana?." tanya Vano melirik kearah kamar. 


Ken menghalangi pandangan Vano. 
" Masih tidur." 


" Lo berdua, baru bangun?." tanya Vano melotot. " Abis 
ngapain lo sama kakak gue?." tanyanya lagi. 


" Apa yang seharusnya dilakuin pengantin baru." kata ken 
tersenyum miring. la merasa menang atas Vano. 


"Van Vani, bangun woy udah nikah masih aja ngebo lo." 
teriak Vano dari pintu yang langsung dibungkam dengan 
tangan Ken. 


" Lepas, tangan lo bau." kata Vano mengelap mulutnya. la 
mendengus lalu meninggalkan kamar kakaknya. 


kenzie menutup pintu, ia mencium tangannya yang 
dikatakan Vano bau. tidak terlalu bau, Batin ken. 


"Siapa Ken?." tanya Vani menaikkan selimut lalu duduk. 


" Biasa, Kembaran kamu." jawab ken memungut celana 
bokser dan memakainya. la kembali merebahkan diri diatas 
ranjang dengan posisi terlungkup menghadap Istrinya. 


"Jam berapa sekarang?." tanya ken memejamkan matanya. 


Vani melihat jam diatas nakas, sudah pukul 8. Pantas saja 
Vano datang mencarinya. 

" Pukul 8, Minggir dulu ken." kata Vani pelan. Pasalnya 
selimut yang ia kenakan tertindih tubuh ken. 


" Mau ngapain?." tanya Ken menggeserkan selimut. 


" Mau mandi, Udah siang." jawab vani gugup. la hanya 
mengenakan selimut tanpa pakaian didalamnya. Mengingat 
yang mereka lakukan semalam membuat pipi Vani terasa 
panas. 


" Mandi bareng deh yang, biar cepet." kata ken tersenyum 
mesum. 


" Gak mau, ntar pasti nggak jadi mandi." 


Vani menolak tegas, ia tau apa yang dipikirkan oleh 
suaminya. 

" Gak apa-apa, kita mandi plus-plus." kata ken terkekeh. Ia 
menarik selimut dan melemparnya asal. Vani berteriak kesal 
sembari menutupi asetnya, Ken tertawa melihat istrinya 
mencak-mencak tak karuan. la menggendong Vani ala bridal 
style dan membawanya kekamar mandi. 


Jangan hujat author 
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Hari-kehari kehamilan Vani semakin terlihat, sudah 2 bulan 
berlalu sejak pernikahan berlangsung. Vani dan ken 
memutuskan untuk hidup terpisah dari keluarga. 


Ken telah menyiapkan semuanya, mulai dari rumah yang 
akan mereka tinggali dan keperluan lainnya. Vani sampai 
menangis haru ketika ken membawanya kerumah baru 
mereka. 


" Sayang, Udah siap belum?." tanya ken dari luar pintu. 


Sejak bangun tidur, Vani sangat sensitif. Ia tidak mau ken 
berada satu ruangan dengannya, bahkan pakaian Ken juga 
sudah dipindahkan oleh Vani. Kalau ken tidak mau menurut 
maka jurus andalan Vani akan dikeluarkan, apalagi kalau 
bukan menangis. Mau tak mau ken mengalah, demi istri dan 
anaknya ia akan melakukan apapun. Ken hanya perlu 
mempertebal rasa sabarnya. 


"Tunggu sebentar." 


Ken memilih menunggu disofa, Suara pintu yang ditutup 
membuat Ken menoleh. Istrinya telah siap mengenakan 
atasan bleazer. 


Tidak ada yang menyadari jika Vani tengah mengandung 
dan sudah menikah kecuali kedua sahabatnya. Menurut Vani 
sendiri itu tidak penting. 


"Jangan deket-deket." peringat Vani menunjuk suaminya 
itu. 


Ken mengangguk menurut, ia berjalan lebih dulu menuju 
mobil disusul istrinya dibelakang. 


Vani masuk kedalam mobil, hari ini, ia akan mulai 
melaksanakan ujian semester sampai seminggu kedepan. 
Suaminya selalu mengingatkannya untuk belajar, walaupun 
hanya sesekali. 


Sesampainya diparkiran, Vani turun disusul ken. 
"Loh, ngapain ikut turun?." Tanya Vani mendekati Ken. 


" Mau nganter kamu lah sayang." 


" Katanya ada meeting dikantor, gak apa-apa kok aku bisa 
kekelas sendiri." 


Ken mengangguk, ia menarik Vani kedalam pelukannya lalu 
mencium kening istrinya itu. 


"Ken, ntar ada yang liaat." 


" Biarin, aku gak perduli. Kamu semangat ujiannya, jangan 
terlalu capek. Nanti pulangnya aku jemput." bisik ken pelan. 


Vani tersenyum mengangguk, ia melambaikan tangan pada 
ken sembari melangkah menjauh. 


Tidak ada yang sulit dalam ujian semester kali ini. 
sepertinya, anaknya membawa keberuntungan. Buktinya 
saja Vani keluar kelas paling awal dibanding dengan teman- 
temannya. Vani memilih duduk ditaman belakang, 
menyematkan earphone ditelinganya. 


Ponselnya bergetar, sebuah pesan dari nomor asing muncul 
dilayar ponselnya. 

Vani membuka dan mengernyitkan dahi membaca pesan itu 
dan sebuah poto suaminya dengan wanita lain. 


#62xxx : Lihat.. Kelakuan suami lo dibelakang. Dia 
diem- diem ketemuan sama wanita simpanannya!!!. 


Vani menghembuskan nafas kasar, meremas kuat ponsel 
ditangannya. Ia tidak boleh percaya begitu saja, Vani harus 
memastikannya sendiri. 


Vani berdiri dipinggir jalan, menunggu taksi yang lewat. 
bunyi klakson mengejutkannya, vani menoleh dan melihat 
julian keluar dari mobil. 

"Heh, ngapain lo dipinggir jalan?." tanya Julian. 

" Gue nunggu taksi." jawab Vani kembali menengok 
kekanan dan kekiri. 


" Gue anterin gimana?, gue lagi baik nih." Tawar julian 
mengedipkan sebelah matanya. 


" Boleh deh." kata Vani berjalan kearah mobil julian. " 
Cepetan," teriak vani kesal. 


Karena teriknya matahari dan juga kiriman poto dari orang 
tak dikenal membuat darah Vani memanas. Jadilah julian 
kena imbas kekesalannya. 


Disepanjang jalan, Vani membuka kembali pesan yang 
dikirim orang tak dikenal. Dipoto itu tidak tertera 
alamatnya, tapi Vani mengetahui tempat itu berada, tidak 
jauh dari kantor ken. la memberi tahu julian untuk pergi 
kealamat yang ia sebutkan. 


Vani dan julian saat ini berada didalam mobil, disebrang 
restaurant tempat ken bertemu wanita lain. la mendial 
nomor Ken, pandangannya tak lepas melihat isi restaurant. 


"Van, lo nyari siapa dah?." tanya Julian mengikuti arah 
pandang Vani. 


Vani menyuruh julian diam karena sambungan telponnya 
telah terhubung. 


Julian mengacungkan jempolnya lalu seolah-olah mengunci 
mulutnya dengan gembok menggunakan tangan. 


" Lagi dimana?." Tanya Vani langsung pada suaminya 
disebrang telepon. 


" Udah selesai ujiannya?. yaudah aku jemput ya!" jawab ken 
ditelpon. 


" Kamu lagi dimana?." tanya Vani mengulangi, matanya tak 
lepas dari restaurant. Mencari keberadaan suaminya. 


" Aku lagi direstaurant, ketemu klien . Sebentar lagi selesai." 


"Aku pulang bareng sherin, kamu lanjut aja kerjanya." kata 
Vani. 


" Yaudah, hati-hati sayang. Langsung pulang! Gak usah 
mampir-mampir lagi." kata ken disebrang. 


Vani memutuskan sambungan sepihak, ia telah menemukan 
keberadaan suaminya, Dimeja paling ujung. Tapi, ada yang 
berbeda. Suaminya itu tidak hanya berdua, ada laki-laki lain 
juga dimeja itu. Vani menghela nafas lega. Tidak salah jika 
ia memata-matai suaminya sendiri dari pada ia menuduh 
yang tidak-tidak. 


"Anterin gue pulang." 


" Udah, gitu aja. Gue kira lo mau turun terus traktir gue 
makan." kata Julian terheran-heran. 


" Duit lo kan banyak, masa iya minta gue traktir." dengus 
Vani membuat Julian tertawa. 


"Tau aja lo dompet gue lagi tebel." 
"Ya udah cepetan." 


Julian kembali melajukan mobilnya, mengantar Vani kembali 
kerumahnya. Vani tertidur disepanjang jalan karena 
mengantuk. Sampai sesuatu menghalangi jalan 
pernafasannya, ia membuka mata dan menggeplak tangan 
julian yang memencet hidungnya. 


"Sial, untung gue bangun." kata vani melotot. 


Julian terbahak. Ia turun dan membukakan pintu agar Vani 
keluar. 
"Salah siapa molor dimobil gue, basah tuh." 


Vani spontan menoleh kearah jok mobil julian, tidak basah 
seperti yang julian katakan. la mendengus meninggalkan 
julian. 


"Makasih yaaaa." Teriak julian menyindir vani. 


Vani berbalik, Mobil Julian sudah menghilang. la menepuk 
pelan keningnya, saat ini ia sudah sampai. Tapi, bukan 
kerumah yang ia maksud melainkan mansion keluarganya. 


"Eh non Vani." kata bi ijah berbinar melihat nona mudanya 
berada dihalaman mansion. 
"Ayo masuk, nyonya pasti seneng non ada disini." 


"Iya bi, Vani masuk duluan ya." 


Ken bersalaman dengan rekan kerjanya yang hendak 
pulang. ia memilih kembali ke kantor karena pekerjaanya 
belum selesai. 

Sesampainya dikantor, ken disambut oleh fian, sekretaris 
barunya yang seorang laki-laki. 


Saat Vani memintanya untuk mengganti sekertaris, Ken 
langsung menurutinya, ia tidak ingin istrinya berspekulasi 
yang macam-macam. 


" Apa jadwal selanjutnya fian?." tanya Ken melonggarkan 
dasinya. 


"Tidak ada lagi pak." jawab fian menunduk hormat. 
"Oke, Kamu boleh keluar." 


Ken merenggangkan otot-otot tangannya, ponsel disakunya 
bergetar. Nomor siapa ini, batinnya. 


Tangan ken mengepal melihat kiriman poto dari nomor asing 
ini, istrinya masuk kedalam mobil seorang laki-laki. Vani 
membohonginya, batin ken. la mencoba menelpon nomor 
asing ini. 


Nomor yang anda tuju sedang tidak aktif, ken langsung 
mematikan panggilannya. 

la beralih menelpon nomor istrinya, berdering tapi tak 
kunjung diangkat. Ken mencoba menelpon lagi, Ah sial, 
umpat ken. 


Ken keluar dari ruangannya dengan tergesa-gesa, membuat 
fian refleks meneriakinya. 
" Mau kemana pak?." 


"Saya ada urusan fian, kamu handle semua pekerjaan saya 
hari ini." jawab ken yang telah memasuki lift. 


Mobil ken melaju kencang dijalanan, ia berkali-kali mencoba 
menelpon istrinya kembali. Tapi tetap saja tidak diangkat, 
Kemana Vani, batinnya. Ken cemas, tidak biasanya Vani 
mengabaikan telpon darinya. 


Jangan lupa vote ya 
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Ken bergegas keluar dari mobil, ia membuka pintu 
rumahnya. Terkunci, sial. Batin ken. 
"Van.. Vani..!" 


Tidak ada sahutan dari dalam rumahnya, ken teringat kunci 
cadangan yang selalu ia bawa. la membuka pintu tergesa- 
gesa. 

" Sayang." 


Ken mencari keberadaan istrinya didalam rumah. tapi, tidak 
ada tanda-tanda keberadaan istrinya. Ken mencoba 
menghubungi salah satu teman Vani. 


" Halo, Ah ya apa ada Vani disana?. Oke terima kasih." 


Ken mengacak rambutnya kasar, Sherin juga tidak 
mengetahui kemana perginya Vani. Jangan-jangan Vani 
berselingkuh dibelakang Ken, dengan laki-laki yang ia lihat 
dipoto. Ken menggeleng, ia tidak akan membiarkan semua 
itu terjadi. 


Ponselnya berdering, ken langsung mengangkat tanpa 
melihat siapa yang menelpon. 


" Halo." 
" Ken." panggil suara disebrang telepon. 


Ken melirik layar ponselnya, ia mengusap wajahnya pelan. 
Mama levi lah yang menelponnya. 
" Maaf ma, ada apa?." tanya ken. 


" Mama mau ngasih tau aja, kalau istri kamu ada disini." 


Ken menghela nafas lega, dan itu tak luput dari 
pendengaran mama mertuanya. 

" Kalau ada masalah, diselesaikan baik-baik." nasehat mama 
levi seolah tau apa yang terjadi dirumah tangga anaknya. 


"Iya ma, ken susulin sekarang." 


Sambungan terputus, la mengunci pintu dan masuk 
kedalam mobil. Melaju dengan kecepatan sedang. 
Sesampainya dikediaman Jackson, Ken menemui mama 
mertua yang berada didapur. Tidak telihat keberadaan Vani 
disekitar dapur. 

"Ken, Udah sampe?." 


Ken tersenyum, menyalami tangan mama mertuanya. 
"Vani dimana ma?." 


" Kayanya ada dikamar, kamu cek aja. Mama mau lanjutin 
masak dulu." jawab mama. 


H Iya ma." 


Langkah lebar ken membawanya kesebuah kamar, 
tangannya membuka perlahan handle pintu. la bisa melihat 
istrinya tengah tertidur membelakangi arah pintu. Ken 
mengambil ponsel Vani, pantas jika telpon darinya tidak 
diangkat. Ponselnya saja dalam mode silent. la kembali 
meletakkan ponsel istrinya, tetapi layar ponsel menyala. 
Ada sebuh pesan masuk. 


Ken melirik Vani yang masih tertidur pulas, ia 
memberanikan diri membuka pesan yang baru saja masuk. 
Toh, Ken juga suaminya. 


Ken mengernyitkan dahinya, ia melihat pesan-pesan yang 
selama ini masuk diponsel istrinya. Banyak sekali pesan dari 
golongan laki-laki. la bersyukur Vani tidak membalas pesan- 
pesan itu. Ken teringat pesan yang baru saja masuk, ia 
menscroll layar kembali keatas. Sebuah pesan dari nomor 
baru. 


Ken membuka pesan itu, alangkah terkejutnya ia ketika 
melihat poto dirinya bersama seorang wanita. la teringat 
dengan pesan yang berasal dari nomor tak dikenal masuk 
diponselnya. Nomornya sama, berarti memang ada orang 
yang sengaja mengadu domba ia dan istrinya. Ken 
mengepalkan baku jari-jarinnya. 


Vani menggeliat, ken kembali meletakkan ponsel Vani 
dinakas. la mendekat pada Vani dan mencium pipi istrinya. 
Ken melepaskan jas serta sepatu kerjanya dan ikut 
berbaring diranjang bersama Vani. 


Ken memandangi wajah polos istrinya, ia menyingkirkan 
beberapa helai rambut yang jatuh menutupi wajah Vani. 
Fokusnya beralih menatap kebawah, kearah perut istrinya 
yang telihat sedikit menonjol. 


Ken menurunkan tubuhnya agar sejajar dengan letak bayi 
mereka. la menenggelamkan wajahnya diperut Vani dengan 
tangan melingkar dipinggang istrinya itu. la menyusul Vani 
kealam mimpi. 


Vani menggeliat panjang, ia mengubah posisi tidurnya 
menghadap keatap kamar. Tapi, dipinggangnya seperti ada 
sesuatu yang menahan. Ia mengerjapkan mata beberapa 
kali untuk menghilangkan rasa kantuk. Senyumnya terukir, 
ia mendapati suaminya tertidur mendekap calon anak 
mereka. 


Seringai jahil muncul dibibir Vani, ia mengalihkan tangan 
kenzie yang berada dipinggangnya secara perlahan. 
Menggeser tubuhnya hati-hati agar tidak membangunkan 
Kenzie. 


Vani mensejajarkan wajahnya dengan wajah suaminya yang 
terlihat lelah. Mengelus pelan surai hitam suaminya, lalu 
mengecup beberapa kali bibir Kenzie. Tidak ada pergerakan 
sama sekali, Vani semakin menambah kecupan-kecupan 
basah pada wajah Ken. Mulai dari pipi, kening, hidung dan 
bibir menjadi sasarannya. 


Jarak antara wajah Vani dan suaminya hanya berkisar 3 
centi meter. la meniup-niup bulu mata kenzie yang terlihat 
lentik, menelusuri pahatan sempurna wajah suaminya. 
Pandangannya jatuh pada bibir Ken yang menurutnya 
sangat seksi. 


Vani belum menyadari jika Kenzie sudah membuka mata, 
memperhatikan arah tatapan mata istrinya itu. Melihat 
senyum manis terukir dibibir istrinya. Hal itu mampu 
menghilangkan perasaan resah didalam hati Kenzie. 


Vani menjauhkan wajahnya, ia terkejut ketika melihat mata 
kenzie yang sudah terbuka. 


Ken menarik tubuh Vani mendekat lalu dipeluknya. 
" Sayang, Kamu kenapa bisa dirumah mama?." tanya Ken 
mengangkat wajahnya. 


Vani meringis, ia teringat jika sempat berbohong pada Ken. 
" Maaf." ringis Vani. 


" Maaf kenapa?." tanya ken bingung. 


"Aku bohong sama kamu." 


Diam-diam dalam hati ken tersenyum. 
"Soal?." tanya ken pura-pura tidak tahu. 


"Aku gak pulang bareng sherin." 
"Jadi pulang sama siapa, coba ceritain." kata ken. 


Vani tidak berani menatap mata suaminya, ia memilih 
melihat atap langit-langit kamarnya lalu cerita itu mengalir 
dari bibirnya. Vani menceritakan jika ia mendapat pesan 
yang berisi poto ken bersama wanita lain dan ia tidak 
percaya. Jadi ia memilih mendatangi kantor Ken. Kebetulan 
salah satu teman dikampusnya mau mengantar Vani karena 
tidak ada satupun taksi yang lewat. 


Ken tidak terlalu terkejut mendengar cerita istrinya karena 
ia sudah melihat sendiri. 
"Sayang." kata Ken, memotong ucapan Vani. 


Vani refleks menoleh. 
"Ada orang yang ngirim poto kamu sama laki-laki ke aku." 


Mata Vani melebar, " Mana liat?." 


Ken mengambil ponsel disaku celananya, ia menunjukan 
pesan yang ia terima. 

"Ken ini beneran temen aku, namanya julian. Kamu harus 
percaya." kata Vani panik. 


Ken mengangguk menenangkan Vani, ia percaya pada 
istrinya. Ada seseorang yang berniat merusak rumah tangga 
mereka. 

" Kamu jangan khawatir, aku percaya sama kamu sayang. 
Masalah ini biar aku yang urus. Yang terpenting kamu harus 
selalu hati-hati." 


Vani memeluk ken erat, menenggelamkan wajahnya pada 
ceruk leher ken. la harus selalu waspada, demi keselamatan 
bayinya. 


Langkah kaki terdengar melewati tangga, Ken dengan hati- 
hati menuntun Vani. 


Baru aja, mau mama samperin." kata mama Levi 
tersenyum kearah anak dan menantunya. 


" Mama masak apa?, Maaf, Vani gak bantuin." 


" Gak apa-apa sayang. Biasanya juga kamu gak pernah 
bantuin mama." balas mama terkekeh. 


"Mamaaaa.." kata Vani melotot. 
la melirik kearah Ken yang saat ini menahan tawa. la 
melangkah mendahului mamanya dan juga Kenzie. 


Mama tertawa pelan, ia menyusul anaknya diiringi Kenzie. 


" Waahh.. Vani udah lama banget gak makan masakan 
mama." kata Vani berbinar menatap beberapa hidangan 
dimeja makan. 


" Makanya sering-sering kemansion. Mama kesepian, Papa 
kamu sibuk dikantor dan kembaran kamu udah balik kuliah 
lagi." kata mama sedih. 


"Iya, nanti Vani sama ken pasti sering-sering kesini." kata 
Vani yang disetujui oleh Ken. 


Mama tersenyum, ia mengambilkan nasi serta lauk pauk 
yang berada dimeja kepiring makan Vani begitu juga sama 
yang dilakukan pada Ken. 


Jangan lupa Vote okey 


Chapter 58 


Silahkan follow dahulu bagi yang belum 

Happy reading 

Tidak terasa seminggu berlalu, ujian telah berakhir, Vani 
tinggal menunggu hasilnya keluar. Belakangan ini Kenzie 
selalu mual dipagi hari. seperti saat ini, Vani sedang 
berpegangan pada pinggir wastafel sembari memijit 
tengkuk suaminya. 


Inikah yang namanya morning sicknees, Vani tidak tega 
melihat Ken setiap hari seperti ini, wajahnya yang pucat. 
"Gak enak banget sayang." keluh Ken bersandar pada bahu 
Vani. 


"Maaf, harusnya aku yang ngerasain ini." kata Vani sedih. 
"Nggak-nggak, aku seneng bukan kamu yang ngalamin." 
"Ya udah, duduk dulu." 


Vani memegang lengan Ken, menuntunnya keranjang. la 
mengambil air putih yang berada di nakas. 
"Minum dulu ya." 


Ken menerima gelas itu, ia meneguk air putih untuk 
meminimalisir rasa mualnya. 
" Kamu gak usah kerja dulu." 


" Maunya juga begitu, tapi fian bilang ada hal penting yang 
harus aku handle." 


"Emang fian gak bisa selesain sendiri." 


"Nggak bisa sayang, kamu jangan khawatir. Aku baik-baik 
aja kok." kata Ken mengelus pipi gembil istrinya. 


Ya udah, kamu mandi aja dulu sekarang, aku siapin pakaian 
kerjanya. 
"Jangan capek-capek." peringat Ken. 


I Iyaaa." 


Ken melangkah menuju kamar mandi sedangkan Vani 
menyiapkan keperluan suaminya. 


Sejujurnya, bukan hanya perkara pekerjaan Ken datang 
kekantor. Belakangan ini ia meminta salah satu anak 
buahnya untuk mengikuti Vani tanpa sepengetahuan 
istrinya itu. Benar saja firasatnya, ada seseorang yang selalu 
mengawasi Vani dari dalam mobil. 


Ken mengepalkan jarinya, ia mengenal mobil itu, mobil yang 
pernah ia lihat beberapa kali. Tapi, mana mungkin orang itu 
yang melakukannya. Apa motifnya, apakah orang itu 
menyukai istrinya. Sialan, umpat ken. 


" Kamu selidiki lebih dalam lagi, saya tidak mau salah 
menduga orang." Kata ken dingin. 


Anak buahnya mengangguk lalu pamit undur diri, Ken 
memijit pelipisnya yang berdenyut. Ken tidak bisa berduduk 
santai dikursi kebesarannya, ia bergegas pergi untuk 
mengetahui kebenaran dan alasanya. 


Mobilnya telah sampai disebuah gedung apartement, 
dahulu ken sering datang kemari. la berjalan perlahan, 
menatap sekeliling. Kakinya telah sampai diunit apartement 
yang ia tuju. 


Ken tidak perlu bersusah payah memencet bel atau 
memanggil orang didalamnya. Karena ken hafal sandi 
apartement ini. 

la menutup pintu perlahan agar tidak menimbulkan suara, 
Ken tau jika orang yang ia cari berada disini. Langkah 
kakinya terhenti, tubuhnya menegang. 


" Hahaha, aku yakin rumah tangga mereka sebentar lagi 
akan hancur, tidak sia-sia aku membayarmu untuk 
mengirimkan poto-poto itu." 


Suara yang tidak asing bagi Kenzie, ia terdiam kaku 
mendengar ucapan itu. 


" Kenzie.. Kenzie.. Istrimu akan jadi milikku." 
Brakk.. 


Pintu kamar dibuka paksa, Ken mengepalkan jari tangannya. 
Sungguh ia tidak menyangka jika semua ini ulah frans, 
sahabatnya. 


"Sialan lo, gue kira lo bener-bener sahabat gue." teriak Ken 
murka. 


la menerjang tubuh frans, meninju berkali-kali bagian wajah 
yang selama ini menggunakan topeng berkedok baik 
dibelakangnya. 

"Bangsat, apa mau lo ngirim poto-poto itu keistri gue hah?, 
Lo suka sama istri gue, sialan." teriak ken kembali memukul 
wajah frans. 


" Gimana, Lo udah pisah sama istri lo?." tanya Frans 
tersenyum miring dengan wajah babak belur. 


" Mimpi lo ketinggian, gue gak akan biarin semua itu 
terjadi." 


Wajah Frans berubah datar, ia menyingkirkan tubuh Kenzie 
yang menindihnya. 

" Gue gak rela wanita sebaik Vani jadi istri laki-laki brengsek 
kaya lo." 


" Sialan, gue gak butuh penilaian lo. Gue peringatkan, 
Jangan sekali-kali lo berani deketin istri gue, atau.." kata ken 
dengan mata memerah karena amarah menguasainya. 


" Atau apa." tantang Frans seraya memegangi wajahnya 
yang terasa pedih. 


"Lo akan tau sendiri akibatnya." tunjuk ken lalu melangkah 
meninggalkan apartement, ia mencoret nama frans dari list 
orang terdekatnya. Baginya sekarang frans tak lebih dari 
musuhnya. 


Seorang wanita hamil tengah duduk santai disofa, 
dipangkuannya ada sepiring buah-buahan segar yang telah 
dikupas kulitnya. Sejak suaminya pergi kekantor, ia tidak 
memiliki kegiatan lain selain menonton saluran televisi. 
Suaminya melarang ia melakukan hal-hal sekecil apapun 
itu. Vani sangat bosan dengan kegiatannya, ia 
menginginkan liburan seperti tahun-tahun sebelumnya. 
Walaupun ia sudah menikah tidak salah bukan jika ia 
menginginkanya. 


Bel rumahnya berbunyi, dengan malas Vani melangkah 
membukakan pintu. 


" Sayaang." teriak dua wanita paruh baya bersamaan. 
Mereka memeluk Vani bergantian. 


"Ya ampun, kamu sendirian?." tanya mama lia. 


Vani mengangguk, ia mempersilakan kedua mamanya 
masuk kedalam. 


" Dasar itu anak, ninggalin mantu mama dirumah sendiri." 
gerutu mama lia menenteng kantung plastik kearah dapur. 


" Pembantu kalian kemana?." 


Kali ini mamanya lah yang bertanya. " Lagi cuti ma." jawab 
Vani mendudukan diri disofa. " Mama kok bisa barengan?." 
tanya Vani pada mamanya. 


" Mama emang sengaja mau kesini, kebetulan ketemu mama 
lia didepan." jawab mama ikut duduk. 


Vani mengangguk mengerti, ia menoleh ketika mama lia 
datang dari dapur. 

"Nih mama punya cake, biasanya Kenzie hoby banget 
makan ini." kata mama lia meletakkan sepiring cake diatas 
meja. 


Vani tersenyum, ia menyendok cake tersebut lalu ia makan. 
Rasanya enak, wajar jika Ken menyukainya. 

" Mama emhang ngghak sibhuk,?." tanya Vani dengan mulut 
penuh terisi cake. 


"Vani, dihabisin dulu." Kata mama levi. 


Nggak kok sayang, ya kan jeng?." jawab mama lia 
meminta persetujuan dri besannya. 


Mama levi mengangguk, ia juga merasa bosan harus 
dirumah saja, makanya ia berinisiatif untuk kerumah anak 
dan menantunya. 


Kenzie memilih kembali kerumah, karena pekerjaan dikantor 
bisa ia selesaikan nanti. Alisnya mengernyit mendengar 
tawa dari dalam rumah, ia pikir istrinya tidak seorang diri. 


Ken mengulum senyumnya, melihat pemandangan dimana 
istri dan kedua mamanya tengah tertawa menyaksikan 
lelucon ditelevisi. la melangkah mendekat. 


Vani menoleh ketika telingnya menangkap langkah kaki, " 
Kok cepet banget pulangnuya?." Tanya Vani seraya berdiri 
menyambut suaminya. la mencium tangan ken dan 
mengajaknya bergabung bersama kedua mamanya. 


Ken tersenyum. " Suaranya sampe kedengeran dari luar." 
"Masa sih?." tanya Vani tidak percaya. 

Ken menganggukan kepalanya sebagai jawaban. 

"Wajah kamu kenapa pucet begitu Ken?." tanya mama lia. 
" Gak apa-apa ma." 


Vani menceritakan pada kedua mamanya, jika belakangan 
ini Ken mengalami mual dipagi hari. 


Sontak mama lia yang mendengar cerita menantunya 
tertawa, Kenzie sama persis seperti papanya dahulu. Saat 
mama lia mengandung Ken, yang mengalami mual dan 
muntah malah suaminya, papa liam. 


" Papa kamu dulu juga begitu." 
"Papa liam ma?." tany vani tidak percaya. 


Mama lia terkekeh, memang suaminya siapa lagi. " Iya, 
papanya Kenzie juga begitu waktu mama hamil Ken." 


" Wah, bisa nurun begitu ya jeng." kata mama Levi yang 
diangguki mama lia. 


Vani memandang suaminya. 
"Kenapa hmm?." tanya Kenzie mengelus bahu istrinya. 


" Kamu beneran gak apa-apa.?" Vani bertanya balik. 
Ken memaksakan senyumnya, ia tidak ingin Membicarakan 


masalah frans saat ini. Karena kedua mamanya masih 
berada disini. Nanti saja, pikir ken. 


Kayanya sebentar lagi mau tamat deh..... 
Jangan lupa untuk pencet bintangg 
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Malam harinya, Vani terlelap dengan lengan ken sebagai 
bantal. la bergerak gelisah dalam tidurnya, sehingga 
membuat Kenzie terbangun. 


"Sayang hey bangun, kenapa?" tanya Kenzie menepuk 
pelan pipi Vani. 


Vani membuka matanya, ia berusaha duduk dibantu oleh 
suaminya. 
"Kenapa?" ulang Ken. 


"Aku mimpi makan jagung rebus," kata Vani pelan. 


Ken menaikkan sebelah alisnya seraya menatap wajah 
istrinya yang terlihat lesu. 
"Mau jagung hmm?" tanya Ken. 


Vani mengangguk kecil, Ken menghela nafas pelan. la 
melirik jam di nakas, pukul 12 malam. Apa masih ada 
penjual jagung tengah malam seperti ini, batinya. 

"Ya udah, aku cari diluar dulu." Baru saja Ken akan beranjak, 
lengannya sudah ditahan oleh istrinya. 


"Ikut," kata Vani memelas. 


Ken mengangguk, ia mengambil jaket lalu memakaikannya 
pada tubuh vani. 

Mereka berdua berkeliling mencari penjual jagung 
menggunakan mobil. 


"Mau jagung apa?" tanya Ken melirik samping kemudi. 


"Jagung rebus aja." Pandangan mata Vani berkeliling 
disekitar jalan. 


Ken meminggirkan mobilnya ke tepian jalan, ia melihat 
penjual jagung disekitar taman jalan. la membuka sealtbelt 
lalu turun. 

"Ken," panggil Vani spontan. 


Kenzie berbalik menghampiri istrinya, ia menggandeng 
lengan Vani untuk menghampiri penjual jagung. 

"Pak, jagung rebusnya ada?" tanya Ken pada penjual 
jagung. 


"Masih banyak mas, mau beli berapa?" 
"Dua aja pak." 


"Silahkan duduk mas, mbak." Penjual itu memberikan dua 
kursi pada Vani dan Ken. 


"Makasih ya pak," kata Vani tersenyum ramah. 


Tidak lama kemudian, jagung rebusnya sudah tersaji 
disebuah piring. Ken meletakkannya diatas kursi yang 
kosong. 


Baru saja Vani ingin mengambil jagung tapi ditahan oleh 
Kenzie. "Biar aku bukain." 


Vani tersenyum, ia mendekatkan kursinya kearah Kenzie lalu 
menyandarkan kepalanya pada bahu sang suami. 
"Anak kamu tiba-tiba pengen makan jagung rebus." 


"Anak kita sayang, selagi aku masih sanggup, bakal aku cari 
dimanapun tempatnya," kata Ken terkekeh. 


la menyerahkan jagung yang telah terbuka pada istrinya 
yang sedang mengidam. "Sehat-sehat ya," kata ken 
mengelus perut Vani. 


Vani memakan jagung dengan tidak selera, ia tiba-tiba 
berubah pikiran. 

"Ken, kamu habisin ya, aku udah gak pengen lagi." Vani 
menyerahkan jagung ditangannya pada ken dengan 
ekspresi tidak enak. 


"Gak apa-apa, kebetulan aku juga laper." 


Ken mengambiskan sisa jagung yang dimakan oleh Vani 
beserta satu buah jagung yang masih utuh. Setelah habis 
memakan jagung, Vani meminta pulang. Istrinya itu 
mengeluh sudah mengantuk, dan ingin segera tidur 
diranjang yang empuk. 


Rutinitas bos besar tetap berjalan, ia harus pergi kekantor 
walaupun datang telat sekalipun. Hari ini Kenzie mengajak 
Vani untuk ikut bersamanya, sekaligus mengecek kehamilan 
istrinya yang semakin hari semakin bertambah besar. 


"Sayang, susunya udah diminum?" tanya Kenzie dari dalam 
kamar. 


"Udah, tenang aja," teriak Vani dari dapur. la baru saja 
menenggak habis segelas susu yang pernah Ken bawakan 
sewaktu datang melamarnya, sampai sekarang susu itu 
masih ada walaupun tinggal sedikit. 

Nanti ia minta Ken untuk mampir ke minimarket. 


Kenzie melangkah mendekat kearahnya. "Pinter, kamu 
makin hari makin cantik aja." 


"Bohong, badan melar gini cantik dari mananya." 


"Melar apanya, kamu itu makin seksi tau gak!" 


Vani mencibir, meninggalkan suaminya didapur. la paham 
arah pembicaraan Kenzie selanjutnya akan kemana. Bisa- 
bisa mereka tidak jadi pergi jika Vani tetap meladeni 
perkataan suaminya itu. 


" Kenapa sih main tinggal-tinggal aja," gerutu Ken masuk 
kedalam mobil. 


"Udah diem deh, mending berangkat sekarang." 


Kenzie menghidupkan mesin mobil dengan bibir 
mengerucut, ia merasa kesal karena Vani tidak peka 
terhadap ucapannya, belakangan ini ia tidak mendapat 
jatah dari sang istri. Padahal ia sudah berbaik hati mengalah 
untuk seminggu sekali berhubungan badan. Akan tetapi, 
minggu ini ia belum juga mendapatkan jatahnya. Ketika Ken 
mulai melancarkan aksinya seperti memamerkan roti 
sobeknya pada Vani, istrinya itu selalu menatap malas 
kearahnya dan hal itu hampir membuat Ken frustasi, Apa ia 
tidak menarik lagi dimata istrinya. 


Mobilnya telah sampai diparkiran kantor, Sepasang suami 
istri itu melangkah bersamaan memasuki gedung, banyak 
pasang mata menatap kearah keduanya. 


Ada beberapa karyawan yang menyapa keduanya. "Pagi 
pak, bu." 


Vani menjawab dengan senyuman bsedangkan ken hanya 
tersenyum paksa. Mood nya hari ini tidak begitu baik. 


"Kerjaaan kamu banyak gak?" tanya Vani meletakkan tasnya 
dimeja. 


"Enggak," jawab ken singkat. 


Vani mendengus, selama menikah dengan Ken, ia hafal 
Betul tabiat suaminya itu. Pasti lagi ngambek tuh, batin 
Vani. Vani lantas berdiri dan melangkah memasuki kamar, ia 
baru-baru ini mengetahui jika diruangan suaminya terdapat 
sebuah kamar. 


Ken melirik istrinya, ia kembali memfokuskan diri pada 
pekerjaan agar Vani tidak menunggunya terlalu lama. 


Ken merenggangkan otot tangannya, ia berdiri untuk 
menghampiri istrinya diruang istirahat. la menggelengkan 
kepalanya pelan, melihat Vani tertidur dengan posisi 
absurd. 


Ken mendekat lalu membenarkan posisi tidur Vani agar 
lebih nyaman, ia tidak tega membangunkan istrinya yang 
tertidur nyenyak sekali. Sampai-sampai mendengkur pelan. 


Baru saja ken akan beranjak ketoilet, suara ponsel 
menghentikannya. la meraba-raba  sakunya, bukan 
ponselnya yang berbunyi, batin Ken. 

ia melirik tas Vani yang tergeletak, ponsel milik istrinya lah 
yang berbunyi. la mendekat untuk melihat siapa yang 
menelpon. Ken mangangkat panggilan itu. 


" Halo cantik," kata suara disebrang disertai kekehan. 


Bibir Ken menipis, ia memutuskan sambungan sepihak. 
dengan marah ia meremas ponsel kuat-kuat. Untuk apa 
frans menelpon istrinya, ia hafal betul suara laki-laki itu. Ini 
tidak bisa dibiarkan, batin Ken. 


Ponsel milik istrinya berbunyi lagi, Ken segera 
menonaktifkan ponsel Vani. 


"Siapa yang nelpon?" tanya Vani serak, ia terbangun 
mendengar suara bising. 


Ken tersentak, ia berusaha menormalkan ekspresi wajahnya. 
"Sayang." Ken mendekati istrinya. 


"Duduk dulu," kata Ken mengangkat tubuh istrinya. 


Setelah Vani duduk dengan kaki berselonjor, ken 
merebahkan badannya diranjang dengan paha Vani sebagai 
bantalan. 

"Ada yang mau aku omongin," kata ken menatap Vani. 


"Apa?" tanya Vani. 


Ken menghela nafas. "Orang yang ngirim poto ke kita, itu 
Frans." 


Vani menutup mulutnya, ia tak menyangka jika semua itu 
ulah Frans. 
"Kok bisa Frans?" tanya Vani penasaran. 


"Dia mau ngerebut kamu dari aku, tapi kamu gak usah 
khawatir, itu gak akan pernah terjadi." 


Vani semakin syok, ia hanya bisa mengangguk lalu 
menyingkirkan kepala Kenzie dari pahanya, ia ikut 
berbaring diranjang seraya memeluk suaminya. 


"Gimana kalau sekarang kita cek kandungan, aku udah gak 
sabar mau liat bentuk anak kita," kata ken berbinar 
mengalihkan topik pembicaraan. 


"Emangnya kerjaan kamu udah beres?" tanya Vani 
mendongakan kepala, menatap suaminya. 


"Udah sayang, makanya jangan tidur terus," kekeh ken 
mencubit hidung istrinya. 


"Baru juga tidur sebentar," dengus Vani. 


"Iya iyaa." 


Mereka berdua lantas bangun dari ranjang dan bersiap 
untuk pergi kedokter. Ken merangkul pinggang Vani 
sepanjang jalan menuju mobilnya. 


Jangan lupa Vote,komen jugaa 
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ADEGAN TIDAK UNTUK DITIRU BAGI ADIK, KAKAK YANG 
BELUM MENIKAH 

Jangan lupa pencet bintang 

Senyum cerah terukir diwajah keduanya, bayi mereka dalam 
kondisi sehat. 

"Tan, kalau diajak berpergian gimana?" tanya Vani. 


Ken menoleh pada istrinya, lalu kembali menatap tante Rita. 
"Bisa aja sayang, asal jangan kecapekan." 


Vani mengangguk tersenyum, ia akan meminta suaminya 
untuk pergi berlibur. Vani sangat bosan berada dirumah 
saja. 


"Emang mau pergi kemana?" tanya Ken berbisik. 


Vani tersenyum tak menjawab, la dan Ken pamit untuk 
pulang. Saat keluar dari ruangan tante Rita, Kenzie tak 
henti-hentinya menarik ujung baju yang ia pakai. 


"Sayang, mau pergi kemana sih?" tanya Ken penasaran. 
Vani terkekeh. "Nanti aja dirumah bahasnya." 


Ken mengangguk lesu, ia masuk dalam kemudi dan 
melajukan mobil dengan cepat. 
"Pelan-pelan Ken," panik Vani. 


"Gak bisa yang, biar cepet sampe rumah dan cepet tau 
kamu mau pergi kemana," kata Ken memfokuskan 
pandangan pada jalanan. 


Vani mendengus, ia hanya berdoa dalam hati, semoga tidak 
terjadi sesuatu yang buruk pada mereka. 


Sesampainya dipelataran, keduanya berjalan beriringan 
memasuki rumah. Sepi, karena hanya ada mereka berdua. 
Pembantu mereka memilih berhenti bekerja karena ingin 
kembali ke kampung halaman. Vani dan Ken tidak bisa 
berbuat banyak kecuali memberi pesangon pada 
pembantunya. 


Ken berjalan kedapur, mengambil air minum lalu 
membawanya keruang televisi. Tempat istrinya merebahkan 
diri. 

"Pindah kekamar aja ya, jangan tidur disofa," kata ken 
meletakkan minum dimeja. 


Vani kembali duduk, lalu meminum air yang dibawakan 
suaminya. 
"Gendong," manja Vani. 


Ken dengan senang hati menggendong istrinya, walaupun 
berat badan Vani bertambah. la sesekali mencuri ciuman 
pada bibir Vani. 


"Ken..." 

Ken terkekeh, ia memberikan kecupan basah diseluruh 
wajah Vani. 

"Yang, kata tante Rita boleh kok." 

"Boleh apa," tanya Vani bingung. 


"Yang aku tanyain tadi," jawab ken serak. 


"Apa sih," jawab Vani tak mengerti. "Oh iya, gimana kalau 
kita pergi liburan," kata Vani berbinar. 


Ken menghela nafas, "Liburan kemana?" 


"Kemana aja yang penting liburan," jawab Vani 
memberengut. 


"Yaudah, iya sayang. Tapi ada syaratnya." 
Vani mengernyitkan dahinya tak mengerti. 


"Puasin aku dulu, biar besok kita pergi liburan," kata Ken 
serak. ia menenggelamkan wajahnya pada ceruk leher 
istrinya. 


Vani memalingkan wajahnya, Kenzie benar-benar tidak tau 
malu, asal saja saat bicara. Lihatlah wajah Vani sudah 
semerah tomat. 


Ken membaringkan tubuh Vani diatas ranjang yang empuk, 
ia berdiri menatap istrinya. 
"Ken apaan sih," kata Vani malu. 


"Ayolah sayang," rengek Kenzie mengurung tubuh istrinya. 


Vani menggigit bibir dalamnya menahan tawa, suaminya 
sungguh lucu sekali. Merengek seperti bayi yang meminta 
asi. 


"Gak ada yang lucu," kata ken kesal. Ia bangkit dari ranjang, 
meninggalkan Vani menuju kamar mandi. 


Dikamar mandi Ken tak berhenti mengumpat, sungguh 
malang nasibmu adik kecil, batin ken. la mengambil handuk 
lalu keluar menuju walk in closet. Langkahnya terhenti 
diambang pintu, ia melihat Vani duduk dipinggir ranjang 
hanya mengenakan bra dan celana dalam. Ken merapatkan 
kakinya, ia bisa merasakan jika adik kecilnya mulai bangun. 


Vani menoleh melihat Kenzie yang terdiam kaku 
menatapnya, ia perlahan mendekati suaminya seraya satu 
tangannya memegang perut. Vani sudah berada tepat 
dihadapan Kenzie, ia melingkarkan tangannya pada 
pinggang suaminya. Lalu, menanggalkan handuk yang 
digunakan Kenzie sampai jatuh ke lantai. 


Ken tidak bergerak sama sekali, ia hanya melihat apa yang 
selanjutnya Vani lakukan. 


Vani memutar-mutar tangannya pada perut Kenzie, perlahan 
merambat keatas. 

la tidak memungkiri jika roti sobek Ken berhasil 
membuatnya jatuh cinta, dalam artian selalu membuatnya 
bergairah. 


Ken menahan tangan Vani yang mengelus dadanya, "Mau 
apa?" tanya Ken dingin. 


Vani terdiam ditempat, sedetik kemudian ia menarik 
tangannya yang dipegang Ken. Vani berbalik menjauhi Ken, 
memungut pakaiannya kembali. la rasa Ken tidak 
menginginkan dirinya lagi. 


Vani tidak tau jika ken tersenyum miring dibelakangnya. 
Sebelum Vani memakai dressnya kembali, dengan cepat Ken 
memeluk tubuh istrinya dari belakang. Menciumi tengkuk 
Vani sampai ke telinga. Ken melepaskan pengait bra 
istrinya, membuangnya asal. la memutari tubuh Vani sampai 
keduanya berhadapan. 


"Maaf, aku becanda sayang. Kamu seksi banget," bisik ken 
serak sarat akan gairah. 


Ken mencium bibir istrinya, melumat secara perlahan. Ia 
turun mencecap leher Vani, terus merambat kebawah. Dua 
gundukan favoritnya kini berada dihadapanya. Ken 


mengulum rakus payudara istrinya. Tangannya menerobos 
celah celana dalam, menggeseknya perlahan. 


"Ahh..." desah Vani mendongak. 


Ken mendudukan pantatnya dipinggir ranjang, tanganya 
menarik celana dalam Vani hingga turun dan melepasnya. 
Ken sedikit melebarkan kaki istrinya, wajahnya ia dekatkan 
dengan liang kenikmataan Vani dan melumatnya agresif. 


"Ahh...Ken," erang Vani memegang bahu suaminya. Kakinya 
lemas seperti jely. 


Ken menarik Vani untuk duduk membelakanginya, ia 
memeluk Vani dari belakang, meremas-remas payudara 
istrinya. 


"Aku masukin ya?" izin Ken. 


Vani mengangguk, ia mengangkat pinggulnya, memberi 
ruang bagi kejantanan suaminya untuk berdiri. 


Ken mengurut penisnya sebentar, ia memposisikan penisnya 
dibibir vagina istrinya. Saat dirasa sudah tepat, Ken 
menurunkan pinggul Vani. 


"Ashhh...mhh..." erang keduanya. 


Ken membantu menaik turunkan pinggul Vani, penisnya 
terasa ditekan, dijepit oleh dinding Vagina istrinya itu. Ini 
lebih nikmat dari biasanya, batin Ken. 


Vani menggoyang cepat pinggulnya naik turun, ia tau jika 
suaminya sangat menyukai posisi ini. 
"Ouhh...sshh," desah Vani menggigit bibirnya. 


Ken ikut menyentak dari bawah, seminggu tidak 
berhubungan badan dengan Vani membuatnya tidak tahan 
untuk segera menyemburkan cairan cintanya. 


"Yang, aku mau keluar, ashh fuck..." kata Ken mengerang. 


Vani semakin menambah tempo goyangannya, ia juga akan 
segera sampai. 
"Ashh..." desah Vani merasakan orgasme. 


Disusul Kenzie yang semakin keras menghentak pinggul 
Vani, menenggelamkan penisnya pada kewanitaan istrinya. 
"Ahh..." 


Ken mendekap erat pinggul Vani, memuntahkan cairan 
cintanya didalam vagina istrinya. Nafas keduanya tersengal- 
sengal, tubuh Ken sampai berkeringat. 


la membopong Vani menaiki ranjang, melanjutkan ronde 
kedua mereka. Seisi ruangan kamar dipenuhi desahan 
kedua manusia yang saling menumbuk kenikmatan. 


Vani terbangun dengan tubuh yang terasa pegal. Ia melirik 
ke samping, tempat tidur suaminya. Kosong, kemana?, batin 
Vani. la bangun, mengambil jubah mandinya lalu keluar dari 
kamar. 


Bau masakan masuk dipenciumannya, kakinya melangkah 
mengikuti aroma itu. Vani tersenyum melihat Kenzie sedang 
berkutat didapur hanya mengenakan bokser. 


"Loh udah bangun sayang," kata Ken mencium kening Vani. 
"Makan dulu ya, kamu pasti laper," imbuh Ken. 


Vani mengikuti langkah kaki ken, ditangan suaminya 
terdapat sepiring ayam goreng beserta sambal kecap. 


"Ini kamu yang goreng?" tanya Vani mencomot satu ayam 
goreng. 


Ken terkekeh. "Iyalah, siapa lagi." 


"Enak ken," kata Vani mengacungkan jempolnya dihadapan 
Ken. 


"Makannya duduk dong sayang." 


Ken menuntun Vani untuk duduk dl kursi meja makan. la 
kembali ke pantry mengambil dua piring nasi beserta jus 
mangga untuk Vani. 


"Nih aku buatin," kata ken menyodorkan segelas jus 
mangga. 


"Punya kamu mana?" tanya Vani menerima gelas itu. 


"Aku udah sayang," kata ken tersenyum. 
"Kamu harus makan yang banyak sayang, Biar anak kita 
cepet tumbuh besar," tambah ken. 


Vani membalasnya dengan senyuman, ia memakan lahap 
ayam goreng, dicocol sambal kecap buatan suaminya. 


Jangan lupa Vote guys... 
Kayanya, aku bakal tamatin cerita ini pas Chapter 65 
kalo gak 70. Masih lama yee kaan!!! 


Chapter 61 


Happy reading 

Entah ini hanya mimpi atau halusinasi seorang Vani, ia 
terbangun dalam sebuah pesawat. Bagaimana bisa, 
seingatnya semalam ia tidur dikamar bersama Ken, dan 
sejak kapan ia berada dipesawat. 


"Udah bangun," kata Ken tersenyum. la menghampiri 
istrinya yang terlihat bingung. 


"Kenapa bisa dipesawat?" tanya Vani tak mengerti. 
Ken terkekeh, "Bisa sayang, sebentar lagi kita landing" 


Perjalanan menuju bandara ngurah rai memakan waktu 1 
jam 50 menit, saat keluar dari bandara mereka berdua telah 
dijemput oleh anak buah Kenzie yang membawa kendaraan 
berupa mobil. 

"Kamu bawa aku ke bali?" tanya Vani berbinar, pasalnya ia 
tidak asing dengan jalanan yang mereka lalui. 


"Iya sayang." 


Vani memekik tertahan, keinginannya untuk pergi berlibur 
tersampaikan. Walaupun tidak keluar dari indonesia, ia tak 
masalah karena ini merupakan liburan perdananya bersama 
sang suami dan calon buah hati mereka. 


Setelah menempuh perjalanan yang cukup lama, sekitar 
1,5-2 jam. Akhirnya mobil berhenti disebuah penginapan. 


Ken turun menggandeng lengan istrinya, berjalan memasuki 
penginapan yang akan mereka tempati untuk beberapa hari 
kedepan. 


"Makasih ya Ken," kata Vani memeluk suaminya. 
"Anything for you sayang," balasnya mengecup pelipis Vani. 


Vani dan Ken memilih istirahat sejenak sebelum berkeliling 
menikmati pemandangan, Vani baru sadar jika didekat 
pintu, ada dua buah koper milik mereka. 


"Yang siapin koper, kamu?" tanya Vani tak percaya. 
"Iyalah, siapa lagi." Ken terkekeh. 


"Makasih Ken, makin sayang sama kamu," manja Vani 
menyandarkan kepalanya pada dada bidang suaminya. 


Setelah selesai menyusun pakaian dilemari yang tersedia. 
Ken merebahkan badannya diranjang yang langsung 
menghadap pemandangan diluar, ia merasa bahagia jika 
istrinya juga demikian. Udara yang sejuk sangat cocok 
untuk menjenihkan pikiran, juga untuk kesehatan calon 
buah hatinya. Nak, masih didalam perut aja kamu udah 
sampe bali, batin Ken terkekeh. 


"Mikirin apa?" tanya Vani bergabung disamping suaminya. 


"Bukan apa-apa sayang." jawab ken. la membalikkan tubuh 
menyamping, menatap istrinya. 
"Keluar sekarang yuk," ajak ken. 


Vani mengangguk antusias, ia bergegas bangun lalu 
menarik tangan suaminya yang masih terlentang diatas 
ranjang untuk bangun mengikutinya. 


Vani merentangkan tangannya, menikmati udara 
persawahan. Angin yang berhembus menerbangkan helaian 
rambut Vani yang tidar terikat. la kembali menggenggam 
tangan suaminya erat, berjalan menyusuri galengan sawah. 


Perjalanan selanjutnya, mereka memilih mengendarai mobil 
mencari pernak pernik khas bali. Ken membawa Vani 
kepasar seni ubud, surganya oleh-oleh khas bali dari mulai 
tas rotan, souvenir, kain batik, dan masih banyak lainnya. 


Tidak bisa dipungkiri jika Vani merasa takjub melihat 
barang-barang yang ia lalui. Vani mengeluarkan ponsel, 
menyodorkan ponsel itu pada suaminya. 


Ken mengernyit bingung melihat ponsel yang Vani sodorkan 
padanya. 
"Ihh potoin," sungut Vani. 


"Bilang dong sayang, aku gak ngerti kalo kamu diem aja." 


Vani berpose didepan toko souvenir dengan berbagai 
macam gaya, lalu ia meminta tolong pada salah satu orang 
untuk memotret ia dan sang suami. 


Vani mengucapkan terimakasih, lalu lanjut berkeliling. 
dikedua tangan suaminya sudah penuh oleh barang 
belanjaan Vani. Vani yang sadar pun meminta ken untuk 
membagi barang bawaan padanya. 


Ken menyembunyikan barang belanjaan dibelakang 
badannya. "Biar aku aja yang bawa, kita makan dulu yuk, 
laper." 


"Yaudah, yuk." 


Mereka berdua sudah duduk manis menungu pesanan 
direstaurant sekitar pasar. Vani sibuk memainkan ponselnya 
hingga tidak melihat perubahan wajah Kenzie. 


Rahang Ken mengeras melihat sebuah pesan dari nomor tak 
dikenal. Orang itu mengirim pesan berupa poto dirinya dan 
Vani saat ini. Ken menatap sekeliling memperhatikan para 


pengunjung yang ia rasa mencurigakan. Matanya 
menangkap sekelabat orang yang berpakaian hitam 
bersembunyi dibaling dinding bangunan gedung. 


Ken berlari mengejar orang yang dilihatnya, ia berhenti 
dengan nafas tak beraturan. Orang berpakaian hitam 
tersebut sudah tidak ada ditempat, Ken menatap sekeliling 
dengan panik. 


"Ken." Vani mendekatinya dengan raut wajah khawatir. "Ada 
apa?" tanya Vani pelan. 


Ken menggeleng, ia tidak mungkin memberitahu yang 
sebenarnya pada Vani. la tidak ingin membuat istrinya 
merasa cemas. 


"Kita balik lagi ke meja." Ken merangkul tubuh istrinya, 
pandangannya sesekali menoleh kebelakang. 


"Ada apa?" tanya Vani berkaca-kaca. la tidak biasa melihat 
sikap Ken yang seperti tadi. Pasti sesuatu hal telah terjadi 
dan Ken menyembunyikan hal itu darinya. 


"Bukan apa-apa sayang," jawab ken mengelus bahu istrinya. 


Vani diam tidak lagi bertanya, ia dan Ken mengalihkan 
pandangan ketika pelayan datang membawakan pesanan. 
Vani menjilat bibirnya, makanan dihadapannya ini sungguh 
membangkitkan nafsu makan. Ia melirik Ken lalu menyantap 
makan siangnya dengan lahap. 


Matahari semakin condong ke barat, keduanya saat ini 
sedang dalam perjalanan pulang ke penginapan. Vani 
menggigit bibirnya, perutnya terasa sakit. 


Ken menoleh ketika mendengar ringisan, "Ya ampun sayang, 
kenapa?" tanya Ken spontan menghentikan mobilnya. 


"Sakit," ringis Vani memegang perutnya. 


Ken panik, benar-benar panik. 
"Kenapa bisa yang?, kita kerumah sakit sekarang," 


Ken melajukan mobil dengan kecepatan tinggi, wajahnya 
terlihat pucat saat ini. Ia tidak tau mengapa istrinya merasa 
kesakitan, yang ia tau usia kehamilan Vani belum memasuki 
masa melahirkan, lalu sakit diperutnya disebabkan oleh 
apa? Itu masih menjadi pertanyaan bagi Ken. 


Sesampainya dirumah sakit, Ken tak melepas genggaman 
tangan Vani. Matanya berkaca-kaca melihat Istrinya 
meringis kesakitan diatas brankar. 


Ken meremas rambutnya kasar, ia mengambil ponsel dan 
menelpon mamanya. 


"Ma," lirih Ken setelah sambungan terhubung. 
"Ada apa Ken?" tanya mama dari sebrang. 
"Istri Ken ma," lirih Ken serak. 

"Vani kenapa?" panik mamanya. 


Ken menurunkan ponselnya ketika dokter keluar dari UGD, 
ia berjalan menghampiri sang dokter. 
"Dok istri saya baik-baik aja kan?" desak ken tak sabar. 


"Untuk sekarang Istri dan janinnya baik-baik saja, 
beruntung bapak segera membawanya kemari jika 
terlambat sedikit saja, kandungan istri bapak bisa tidak 
terselamatkan." Jelas Dokter tersebut. 


Ken mengusap wajahnya kasar, "Trus penyebabnya apa 
dok?" tanya ken. 


"Istri bapak keracunan makanan, saya sarankan untuk lebih 
berhati-hati lagi." 


Ken mengangguk cepat, "Boleh saya masuk?" 
"Silahkan, kalau begitu saya permisi dulu," 


Dokter itu meninggalkan Ken seorang diri, Ken segera 
masuk melihat keadaan istrinya. Selang infus menancap 
ditangan Vani, ken mengecup pelan kening Vani. 


"Maaf, aku lalai jagain kalian," lirih ken sedih. 


Beruntungnya kedua orang yang ia sayang baik-baik saja. 
Ken tidak akan pernah memaafkan dirinya jika salah satu 
dari keduanya tidak terselamatkan. 


"Maaf sayang," isak ken lirih. 


Vani membuka matanya perlahan, kepalanya terasa sakit 
dan perutnya, Vani meraba bagian perutnya. la menoleh 
menatap suaminya yang menangis. 


"Ken," panggil Vani pelan. 


Ken mendongak menatap istrinya, la spontan memeluk Vani. 
"Perutnya masih sakit gak?, mana yang sakit, bilang sama 
aku." tanya Ken beruntun dengan lelehan air mata dipipi. 


"Udah gak sakit lagi Ken," jawab Vani tersenyum, 
menenangkan suaminya. 


Ken mencium kening Vani cukup lama, ia tidak akan 
membiarkan orang yang hampir membuat istri dan anaknya 
celaka itu hidup dengan tenang, bila perlu Ken akan 
memenjarakan atau bahkan membunuhnya, ken menjamin 
hal itu. 


Huhu maapkeun telat bgtb update 

semoga kalian tetep suka walaupun lanjutannya 
begini, karena hidup gak ada yang mulus say, semua 
ada lika-likunya . 


Wait next chapter besok, okey 


Chapter 62 


Jangan lupa pencet bintang 

Ken mengambil penerbangan malam dari bandara ngurah 
rai menuju soekarno hatta. Ia tidak bisa berlama-lama dibali. 
Istrinya lebih aman berada dirumah atau dimansion 
keluarganya. 


Setelah penerbangan yang cukup lama, Ken telah sampai 
dibandara soekarno hatta, ia menuntun Vani memasuki 
mobil. 


"Pak, langsung kerumah saja." kata Ken pada sopir yang 
menjemput mereka. 


Ken merangkul istrinya, keadaan Vani saat ini sudah lebih 
baik dari sebelumnya. Tentu saja Ken tidak tinggal diam, ia 
bergerak cepat memerintahkan anak buahnya untuk 
memeriksa keamanan cctv direstaurant. Dan saat ini, anak 
buahnya yang masih berada di bali, berhasil menangkap 
pelaku yang mencampuri makanan Vani dengan racun, 
orang itu menyamar sebagai pelayan restaurant. Tidak 
hanya satu orang dalang dibalik kejahatan itu, orang 
berpakaian hitam yang Ken lihat juga termasuk 
komplotannya. 


Ken belum mengetahui motif dari pelaku, anak buahnya 
sedang memeriksa keduanya untuk dipintai keterangan. 
Bahkan Ken mengancam akan membunuh keduanya jika 
tidak memberi tau siapa orang yang membayar mereka 
untuk mencelakai istrinya. 


Ken tidak habis pikir, apa kejadian ini ada sangkut pautnya 
dengan frans. Karena hanya frans yang tidak ingin Ken dan 


Vani hidup bahagia. Tapi Ken tidak ingin asal menebak 
tanpa ada bukti yang jelas, lihat saja jika ini benar 
perbuatan Frans, Ken tidak akan memberinya kesempatan 
lagi untuk menghirup udara segar. 


"Sayang," bisik Kenzie. 


Vani menjawab dengan gumaman, ia rasa istrinya syok saat 
ini. Semoga saja efek racun itu sudah menghilang dan tidak 
berpengaruh terhadap kesehatan bayinya kedepan. 


Mobil yang mereka naiki telah sampai dipelataran rumah, 
saat Ken dan istrinya melangkah memasuki rumah, dua 
buah mobil datang bersamaan membuat keduanya 
menghentikan langkah. la memang memberitahu kedua 
keluarganya tentang kejadian direstaurant, bahkan 
mamanya lah yang meminta Ken agar segera pulang. 


Kedua mamanya berlari tergopoh-gopoh kearah mereka, 
disusul papanya dan papa mertua. 

"Sayang, gimana kondisi kamu?" tanya mama Levi memeluk 
putrinya. 


"Vani gak apa-apa kok ma," jawab Vani tersenyum. 
"Ken bawa mantu mama kekamar," perintah mama Lia. 


Ken mengangguk, ia menggendong Vani ala bridal style. 
Vani tak menolak, karna memang tubuhnya masih terasa 
lemas. 


Ken membaringkan tubuh istrinya diatas ranjang, ia 
mencium pelan pipi Vani lalu beranjak keluar dan 
digantikan oleh mama Lia. 


"Syukurlah, kamu dan janinnya baik-baik aja nak." Mama Lia 
menatap Vani dengan haru. 


Vani mengangguk mantap, benar, semua ini terjadi tidak 
mungkin tanpa campur tangan tuhan. Semua sudah diatur, 
Vani sangat bersyukur masih diberi kesempatan menjaga 
janinnya sampai lahir nanti. 


"Ini sayang, mama bawain bubur, makan dulu ya." Mama 
Levi datang membawa semangkuk bubur hangat, Vani 
bangun menyandarkan tubuhnya dibantu mama Lia. 


"Kamu gak usah khawatir, suamimu sudah mengurus 
semuanya." 


Vani mengangguk menerima suapan bubur, ia berharap 
semoga tidak ada lagi kejadian buruk yang menimpa 
keluarganya. 


Ken meremas kertas yang ia dapat dari satpam rumahnya. 
Satpam bilang, ada seseorang yang lewat lalu melemparkan 
gulungan kertas tersebut. 


BAGAIMANA, ANAKMU SUDAH TIADA BUKAN? 


Ken berdecih, ia semakin yakin saat ini. Orang yang 
mencelakai Vani serta mengirimkan poto adalah suruhan 
frans. 

Ponsel Ken berdering, ia mengangkat telpon menjauhi pos 
satpam. 


"Bagaimana?" tanya Ken to the point. 


"Mereka sudah buka mulut tuan, mereka bilang laki-laki 
bernama frans lah yang membayar mereka untuk 
mencelakai nyonya dan calon bayi tuan." jawab suara dari 
sebrang. 


Ken tersenyum miring, perbuatan Frans sudah diluar batas. 
"Kalian bawa mereka kemari beserta bukti cctv. Jangan 


sampai kabur, mereka bisa jadi saksi di pengdilan." perintah 
Ken tegas. 


"Baik tuan." 


Ken memutuskan sambungan telepon, ia kembali mengutak- 
atik ponsel menghubungi seseorang. 


"Fian, putuskan kontrak dengan perusahaan frans serta tarik 
semua saham yang kita tanam." 


"Apa yang terjadi pak?" tanya suara disebrang. 


"Lakukan saja apa yang saya perintahkan," kata Ken dingin 
lalu mematikan sambungan telpon. 


la melangkah memasuki rumah untuk melihat keadaan 
istrinya, "Ada apa Ken?" tanya kedua pria paruh baya yan 
sedang bermain catur bersamaan. 


"Bukan masalah besar pa," jawab Ken berhenti sejenak. "Ken 
mau liat Vani dulu," pamit Ken menuju kamar. 


Saat Ken membuka pintu, kedua mamanya meletakkan 
telunjuk mereka didepan mulut, mengisyaratkan Kenzie 
agar tidak menimbulkan suara. 


"Baru tidur dia," kata mama Levi menunjuk Vani yang 
memejamkan mata diatas ranjang. 


Ken mengangguk mendekat, ia menaiki ranjang sebelah 
Vani yang kosong. Kedua mamanya memilih keluar 
meninggalkan Ken dan Vani di dalam kamar. 


Ken mengelus perut Vani yang semakin membesar, 
memperhatikan wajah istrinya yang terlihat pucat. Lama- 
kelamaan pergerakan tangan Ken terhenti karena matanya 


memberat. Ken tertidur dengan posisi meyamping 
menghadap Vani. 


Ken terbangun saat tak menemukan Vani disampingnya, ia 
menyipitkan mata ketika cahaya lampu memasuki indra 
penglihatannya. 

"Sayang," teriak Ken serak. 


"Didapur Ken," jawab Vani. 


Ken melangkah menyusul istrinya, ia melihat istrinya tengah 
duduk meminum segelas susu hamil berserta sepiring cake. 
Vani juga sudah menyiapkan segelas kopi susu kesukaanya. 


"Jam berapa sih sekarang?" tanya ken mengantuk. 
"Tuh, pukul 4 pagi," tunjuk Vani pada jam dinding. 
"Ya ampun yang, pantesan masih ngantuk. Kamu ngapain 
bangun jam segini?" tanya ken mengusap wajahnya dengan 


tangan. 


"Pengen minum susu," jawab Vani pelan. "Kamu tidur lagi 
aja, nanti aku bangunin." Imbuhnya lagi. 


"bentar lagi juga ngantuknya ilang," kata Ken berdiri 
mencuri ciuman dibibir istrinya. 


"Keen..." pekik Vani. 


Ken terkekeh menuju kamar mandi untuk mencuci wajahnya 
agar terlihat lebih segar dan tidak mengantuk. la melihat 
ponsel diatas nakas bergetar beberapa kali, Ken mendekat 
dan membacanya, ia tersenyum miring. 


Berita penurunan perusahaan frans telah tersebar, berikut 
rekaman video dua orang suruhannya, dalam video 


berdurasi 30 detik itu berisi pengakuan. jika yang 
membayar mereka adalah frans , mereka disuruh untuk 
mencelakai istri dari seseorang bernama Kenzie. 


Tentu saja berkat adanya video klarifikasi tersebut membuat 
para investor berbondong-bondong mencabut sahamnya 
diperusahaan frans. Kali ini ponsel Ken berdering, ia 
mengangkat panggilan dari dimas. 


"Apa bener yang gue liat barusan?" tanya dimas dari 
seberang. 


"Menurut lo gimana," jawab Kenzie. 
"Emang lo tau gue liat apa barusan!" kata dimas terkekeh. 
"Sialan lo," umpat Ken. 


Ken mendengar suara tawa disebrang. la memutuskan 
sambungan sepihak ketika istrinya masuk kembali ke dalam 
kamar. 


"Siapa yang nelpon?" tanya Vani membawakan segelas kopi 
yang belum sempat Ken minum. 


"Dimas, sayang," 


Vani ber-oh ria, ia mendekati Ken dan memeluk suaminya. 
"Ken," panggil Vani pelan. 


"Apa sayang?" tanya Ken mengelus rambut istrinya. 
"Kangen," lirih Vani mengerucutkan bibirnya. 


Ken tertawa, ia mengangkat tubuh Vani keatas ranjang. 
"Kangen ya, padahal aku gak pergi kemana-mana," goda 
Ken menggelitiki perut istrinya. 


Vani tertawa terpingkal-pingkal, ia memohon pada Ken 
untuk tidak menggelitikinya lagi. 


Ken menghentikan aksinya, ia mencium bibir Vani perlahan, 
membawa tubuh istrinya kedalam pelukan. 


Jangan lupa vote yaawww 


Chapter 63 


Follow sebelum baca ya dan jangan lupa pencet 
bintang 

Perkara tentang frans telah diselesaikan oleh anak buah 
Kenzie, ia tinggal menunggu Frans diseret kekantor polisi, 
karena percobaan pembunuhan berencana. Walaupun Frans 
pernah menjadi orang terdekat Ken tapi perbuatan laki-laki 
itu tidak bisa ditolelir lagi. 


"Ken," teriak Vani kesal. 


Lamunan Ken buyar mendengar teriakan istrinya, ia 
melangkah menghampiri Vani yang berada diruang televisi. 
Hari ini ia memilih bekerja dari rumah karena kondisi sang 
istri yang baru saja pulih. 


"Kenapa sayang?" jawab Ken duduk disamping Vani yang 
memanyunkan bibirnya. 


"Ngapain dikamar, dipanggilin gak nyaut?" tanya Vani 
merengut. 


Ken mencubit pipi Vani yang terlihat lebih tembam. "Maaf 
sayang gak kedengeran." 


Vani meringis menepis tangan Ken, ia bergeser menjauh 
sampai keujung sofa. 

"Stop, jangan deket-deket," teriak Vani spontan saat Ken 
berupaya duduk mendekatinya. 


Vani menaikan kakinya ke atas sofa, mecari posisi senyaman 
mungkin sekaligus memberi jarak antara keduanya. 


Vani sedang lelah dan ingin bersantai, kakinya terasa pegal. 
Vani menginginkan Ken memijit kakinya tapi ia tidak berani 
untuk bicara, ia rasa hal itu tidak sopan jika sang suami 
yang memijit kaki istrinya. Biarlah nanti juga sembuh 
sendiri, batin Vani. 


Tanpa aba-aba Ken menggeser kaki Vani lalu meletakkannya 
diatas pangkuan. Ken melirik istrinya yang saat ini 
menatapnya. 
Tangannya perlahan memijit kaki Vani, ia mengerti jika 
istrinya merasa pegal. Terlihat dari kakinya yang sedikit 
membengkak. 


"Sebelah sini Ken," tunjuk Vani tanpa sadar. 


Ken tersenyum lalu mengalihkan pijitannya ditempat yang 
ditunjuk istrinya. 


"Udah enakan hmm?" tanya Ken. 

Vani mengangguk, lalu menurunkan kakinya kebawah. 
"Udah lebih enteng." kata Vani menggoyang-goyangkan 
kakinya. 


Ken mengelus rambut Vani, ia bangkit berdiri tetapi ditahan 
oleh istrinya. 
"Mau kemana?" tanya Vani. 


"Aku lanjutin pekerjaan kantor sayang, sebentar kok." 
"Ya udah, aku siapin makan siang," 


"Jangan capek-capek yang," peringat Ken mencium bibir 
istrinya lalu masuk keruang kerja. 


Vani tersenyum, ia melangkah kedapur untuk membuat 
makan siang. Sudah lama sekali rasanya Vani tidak 


membuat sop ayam, ia mengambil bahan-bahan lalu mulai 
mengolahnya. 


Saat makan siang sudah siap, Vani melangkah menghampiri 
suaminya yang berada diruang kerja. Belum sempat ia 
membuka pintu ruang kerja, suara bel berbunyi. Vani 
menghembuskan nafas lalu berbalik untuk melihat siapa 
yang datang. 


"Hey kangen..." teriak dua manusia setelah pintu tebuka. 


Vani tertawa membalas pelukan keduanya, Sherin dan Vivi 
lah yang datang. 


"Eh laki lo ada nggak?" tanya Sherin melongok kedalam 
rumah. 


"Sayang!" teriak Kenzie. 
"Tuh, baru aja lo tanyain." jawab Vani tertawa. 


Langkah kaki terdengar semakin dekat, Vani menoleh dan 
tersenyum pada Ken. 

"Siapa yang dat... Oh kalian, silahkan masuk!" ajak Ken 
pada kedua sahabat istrinya. 


Sherin dan Vivi tersenyum sopan lalu masuk kedalam rumah 
disusul Vani dan Ken dibelakangnya. 


"Mumpung ada lo berdua, sekalian aja kita makan siang!" 
ajak Vani. 


"Gak usah repot-repot kali Van. Kita udah makan kok," jawab 
Sherin melirik Vivi. 


"Kebetulan banget gue emang laper," jawab Vivi menyengir. 


Sherin mendesah pasrah mendengar jawaban Vivi, 
sahabatnya satu ini memang tidak bisa di ajak kompromi. 


"Ayoo, pake jual mahal lo diajak makan juga." Vani terkekeh 
lalu mendorong kedua sahabatnya menuju meja makan. 


Kenzie menggeleng-gelengkan kepalanya heran, tingkah 
ketiganya tidak jauh berbeda. 


"Wah, siapa nih yang masak?" tanya Vivi berbinar ketika 
melihat hidangan dimeja makan. 


"Gue dong, siapa lagi," jawab Vani menunjuk dadanya 
bangga. 


"Kayanya enak nih, gak kaya sherin, masak nasi aja 
gosong." kata Vivi melirik Sherin diseberang meja. 


"Eh mulut lo, Van minta plester dong," 
"Buat apaan?" tanya Vani polos. 
"Mlester mulut ni anak, ember banget," jawab Sherin kesal. 


Vivi hanya tertawa tak jelas, mereka bertiga sampai lupa 
jika sedang diperhatikan oleh sang pemilik rumah. 


Ken berdehem, keberadaannya seolah dilupakan bahkan 
oleh istrinya sendiri. 
la melangkah untuk duduk disamping istrinya. 


Vani mengambil nasi beserta sop ayam dan beberapa lauk 
lainnya, ia meletakkan piring yang sudah terisi penuh 
dihadapan suaminya sedangkan ia sendiri hanya mengambil 
sop ayam dengan sedikit nasi. 


"Kenapa dikit banget nasinya?" tanya Ken. 


"Nanti kalau kurang tinggal tambah lagi Ken," jawab Vani 
menyuapkan nasi kedalam mulut. 


"Aaaa...," kata ken menyaupkan sesendok nasi beserta lauk 
diatasnya ke mulut istrinya. 


Vani menelan nasi dimulutnya lalu menerima suapan Ken. 


Sherin diam-diam mencuri pandang kearah Vani dan sang 
suami. Mereka terlihat bahagia dan sherin bersyukur atas 
hal itu. 


Setelah makan siang selesai, ketiga sahabat itu, asik 
mengobrol diruang televisi. Sedangkan Ken kembali 
melanjutkan pekerjaannya yang sedikit lagi rampung. 


Diruangan yang gelap, tercium aroma alkohol yang sangat 
menyengat. Hampir seluruh ruangan dipenuhi botol-botol 
anggur yang berserakan. seorang laki-laki yang berada 
dipojok ruangan terus meracau tak jelas. 


"Brengsek," umpat laki-laki itu. 


"Sialan kau Leonard, perusahaanku hampir bangkrut karena 
kau," racaunya kembali menenggak minuman beralkohol. 


Frans terlihat stres karena para investor menarik saham 
mereka, itu semua karena video klarifikasi yang tersebar. 
Sial, umpat Frans mabuk. 


Pintu ruangan itu terbuka, Frans tidak bisa melihat siapa 
yang datang karena ruangan gelap tidak ada pencahayaan. 


Orang yang datang itu adalah dimas, ia benar-benar tak 
menyangka sahabatnya nekat berbuat hal buruk pada 
seorang wanita dan lebih parahnya lagi, wanita itu adalah 
istri dari sahabatnya sendiri. 


"Kamu tunggu disini, biar abang yang masuk," kata Dimas 
pada seorang gadis yang bersembunyi dibelakang 
tubuhnya. 


Gadis itu mengangguk menurut. Dimas melangkah masuk 
mencari saklar lampu, betapa terkejutnya ia setelah lampu 
menyala, ia melihat kondisi Frans yang tidak bisa dikatakan 
baik. Botol anggur berserakan, bahkan Frans sendiri sudah 
tergeletak dalam keadaan mabuk berat. 


"Sial," umpat Dimas. 


la bersusah payah menggeret tubuh Frans agar berdiri dan 
membawanya menuju mobil, mereka berada disebuah club 
malam saat ini. 


"Farah bantuin abang," kata Dimas meminta bantuan 
sepupunya untuk membawa tubuh Frans. 


Yang dipanggil pun mendekat lalu memapah lengan Frans 
sebelah kiri dan Dimas dibagian kanan. 


"Siapa si bang ini?" tanya farah penasaran. 
"Sahabat abang, udah jangan banyak tanya." 


Farah mendengus, ia gagal bersenang-senang karena laki- 
laki mabuk ini. 


Awal mulanya, Dimas datang ke club karena ajakan 
sepupunya yang ingin bersenang-senang. Akan tetapi 
seorang bartander kenalan Dimas datang menghampiri, 
bartander itu memberitahu jika salah satu temannya 
memesan minuman banyak sekali. Dimas segera menyusul 
teman yang dimaksud bartander itu disalah satu ruangan 
club malam. Benar saja, teman yang dimaksud bartander itu 
adalah Frans. 


"Berat banget ni orang, kebanyakan dosa kali," sungut Farah 
setelah meletakkan Frans dikursi penumpang. 


"Husst... Sembarangan." sahut Dimas melotot. 


Mereka mengendarai mobil menuju apartement Frans, 
malam hampir menjelang pagi, jalanan sedikit lenggang 
dan hal itu memudahkan Dimas melajukan mobil dengan 
kecepatan tinggi 


Jangan lupa Vote yaaa 


Chapter 64 


Follow dulu ya sebelum baca jangan lupa vote 
Sesampainya diapartemet, Dimas dan Farah memapah 
tubuh Frans yang mabuk menuju kamar. 


"Ayo bang, balik lagi ke Club." Farah menarik lengan Dimas 
untuk keluar apartement. 


"Ee...eh tunggu dulu," ponsel milik Dimas berdering. 


"Ya halo?, Apa! Hah iya iya, aku kesana sekarang!" Dimas 
mematikan sambungan telepon lalu menatap Farah dengan 
raut wajah menyesal. 


"Far, kayanya abang gak bisa anter kamu. Abang ada perlu, 
Kamu tunggu disini ya. Nanti abang jemput!" Dimas berkata 
cepat, lalu berlari keluar apartement walaupun jam 
menunjukan pukul 2 pagi. 


"Tapi bang!" teriak Farah. Ia merutuki Dimas yang asal main 
meninggalkannya, ditempat laki-laki asing bagi Farah. 


Tidak ada pilihan lain selain menunggu Dimas kembali, jika 
ia memilih nekat pulang saat ini, bisa habis Farah dimarahi 
oleh Dimas. 


Dering ponsel menghentikan aktivitas Kenzie diruang kerja, 
ia melepas kaca mata dan meletakkannya diatas meja lalu 
mengangkat telepon. 


"Dengan saudara Kenzie?" tanya suara dari seberang. 


"Iya benar," jawab Ken. 


"Kami dari kepolisian, meminta saudara kenzie untuk 
datang ke kantor polisi. sebagai saksi atas perencanaan 
pembunuhan yang terjadi pada istri bapak." 


"Baik pak, saya segera kesana. Oh iya, apakah dalangnya 
sudah ditangkap?" dalang yang dimaksud disini adalah 
Frans. 


"Saudara tenang saja, pelaku sudah berada dikantor polisi. 
Tadi sekitar pukul 10 siang, kami membawanya paksa." 


"Baik terima kasih pak, saya segera datang kesana!" 
sambungan terputus, Ken keluar menuju kamar untuk 
bersiap-siap. 


la mengambil kunci mobil lalu melangkah keluar. 


"Ken, mau pergi kemana?" Vani datang membawa sepiring 
buah yang telah dipotong. 


Langkah Ken terhenti, ia menghampiri istrinya mencium 
kening Vani lalu mencomot sepotong mangga diatas piring. 


"Aku tinggal sebentar ya, ada urusan dikantor." 
Vani mengangguk mengerti, "Ya udah, hati-hati dijalan." 
"Iya sayang." 


Ken keluar mengendarai mobil menuju kantor polisi, Maaf 
sayang aku bohong, batin Ken. la tidak ingin istrinya 
terbebani dengan masalah ini, biar ia saja yang mengurus. 
Nanti jika Frans sudah resmi dipenjara, Kenzie akan 
memberi tahu istrinya. 


Farah berkali-kali menelpon Dimas, Sial gak di angkat, batin 
Farah kesal. Ia mencoba menelpon sekali lagi. 


"Eh abang kucrut, udah pukul 11 lo gak inget jemput gue!" 
sembur Farah setelah panggilan terhubung. 


"Ya ampun, gue lupa! Beneran dah. Ya udah gue susulin lo 
sekarang," jawab Dimas diseberang. 


"Tungg...." 
Tut... Tut... 


Sambungan telepon terputus, Farah mengacak rambutnya 
kesal. la menatap sekeliling apartement mencari letak 
kamar mandi. 


Farah mencuci wajahnya, ia menatap pantulan dirinya 
dicermin. la benar-benar tak menyangka polisi akan datang 
ke apartement Frans, ia terkejut, tentu saja. Apa lagi melihat 
kondisi Frans yang belum sepenuhnya sadar tetapi sudah 
dibawa secara paksa oleh polisi-polisi itu. 


Yang paling membuat Farah pusing adalah ia juga harus di 
introgasi walaupun sebenarnya ia tidak mengetahui 
persoalan laki-laki itu. Farah menceritakan kejadian yang 
sesungguhnya, mengapa ia bisa diapartement Frans pada 
polisi-polisi itu. dan ini semua ulah abang jahannamnya, 
untung saja Farah tidak ikut dibawa ke kantor polisi. Begini- 
begini juga Farah anak baik-baik, ia tidak pernah berbuat 
kriminal apa lagi mencelakai orang. Paling-paling ia sering 
memalak uang bulanan milik abangnya. 


Pintu apartement terbuka, penampilan Dimas tidak bisa 
dikatakan baik. Pakaian yang acak-acakan serta wajah yang 
terlihat baru bangun tidur. 


"Untung gue gak digondol polisi-polisi itu," dengus Farah 
keluar meninggalkan Frans. 


"Heh, apaan?" kata Dimas mengikuti Farah. 


Farah menghentikan langkah kakinya, ia berbalik 
menghadap Dimas. 
"Laki-laki yang mabuk semalem dibawa sama polisi." 


"Hah! Kemana?" kata Dimas terkejut. 


"Ya ke kantor polisi lah bang, udah cepet anterin pulang. 
Ntar diomelin tante baru tau rasa." gerutu Farah kembali 
melanjutkan jalannya. 


Dimas terdiam ditempat, banyak sekali pertanyaan yang 
melayang diotaknya. la tersentak kemudian berlari 
menyusul Farah. 


Vani perlahan menutup pintu, terik matahari tidak 
menyurutkan keinginannya untuk pergi ke minimarket. 
Jaraknya tidak terlalu jauh, ditempuh berjalan kaki hanya 
memakan waktu beberapa menit. 


"Pak, Vani keluar dulu ya," kata Vani pada satpam 
rumahnya. 


"Mau kemana neng?" tanya pak satpam. 

"Ke minimarket pak, Vani pengen cari sesuatu." 
"Bapak anterin ya naik motor?" tawar pak satpam. 
"Gak usah pak, Vani jalan aja lagian deket kok." 


"Ya udah, hati-hati neng." jawab pak satpam berlari 
membukakan pintu gerbang. 


Vani mengangguk, ia jarang sekali berjalan kaki disekitar 
perumahannya. la juga baru mengetahui, jika ada sebuah 


taman mini diseberang rumahnya, tempat anak-anak sekitar 
bermain. 


Langkah kakinya telah sampai di minimarket, Vani 
berkeliling mendorong troli yang kosong mencari-cari bahan 
keperluannya. la membeli beberapa bahan masakan serta 
kebutuhanya sehari-hari. 


Vani berjinjit ingin mengambil susu hamil rasa cokelat yang 
terletak di rak paling atas, tetapi tidak bisa. Setelah ini ia 
harus complain kepada pegawai minimarket, karena salah 
meletakkan kotak susu hamil, seharusnya letakkan dibagian 
bawah agar para ibu-ibu hamil tidak mengalami kesusahan. 


Sebuah tangan terulur mengambil kotak susu yang Vani 
inginkan. Vani menoleh kebelakang, matanya membulat 
sempurna. 


"Vani," 
"Julian," 
Teriak mereka bersamaan. 


"Ngapain lo, trus ini?" Julian melirik susu hamil dan perut 
Vani yang terlihat menonjol. 
"Lo hamil?" teriak julian tersadar. 


Vani membekap mulut julian agar tidak berteriak. 
"Lo kok bisa disini?" tanya Vani mengerutkan dahinya. 


Julian melepaskan tangan Vani dari mulutnya. "Gue baru 
pulang dari rumah temen." 


"Eh lo harus jelasin ini sama gue," todong Julian. 


Vani menghela nafas berat lalu mengikuti julian setelah ia 
selesai membayar barang belanjaan. 


Vani dan julian sudah duduk didalam mobil. 
"Apa?" tanya Vani menaikkan sebelah alisnya. 


"Lo udah nikah?" Julian menatap Vani menyipit. 
"Udah, trus apa lagi?" 


"Serius lo udah nikah, kapan? Jahat banget lo gak ngundag 
gue!" cerocos Julian tak berhenti. 


"Udah lama, sekitar 5 bulan yang lalu." 
"Siapa suami lo?" tanya Julian menyelidik. 


"Mau tau aja lo, udah gue mau pulang." Vani membuka 
pintu mobil tapi ditahan oleh julian. 


"Gue anterin gimana? Sekalin pengen ketemu suami lo." 


Vani menimang-nimang tawaran julian, barang 
belanjaannya terlihat sangat banyak dan tidak mungkin ia 
berjalan kaki membawa semuanya sendiri, walaupun 
rumahnya tidak jauh dari sini. 


"Ya udah, lo jangan kaget liat suami gue." peringat Vani 
menunjuk julian. 


"Ya elah, emang suami lo artis apa?" cibir Julian. 


Vani mendengkus, ia menunjukkan jalan ke arah rumahnya. 
"Rumah gue nomer 08, disebelah kanan." 


Mobil julian berhenti didepan gerbang. 


"Ini bukan?" tanya Julian. 


Vani mengangguk lalu keluar dari mobil. 
"Sampe sini aja, mobil lo gak usah masuk." 


Julian turut keluar dari mobil membantu Vani membawa 
barang belanjaan melewati gerbang. 


BEEP...BEEP...BEEP... 


Vani refleks menyingkir, ia menoleh dan melihat mobil 
suaminya sudah pulang. 


"Itu mobil suami lo?" tanya Julian berbisik. 


Vani mengangguk, ia melangkah menghampiri Ken yang 
saat ini keluar dari mobil, suaminya itu menatap kearahnya 
dan julian bergantian. 


"Demi apa? Lo nikah sama bapak Kenzie?" Julian menatap 
tak percaya laki-laki yang menjadi suami dari Vani. Laki-laki 
itu merupakan Donatur dikampusnya, ia pernah melihatnya 
beberapa kali saat acara besar dikampus. 


Vani meringis melihat julian yang ternyata mengenali 
suaminya. 


"Kamu siapa? Kenapa bisa bareng istri saya?" Ken menatap 
tajam Julian. 


Julian menundukkan kepalanya hormat, ia melirik Vani lalu 
menatap Kenzie. 

"Saya julian pak temennya Vani, saya juga gak sengaja 
ketemu Vani di minimarket." 


Ken menaikkan alisnya belum puas mendengar jawaban 
Julian. 


"Saya gak tega liat Vani bawa barang segini banyaknya 
jalan kaki, apa lagi Vani lagi hamil." 


Ken menatap barang belanjaan ditangan laki-laki yang 
bernama julian. 

"Masuk!" ajak Ken pada julian, ia merangkul Vani 
membawanya ke dalam disusul julian dibelakangnya. 


Jangan lupa vote dan komen yaw 
See you tomorrow 
6 hari lagi menuju ending 


Guys bantu like ya postingan aku ya diinstagram...ini 
tentang cerita ini hehehe komen juga boleh 


https://www.instagram.com/p/CC8VauCAPc6/? 
igshid—ujp2k7whglrz 


Kalo gak langsung klik link Ig di bio ya 


Chapter 65 
Follow dulu ya sebelum baca jangan lupa vote 


Julian mengedarkan pandangannya keseluruh ruangan, 
terlihat Vani dan suaminya berjalan dari arah dapur 
membawa 2 gelas minuman. 


"Silahkan diminum!" 


Julian mengambil gelas itu lalu meminumnya. la melirik 
pasangan yang saat ini tengah memperhatikan dirinya. 


"Terima kasih sudah mengantar istri saya!" kata Ken tulus. 


Julian tersenyum mengangguk, ia sedikit menghela nafas 
lega. 

"Mhh... Kalau begitu saya pamit pulang dulu. Van, Pak!" 
Julian berdiri mengulurkan tangannya untuk berjabat 
tangan dengan Ken dan Vani. 


"Kok buru-buru banget Jul?" tanya Vani mengernyit. 


"Biasa nyokap minta jemput," jawab Julian terkekeh, "Mari 
pak, Van!" 


Julian melangkah keluar dari rumah, memasuki mobilnya 
yang terparkir dihalaman. la mengklakson mobilnya pada 
Vani dan Kenzie yang berdiri diteras. 


Ken dan Vani kembali masuk ke rumah, ketika mobil Julian 
tidak lagi terlihat. 


"Kenapa gak bilang kalo keluar?" Kenzie melangkah 
mendahului Vani menuju kamar. 


"Aku lupa," cicit Vani pelan. 


Kenzie melepaskan kancing kemejanya, ia menatap Vani 
yang terdiam didepan pintu kamar. Ken menghela nafas 
pelan, ia menghampiri Vani, membawa tubuh istrinya 
kedalam pelukan. 

"Lain kali bilang dulu sayang, aku takut kamu kenapa-napa." 


Vani melepaskan pelukan lalu menatap ke mata suaminya. 
"Kamu gak marah kan sama aku?" 


Kenzie kembali memeluk vani, "Mana bisa aku marah sama 
kamu," lirih Ken mencium puncak kepala Vani. 


Vani tersenyum dalam pelukan Ken, inilah yang ia sukai dari 
suaminya. Ken sangat mengerti dirinya, suaminya juga 
sabar menghadapi segala tingkah lakunya, dan tentu saja 
suaminya semakin memperlakukannya dengan manis. 


Diam-diam Dimas datang ke kantor polisi, menjenguk 
sahabatnya, Frans. la melihat laki-laki itu terduduk diujung 
sel, menangkupkan wajahnya diantara kedua lutut. 


"Frans?" 


Frans mengangkat wajahnya ketika namanya dipanggil. 

la berdiri memegang besi-besi penghalang sel tahanan. 
"Dim, keluarin gue dari sini Dim! Gue gak mau dipenjara. 
Perusahaan peninggalan orangtua gue hampir bangkrut dan 
gue gak bisa diem aja begini, perusahaan itu satu-satunya 
peninggalan orangtua gue dim, lo tau itu kan!" kata Frans 
menggebu dengan mata memerah. 


Dimas mengerti posisi Frans, ia tidak bisa berbuat banyak 
selain mencoba berbicara dengan Kenzie. 


"Gue gak bisa bantu apa-apa Frans, ini memang salah lo 
sendiri." 


"Gue nyesel dim, gue nyesel!" Lirih Frans meremas 
rambutnya. 


Frans terlihat sangat kacau dan hal itu membuat Dimas 
prihatin. la tau kisah hidup Frans yang sangat sulit, 
ditinggalkan kedua orangtuanya ketika duduk dibangku 
SMA, bahkan disaat teman-teman yang lain berfoya-foya, 
Frans harus bekerja untuk menjalankan perusahaan yang 
ditinggalkan orangtuanya. 


"Lo harus minta maaf sama Ken dan istrinya," saran Dimas 
menepuk bahu Frans. 


Frans menatap Dimas putus asa, "Gue rasa Kenzie gak bakal 
maafin gue," Frans memalingkan wajahnya ke arah lain. 


"Lo harus coba, setidaknya lo udah berusaha minta maaf. 
Biar gue yang urus masalah perusahaan lo." 


"Makasih banyak Dim!" 


Dimas mengangguk, waktu jenguknya sudah habis. Ia 
keluar dari kantor polisi dan melajukan mobilnya menuju 
kediaman Kenzie. 


Apa yang akan kalian lakukan,jika melihat teman atau orang 
terdekat mengalami kesulitan, tentu kalian akan membantu 
semampunya bukan, itulah yang sedang Dimas usahakan, 
membantu Frans. 


Mobilnya telah sampai di kediaman Kenzie bersama istrinya, 
Dimas memencet bel, menunggu penghuni rumah itu 
membukakan pintu. la melirik jam ditangannya, pukul 4 
sore, seharusnya orangnya ada dirumah, batin dimas. 


Pintu terbuka menampilkan seorang wanita dengan perut 
buncit. 


"Suami lo ada?" tanya Dimas to the point. 
"Ada, silahkan masuk!" 


Vani melangkah menuju dapur, menyusul suaminya yang 
sedang menggoreng ikan. 
"Ken, ada tamu didepan!" 


Ken mematikan kompor, mendekati istrinya, "Siapa yang?" 


"Temen kamu." kata Vani melanjutkan gorengan suaminya 
yang belum selesai. 


Ken melangkah kedepan menghampiri teman yang 
dimaksud Vani. 

"Tumben lo mampir?" kata Ken mendudukan pantatnya di 
sofa. 


"Ada yang pengen gue omongin Ken," 


Ken mengernyitkan dahinya, tumben, batin Ken. 
"Apaan?" 


"Masalah Frans!" 


Wajah Ken berubah masam seketika, apa lagi yang harus 
dibicarakan tentang Frans, semuanya sudah jelas jika laki- 
laki itu hampir membunuh bayinya. 


"Ken, Frans udah nyesel! Dia keliatan frustasi karena 
perusahaannya yang diambang kebangkrutan. Lo tau kan 
perusahaan itu satu-satunya peninggalan orangtua Frans 
yang udah meninggal." Dimas menghela nafas berat. 


"Frans gak nyuruh gue untuk ngomong gini ke lo, Frans 
cuma minta gue ngurusin perusahaannya. dan cuma lo yang 
bisa selametin perusahaan itu." 


Ken memalingkan wajahnya menatap kearah lain, sudut 
hatinya sedikit tersentil mendengar ucapan Dimas. 


"Gue gak bisa, nolongin orang yang hampir bunuh nyawa 
anak gue." kata Ken mengeraskan rahangnya. 


"Gue harap lo mau berbaik hati Ken, Frans juga masih 
sahabat Lo!" 


"Sahabat macem apa yang mau ngerebut istri sahabatnya 
sendiri!" sentak Ken. 


Dimas menghela nafas sekali lagi, la hanya berharap Ken 
berubah pikiran dan mau membantu Frans. 


Langit diluar mulai menghitam ditutup awan mendung. 
Sepertinya, sebentar lagi akan turun hujan. 
Ken kembali kedapur dengan wajah tertekuk. 


"Kenapa sih wajahnya ditekuk gitu?" Vani berucap sembari 
menyiapkan makanan diatas meja. 


Ken tak menjawab, ia mengambil nasi diatas piring beserta 
lauk pauknya. Lalu mengambil gelas air minum yang baru 
saja di isi oleh Vani dan meneggaknya hingga tandas. 


"Kamu kenapa sih?" Ulang Vani. 


Ken menggeleng melanjutkan makannya. Suara petir 
menggelegar mengejutkan Vani hingga gelas yang di 
pegangnya terjatuh dilantai. 


Ken sontak berdiri, menarik Vani agar tidak terinjak pecahan 
kaca. 
"Kamu gak apa-apa kan sayang?" tanya Ken khawatir. 


"Maaf, gelasnya pecah." lirih Vani. 
"Yang penting kamu gak kenapa-napa," bisik Ken. 


Ken menyuruh Vani duduk dikursi, sedangkan ia sendiri 
membersihkan pecahan kaca di lantai. 


"Biar aku aja Ken," 
"Gak usah yang, kamu lanjut makan aja." 


Ken memasukkan pecahan kaca ke dalam kotak sampah lalu 
kembali ke meja makan. Hujan turun begitu deras, hawa 
dingin mulai terasa akibat angin yang masuk melalui celah 
pentilasi. 


"Hujan yang diluar?" 


Vani menjawab dengan gumaman karena mulut Vani penuh 
oleh nasi. 


Mereka melanjutkan makan di iringi jatuhnya air hujan dari 
langit. Setelah keduanya selesai makan malam, Vani 
memilih masuk ke kamar sedangkan suaminya tetap berada 
di dapur. 


Ken memasuki kamar membawa segelas susu hangat untuk 
Vani. 


"Oh iya, aku lupa," Vani menyengir menerima susu dari 
suaminya. 


Ken duduk dipinggir ranjang, memperhatikan Vani 
menenggak habis susu hamil. Matanya melirik kearah perut 


istrinya yang semakin besar. 
"Sayang, buka deh baju kamu!" 


"Ih mesum, mau ngapain?" Vani melirik sinis ke arah 
suaminya. 


"Mau liat perut kamu yang, bukan mau mantap-mantap." 
jawab Ken memutar bola matanya. 


Vani terkekeh mendengar ucapan terakhir Ken. Ia 
mengangkat sedikit bajunya agar perutnya terlihat. 


Kenzie berdecak kagum, perut istrinya terlihat bulat seperti 
bola. la mengukur perut Vani menggunakan kedua 
tangannya. 


"Ken..." geram Vani. 


Kenzie terkekeh, ia mengelus pelan perut istrinya. 
"Yang nanti kalo bayi kita udah lahir, bikin terus ya sampe 
setengah lusin." 


"Heh, kamu pikir ngelahirin itu gampang!" Vani melotot 
mendengar permintaan suaminya. 


Ken tertawa kencang, ia hanya asal bicara tapi ditanggapi 
serius oleh Vani. Kalau dipikir-pikir, banyak untungnya 
punya anak setengah lusin. Ken tidak akan repot-repot 
memikirkan siapa yang akan mengurusnya di masa tua 
nanti. 


Sorry telat update 
Jangan lupa Vote dan komen ya. 
Lov u all 


Chapter 66 
Follow dulu ya sebelum baca jangan lupa vote 


Kehamilan Vani sudah memasuki usia 7 bulan. Pada saat 
usia itu janin sudah berkembang dan semakin matang. Jika 
bayi harus dilahirkan secara prematur, bayi dapat bertahan 
hidup karena paru-paru sudah siap untuk bekerja. Bayi juga 
dapat merespons terhadap rangsangan berupa cahaya dan 
suara dengan cara mengubah posisi atau bergerak. Jadi bagi 
seorang ibu yang hamil, bisa bermain dengan janin dengan 
menggunakan senter yang diarahkan kepada perut. 
Telingapun sudah dapat berfungsi dengan baik dan janin 
sudah mampu mengenali suara ibu, sehingga sering- 
seringlah mengajak janin berbicara, bernyanyi atau 
bersenandung sebagai bentuk komunikasi dengan janin. 


Rambut bayi juga mulai tumbuh, begitupun dengan alis dan 
bulu matanya. Matanya yang sebelumnya masih tertutup 
sudah dapat terbuka. Lemak mulai tersimpan di tubuh bayi 
pada akhir usia kehamilan 7 bulan, sehingga bayi akan 
memiliki tinggi tubuh sekitar 36 cm dan berat badan sekitar 
900-1800g. 


Itulah yang di jelaskan oleh tante Rita saat Ken dan Vani 
memeriksakan kandungan. 
Vani benar-benar antusias mendengarkan perkembangan 
bayinya. la sudah tidak sabar menimang, menantikan 
kelahiran anak pertamanya. 


"Ken, mampir ke mall ya?" ajak Vani. 


"Iya, tapi gak usah muter-muter." 


Vani mengangguk tersenyum, tante Rita bilang mereka 
sudah mulai bisa menyiapkan perlengkapan bayi seperti 
pakaian, popok, ranjang bayi dan lain sebagainya. 


Ken dan Vani melangkah memasuki salah satu toko 
perlengkapan bayi. Ken tak melepaskan rengkuhan 
tangannya pada pinggang istrinya. Diusia kehamilan yang 
ke 7 bulan, membuat istrinya sering merasa lelah sehingga 
Ken harus selalu siaga agar Vani tetap baik-baik saja. 


"Lucu banget," Vani mengakat satu set pakaian bayi 
perempuan. 


"Pilih aja sayang, ini juga bagus," giliran kenzie mengangkat 
pakaian bayi laki-laki. 


"Itu buat bayi laki-laki Ken." 
"Iyaaa, beli aja dua-duanya," 


Ken dan Vani belum mengetahui jenis kelamin calon bayi 
mereka, tante Rita bilang bayinya malu-malu hingga tidak 
mau menampakkan jenis kelaminnya. 


Jadilah Ken dan Vani membeli pakaian anak laki-laki dan 
perempuan, juga popok untuk bayi mereka nanti. Vani 
berpindah tempat ke bagian ranjang bayi. 


"Ken, apa gak tidur sama kita aja bayinya nanti," kata Vani 
berpikir. 


"Jangan yang, nanti ketindih aku gimana?" jawab ken 
menolak. 


"Ya kamu tidur disofa aja!" dengus Vani meninggalkan Ken. 


Ken menghela nafas pelan, ia menyusul Vani yang sedang 
melihat-lihat ranjang bayi. 

"Ya udah beli aja dulu, buat persiapan. Siapa tau digunain 
nantinya." 


Vani mengangguk, ia keluar lebih dulu dari toko tersebut 
disusul Kenzie yang tidak membawa apa-apa. 
"Loh barangnya mana?" tanya Vani bingung. 


Ken menghampiri Vani, "Nanti dianterin ke rumah sayang, 
pulang sekarang apa gimana?" 


"Pulang aja, capek!" jawab Vani lesu. 

Mereka berdua melangkah keluar dari mall menuju mobil. 
"Huhh..." desah Vani lega setelah duduk di samping kemudi. 
"Capek banget ya sayang?" tanya Ken. 

Vani mengangguk menyandarkan tubuhnya. 


Ken turun mengambil sesuatu dibagasi, ia kembali 
membawa sebuah bantal bergambar spongebob. 
"Pake ini, biar kepalanya gak sakit." 


Vani mengernyit curiga menatap bantal yang diberikan Ken 
padanya, "Ini punya siapa?" 


"Punya aku yang!" 
"Masa punya kamu?" tanya Vani memicingkan matanya. 


Ken menghembuskan nafas kasar, salahkah jika ia menyukai 
kartun berwarna kuning tersebut. Menurutnya tidak ada 
yang salah dengan gambar atau bentuk spongebob, juga 
tidak ada peraturan jika spongebob hanya boleh digemari 
oleh kaum wanita, laki-laki juga boleh kan? 


"Bener, aku suka kartun spongebob." jawab Ken malas. la 
melajukan mobil membelah jalanan raya. 


Vani tersenyum-senyum tidak jelas menatap kearah kaca 
mobil. Suaminya sangat menggemaskan, menyukai kartun 
spongebob. Pantas saja ia sering menemukan bokser 
suaminya bergambar kartun itu. 


Masalah tentang Frans dan Kenzie telah selesai satu bulan 
yang lalu, Ken memutuskan untuk membantu perusahaan 
yang telah dirintis oleh almarhum orangtua Frans. Akan 
tetapi untuk hukuman perbuatan Frans, Kenzie tidak 
membantu sama sekali, biarlah itu urusan pengadilan dan 
juga agar menjadi pelajaran bagi Frans sendiri. 


Saat ini Dimas lah yang mengambil alih perusahaan Frans 
untuk sementara, sampai laki-laki itu bebas dari penjara. 


Dimas juga sering memergoki sepupunya Farah, Berada 
dikantor polisi. Dimas mengira jika ada sesuatu antara Farah 
dan Frans. la tidak keberatan jika Farah dan Frans memiliki 
hubungan, Dimas justru berharap keduanya bersama. 


"Nina, makan siang sama saya ya!" Dimas berucap lewat 
sambungan telepon kantor. 


Nina adalah sekertaris Frans, Dimas sering mengajak wanita 
itu untuk sekedar makan siang atau sarapan bersama. 
Menurutnya nina adalah wanita yang baik, sopan dan 
tentunya memiliki wajah yang manis. Dimas tak bosan- 
bosan mencuri pandang kearah nina. 


Dimas juga merasa mulai memiliki ketertarikan terhadap 
sekertaris itu, hidupnya yang sederhana serta tutur katanya 
yang lembut membut Dimas tak berhenti menganggumi 
sosok Nina. Dimas ingin berhenti bermain-main. Umurnya 


sudah tidak muda lagi. Teman-temannya bahkan sudah 
memiliki keluarga masing-masing. 


"Ayo sekarang, ntar keburu saya pingsan karena kelaperan." 
Kata Dimas berlebih-lebihan. 


Nina hanya teraenyum mendengar ucapan Dimas. 


Surga dunia bagi Dimas bisa melihat senyum itu setiap hari, 
lesung pipi yang dalam dikedua pipi nina semakin 
menambah pesona Nina. Dimas menggelengkan kepalanya 
pelan, ia bisa diabetes melihat manisnya senyum wanita itu. 


Vani melangkah ketaman belakang mengenakan jubah 
mandi, ia melewati Ken yang sedang menonton televisi. 


"Mau kemana yang?" tanya Ken melihat Vani melewatinya. 
"Ke taman belakang." jawab Vani cuek. 


Ken mengedikan bahunya melanjutkan acara menonton 
televisi. 


Vani tersenyum cerah memandangi air kolam yang jernih. Ia 
segera melepas jubah mandi, menyisakan bra dan celana 
pendek. 

Perlahan Vani mecelupkan kakinya kedalam air kolam. 


Ken yang penasaran dengan kegiatan istrinya, memilih 
menyusul ke taman belakang. Matanya membulat melihat 
Vani berenang hanya menggunakan bra, untung saja 
mereka hanya tinggal berdua, jadi tidak akan ada orang lain 
yang menyaksikan pemandangan tubuh istrinya kecuali 
dirinya sendiri. Walaupun ada, Ken tidak akan membiarkan 
hal itu terjadi. 


"Yang ih, untung gak ada laki-laki lain selain aku dirumah 
ini!" kata Ken memberengut. 


"Kenapa sih," sungut Vani menepi ke pinggir kolam. 
"Kenapa gak pake baju?" tanya Ken sinis. 


"Keeen, masa iya aku pake baju renang. Kasian bayinya ke 
teken." jawab Vani mengelus perutnya yang besar. 


Ken menghampiri Vani, duduk disamping istrinya. 

"Mama kamu gak pake baju nak, kan bikin sepet mata 
papa," kata Ken berbicara seraya mengelus perut buncit 
istrinya. 


Vani menggeplak paha suaminya. "Mulutnya, jangan 
ngomong aneh-aneh di depan anak kita! Dia udah bisa 
denger Ken." 


Ken menggosok-gosok pahanya yang terasa panas, ia 
mengangguk memanyunkan bibirnya. 


Vani menarik leher Ken, menekan kedua pipi suaminya 
hingga mulut suaminya mengerucut seperti ikan koi. 


Mon maap telat, tadi author kondangan. Jadi pengen 
liat orang-orang pada nikah sayangnya jomlo sih 
wkwkwk. 
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Ken mengikuti langkah istrinya menuju kamar. Mereka baru 
saja selesai berenang. 

Ken masuk kekamar mandi sedangkan Vani duduk didepan 
meja rias. 


"Yang, handuk aku mana?" teriak Ken di kamar mandi. 
"Liat digantungan," 


Ken keluar dari kamar mandi dengan handuk melilit 


dipinggangnya. 
"Buruan mandi yang, nanti masuk angin." 


Vani mencolek roti sobek di perut Ken, ia berlalu melewati 
suaminya masuk ke kamar mandi. 


Ken menggeram dalam hati, Istrinya semakin sering 
menggodanya. Ken harus mempertebal iman, supaya tidak 
kalap menghabisi Vani. 


Malam semakin larut dan Vani belum juga bisa tidur, ia tidur 
menyamping ke kiri menghadap suaminya yang tertidur 
pulas. 

Tangan Vani tak sengaja menyenggol lengan Ken hingga 
membuat suaminya terbangun seketika. 


"Kenapa belum tidur, udah malem yang!" kata Ken serak 
mengucek-ucek matanya. 


Vani menggeleng membelakangi suaminya, pinggangnya 
terasa kebas, kakinya pegal-pegal, rasanya Vani ingin 


menangis. 
"Kenapa yang?" tanya Ken mendudukan tubuhnya. 


Ken membalikkan tubuh Vani ke arahnya, ia bisa melihat 
mata istrinya berkaca-kaca walau dalam penerangan 
remang-remang sekalipun. 


"Gak bisa tidur hmm?" 


Vani mengangguk terisak, Ken sudah biasa mendapati 
istrinya yang tiba-tiba menangis, seperti saat ini. Pasti ada 
suatu hal yang menyebabkan istrinya seperti itu. 


"Pengen apa?" tanya Ken pelan. 
Vani menggeleng. 


Ken meletakkan kepala Vani dilengannya. Menyuruh Vani 
tidur membelakanginya, agar bayi mereka tidak terhimpit. 


"Pegel ya?" Ken mengusap-usap punggung istrinya hingga 
tangis Vani terhenti. Dirasa tidak ada lagi pergerakan, Ken 
mengangkat kepalanya melirik Vani yang ternyata telah 
tertidur. 


Ken tersenyum kecil, untung saja ia selalu aktif mencari 
tahu di media sosial tentang perkembangan wanita hamil. 
Jadi setidaknya ia mengerti apa yang dirasakan oleh 
istrinya. 


Ken menyelimuti Vani sebatas dada, ia memeluk Vani dari 
belakang, mengelus-elus perut istrinya yang kian 
membesar, hingga Ken ikut tertidur. 


Di pelataran rumah Kenzie, ada sebuah mobil pick up 
beserta dua orang wanita berumur. 


"Iya pak turunin disitu!" 
"Itu juga!" 


Mama lia memencet bel rumah kediaman Kenzie. Pintu 
terbuka, menampilkan seorang laki-laki dengan muka 
bantal dan rambut yang acak-acakan. 


"Ya tuhan, jam segini baru bangun," Mama lia menjewer 
telinga Kenzie membuat sang empu mengaduh kesakitan. 


"Ma... Ma sakit... Lepasin!" ringis Ken memegang telinganya. 


Mama lia menggeleng tak habis pikir, ini sudah pukul 9 pagi 
dan anak laki-lakinya baru bangun. 
"Kamu gak berangkat kerja?" tanya mama Lia galak. 


"Ken berangkat siang ma," jawab Ken mendengus kesal, 
telinganya hampir putus karena mamanya sendiri. 


"Bawa masuk pak!" perintah mama Levi menghampiri besan 
dan menantunya. 


Ketiganya menyingkir dari depan pintu memberikan jalan 
bagi orang-orang yang mengangkat barang ke dalam 
rumah. 


"Ma, itu apa?" tanya Ken melihat kardus-kardus yang dibawa 
orang-orang. 


"Hadiah buat cucu mama," jawab keduanya serempak. 


Vani yang baru saja keluar dari kamar, menatap heran 
kardus-kardus yang bertumpuk didalam rumahnya. Ia 
melangkah keluar untuk mengetahui siapa yang membawa. 


"Mama, kapan dateng?" kata Vani antusias menyalami 
kedua mamanya. "Ayo masuk, jangan diluar." imbuhnya. 


Kedua mamanya masuk ke dalam rumah meninggalkan 
Kenzie seorang diri diluar. 


"Kenapa gak bilang-bilang mau kesini?" tanya Vani 
mendudukan tubuhnya disofa secara perlahan. 


"Biar suprise, ya kan jeng." jawab mama lia menatap 
besannya. 


"Iya sayang, gimana sehat bayinya?" mama Levi meletakan 
telapak tangannya pada permukaan perut Vani. 


Vani mengangguk tersenyum, ia menoleh ketika pintu 
depan ditutup keras oleh suaminya. 


"Ngambek itu suami kamu, mama jewer." kata mama Lia 
terkekeh. 


Vani terkekeh menatap Ken yang saat ini duduk 
disampingnya, "Kenapa Ken?" 


Kenzie menggeleng enggan membuka suara. 


"Udah mau punya anak juga masih kaya bocah," dengus 
mama Lia. 


Kenzie mencebik, ia beranjak meninggalkan ketiganya 
menuju kamar. Diliriknya jam diatas nakas, pukul 09.45. Ken 
bergegas mandi lalu bersiap pergi ke kantor. Berhubung 
kedua mamanya datang, Kenzie merasa tenang 
meninggalkan istrinya dirumah. 


Pernah suatu hari saat perkuliahan telah kembali masuk, 
istrinya itu telah bersiap pagi-pagi buta untuk pergi ke 
kampus. Untung saja Kenzie mencegahnya, la hanya tidak 
ingin terjadi sesuatu hal yang buruk terhadap istrinya. 
Bukan hanya itu, ia juga takut jika istrinya mendapat 


cemohan dari orang-orang. Karena tiba-tiba sudah hamil 
besar, pikiran Ken sudah melantur terlalu jauh. 


Tentu saja Vani menolak sarannya untuk cuti kuliah satu 
semester, tapi Ken tak habis akal. la terus mencoba 
membujuk istrinya untuk tetap dirumah, dengan berbagai 
macam iming-iming. Akhirnya setelah melakukan 
percakapan yang cukup lama, Vani mau mengalah dan 
menuruti perkataannya. 


Ken melangkah keluar kamar dengan setelah kerja, ia 
mendekati 3 orang yang sedang berbincang diruang 
televisi. 


Ken mencium bibir istrinya sekilas, walupun ada kedua 
mamanya, Ken sama sekali tak perduli. 

"Aku berangkat dulu sayang!" Ken mengelus puncak kepala 
Vani lalu menyalami kedua mamanya tanpa berbicara. 


"Masih ngambek?" ledek mama Lia ketika ken mencium 
tangannya. 


Ken mendengus keras lalu melangkah keluar dari rumah. 


Vani tertawa melihat kelakuan suaminya, ia kembali 
berbincang lalu membuka satu persatu kardus yang dibawa 
oleh kedua mamanya. 


Hari-kehari telah dilalui oleh kedua pasangan yang sedang 
menantikan kelahiran bayi mereka, Vani semakin manja 
karena perutnya yang bertambah besar membuat 
pergerakannya terbatas. la harus dibantu oleh Ken jika 
bangun dari tidur, atau hal lainnya. Ken juga mulai 
mempekerjakan pembantu baru untuk mengerjakan urusan 
rumah. la hanya ingin Vani fokus terhadap kehamilannya 
yang sebentar lagi memasuki bulan terakhir. 


"Keen," teriak Vani dari dalam kamar. 


Kenzie buru-buru keluar dari kamar mandi ketika 
mendengar teriakan istrinya. Hal Ini terjadi akibat terlalu 
banyak makan sambal, Ken merasakan mulas yang luar 
biasa, ia berkali-kali keluar masuk kamar mandi untuk 
buang air besar. 


"Apa sayang?" tanya Ken menghampiri istrinya. 


"Kamu kenapa sih bolak-balik ke kamar mandi?" tanya Vani 
cemas. 


"Aku gak apa-apa yang." Ken merubah mimik wajahnya agar 
terlihat baik-baik saja. 


"Jangan bohong ya, aku paling gak suka sama orang yang 
sering bohong." 


Kenzie gelagapan lalu menyandarkan kepalanya di bahu 
istrinya. 
"Perut aku sakit," ringis Ken lesu. 


Vani perlahan berdiri dibantu Ken, ia melangkah membuka 
laci meja mencari kotak obat. la mengambil salah satu obat 
diare lalu memberikannya pada suaminya. 


"Minum dulu!" Vani menyodorkan satu butir obat beserta 
segelas air putih. 


Ken menerima gelas lalu menelan pil tersebut. la menuntun 
Vani untuk duduk dipinggir ranjang bersebelahan 
dengannya. 


"Makasih ya." kata Ken mencium pipi istrinya. 


Vani mengangguk mengelus perut buncitnya, Ken bardiri 
mengambil sebuah buku novel yang baru saja dibelinya. ia 
menghampiri Vani lalu merangkul istrinya sembari Ken 
membacakan Novel hingga istrinya terlelap dipelukannya. 
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Saat ini Vani sedang berada dikamar bersama kedua 
sahabatnya, Sherin dan Vivi datang membawa paperbag 
berisi pakaian bayi. 


"Sebentar lagi gue jadi aunty," sorak Sherin girang. 


Vani terkekeh mengelus perut buncitnya, kehamilannya 
telah memasuki bulan terakhir. Kata tante Rita, sekitar 2 
minggu lagi Vani akan melahirkan. 


"Gue tebak anaknya laki-laki," seru Vivi. 
"Kata gue sih perempuan." kata Sherin. 
"Laki-laki." 

"Perempuan." 


Sherin dan Vivi tak mau mengalah, hingga suara pintu 
terbuka menghentikan perdebatan keduanya. 


Kenzie datang membawakan segelas susu hamil beserta 
sepiring buah-buahan yang telah dipotong. 

"Minum dulu," Ken menyodorkan segelas susu hamil rasa 
Vanila. 


"Terima kasih," jawab Vani tersenyum, ia meminum susu 
tersebut hingga tandas. 


Ken mengambil sepotong buah jeruk, menyuapkan ke dalam 
mulut istrinya. Vani memakan buah itu seraya melirik ke 


arah sahabatnya. 


Sherin berdehem cukup keras, membuat Ken dan Vani 
menoleh. 


"Gatel banget tenggorokan gue, Vi anterin ambil minum 
kedapur yuk!" ajak Sherin menarik lengan Vivi keluar dari 
kamar. 


"Apaan sih lo main tarik-tarik aja," sungut Vivi melepaskan 
cekalan tangan Sherin. 


"Ya kali lo mau jadi obat nyamuk disana!" Sherin melangkah 
meninggalkan Vivi menuju dapur. la menuangkan air ke 
dalam gelas lalu meminumnya habis. 


Di dalam kamar, Ken menyandarkan tubuhnya diranjang 
dengan laptop dipangkuannya. Beginilah kegiatannya 
belakangan ini, kehamilan Vani yang memasuki bulan 
terakhir membuat Ken tidak bisa meninggalkan istrinya. 


Ken melimpahkan pekerjaannya kepada Fian, ia sesekali 
mengecek e-mail yang masuk dan mengerjakan beberapa 
pekerjaan yang bisa dikerjakan dari rumah. 


"Kenapa hm?" tanya Ken ketika Vani berupaya turun dari 
ranjang. 


"Pengen keluar, bosen dikamar terus." 


Ken dengan siaga membantu istrinya, ia membukakan pintu 
agar Vani tidak perlu bersusah payah. Bersyukur Ken tidak 
membeli rumah yang memiliki banyak lantai, Vani tidak 
perlu repot-repot menuruni tangga. Rumah yang mereka 
tempati hanya memiliki satu lantai, tapi begitu luas. 


"Udah, aku bisa sendiri kok," kata Vani menatap suaminya, 
ia melangkah perlahan menuju sofa menghampiri kedua 
sahabatnya. 


Kenzie tetap berdiri memperhatikan istrinya, dirasa Vani 
telah aman baik-baik saja, ia kembali ke dalam kamar 
melanjutkan pekerjaanny memeriksa beberapa e-mail yang 
masuk. 


Sherin dan Vivi pamit pulang setelah mengobrol cukup lama 
di sofa ruang televisi. Tidak jauh-jauh pembicaraan kedua 
sahabatnya dari laki-laki, Vani hanya menyimak sesekali 
tertawa. 


Saat ini ia menatap bosan layar televisi, matanya melirik ke 
arah kamar, suaminya belum juga selesai dengan 
pekerjaannya. 

Vani menghembuskan nafas lelah. 


la mengganti channel televisi, mencari tayangan yang 
menarik tetapi tidak ada, ia beranjak bangun untuk keluar 
dari rumah. Cuaca saat ini begitu sejuk, angin berhembus 
membuat mata Vani menyipit. la berjalan santai dihalaman 
samping rumahnya, Vani melihat beberapa tanaman bunga 
yang sedang mekar, terlihat sangat cantik. 


la baru mengetahui jika samping rumahnya disulap menjadi 
taman kecil, ini semua pasti ulah suaminya. Vani memetik 
setangkai mawar yang berwarna merah, menghirup 
aromanya dalam-dalam. Sedetik kemudian Vani mengusap 
hidungnya yang terasa gatal, ia melirik setangkai mawar 
ditangannya, ada seekor semut hitam berputar-putar 
dikelopak mawar. la mendengus melemparkan mawar itu ke 
tanah. 


"Sayang!" 


Suara Ken berteriak mencarinya, Vani melambaikan 
tangannya ke atas agar Ken menemukan keberadaannya. 


"Ngapain disini?" tanya Ken mengatur nafasnya setelah 
berlari. 


Vani tersenyum menggeleng. 


Ken mendekati wajah istrinya, membuat Vani memundurkan 
wajahnya. mata Ken lamat-lamat mengamati bentol merah 
dihidung istrinya. 

"Ini kenapa?" tanya Ken menunjuk bagian merah. 


"Gigit semut." jawab Vani santai. 


Ken mencium tepat dibagian hidung Vani yang memerah. 
"Ayo masuk ke rumah!" 


Vani mengangguk melingkarkan tangannya dipinggang 
sang suami. 


Keduanya telah duduk manis dimeja makan, ada berbagai 
macam hidangan yang tersaji. Kenzie memang tidak salah 
memilih asisten rumah tangga. 


Vani mencomot buah anggur lalu memakannya, Ken yang 
melihat pun menghentikan pergerakan tangan Vani yang 
terus-terusan mengambil buah anggur. 
"Makan dulu sayang," kata Ken lembut. 


Vani memanyunkan bibirnya, tangannya mengambil piring 
lalu mengisi dengan nasi dan berbagai macam lauk, salah 
satunya adalah ayam krispy. 


Vani menggigit ayam sembari menatap garang suaminya, 
baru beberapa suap, Vani telah meletakkan sendoknya 
kembali. 


"Kok berhenti?" 


Vani mengerucut, "Kenyang Ken, gak bisa makan banyak- 
banyak." 


"Iya iya sayang," 


Setelah selesai makan malam, sepasang suami istri itu 
beralih ke dalam kamar. Ken melepas kaos yang ia kenakan, 
yang tersisa hanya boxer hitam polosnya. 


Vani menatap jengah suaminya. ngapain gitu pamerin perut, 
batin Vani. 

Vani menatap pantulan dirinya dicermin, tubuhnya benar- 
benar berubah. Pipinya semakin mengembang begitu juga 


pinggulnya. 


Vani mengambil ponsel lalu memotret dirinya dicermin, 
bergaya mirror selfie. 

la melihat hasil poto dikamera ponselnya, tidak terlalu 
buruk, pikir Vani. Vani Melirik ke arah suaminya yang tidur 
tengkurap diatas ranjang. 


"Ken," panggil Vani. 


Ken menatap istrinya yang menyuruhnya untuk mendekat. 
"Kenapa?" tanya Ken memeluk Vani dari belakang. 


"potoin?" rengek Vani manja. 

Ken mengangguk mengambil ponsel disakunya. 
"Pake ponsel aku aja," 

"Gak apa-apa, pake punyaku." 


Ken terpaku menatap istrinya dikamera, ia benar-benar 
tidak menyangka bisa menikah dengan wanita yang 


dicintainya, apalagi perut buncit istrinya, buah hati mereka. 
"Udah belum?" tanya Vani. 
"Lagi yang," jawab Ken gelagapan. 


Ken menatap hasil potonya, istrinya terlihat sangat cantik 
dengan perut buncit, Vani selalu cantik dimatanya mau 
bagaimana pun bentuknya. 


"Coba liat," Vani melangkah menghampiri Ken, merampas 
ponsel ditangan suaminya. 


"h Keeeen, jelek banget. Burem gitu," sungut Vani 
memberengut. 


"Cantik kok." 


"Dari mananya cantik kalo wajahnya aja gak jelas!" Vani 
mendengus mendudukan dirinya dipinggir ranjang. 


"Kamu tetep cantik dimata aku," jawab Ken berbisik 
ditelinga istrinya. 


Vani memalingkan wajahnya kearah lain, ujung bibirnya 
berkedut ingin tersenyum tapi ditahannya. Vani selalu saja 
berdebar jika Ken mengeluarkan kata-kata manis. 


"Seneng kan dipuji," kata Ken mengigit pipi istrinya. 


Vani refleks menjitak kening suaminya, membuat Ken 
meringis mengusap-usap bekas jitakan Vani. 


Ken menatap Vani memicing, "Aku suami kamu ya, kalau 
lupa," 


Vani mengatupkan bibirnya, sepertinya Ken tersinggung 
karena perbuatannya. la sungguh tidak sengaja menjitak 


kening Ken, semua itu hanya refleks tubuhnya saja. 


"Enggak-enggak sayang, aku cuma becanda," Ken menarik 
Vani kedalam pelukan, mata istrinya berkaca-kaca menahan 
tangis. 


"Maaf ya, aku cuma becanda. gak beneran." 


"Aku kira kamu marah, Hiks..." Vani terisak dipelukan 
suaminya. 


"Argh..." ringis Vani memegang perutnya. 


Ken melepaskan pelukan. 

"Kenapa yang? perutnya sakit? Kita ke rumah sakit ya!" 
tanya Ken beruntun, ia mendadak panik melihat Vani 
meringis memegangi perutnya. 


Ken dengan sigap megangkat tubuh istrinya keluar dari 
kamar, bahkan ia lupa membawa kunci mobil. Terpaksa Ken 
meletakkan Vani disofa dan berlari ke kamar untuk 
mengambil kunci mobil dan juga ponsel. 


Habis bikin kue, jadi kemaleman 
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Setelah menemukan kunci mobil dan juga ponsel, Ken 
keluar dari kamar terburu-buru, ia menghentikan langkah 
dan menepuk keningnya melupakan sesuatu, la belum 
mengenakan baju. 


Ken berbalik lagi ke dalam kamar, Vani yang 
memeperhatikan suaminya tertawa cekikikan. 


Ken menghampiri Vani, berupaya menggendongnya. 


"Gak usah Ken, perut aku udah gak sakit lagi." kata Vani 
menahan lengan Ken. 


"Kita tetep ke rumah sakit yang!" Ken berupaya 
menggendong Vani lagi. 


"Ih gak usah, aku belum mau lahiran." 


Ken menghentikan pergerakannya, ia menatap Vani dengan 
alis terangkat. 

"Kamu bener belum mau melahirkan?" tanya Ken tak 
percaya. 


"Iyaaa bener." Vani tertawa melihat wajah Ken yang cengo. 
"Jadi yang tadi kenapa?" Ken duduk mengacak rambutnya. 


Vani mengedikkan bahunya, perutnya hanya merasakan 
keram dan hal itu sering ia alami. Namun baru kali ini ia 


merasakannya dihadapan suaminya. Sepertinya Kenzie 
salah mengira jika ia mau melahirkan. 


Ken merogoh ponsel disakunya, mencari nomor seseorang 
lalu menelponnya. 

"Halo, iya tan, sibuk gak?" kata Ken setelah telepon 
terhubung. 


"Kebetulan tante lagi free, kenapa?" tanya balik suara 
diseberang. 


Kenzie menelpon tante Rita yang merupakan dokter 
kandungan sekaligus tantenya sendiri. 


"Kenzie mau tanya tan, Vani berusan perutnya sakit, itu 
kenapa tan? Ken pikir Vani udah mau ngelahirin." tanya Ken 
beruntun. 


Terdengar suara tawa dari seberang. 

"Ya ampun, tante kira ada apa ," tante Rita mengehentikan 
tawanya. "Keram diperut itu biasa Ken, apalagi usia 
kandungan Vani udah di trimester terakhir. Itu namanya 
kontraksi palsu, suruh istri kamu baringan terus kakinya 
diangkat lebih tinggi dari kepala, bisa diganjal pake bantal 
biar keramnya hilang." jelas tante Rita. 


"Orangnya aja udah cekikikan tan, udah ilang keramnya." 
sahut Ken melirik ke arah istrinya. 


Vani mencebik ke arah Ken, sebenarnya ia tidak berniat 
mengerjai suaminya. Salahkan Ken sendiri yang terlalu 
panik keluar masuk kamar meninggalkannya, jadinya Vani 
tidak memiliki kesempatan untuk berbicara. la hanya 
menyaksikan kehebohan suaminya seraya tertawa geli. 


"Cemberut," celetuk Vani. 


"Panik tau yang, aku pikir kamu beneran mau lahiran." Ken 
meletakkan ponsel diatas meja, ia berhambur memeluk Vani 
dari samping. 


"Maaf ya!" Vani mengelus surai hitam milik suaminya. 


Ken mengangguk, mencium punggung tangan istrinya. 
"Aku takut yang." bisik Ken lirih. 


"Takut kenapa hm?" tanya Vani mengelus bahu suaminya. 
"Gak tau, takut aja." 


Vani memegang sisi wajah suaminya, mengecup pelan bibir 
Ken yang mengerucut. 

"Udah jangan dipikirin, keram kaya tadi itu biasa. Cuma aku 
jarang bilang ke kamu." 


"Kenapa gak bilang?" tanya Ken memegang tangan Vani 
yang berada dipipinya. 


Vani menggeleng, "Lupa," cengir Vani. 


Ken mengangguk, menuntun istrinya kembali ke dalam 
kamar, malam semakin larut dan mereka harus istirahat. 


Kenzie mengikuti langkah kaki istrinya dari belakang, Vani 
ngotot ingin pergi ke mansion orangtuanya walaupun Ken 
sudah melarangnya. Bukannya kenzie tidak 
memperbolehkan, hanya saja keadaan Vani saat ini 
membuat Ken khawatir. 


"Mamaa..." teriak Vani merentangkan tangannya. 


"Ya ampun sayang, kenapa kesini?" Mama Levi menghampiri 
Vani tergopoh-gopoh lalu memeluk putrinya. 


Vani mendengus, "Anak sendiri masa gak boleh kesini?" 


Mama Levi melepaskan pelukan, "Bukan gitu sayang, kamu 
kan hamil besar. Mama takut kamu kenapa-napa!" 


Vani mengerucutkan bibirnya beralih menghampiri 


papanya. 
"Pa," Vani memeluk papanya. 


"Gimana kabar kalian, sehat kan?" tanya Papa Sean 
menatap perut buncit anaknya. 


"Sehat kakek." jawab Vani menirukan suara bayi. 


Papa sean terkekeh, mengajak anak dan menantunya duduk 
agar lebih nyaman. 


Kedatangan Vani ke mansion bukan hanya karena ingin 
bertemu kedua orangtuanya, akan tetapi ia sedang 
menantikan kembarannya pulang. Pasti kedua orangtuanya 
akan terkejut, karena Vani yang meminta Vano untuk 
mengambil cuti kuliah beberapa hari. 


"Vano pulaaaaaang!" teriak suara memenuhi seisi ruangan. 


Vani tersenyum melihat ekspresi orangtuanya yang saling 
pandang, Vani beranjak berdiri untuk mencari sumber suara. 
Senyumnya melebar melihat Vano pulang menenteng tas 
besar dan juga koper. 

"Ya ampun, kakak gue bongsor amat " celetuk Vano melihat 
penampilan Vani. 


"Dasar mulut lo minta dicabein," dengus Vani mencubit 
perut Vano. 


"Ash, baru aja pulang, udah kena cubit aja." Vano menatap 
sinis ke arah Vani, sepersekian detik berikutnya Vano 
memeluk erat saudara kembarnya itu. 


"Kangen banget gue, Kangen gangguin lo." kata Vano 
mengacak-acak rambut Vani. 


"Kenapa gak kabarin mama kalo mau pulang?" Mama Levi 
datang menghampiri keduanya lalu menjewer telinga 
putranya. 


"Ma... Ma sakit." ringis Vano mengusap-usap telinganya. 


"Kenapa pulang gak bilang mama?" ulang Mama Levi 
melotot. 


"Tanya aja sama tuh, tuuh." tunjuk Vano menggunakan dagu 
ke arah Vani. 


Mata mama Levi memicing menatap putrinya. 
Vani menyengir, bersembunyi dibelakang tubuh suaminya. 
"Mana oleh-oleh buat mama?" todong Mama Levi. 


"Bilang dong Ma," Vano membuka koper dan mengeluarkan 
isinya. Ada banyak sekali macam-macam cemilan, Vano 
terkekeh melihat wajah mamanya yang masam. 


"Vano pulang aja buru-buru Ma." kata Vano menutup 
kembali koper, ia menghampiri papanya yang berdiri tidak 
jauh dari mereka. Ia menyalami tangan papanya, beralih ke 
tangan mama yang sedang menekuk wajahnya. 


Mereka beralih mengobrol diruang tengah. 
K 


en tak henti-hentinya menatap Vani, meminta penjelasan. Ia 
tidak mengetahui jika Vano akan pulang hari ini, pantas saja 
Vani ngotot ingin pergi kemansion. Ternyata istrinya sudah 
mengetahui rencana kepulangan Vano. 


"Yang, ke kamar yuk!" bisik Ken pelan. 
"Boleh." 


"Gak jadi deh, kamar kamu dilantai atas. Aku gak mau kamu 
susah-susah naik tangga. Kita pulang aja ya, udah hampir 
sore!" ajak ken pelan, yang dijawab anggukan oleh istrinya. 


"Ma, Pa. Ken sama Vani pulang dulu ya!" pamit Ken berdiri 
membantu istrinya. 


"Gak nginep aja Ken?" tanya Mama ikut berdiri. 


"Gak ma, Vani pulang aja," sahut Vani mencium pipi 
mamanya. 


"Eh lo nyuruh gue pulang, malah ditinggal juga." sungut 
Vano menunjuk Vani. 


"Vano!" peringat Papa sean. 


Vano mendengus, membuat Vani terkekeh. 
"Ya elah lo, besok-besok bisa?" 


Ken merengkuh pinggang istrinya, menuntun hati-hati 
hingga menuju mobil. 

Ken menstarter mobil meninggalkan halaman mansion. Hari 
semakin sore dan jalanan mengalami kemacetan, Hampir 
satu jam ken terjebak macet, ia melirik Vani yang tertidur 
disamping kemudi. 


Mobilnya kembali membelah jalanan, ia melirik jam 
ditangannya. Pukul 18.03 dan mereka belum juga sampai. 
Ken menghentikan mobil disebuah restaurant, ia mengecup 
bibir Vani beberapa kali hingga istrinya terbangun. 


"Ken..." rengek Vani merasa terganggu. 


"Bangun dulu sayang, kita makan." kata Ken lembut 
mengusap tangan istrinya. 


Vani perlahan membuka mata, menatap wajah suaminya 
yang hanya berjarak beberapa centi di hadapannya. la 
mengalungkan tangannya pada leher Kenzie, mengendus- 
endus bau suaminya. 


"Kita dimana?" tanya Vani serak. 
"Di mobil sayang," jawab Ken terkekeh. 
Vani mencubit tangan suaminya pelan, "Ih yang bener." 


Ken tertawa pelan, "Kita direstaurant yang, ayo turun! Laper 
kan?" 


Vani mengangguk, keduanya melangkah memasuki 
restaurant. Vani menghentikan langkah kakinya, ia meremas 
kuat lengan Ken, perutnya tiba-tiba terasa sakit. 


"Shh...Ken" ringis Vani memegang perutnya. 
"Sakit lagi yang?" tanya Ken menahan tubuh Vani. 


Vani menggeleng, kali ini bukan keram yang ia rasakan. 
"Aku mau lahiran," jawab Vani terisak. 
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Ken bergegas membawa Vani kerumah sakit. la mengendari 
mobil dengan perasaan berkecamuk. 


"Ken," ringis Vani berpegangan pada lengan suminya. 


"Dikit lagi sampe yang," fokus Ken terbagi dua, sebentar- 
sebentar menoleh kearah Vani lalu ke jalanan. 


Mobil telah sampai di parkiran rumah sakit, Ken keluar dari 
mobil membopong tubuh istrinya ke atas brankar. Tante Rita 
telah menantikan kedatangan keduanya bersama beberapa 
perawat, Ken sempat menelpon Tantenya saat di perjalanan. 


"Tenang Ken, kamu gak usah panik begitu!" Tante Rita 
menahan Kenzie didepan ruang persalinan. 


"Tan, gak bisa!" Ken bergerak gelisah meremas rambutnnya. 


"Kabarin keluarga Vani, biar tante yang telpon Mama kamu." 
kata Tante Rita. 


Ken mengambil ponsel lalu menghubungi nomor Vano, 
"Van!" panggil Ken serak. 


"Ngapain kakak ipar nelpon-nelpon?” jawab Vano dari 
seberang telepon. 


"Bilangin Mama, Vani mau ngelahirin. Sekarang dirumah 
sakit, ntar gue kirim alamatnya," 


"Ya am.." 


Ken memutuskan panggilan sepihak, ia mengirim pesan 
berupa alamat rumah sakit kepada Vano. 


Tante Rita menggelengkan kepalanya tertawa, Calon Papa 
baru ya begini, batinnya. "Sana masuk temenin istri kamu, 
ajak dia jalan-jalan santai." 


Ken mengerutkan dahinya tidak setuju dengan ucapan 
Tante Rita, "Tan, Vani mau lahiran, kenapa disuruh jalan- 
jalan sih!" sungut Ken. 


Tante Rita tertawa, "Bayinya belum mau keluar Ken, masih 
nunggu pembukaan dulu." 


Ken mengerutkan dahinya lebih dalam, ia tidak mengerti 
apa yang diucapkan Tante Rita. "Maksudnya?" 


"Istri kamu lagi ngalamin penipisan dan pelebaran leher 
rahim. Kita harus nunggu sampe pembukaan 10, yang Kira- 
Kira bisa dimasuki 10 jari atau lebarnya sekitar 10 cm." jelas 
Tante Rita. 


Ken melebarkan mulutnya, apa ia tidak salah dengar, 
dimasuki 10 jari? Ia tidak bisa membayangkan betapa sakit 
yang harus istrinya rasakan. Sebelum Ken masuk kedalam 
ruang persalinan, ia harus mengenakan pakaian khusus 
terlebih dahulu. Kakinya melangkah masuk kedalam ruang 
bersalin, istrinya sedang bersandar pada brankar. Ken 
mendekat lalu mencium puncak kepala Vani. 

"You okay?" 


Vani mengangguk tersenyum, ia memakan sekotak nasi 
beserta lauk yang dibawakan oleh perawat rumah sakit, 
karena mengetahui dirinya belum sempat makan. 

"Mau?" tawar Vani. 


"Kamu aja yang," tolak Ken halus. 


Tante Rita datang membawa kantung plastik, "Ini, makan 
dulu!" 


Ken tak menolak pemberian Tante Rita karena memang 
perutnya terasa lapar, ia melirik Vani yang sedang 
menatapnya. Ken segera membuka kotak nasi lalu 
memakannya. 


Sudah 10 jam berlalu, Tante Rita bilang sebentar lagi akan 
masuk pembukaan 10. Ken merasakan jantungnya berdetak 
lebih kuat, ia merasa gugup sekaligus cemas. la sudah 
menuruti semua yang diucapkan Tante Rita, mulai dari 
menuntun Vani berjalan santai hingga membantu istrinya 
melakukan teknik pernafasan atau relaksasi. 


Ken sama sekali tidak tidur, ia mengusap-usap punggung 
Vani yang sesekali terbangun karena merasakan sakitnya 
kontraksi, ken melihat jam ditangannya. Pukul 4 pagi, 
sebentar lagi fajar menjelang. 


Ken menatap keluarganya yang tertidur disofa, ia Sudah 
meminta keluarganya untuk menyewa hotel terdekat, tetapi 
mereka menolak. Mereka tetap ngotot ingin berada dirumah 
sakit, menunggu kelahiran cucu pertama dikedua 
keluarganya. 


"Arhh..." ringis Vani membuka matanya, ia meremas kuat 
lengan Ken. 


"Kenapa yang? Anak kita mau keluar sekarang ya? Tan, 
Tantee!" panggil Ken panik. 


Vani mengangguk menggigiti bibirnya, perutnya terasa 
sakit sekali. 


Semua keluarga yang tertidur didalam ruangan terbangun 
mendengar suara gaduh Kenzie, Tante Rita meminta 
semuanya keluar kecuali Kenzie yang akan menemani Vani 
melahirkan. 


"Banyak-banyak berdoa nak." nasihat Mama Levi pada 
putrinya. 


Vani mengangguk menahan tangis, kali ini sakit yang ia 
rasakan begitu luar biasa, tidak bisa dijelaskan dengan kata- 
kata. la mengikuti perintah Tante Rita yang memintanya 
mengatur nafas untuk bersiap mengejan. 


"Kamu pasti bisa sayang, I love you." bisik Ken mengecup 
dahi istrinya. 


Vani mengangguk mantap, ia mulai mengejan lalu kembali 
mengatur nafas. Ini yang pertama bagi Vani, ia tidak pernah 
membayangkan jika melahirkan rasanya sesakit ini. 


"Tarik nafas, buang. Ayo ngejan lagi sayang." intruksi Tante 
Rita. 


Vani mengejan sekuat tenaga, begitu terus hingga beberapa 
kali. 


Keringat di dahi Ken bercucuran, ini kali pertamanya 
menyaksikan orang melahirkan. Rasanya ia tidak tega 
melihat istrinya kesakitan demi mengeluarkan buah hati 
mereka. la sungguh menyesal pernah menyakiti hati 
istrinya. 


"Kepalanya hampir keluar," tutur Tante Rita. 


Vani menarik nafas dalam-dalam, mengejan sekuat tenaga 
yang ia miliki. 


Oekk... Oekk... 


Tangisan bayi terdengar dari luar, Mama Levi menangis haru 
dipelukan suaminya. la beralih memeluk besannya yang 
juga sama sepertinya. 


Vano mengusap sudut matanya yang berair, ia tersenyum 
haru menatap papanya. Keluarga mereka bertambah satu 
anggota baru. 


Tidak berbeda jauh dari suasana diluar, di dalam ruang 
bersalin, Kenzie juga menangis haru menatap putra kecil 
mereka. Ken junior telah lahir dengan bobot 3,25 kg, wajah 
bayinya sama persis seperti istrinya, hanya matanya yang 
menurun Kenzie. 


"Terima kasih sayang," Ken terisak mencium wajah Vani 
berkali-kali. 


Kenzie junior diletakkan diatas dada Vani oleh Tante Rita, 
Vani tidak bisa menahan tangis bahagia. Putra mereka 
terlihat sangat tampan, ia mencium perlahan pipi gembil 
bayinya. 


"Ken," panggil Vani. 


Ken mengangguk tersenyum, keluarganya terasa kian 
lengkap dengan kehadiran buah hati mereka. 


Ruangan itu dipenuhi tawa kebahagian, tatkala melihat bayi 
laki-laki yang sangat tampan dan begitu menggemaskan. 


"Mirip banget sama gue!" sorak Vano heboh. 
Ken mendengus tak terima, tapi kenyataannya memang 


seperti itu, wajah anaknya mirip Vani dan pastinya sedikit 
mirip dengan Vano. 


"Besok bikin lagi yang, harus mirip aku pokoknya!" bisik Ken 
ditelinga istrinya. 


Vani melotot menatap suaminya. 


"Cucu nenek ganteng banget, copy an Vani betul." Mama 
Levi berucap mengecup pipi mungil cucunya. 


"Iya jeng, gak ada mirip-miripnya sama Kenzie." Mama Lia 
terkekeh. 


"Namanya siapa nih?" celetuk Vano. 


Semua mata menatap ke arah Kenzie, kenzie tersenyum 
membisikkan sesuatu ketelinga istrinya. 


"Bagus, aku suka." kata Vani tersenyum. 
"Siapa namanya?" tanya Mama Lia penasaran. 


"Kenzie udah nyiapin ini dari jauh-jauh hari, namanya 
Ganendra Farrel Leonard." kata Ken menatap istrinya. 


Suara decak kagum terdengar dari pintu membuat semua 
yang berada diruangan itu menoleh. "Namanya keren pak," 
celetuk Sherin yang baru saja datang bersama Vivi. 


"Masuk sini!" kata Mama Levi. 


"Iya tante," Vivi mengangguk melangkah masuk, lalu 
menutup kembali pintu ruangan. 


"Gimana Ma, setuju gak?" Vani mengelus-elus pipi bayi 
kecilnya. 


"Mama setuju, namanya bagus," 


"Iya nak, udah itu aja." 


Semuanya mengangguk setuju, Ganendra Farrel Leonard 
memiliki arti pasukan dewa yang pemberani. Ken berharap 
anaknya pemberani seperti arti namanya. 


Vani menatap bayinya tersenyum, terbayar sudah 
perjuangannya selama 9 bulan ini, anaknya telah lahir 
dalam keadaan sehat dan tidak kurang satu apapun. 


"Sayang?" panggil Ken keluar dari kamar mandi. 


Vani menoleh menatap suminya yang terlihat segar karena 
baru selesai mandi. Mereka sudah berada dirumah setelah 2 
hari berada dirumah sakit. 


"Halo anak papa, udah ganteng ya! udah mandi hmm?" Ken 
mengajak Baby El berbicara. 


"Udah papa," jawab Vani menirukan suara bayi. 


Keduanya tertawa pelan, Ken sangat bahagia, ia merasa 
menjadi laki-laki paling beruntung didunia karena 
mendapatkan istri secantik dan sebaik Vani serta bayi 
mungil yang begitu menggemaskan. 


"Makasih sayang," kata Ken tulus. 
Vani menaikkan sebelah alisnya. 


"Makasih udah mau sama aku, makasih udah nerima aku 
walaupun kamu tau, masalalu aku buruk. Makasih banyak, 
aku seneng banget keluarga kita makin lengkap karena 
kehadiran El. Tapi, nanti bisa kan nambah lagi?" 


Vani tersenyum masam mendengar ucapan terakhir Kenzie, 
baru saja ia merasa berbunga-bunga. 


"Iya Ken, nanti kalo El udah umur 5 tahun." 


Ken mengangguk sedetik kemudian ia menggeleng, 
"Kelamaan yang." rengek Kenzie. 


Vani tertawa terbahak, yang langsung dibungkam oleh 
ciuman Ken. 

"Ssht, nanti anak kita bangun, tuh hampir merem." bisik Ken 
meletakkan jari telunjuknya didepan bibir. 


Vani terkikik pelan, ia memeluk suaminnya. Terima kasih 
tuhan, kau telah hadirkan laki-laki yang begitu mencintaiku, 
dan juga bayi laki-laki yang semakin memperlengkap 
keluarga kecil kami, batin Vani tersenyum memepererat 
pelukannya, seraya memandang wajah damai bayinya yang 
terlelelap. 


END 
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Ada yang mau gak kalo dibikin Grup chat, kita bisa kenalan 
dan sharing-sharing. Lumayan banyakin temen kan kalo 
ada, kalo engga ya udah gakpapa 


See you dicerita author selanjutnya 


Oh iya lupa, selamat lebaran idul adha bagi yang 
merayakan. Kalo ga ada sapi, gurban perasaan aja 
Author minta maaf kalo ada salah kata 


Open Member GC 


Sok yang mau gabung grup chat bisa ikutin rulesnya 
Keuntungan : 

- bisa dpt temen baru 

- Sharing-sharing pengalaman atau hal lain 

- bisa curhat juga heheh 

- dan masih bnyk lainnya 


Info Terbit 
Assalamualaikum semua 


Wah... Rasanya udah berabad-abad gak buka lapak ini 
wkwk. 

Kabar bahagia nih buat author dan buat kalian semua yang 
selalu setia baca cerita ini 


DOSEN IS MY HUSBAND AKAN SEGERA TERBIT... YEY 


Dan tentunya ada bonus extra chapt diversi cetaknya, 
hanya di versi CETAK ya wah gak sabar rasanya... Untuk 
info-info selanjutnya bisa pantengin akun instagram author 
Yes @ayukhdryh. link dibio dan diakun ini jugaaaa! 


Mari nabung bersama biar bisa peluk babang Ken 
tercintaaaa 


Cuap-cuap author 


Halo guyssssssssss! 

Apa kabarnya semua? 

Author mau kasih tau aja kalo sebagian part akan mulai 
dihapus nanti pas malem minggu, jadi buat yang belum 
selesai baca, buruan diselesein dan yang belum baca masih 
ada waktu kok 


Maaf ya, Kalian pasti tau kenapa? 

Ada pertanyaan sedikit, jawab di kolom komentar ya! 

1. Siapa tokoh yang paling kalian suka? 

2. Scane mana yang gak bisa bikin kalian move on? 


3. Siapa yang bikin kalian empet ampe kesel berhari- 
hari? 


4. Yang kalian suka dari cerita ini apa? 
Monggo dijawab muehehehe. 


Oh iya silahkan mampir dicerita author satunya, bentar lagi 
end kok bantu Vote dan comment jugaaa yaa hehehe. 


Judul : Gilang Falls 
Status : On Going 


Prolog 


Seorang laki-laki dengan seragam rapi keluar dari ruang 
guru, dia Gilang abimanyu, ketua osis SMA Pelita. 
Siapa yang tidak mengenal gilang? Hampir seluruh penjuru 


sekolah mengidolakan laki-laki berparas tampan itu, kecuali 
kaum adam tentunya. Bukan hanya karena parasnya yang 
tampan, Gilang juga berprestasi dalam bidang akademik, 
dan hal itu semakin menambah poin plus dirinya dimata 
gadis-gadis penggemarnya. 


Hampir setiap kali gilang keluar dari kelas, saat jam 
istirahat. Teriakan beberapa gadis masuk 
dipendengarannya. Gilang tidak risih atau keberatan, 
karena ia sama sekali tidak perduli. Ia tidak berminat pada 
gadis-gadis yang mengejar dirinya atau bahkan berusaha 
menarik perhatiannya. Menurut gilang sendiri, perempuan 
itu sepantasnya dikejar bukan malah mengejar. 


Langkah kaki gilang membawanya kembali keruang kelas, 
tempat dimana siswa siswi baru sedang di MOS. 


Seorang gadis berjalan dikoridor kelas tanpa 
memeperhatikan jalan, sehingga tubuhnya menabrak 
sesuatu dan ia terhempas kebelakang. Untung saja tidak 
sampai jatuh ke lantai. 


"Aduh, maaf Ica gak sengaja," ucap ica refleks menunduk. la 
baru saja menabrak seseorang karena terburu-buru ingin ke 
toilet. 


Karena merasa tak tahan, Ica melanjutkan langkahnya tanpa 
melihat siapa yang baru saja ia tabrak. Tapi, langkahnya 
terhenti karena sebuah tangan mencekal lengannya. 


Kali ini bola mata Ica bertemu dengan sepasang mata yang 
menatapnya tajam, sangat tajam. sampai ica merasa ia akan 
mengompol ditempat. 

"Ica kan udah minta maaf," gumam Ica. 


"Lo siswi baru?" tanya laki-laki yang bername tag Gilang 
abimanyu. 


Oh jadi ini namanya Gilang, batin ica. Jangan tanya 
mengapa ica seolah mengetahui siapa Gilang, teman 
barunya yang bernama Santi tak henti-hentinya bercerita 
tentang laki-laki dihadapannya ini. la mengakui ucapan 
Santi jika laki-laki bernama Gilang memang sangatlah 
tampan. 


Lamunan Ica buyar saat Gilang menyentil keningnya. Ica 
mengaduh sakit, keningnya terasa panas. Ica melirik sinis 
kearah Gilang. 

"Gue nanya, lo siswi baru?" ucap Gilang mengulangi. 


Ica mendengus, apakah Gilang tidak melihat 
penampilannya saat ini, yang begitu aneh menurutnya. 
Rambut dikepang dua dengan tali pita berwarna merah 
putih, tali sepatu yang diganti dengan tali rapiah dan 
jangan lupakan kalung permen yang melingkar dilehernya. 
Tentu saja Ica siswi baru di SMA Pelita. 


"Kakak gak liat penampilan Ica? Minggir Ica udah gak 
tahan." Ica berlari terbirit-birit meninggalkan Gilang seorang 
diri. 


Gilang menggigit pipi dalamnya, ia hampir saja 
menyemburkan tawa melihat tingkah gadis itu. Siapa 
namanya? Ica kalau tidak salah? Gilang menggeleng- 
gelengkan kepalanya, ia kembali melanjutkan langkahnya 
menuju kelas dengan bersiul disepanjang koridor. 


Dan untuk sekuel DIMH nanti akan dipublish setelah Gilang 
Falls Ending, satu-satu ya, kwkwkw. Tangannya cuma dua 


soalnya, ntar kalo barengan takutnya idenya kecampur, kan 
bingunggg 


Bye 


